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PENGANTAR REDAKSI 





Jika ada suatu tempat yang telah dilter)lupakan dalam 
memori kelektif bangsa ini, dan kini perlu kita ingat-ingat 
lagi, mungkin Pigoel adalah tempat itu. Digoel bertaut erat 
dcngan sejarah pergerakan rakyat Indonesia, dengan putra-putra 
pcrtiwi,dengan mereka yang gagah berani mempertaruhkan jiwa 
dan raga. 


Pada tahun 1926, pemerintah Belanda merealisasikan 
gagasan lama mercka tentang sebuah kamp tahanan politik buat 
mereka yang dianggap mengancam keamanan dan ketertiban 
(rusten orde) di wilayah Hindia Belanda. Terpilih Boven Digoel, 
sebuah kawasan rimba terpenci! di Pulau Papua sekarang iri. 
Konen inilah kamp konsentrasi pertama yang lahir di dunia. 


Berbeda dengan kamp tahanan terkenal seperti kamp 
tahanan milik tentara Nazi, di kamp ini tidak ada penyiksaan 
fisik. Tetapi keadaan Digoel yang 100“e terisolasi, belantara rawa 
penuhnyamuk malaria, dan berada sekitar 450 km ke hulu sungai 
yang penuh buaya adalah siksaan tersendiri. Pengan daerah 
hunian yang tak layak huni ini, rasa sepi yang mencekam dan 
rindu kampung halaman yang kuat, maka ada di antara para 
tahanan ini yang kemudian menjadi gila, mati, mencoba 
melarikan diri namun kemudian lenyap tak tahu rimbanya, atau 
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tunduk dengan apa yang diinginkan oleh pemerintah. Kendati 
demikian, ada yang tetap teguh, terus mencoba menyusun 
perlawanan. Jika golongan yang pertama itu cukup di Tanah 
Merah, maka untuk mercka yang tetap "bengal” ini, pemerintah 
membuatkan kamp yang lebih ganas lagi di kawasan itu, Tanah 
Jinggi. 

Sejak akhir tahun 1926, menyusul pemberontakan PKI di 
Banten dan tahun 1927 di Sumatra Barat, hingga awal 1940-an 
ketika kamp ini ditutup, ribuan aktivis pergerakan dikirim ke 
Digoel. Di antara mereka adalah para aktivis dan tokoh Partai 
Komunis Indonesia (PKI), Partai Republik Indonesia (PARI), 
Partai Nasional Indonesia (PNI), Partai Indonesia (PARTINDO), 
Perhimpunan Muslim Indonesia (PERMI), Partai Sarikat Islam 
Indonesia (PSII), dan beberapa lainnya. Nama-nama terkenal 
yang pernah mendiami tempatini adalah Chalid Salim, Najoan, 
Mas Marco Kartodikromo, Xarim MS, Djamaluddin Tamin, 
Aliarcham, Sardjono, Hatta, Sjahrir dan lain-lain. 


Sebagai bagian dari pendidikan politik, atau katakanlah 
politik pengamanan politik, surat-surat para tahanan Digocl, 
berita-berita dan laporan-laporan tentang Digoel dengan sengaja 
disebar luaskan di kalangan masyarakat melalui mcdia. Ikhwal 
Digoel yangdisebar luaskan itu dimaksudkan untuk memberikan 
pella)ngajaran kepada kalangan bumiputra yang mencoba 
berpikir dan berinimpi tentang merdeka. Dengan infrastruktur- 
nya—residen, intelejen, dan dewan rakyat—Digoel, dengan 
demikian menjadi sarana pengamanan politik yang efcktif dalam 
rangka menjaga rust en orde. Ia menjadi “hantu” ganas, yang 
mengancam dan membayang-bayangi gerak aktivis pergerakan. 
Di Belanda sendiri, Digocl terkenal sebagai “kuburan”. 


Sebenarnya telah ada beberapa tulisan mengenai Digocl, 
baik dari pengamat/jurmalis, mantan digoelis, maupun para 
penghuni Digoel lainnya, seperti dokter atau tentara. Yang 
terkenal adalah memoar Chalid Salim, adik kandung H. Agus 
Salim, yang terbit dalam Bahasa Belanda, Inggris, dan Indonesia 
beberapa tahun silam. 
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Buku yangsekarang ada di tangan pembaca ini kurang lebih 
adalah suatu tatapan ulang terhadap kamp konsentrasi Migoel. 
Takashi memanfaatkan bahan arsif yang luas dan catatan-catatan 
mereka yang pernah “berkenalan” dengan Digoel. Tidak sekadar 
gambaran historis yang hendak diberikan, melalui Digoel ini juga 
diperiksa politik pengamanan politik yang dilakukan oleh 
pemerintah Hindia Belanda. Dengan ini, kita mungkin bisa 
merenungkan akan kebutuhan memiliki orde dan menjaganya. 
Scring karena mementingkan orde kita lalu memikirkan 
ancaman. Orde selalu membutuhkan ancaman, dan ancaman 
dirasakan karena ada orde yang hendak dibangun dan 
dipertahankan. Di sisi lain, disoroti juga bagaimana kegoncangan 
yang terjadi di dunia pergerakan, intrik, dan konflik ideologis 
akibat dari rcpresi itu. 


Prof. Dr. Takashi Sluraisi, sejarawan asal Jepang, terkenal 
dengan studinya mengenai zainan pergerakan, Bukunya Zaman 
Bergerak (1998), bisa disebut sebagai yang terbaik di topiknya. 
Dua bagian buku ini (bagian pertama dan ketiga) semula 
inerupakan dua tulisan yang dimuat di jurnal Indonesia. Dalam 
sebuah pertemuan di Yogyakarta akhir 19898, kami mcminta 
kesediaannya untuk diterjemahkan dan diterbitkan dalam bahasa 
Indonesia. “Sensci" dengan senang hati mcnyambut tawaran 
kami tersebut, ia bahkan berjanji akan melengkapi dengan satu 
tulisan dengan topik yang sama. Tak lama kemudian satu tulisan, 
yang belum pernah dipublikasikan itu, ia kirimkan dan menjadi 
bagian kedua dari buku ini. Kami sangat berterima kasih dengan 
kemurahan hat-nya. Ketika buku akan terbit kami meminta Sensei 
untuk menulis pengantar, namun karena kesibukannya yang 
padat keinginan itu tidak bisa beliau penuhi. 


Untuk melengkapi buku ini, di bagian belakang kami 
sertakan wawancara dengan Prof. Dr. Takashi Shiraisi mengenai 
Digoel yang dimuat dalam buku Mencari Demokrasi (ISAI, 1999). 
Wawancara ini mungkinbisa berfungsi scbagai “pengantar” atau 
“penerang” hal-hal yang mungkin dianggap kurang jelas dalam 
buku ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada teman-teman 
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ISAI yang memberikan izin naskah ini diterbitkan ulang. Terakhir, 
kami ucapkan terima kasih kepada Ford Foundation dan Yayasan 
Adikarya IKAPI atas dukungannya. Sclamat membaca (hs). 
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DUNIA HANTU DIGOEL 





pcmbcrontakan-pemberontakan komunis di Jawa tahun 

196, rezim kolonial Hindia Belanda membangun sebuah 
kamp pembuangan massal yang kurang mendapatkan perhatian, 
Boven Digoel, di pedalaman Papua yang penuh nyamuk malaria 
di pinggiran wilayah Hindia Belanda untuk memaksa para 
interriran hidup normal di bawah kondisi yang tidak normnal!' 
Boven Digocl (Tanah Tinggi Digoel), disebut demikian karena 
terletak di dataran tinggi Sungai Digoel. Boven Digoel bukanlah 
sebuah koloni narapidana. Seperti dijclaskan oleh pemerintah 
Hindia Belanda, pembuangan bukanlah sanksi yang dijatuhkan 
melalui proses hukum (penal sanction) melainkan tindakan 
administratif, ditetapkan oleh kewenangan istimewa gubernur 
jenderal, exorbitant rechten, yang bisa menentukan para interni 
hidup di tempat tertentu. 


JP essonii terakhir kekuasaan imperialis scsudah 


Pengasingan (dalam hal ini pembuangan keluar), adalah 
sebuah praktik yang telah lama berlangsung di negara jajahan 
Hindia Belanda. Di abad dua puluh sendiri, Soerantiko Samin, 
orang Jawa Tengah dan pendiri agama Adam, dibuang kec 


Judul esai wu diambii dari Hannah Arendiis “Thc Phantom Werld.of Dark Can ti- 
nent" dalamkarya klasiknya Tie Oris uf Totalitariarisin (New York: Harvest Book, 
edisi bary, 17535), hlm. 156. 
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Stuniatra Barat tahun 1907, Tjipto Mangoenkocsocmo, orang Jawa, 
tahun 1920 dikenai larangan menctap di wilayah penduduk 
berbahasa Jawa di Jawa Tengah dan Jawa Timur, dan selanjutnya 
hidup di Banda Neira pada tahun 1927. Semaoen, Tan Malaka, 
Darsono, Hadji Misbach, Aliarcham, dan :nasih banyak lainnya, 
ditolak menetap di Hindia Belanda atau diwajibkan menetap di 
beberapa tempat berbeda dibagian timur kepulauanantara tahun 
1919 hingga 1926. Baru pada tahun 1927 dan 1940 para intcmiran 
diasingkan di tempat yang sama. 


Digoel juga bukan sebuah kamp konsentrasi, sebagaimana 
dikatakan sejarawan Belanda J.M. Pluvier, karena tempat ini 
berbeda dengan kamp konsentrasi Nazi dalam hal bagaimana 
para penghuninya diperlakukan: tak seorang pun di Digocl 
disiksa atau dibunuh seperti di kamp-kamp konsentrasi Jerman.” 
Pemerintah Hindia Belanda, hanya membiarkan para penghuni 
mati, menjadi gila, atau menjadi hancur. 


Orang-orang Indonesia mengerti betul apa artinya 
diasingkan ke Digoel. Tak ada pembatasan informasi tentang 
Digoel, praktis setiap pengiriman intcmi baru kec Digocl dan 
setiap pembebasan baru dari tempat yang sama diberitakan di 
koran-koran Mclayu, sering kali diikuti dengan penerbitan surat- 
surat interni dan wawancara yang bersangkutan kepada keluarga 
dan kawan-kawan mereka. Pemerintah sengaja membiarkan 
orang Indonesia tahu tentang Digoel, tak diragukan lagi, untuk 
membuat mereka jera. Soekarno dengan penuh imajinasi 
ketakutan oleh bayangan untuk dibuang ke Digoel, jauh dari 
ibunya dan barangkali harus hidup terpisah dari istri, sehingga 
ketika ditahan di sel penjara Sukamiskin tahun 1933 meminta 
pengampunan dari pemerintah dengan imbalan untuk 
menghentikan aktivitas politiknya dan bila perlu bekerja sama 
dengan pemerintah. 


2 JM. Pluvicr, Overzicht van de Ontwikkeling der Nationalistische Beweging in Indonesie 
in de farer 1930 £ot 1942 (s-Gravenhavc: W. van Hoeve, 1953), hlm.42-—43. 

8 Lihat surat-surat Soekarno kcpada Jaksa R.J.M. Verheijen dalam R.C. Kwantes, De 
Ontuikkeling van de Nationalist ische Beweging im Nederlandsch-Indie: Aug. 1933 -1942 
(selanjutnya De Ontwikkeling: Aug. 7933 1942) Groningen: Wolters-Noordhoff, 1982), 


Dunia Hantu Digo! 3 


Bagaimanapun, Soebakatlah yang barangkali paling 
memahami makna politis Digoel. Soebakat, pendiri partaipolitik 
rcvolusioncr bawah tanah PARI (Partai Republik Indonesia), 
menciptakan sebuah kode bagi komunikasi internal di mana 
“Rumah Sakit Umum” merujuk pada Migoel, sementara “rumah 
sakit” berarti penjara dan "Abu" berarti polisi. Malam jagad 
politik Hindia Belanda yang dibayangkannya yang diawasi 
"Abu" dan dipenuhi “rumah sakit”, Pigocl merupakan tcrmi- 
nal tujuan bagi kaum revolusioncr--dalam terminologi kolonial 
Bclanda, dikcnal dengan istilah onverzoenlijken, kepala batu, 
Incorig, dre-hards—menekan ketakutan yang membuat mereka 
menjadi revolusioner sejati. Soebakat bunuh diri sebelum 
dikirimkan ke Pigoel sengaja tidak memberi kesempatan kepada 
polisi rahasia untuk mengorek keterangan penting darinya 
tentang PARI. Namun, scandainya ia tidak bunuh diri, ia bakal 
mendapati bahwa Digocl, yang dilengkapi tidak hanya dengan 
penjara, polisi, garnisun militer, kelompok pengintai, mata-mata, 
dan informal sendiri, tetapi juga memiliki kamp pengasingan 
tingkat dua di Tanah Tinggi bagi onverzoenlijken, merupakan 
sebuah metafor bagi Hindia Belanda, rezim kolonial yang di- 
poles Belanda pada tahun-tahun tcrakhir kekuasaannya. 


Pendirian Kamp Digoel 


Pendirian kamp pengasingan massal diputuskan pada 
sebuah pertemuan luar biasa dewan Hindia Belanda (Raad van 
Nederlandsch-Indie) yang diadakan 18 November 1926, kurang 
dari seminggu sejak pemberontakan komunis yang berawal di 
Jawa Barat malam tanggal 12 November. Pertanyaan yang 


hlm. 37-43: John Ingleson, Road to Exile: The Indonesian Nationalist Movement, 1927-— 
1934 (Singapore: Heinemann Educational Books, Asian Studies Assoaation of Aus- 
tralia, Seutheast Asia Publication Ser.es, No. 1), hlm 218-221. 

Asisten Komisioner Polisi (Mariruus Visbeen), Precess Verbaal (Suebakat), Vb. 6-8- 
30 8-18. 

Pertemuan bu dipimpin olch Gubemur Jenderal A.C.D. de Graeff dan dihadiri 
oleh K.£ Crcutzbcrg, wakil ketua dewan, J.W. van der Marel, PW. Filct, Ch.)J1.M. 
Welter, dan A.M. Hens, anggota dewan: Sckretans Jenderal (algemeene secretasis) 
G.R. Erdbnink: Gubernur Jawa I3arat WP. Hiller, Direktur Kehakiman D. Rutgers: 


“ 
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diajukan oleh Gubernur Jenderal de Gracff pada pertemuan ini 
adalah: Bilakah sejumlah tindakan harus diambil untuk 
memerangi meningkatnya gerakan komunis yang berlangsung 
seminggu terakhir dan untuk mencegah (pengulangan mereka) 
di masa datang sebisa mungkin. Jika ya, tindakan-tindakan 
seperti apa? 


Ta mengatakan tclah memutuskan scbelum mengundang 
pertemuan itu bahwa takbisa ditawar lagi untuk menempatkan 
para pemimpin komunis yang berbahaya di tahanan secepat 
mungkin demi keamanan publik, dan telah menginstruksikan 
jaksa umum pada 17 November untuk memerintahkan para 
kepala administrasi wilayah di Jawa dan Sumatra untuk 
melaksanakan keputusan itu. Dalam pandangannya, 
bagaimanapun penahanan hanya mcmbcrikan tindakan 
sementara, karena sctclah usai penyelidikan, sebagian besar dari 
mereka yang ditahan harus dibebaskan karena tiadanya bukti 
legal untuk mendukung pengenaan hukuman, dan selanjutnya 
mereka bakal memperbarui aktivitasnya lagi.” Tetapi tampaknya 
ada sebuah cara untuk mencegah hal ini terjadi,” lanjutnya, 
"misalnya dengan mengasingkan para pcmimpin utama 
kemunis dalam jumlah bcsar.” De Graeff yakin bahwa tindakan 
semacamitu harus dikenakan hanya pada para pemimpin utama 
dan berjanji semua interni baka! dibawa ke tempat yang sama 
sejauh mungkin. 


Dewan mendukung usulan de Graeff dan memutuskan 
bahwa pengasingan harus dimulai pada mereka yang ditangkap 
di Jawa Barat dan pengasingan bagi mereka yang ditahan di 
berbagai tempat bakal mengikuti secepatnya setelah kantor jaksa 
umum, hoofdparket, menerima infermasi yang diperlukan bagi 


Direktws Administrasi Internal (binnenlandsch bestuur) AH. Maas Geesteranus: 
Jaksa Umun (procureur generaal) H.G.P. Duvfjes: wakil pemerintah untuk urusan 
umum di Volksraad JJ. Schrieke: dan deput: penasihat urusan penduduk asli E. 
(sobee. Lihat R.C. Kwantes, ed, 1)e Ont wikkeling van de Natinnalistischg Beweg ing in 
Nederlandsch-Indie: tusede stuk medio 1923-1928 (selanjutnya De Ontwekkeling: medio 
1923-1928) (Groningen: Wolters-Noordhoff, 1978), hlm. 475-480. 

€ “Vcrslagbg. vergadering van dc raad van Nederlandsch-Indie, 18 Nov. 1926,” dalam 
Kwantes, Ue Ontwikkrling: Medis 1923—1928, hlm. 476-477. 
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tindakan tersebut, Diputuskan pula bahwa prosedur dan 
formalitas yang harus dipenuhi bagi pengasingan direvisi dan 
disederhanakan untuk pemberlakuannya. Alasan-alasan yang 
diberikan dalam rancangan keputusan pengasingan harus jelas 
dan dibatasi pada dclapan poin, intinya bahwa orang yang bakal 
diasingkan adalah anggota PKI (Partai Komunis Indonesia), 
partai yang mengikuti Internasional Ketiga (Third International), 
dan bermaksud menggulingkan dan membentuk pemerintahan 
baru, bahwa PKI membentuk organisasi-organisasi ilegal, 
bertujuan merekrut elemen-elemen buruk (slechte elementen) 
melakukan tindakan kriminal melawan milik dan kehidupan 
para pejabat dan melawan keselamatan masyarakat. 


Iiari berikutnya, 19 November, Jaksa Umum Duyfjes 
mengirimkan tclegram kepada kepala administrasi regional dan 
menginformasikan bahwa berkaitan dengan kerusuhan di 
berbagai wilayah dan kekacauan di Jawa Barat, peinerintah 
mempertimbangkan untuk memberlakukan pengasingan dalam 
skala besar terhadap para pemimpin komunis di seluruh Hindia 
Belanda, yang tindakannya memberikan ancaman serius 
terhadap ketenangan publik dan tatanan (rust en order). Sebuah 
perubahan kecil tetapi penting terjadi hari itu pada kategori orang 
yang bisa diasingkan: tidak lagi para pemimpin utama komunis 
sebagaimana dikemukakan dalam usulan de Graeff, tetapi para 
pemimpin komunis yang tindakannya bisa memberikan 
ancaman serius terhadap kctenangan publik dan tatanan.” 


Tanggal 24 November, daftar pertanyaan yang diajukan 
dalam interogasi terhadap mereka yang akan diasingkan 
dikirimkan kepada para kepala pemerintah regional. Di seluruh 
Hindia Belanda, semua orang yang bakal diasingkan diinterogasi 
dengan pertanyaan-pcrtanyaan sama, nama, umur, tempat lahir, 
tempat tinggal, pendidikan, posisi karir, apakah mereka 
mengetahui bahwa tujuan utama PKI adalah menumbangkan 
pemcrintah, bahwa PKI membentuk organisasi-organisasi ilegal: 


7 Ihid. dm. 473. 
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dan bahwa tujuan dari organisasi-organisasi ilega! ini adalah 
merekrut unsur kriminal untuk mengerjakan tindak krinuinal: 
apakah mereka anggota PKI dan/atau salah satuorganisasi ilegal 
di bawahnya, dan apakah mereka turut serta dalam tindakan 
yang mengancam ketenangan dan tatanan 


Pertanyaan-pertanyaan ini disusun berdasarkan tcori yang 
diajukan kepala polisi rahasia A.E. van der Lely tentang 
pemberontakan-pemberontakan koinunis. Dalam laporan 
pendahuluan yang diajukan padajaksa agung ia berargumentasi 
bahwa di balik apa yang tampaknya sebagai usaha perlawanan 
yang tak terorganisir dan sporadis terhadap rezim yang ada 
terdapat scbvah gagasan dasar, seperti diformulasikan dalam 
karya Tan Malaka, Naar de Republieke Indonesia (Menuju Republik 
Indonesia), bahwa membimbing para pemimpin komunis dan 
memberikan aspirasi bagi tindakan-tindakan mereka. jaksa 
agung, berdasarkan teori ini, menyainpaikan argumentasi lewat 
surat kepada gubcrnur jenderal bertanggal 22 November yang 
menganjurkan pencrapan kekuasaan luar biasa yang bcsar- 
besaran terhadap para pengikut, inti, dan pcmimpin utama 
(hoofdleiders) yang bekerja di belakang layar, untuk mencegah 
terulangnya pemberontakan yang baru saja terjadi.” Dalam 
edaran yang dikirimkan kepada para kepala pemerintah regional 
tertanggal 13 Desember, ia menulis bahwa pengasingan berskala 
besar ini bakal kehilangan efcktivitas, jika kelompok pemimpin 
baru bisa tampil ke muka tanpa dihalangi. Menjadi tugas 
pemerintah dan polisi untuk jangka waktu tertentu mengaburkan 
arti dan pengaruh yang mengancam dari katun propaganda baru 
dan memilih saat yang tepat untuk menetralisir mereka dengan 
cara yang sama seperti para pendahulunya." Tergantung pada 
interpretasi para pemimpin lokal, seseorang yang diidentifikasi 


8 frid.,hlm.48). 

” Penuntut Umwn (Duyijes) kepada Gubernur Jenderal (de Gracff), Weltevreden, 
27 Novcmbcr 1926, Mr. 1)74x/ 26. 

"5 "Pracureur Generaal/(IL.G.P. Duyfjies) aan hoofden van ge westelijk bestuur,” dalam 
Kwantess, De Ontwikkeling: medio 1923-1923, hlm. 520-521. 
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sebagai pemitmpin komunis atau propagandis yang bisa 
diasingkan sekarang. 


Scmentara itu, Digoel, yang oleh Wakil Gubernur Maluku 
J. Roest dilukiskan sebagai lingkungan gersang tak berpenghuni 
yangbahaya, terisolasi, berpenduduk sangat jarang, dengan rute 
masuk terbatas, diidentifikasi sebagai suatu tempat yang idcal 
bagi kamp pengasingan massal tcrisolasi sepenuhnya dari 
masyarakat, memutuskan sebesar mungkin kontak dengannya 
dan selalu terpisah untuk selamanya." Tanggal 10 Mesember 
1926, wilayah Sungai Migoel dipisahkan dari subdivisi 
(onderafdeeling) dari Papua Nugini bagian selatan melalui dekrit 
pemerintah dan dijadikan sebuah pemerintah subdivisi Boven 
Digoel! dengan Tanah Merah sebagai pusat pemerintahannya." 
Tak lama setelah itu, Kapten L. Th. Becking, pimpinan kesatuan 
yang menghancurkan pemberontakan November di Banten, 
dikirimkan ke Digoel dengan pasukannya yang kebanyakan 
berasal dari Ambon dan tawanan pekerja (convict werker) untuk 
membangun kamp tepat pada waktunya bagi kedatangan 
rombongan pertama para interni yang dijadwalkan tiba 27 Maret. 


Sementara, Kapten Becking dalam perjalanan kc Digoel, 
sckretaris pertama pemerintah mengirim surat kepada Wakil 
Gubernur Maluku yang menjelaskan tentang rezim Digoel: 


... Maksud tindakan khusus ini tercapai dengan kedatangan 
para interni di tempat yang dirancang sebagai tempat menetap 
mereka dan karcnanyapaksaan twrhadappribadi mereka yang tak 
bisa dihindarkan dalam penerapan tindakan adminustratif ini harus 
dihentikan kecuali terdapat keadaan khusus yang memaksa. Di 
tempa ttinggal yang baru orang-orang ini menikmati hak-hak yang 
sama dan subjek dari kewajiban-kewajiban yang sama yang 
dijamin oleh hukum atau diterapkan pada semuapenduduk bebas 


1 Kutipan diambil dari surat Deputi Gubemur Maluku J. Roest kepada gubemur 
jenderal bcrtanygal 18 Desember 1929, dikutip dalam Kwantes, Uc Ontwikkeling: 
medio 1923—1928 him. 521. 

2 “Overzicht van de Inwcndigcn Folitieken Teestarul (1924-—15 April 1928),” dalam 
Mededeelinyat der Regeering orntrent Enkele Onderwerpen van Algeneen Belang (Mci 
1928) (Weltevreden: Landsdrirkkerij, 1928), hhn. 9—10. 
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dan dalam kasus normal pemerintah dan organ-organnya harus 
menahan diri (dari tindakan berlebihan terhadap para interni) 
melampaui tindakan melakukan pengawasan... 


(Di pihak lain) menurut pendapat gubernur jenderal bahwa 
kondisi abnormallah yang mengakibatkan sedemikian banyak 
orang harus ditempatkan bersama di sebuah tempat yang belum 
layak huni atas perintah pemerintah dan juga menjadi tanggung 
jawab pemerintah untuk menjamin hidup dan kesejahteraan orang- 
orang ini sebagai dasar legit.masi bagi tindakan-tindakan khusus 
terhadap mcrcka dengan memberikan kewenangan lebih dari 
sekadar polisi biasa terhadap penguasa di sana. Aturan-aturan 
rezim ini tidak hanya berlaku untuk para interni tetapi juga 
keluarga mereka... 


Dalam hubungan ini pandangan Yang Mulia (gubernur 
jenderal) harus diperhatikan bahwa para keluarga interni akan 
menyusul secepat mtuingkin seandainya mereka tidak bisa pergi 
bersama karena harus icbih dulu membereskan urusan keluarga. 
Kehadiran anggota keluarga ini dimaksudkan untuk mendorong 
dibangunnya kehidupan keluarga baru yang normal dan mungkin 
secara bertahap menggantikan ambisi politik mcreka dengan 
disibukkan urusan-urusan yang lebih pada keluarga dan sosial." 


Palam surat ini, pandangan Gubernur Jenderal de Graeff 
diungkapkan dalam bahasa birokratik yang hati-hati olch 
sekrctaris pemerintah. Dengan mengganti kata ganti orang- 
pertama dengan “pemerintah”, “Gubernur Jenderal”, dan “ Yang 
Mulia”, maka kita bisa mendengar suaranya yang lebih jelas. De 
Graeff mengatakan bahwa tujuannya telah tcrcapai dengan 
diasingkannya para interni komunis ini dan karenanya para 
interni harus dibiarkan hidup sccara normal di Digoel 
sebagaimana di tempat lainnya di Hindia Belanda. Tak ada alasan 
bersikap sinis terhadap perhatian-perhatian yang ditunjukkannya 
bagi kehidupan dan kesejahteraan para interni. Sesungguhnya, 
keputusan dialah untuk mengasingkan mereka, dan ia sadar 
bahwa keputusan itu bakal memaksakan banyak penderitaan 


1 Sekretaris Pertama Pemerintah kepada Peputi Gubernur Maluku, 5 Januari 1927, 
dalam Kwantes, De Ontwikkeling: medza 1923-1928, hlm. 521-523. 


Dunia Hantu Digoel 9 


bagi mereka. Karenanya, ia sepakat dengan Wakil Gubernur 
Maluku tentang perlunya membangun scbuah tatanan rezim 
yang khusus di Digoel, tetapi mencgaskan bahwa aturan-aturan 
harus dibuatsesedikit mungkin. Ia ingin melihat para intermi dan 
keluarga mereka mendapati sebuah koloni bersama dengan 
pemerintah—ia berbicara tentang kolonisasi di Digocl dalam 
bagian lain suratnya-—dan memulaisebuah kehidupan sosial dan 
keluarga yang normal dan teratur. Ia melihat Digocl, sebagaimana 
JJ. Schrieke, wakil pemerintah urusan umum di Volksraad, 
pernah menulis di awal 1925, sebagai sebuah proyek 
“manusiawi” untuk memberikan jalan bagi para pimpinan 
komunis dan propagandis, yang praktis bagi mereka tak ada 
pilihan kecuali antara propaganda dan penjara, untuk 
menciptakan kedamnaian di Hindia Belanda, sebuah lingkungan 
(outpost) peradaban di pulau yang gelap, terisolasi dari dunia 
luar, secara polit:s tak tergangsru, dan terus diawasi negara, di 
mana para interni bisa melakukan hal-hal yang berguna dan tdak 
menyia-nyiakan hidup mereka bagi impian-impian politik yang 
tidak bisa diwujudkan." 


Sejarah Digoel 


Kapten Becking dengan orang-orangnya dan tawanan 
pekerja tiba di Tanah Merah pada bulan Januari 1927 dan selama 
dua bulan membangun barak, gudang, rumah sakit, stasiun 
radio, kantor pos, dan tempat mandi besar (badvlot) di aliran 
sungai bagi tentara dan tawanan. Rombongan pertama interni 
dan keluarganya tiba bulan Maret: ada 50 interni, termasuk 
seorang Cina, dan tiga puluh keluarga, semuanya berpakaian 
rapi, dengan kostum tropis berwarna-warni, bersepatu dan kaos 
kaki bersih, topi, koper, dan sebuah payung yang dikempit di 
bawah lengan.” 


W Jentang usulan Schrieke, lihat tulisansaya Ar Age in Motion: Popular Radicalism in 
java, 1912-1926 (Ithaca: Comell University Press, 1990), hlm. 311. 

B LEM, Salim, Viftien Jagr Boven-Disuel: Comeentratiekantp De Nieuw-Guinga, Bakermat 
van de Indonesische Onafhankelijkheid (Amsterdam: Contact, 1973), hlm. 78-84, 
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Penduduk Digoel terus bertambah stabil mulai saat itu. 
Ketika pengawas M.A. Monsjou tiba, bersama dengan 
rombongan ketujuh interni, di Tanah Merah pada 30 Oktober 
1927 untuk menggantikan Kapten Becking sebagai penguasa 
Digoel, pihak pcemcgang wewenang atau administratur, 
penduduk kamp tercatat 930 terdiri 538 interni dan 382 anggota 
kcluarga. Pada Februari 1928, angka ini mencapai 1.139, terdiri 
666 intermi dan 473 anggota keluarga. Ketika W.P. Hillen, anggota 
dewan Hindia Belanda, mengunjungi Digoel pada bulan April 
1930, penghuni kamp berada pada titik puncak, dengan 2.000 
orang, termasuk 1.308 interni." 


Kunjungan Hillen merupakan kulminasi rangkaian 
investigasi pemerintah terhadap kondisi Digoel. Investigasi ini 
dipicu oleh artikel dari M. van Blankenstein yang dipublikasikan 
di De Nieuwe Rotterdamsche Courant bulan September dan 
November 1928, di mana ia berargumentasi bahwa terdapat 
korban-korban tak berdosa diasingkan di Digoel karena 
kesalahan.” Scbagai jawaban dari tuduhan ini, pcmerintah 
mengumumkan di Volksrand pada bulan November 1928 bahwa 
para interni dikategorikan ke dalam tiga kelompok, akt-vis partai 
(de onverzoenlijken), simpatisan (de halfsla chtigen), dan penurut (de 
tvelvdlenden), dan pemerintah telah mcimpersiapkan pembebasan 
mereka yang masuk kategori ketiga iri jika pengasingan mereka 
tidak didasarkan pada alasan memadai dan mereka berlaku baik 
di Tanah Merah.'8 Gubernur jenderal juga menginstruksikan 
Gubernur Maluku pada bulan Descmber 1928 untuk melaporkan 


Verslaggever Boven Digoel (Mas Marco Kartodikromo), “Riwayat Boven Digoel 
(IV), dalam Persatvean Indones na, No. 36, 1 Januari 1930. 

' “Overzicht yan de Inwendlgen Politieken Tocstand (1924-15 April 1928)," dalam 
Mededeelingen dcr Regecring (Me11928), hlm. 12, dan “Rapport van hct lid van de 
raad van Ncdcr!andsch-Indic, W.P. Hillen, over de intemcringskampen aan de 
Boven-Digoel, 22 Juli 1930 (sctelah Rappoit Hillen),” dalam R.C. Kwantes, De 
On turikkel mg var de Nafionalistische Beweging in Nederlandseh-Indue: derdestuk 1928- 
Aug. 1933 (sctclah De Ontrikkcling: 1928-Aug. 1933) (Groningen: Wolters- 
Neordhoff/Bouma's Bockhuis, 1981), hlm. 463. 

7 Kwantes, De Ontwikkeling: 1928—Arig 1933, hlm. 165-166. 

8 Ibid, hlm. 338, aslinya dari Haridehugen Volksraad, 8 November 1928, hlm. 1649. 
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tentang tingkah laku, sikap, dan mentalitas mereka. Pendeknya, 
semua yang bisa membcrikan kesan untuk menentukan bila 
mereka bisa tetap dilihat sebagai ancaman terhadap kcamanan 
dan tatanan publik kalau dikembalikan ke tempat aslinya." 


Tugas Hillen adalah mengawasi kondisi umum di Digoel, 
mewawancarai interni dari kategori ketiga, dan mengidentifikasi 
mereka yang bisa dibebaskan. Ia tinggal di Tanah Merah selama 
48 hari, mengunjungi Tanah Tinggi, dan mewawancarai antara 
20 hingga 25 interni setiap harinya, hingga mencapai 610 orang. 
Ia menulis dalam laporannya bahwasekilas Tanah Mcrah tampak 
makmur, rumah-rumahnya terawat, semuanya tertutup scng, 
kebun yang terurus, jalan-jalan yang tertata, penerangan listrik 
di sepanjang jalan utama, dua sckolah, sebuah rumah sakit, 
sambungan telepon, dan sebuah gedung bioskop sederhana. 
Penduduk asli yang dijumpainya bersikap baik, tenang, dan 
sopan, walaupun ia kemudian memperhatikan bahwa ada 
beberapa orang yang menurutnya mengabaikan dirinya dan tak 
ingin berurusan dengannya. 


Namun situasinya tidaklah seideal seperti yang terlihat, 
tulisnya, karena terdapat banyak orang yang dari segi prinsip 
menentang pemerintah, juga tidak bersedia bekerja bagi 
pemerintah, bahkan mereka bisa meningkatkan kondisi mate- 
rial dengan bersikap demikian. Penduduk kamp pengasingan 
terbagi kc dalam beragam dan berubah-ubah jalur pemisahan 
menurut kelompok, klik, dan partai, dan terbagi antara mereka 
yang menolak bekerja, mcrcka yang setcngah hati, dan mereka 
yang mau bekerja. Laporan-laporan tcntang Digocl yang 
dikirimkan oleh pejabat-pejabat lokal kepada pusat terlalu 
optimistik, tulis Hillen mengingatkan pembacanya. Tak berapa 
lama setelah Residen Amboina mengunjungi Digoel dan 
menyerahkan sebuah laporan bernada optimis bentang mentalitas 
para interni, ia menckankan, beberapa interni dihukum karena 
menolak menjalankan kewajiban kerja paksa dan sebagai balas 


8 “Je Gouvemements-serretaris aan goUvemcur der Molukken (J. Tideman), 27 ded. 
1926,” dalam Kwantcs De Ontwikkeling: 1928—Aug. 1933, hlm. 167. 
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dendam atas hukuman itu Semua jembatan di kamp dihancurkan. 
Gubernur Maluku Tideman melaporkan pada bulan Marct 1929 
bahwa sebuah semangat yang bagus menonjol di kamp, tetapi 
di bulan berikutnya, scbanyak 69 interni dikirim ke Tanah Tmgsi, 
dan dalam laporan berikutnya Agustus 1929 Tideman sendiri 
mengakui bahwa hampir separo interni masih bersikap ber- 
musuhan kepada pemerintah dan bahwa ia tidak yakin apakah 
pembalikan sikap mereka benar-benar jujur” 


Hillen berargumentasi bahwa tak ditemui sedikitpun bekas 
petani dan pedagang kecil di Migoel yang mengetahui tentang 
komunisme, PKI, dan SR (Sarekat Rakyat). Ia merekomendasikan 
bahwa 412 dari 610 interni yang diwawancarainya harus 
dibebaskan, namun menyarankan tetap dipertahankannya Tanah 
Tinggi sebagai kamp interniran kedua bagi radikalis. Ia juga 
sangat meragukan tentang masa dcpan kamp intcrniran Tanah 
Merah. Ia berargumentasi bahwa “kelemahan mendasar” kamp 
ini scpcrti tanahnya yang tandus dan malaria harus lebih 
diperhatikan dibandingkan lokasinya yang terisolasi ketika 
memutuskan masa depan Migoel dan bahwa "penarikan yang 
terencana bagi saya secara politis masuk akal.” 


Setelah para interni yang berlaku baik dipulangkan, 
pemukiman di Tanah Tinggi bisa dihapuskan dan penduduknya 
digabungkan dengan mereka yang bermukim di Tanah Merah. Di 
tempat pembuangan yang baru proses seleksi harus terus 
dilanjutkan terhadap mereka yang secara mental beruba hmenja di 
baik, sehingga akhirnya jumlah mereka yang tetap dibiarkan dalam 
pengasingan bisa dihitung dalam angka puluhan dan tidak dalam 
jumlah ratusan seperti sekarang. Selanjutnya, barangkali tempat 
pembuangan yang baru ini bisa dihapuskan dalam waktu yang 
tidak terlalu lama lagi dan interni sisanya bisa diasingkan dalam 
kelompok-kelompok kecil di berbagai tempat di kepulauan, di 
mana mereka bisa tinggal di tengah masyarakat yang apatis 
terhadap politik. 


2 “Rappert Hillen” dalani Kwantes, De Ontwikkeling: medio 1928—Aug, 1933, hlm. 466 - 
463. 
2 fbid., hlm. 464, 469-470. 
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De Graeff secara sadar menyaksikan proyek kemanusiaan- 
nya gagal. Ia segera melaksanakan rekomendasi Hiilen. Kamp 
di Tanah Tinggi dijadikan kamp penampungan resmi bagi para 
pemuka. Ia sepakat dengan Hillen mengenai keinginan untuk 
memindahkan kainp interniran ke tcmpat lain di wilayah 
pemerintah Maluku dan menginstruksikan dircktur adrmirustrasi 
internal untuk membentuk komisi yang akan mcmpelajari 
masalah ini. Pada bulan Desember 1930 ia juga mcmutuskan 
membebaskan 2.199 interni dari Digoel.” Namun waktu yang 
tersisa terlalu pendek bagi de Graeff untuk membangun sebuah 
rezim interniran yang baru. Pada bulan Mei 1931, Bonifacius 
Cornclis de Jonge ditunjuk sebagai Gubernur Hindia Belanda 
menggantikan dc Graeff dan mulai bekerja sejak September 1931. 
Pada bulan Januari 1931 dc Jongc memutuskan untuk 
mempertahankan Digocl sebagai kamp pengasingan.” 


Namun sebuah preseden birokratis terbentuk dengan 
keputusan de Graeff untuk membebaskan para interni. Tak 
berpcngaruh oleh perubahan kekuasaan di Buitenzorg dari dc 
Gracff yang liberal kec de Jonge yang lebih otoriter, interni secara 
teratur dibebaskan setelah pembebasan pertama itu dan jumlah 
populasi interni memperlihatkan penurunan tajam dari tahun 
1930 hingga 1936. J. Th. Petrus Blumberger, kepala kabinet urusan 
koloni di Den Haag dan orang paling ahli tentang gerakan 
penduduk asli di Hindia Belanda pada masanya, mcmberikan 
statistik dalam catatan yang dikirimkannya kepada menteri 
urusan koloni bulan Oktober 1937 # 


2 Kwantes, De Onftwrkkelinng: 1928—A1g. 1933, him. 470. 

23 Kwantes, De Ontwikkehng: Aug. 1933-1982, hlm. 319. Ini harangkali satu dari 
beberapa keputusan tidak penting yang dibuat oleh de Jonge sebagai gubernur 
jenderal, karena dalam memoimya, Herimueringen uan Jhr. Mr. B.C. de Jorge met 
brieven uft zijn naintenschap (Groningen: Wolters-Noerdkuff, 1968), ia tidak 
menyebutkan tentang keputusan ini bahkan sambil lalu pun tidak. 

4 Jwnlah yang dicatat pada bulan Mei 1930 adalah berdasarkan “Rapport Hillen” 
dalatn Kwantes, De Ontwikkelin g 1928—Ang. 1933, hlm. 463, lainnya diambildar. 
“Nota van de afdeling Kabinct van hctdepartment van kolonien, 15 Okt. 1937,” 
dalam Kwantes, De Onkoikke ing Aug. 1933-1942, hlm. 468-469. 
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Petrus Blumbcrger melaporkan bahwa sekitar tiga perempat 
interni pada waktu Hillen menyusun laporannya telah 
dibebaskan sebelum Januari 1937, sementara sekitar seratus 
interni baru tiba di Digocl pada tahun-tahun yang sama. Dari 
para inderni yang baru tiba ini kita bisa mengetahui siapa yang 
oleh pemerintah Hindia Belanda dikategorikan scbagai musuh 
negara paling berbahaya waktu itu. Di tahun-tahun antara 1930 
hingga 1934 pemerintah masih memasukkan para pemimpin, 
propagandis PKI, dan SR dalam rombongan yang harus 
diasingkan meskipun mereka telah usai menjalani hukuman 
penjara karena keterlibatan mereka dalam pemberontakan tahun 
1926 dan 1927. Namun mereka semakin kurang dianggap 
penting. Yang lebih dianggap penting adalah para pemimpin dari 
serikat buruh “merah” pusat, Sarekat Kaum Buruh Indonesia 
(SKBI), dibuang tahun 1930, dan di atas semuanya “pemimpin 
dan agen” PARI seperti Soenarjo, Mardjono, Sarosan, 
Djamaloedin Tamin, Daja bin Joesoef, Kandor, dan banyak lagi 
lainnya, dibuang dari tahun 1931-1934. Memang, setelah 
pemerintah berhasil mcnyingkap kegiatan bawah tanah PARI, 
keanggotaan dalam partai ini pada tahun 1930-an bisa dipastikan 
berarti sebuah tiket sekali jalan ke Digoel. Lalu, menjelang operasi 
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yang dilancarkan pemerintah bagi penghancuran nasionalis 
"non-kooperasionis” pada tahun 1933-1934, para pemimpin 
organisasi nonkomunis seperti PERMI (Perhimpunan Musliniin 
Indonesia) dan PSII (Partai Sarekat Islam Indonesia) yang bcrasal 
dari Sumatra Barat (Mocchtar Loetfi, Ilyas Jacob, Jalaloecdin Thaib, 
dan beberapa lainnya), Hatta, Sjahrir, dan lima tokoh lain dari 
Pendidikan Nasional Indonesia (PNI-Baru), pemimpin 
PARTINDO (Partai Indoncsia) dari Sumatra Utara (Moehidin 
Nasoetion, Abdul Hamid Loebis, dan beberapa lainnya) dibuang 
kc Digoel. Dan akhirnya generasi baru tokoh-tokoh dari PARI, 
PNI-Baru, dan PKI-Muda di bawah Moesso (di antaranya, Jahja 
Nasoction dan Dawud dari PARI, Amir Hamzah Siregar, Ahmad 
Soemadi dan Wjokosoedjono dari PKI-Muda "agen Moskow”, 
Moerad dan Bermawi Latif dari PNI-Baru) kembali menambah 
jumlah penghuni Digocl pada tahun 1936 


Antara tahun 1936-1937 pemerintah Hindia Belanda juga 
membuat dua keputusan penting untuk memperbaiki kebijakan 
dan praktik pembuangan. Pertama, dalam memutuskan untuk 
memindahkan Hatta dan Sjahrir dari Digoel kc Banda Neira di 
awal1936, pemerintah membuat kesimpulan bahwa Digoel tidak 
cocok untuk intelektual berpendidikan universitas. Dr. Tjipto 
Mangunkusumo dan Mr. Iwa Koesoema Soemantri dibuang ke 
Banda Ncira dan Soekarno ke Ende, dan ini merupakan praktik 
pcmbuangan gaya kebijakan lama seperti halnya Digoel, tetapi 
dengan pemindahan Hatta dan Sjahrir ke Banda, pemisahan 
interni intelektual dari Digoel menjadi sebuah kebijakan baru. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Residen Maluku pada bulan 
April 1936, bagi mereka yang tak cocok berada di bawah rezim 
Digocl “karena pendidikan, kemurnian, atau kelahiran mereka” 
maka harus dibuang ke tempat lainnya.” 


Kedua, tak lama setelah A.W. Tjarda van Starkenborgh 
Stachouwer menggantikan de Jonge sebagai gubernur jenderal, 
kantor penuntut umum pada bulan Agustus 1936 melakukan 


5 "Resident der Molitkken (BJ. Haga) aan gouvemeur-generaal (de Jonge), 15 April 
1836," dalam Kwantes, De Ontwikkeling: Aug. 1933-1942, hlm. 337, 
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penyelidikan atas situasi 800 eks-Digoel dan 2.500 eks-komuris 
yang baru bebas dari penjara. Hasil penyelidikan inimenya takan 
bahwa 45 cks-Digocl dan 180 eks-napi PKI masih di bawah 
pengawasan ketat polisi karena ancaman potensial dari mcre ka 
terhadap tatanan publik, namun hanya sebagian kccil saja dari 
mereka yang benar-benar memberikan ancaman scrius untuk 
mendapatkan pembuangan kembali.” Penuntut umum 
meny impulkan bahwa sudah saatnya untuk melakukan 
pemulangan secara bertahap para interni, namun pada saat 
bersamaan menegaskan bahwa mereka yang berusaha 
mengembangkan gerakan revolusioner bawah tanah---seperti 
pcmimpin PARI dan propagandis dan agen Comintern didikan 
Moskow—juga para tokoh garis keras yang dibuang di Tanah 
Tinggi tidak akan dibebaskan dari Digoel sama sckali. 


Sebelum Petrus Biumbergcr menyerahkan nota tersebut 
kepada mentcri urusan koloni Welter agar dibuat peninjauan 
kebijakan, Digoel telah lama menjad ibagian tak terpisahkan dari 
rezim pengawasan politik Hindia Belanda, sebuah kamp 
pembuangan yang tidak cocok bagi intelektual didikan univer- 
sitas, sebuah kamp pendidikan kembali scmua kaum radikal, 
yang bisa bcrharap mcndapatkan pembebasan, jika dalam 
penilaian pemerintah, mercka berla ku baik dan memperlihatkan 
kemauan untuk sclalu bekerja sama. Hingga masa itu para 


2 Namun hal uu tidak berarti bahwa tidak ada eks-Digoclis yang dibuang kembali. 
"Propagandis dan kader” dati apa yang clch Penuntut Umum Marcella disebut 
scbuah organisasikr.minal komunis di Kediri dan Madiun dibuang kembali pada 
tahun 1935. Firdaus Harpe:rasjid, bekas anak didik Hadji Misbach dankepala editor 
jurnal Muhammadiyah, Adil, di Solo, setelah mendapatkan kebebasan, ditangkap 
dan dikembalikan ke Pigoel tahun 19.35 karena menyerang pemerintah melalui 
publikasi. Di antara eks-Digoel yang terus mendapatkan pengawasan ketat polisi 
adalah Moef andi alias Boediardjo yang tinggal di Solo karena kontaknya dengan 
Amir Hamzah Siregar, “scorang agcn Cominter" yang dikirim keJawa oleh Liga 
Anti-lmperialis yang berbasis di Malaya, Ocsman gelar Sutan Keadikan yang 
dipenjara selama tiga tahun di Sumatra Barat karena penyerangan mclalui pers: 
seorang eks-napi yang dicurigai memiliki kontak dengan PARI: sckitar 20 eks- 
Pigoclisdan 60 cks-napi yang bcx,abung dengan PARTINDO dan PNI-Baru: dan 
45 eks-napi di Sumatra Barat yang bergabung dengan PSII, PLRMI, HPII, dan 
Muhammadiyah. Pemmtut Umum (H. Marcella) kepada Gubernur Jenderal (Tjarda 
Starkcnborgh-Stachower),4 September 1936, Mr. 262x/37. 
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pejabat Belanda telah berhenti membicarakan tentang Digoel 
sebagai scbuah proyek untuk menciptakan sebuah koloni normal 
di wilayah pinggiran jauh dari kerajaan. Barangkali tak banyak 
yang mempedulikannya. Tempat itu tclah ada dcmikian saja 
untuk membuan g mereka yang dianggap membuatmasalah dan, 
yang sama pentingnya, untuk menakut-nakuti mercka yang 
potensial menjadi perusuh benar-benar menjadi semakin 
menyulitkan. Seperti itulah kehidupan di Digoel, normal di 
permukaan, tetapi sesungguhnya sangat ganjil, makna satu- 
satunya dari kehidupan ini terjadi dengan pembebasan pada 
suatu hari nanti. 


Perjalanan ke Tanah Merah 


Digocl sungguh berada dalam isolasi yang sempurna dari 
titik pengawasan Hindia Belanda. Tanah Merah, pusat 
pemerintahan dan kawasan kamp penampungan utama, 
berlokasi 455 kilometer ke arah hulu Sungai Digoel—jarak dari 
mulut sungai ke Tanah Merah sama dengan jarak dari Batavia 
ke Semarang atau dari Anasterdam ke Paris—di tengah hutan 
belantara yang tak bersahabat, dan tepat berada di tengah Papua, 
dekat perbatasan Papua Nugini-Australia. Tanah Tinggi, kaimp 
penampungan kedua, teriselasi lebih jauh lagi dari Tanah Merah, 
berlokasi 55 kilometer kc arah hulu sungai dari Tanah Merah. 
Dibutuhkan waktu tiga sctcngah hari untuk mencapai Tanah 
Merah dari mulut sungai menggunakan perahu polisi, Albatros, 
dan lima jam lagi dari Tanah Merah kec Tanah Tinggi dengan 
perahu motor. 


Wilay ah ini penuh nyamuk malaria, panas, lembab, gcrsang, 
dan sangat jarang penduduknya—para tctangga interni adalah 
“pemburu kepala” serta “kanibal” di hutan dan buaya di 
sungai. Tahun pertama, dua orang dimangsa buaya ketika 
sedang mandi, satu di antaranya interni “No. 528” Mangoen- 
atmodjo, mantan guru Islam Abangan, yang muncul di pusat 


2 Salim, Viftien Jaar Boven-Diguel, hlm. 68, 81, 125, Verslaggever Boven Digocl (Marco), 
“Riwayat Boven Digee!t1),” dalam Persatocan Indonesia, No. 33, 15 November 1929. 
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panggung pergerakan bersama Haji Misbach dan Tjipto 
Mangunkusumo di pedalaman Surakarta tahun 1919 dan 1920.2 


Tak terdapat kawat berdiri di sekeliling kamp 
penampungan, juga tidak ada menara pengawas. Sebaliknya, 
para tentara dan keluarga mcrcka yang tinggal di balik kawat 
berduri. Para interni dibebaskan untuk berkeliaran dan menetap 
di kawasan radius 25 kilometer dari kamp. Tetapi tak seorang 
pun bisa bepergian ke arah utara, barat, dan selatan, karena 
siapapun yang mencoba untuk kabur telah belajar dari “garis 
batas kematian”. Seandainya ada kesempatan kecil untuk 
meloloskan diri, satu-satunya rute yang mungkin adalah kearah 
timur—melintasi hutan tebat, menghindari penduduk Papua, 
menyeberangi tiga sungai yang dihuni buaya Mandobo, Kaoh, 
dan Muyu, dan menuju Fly River di wilayah Australia. Ada 16 
kali percobaan meloloskan diri antara tahun 1929 hingga 1943, 
kata Salim, melibatkan 50 interini, sekitar 40 dari Tanah Tinggi 
dan sisanya dari Tanah Mcrah.# 


Najoan, yang oleh Salim disebut “Jungle Pimpernel” empat 
kali mencoba meloloskan diri. Percobaan yang terakhir tahun 
1942, kurang dari setahun sebelum kamp ditutup, dan ia hilang 
di hutan. Dahlan dan Sukrawinata, keduanya bekas pemimpin 
komite revolusioner Batavia, tewas dibunuh Mappi-Papua di 
tengah hutan. Hanya sepertiga dari percobaan meloloskan diri 
melalui Fly River berhasil, dan sebagian besar mereka yang 
berhasil akhirnya tertangkap olch polisi Australia, dikirim ke 
Thursday Island, diserahkan kembali kepada polisi Belanda di 
sana, dan dikirimkan kembali ke Digoel! dengan kapal polisi. 
Percobaan paling berhasil dilakukan kelompok yang dipimpin 
oleh Sandjojo, yang menyeberangi Selat Torres dengan kapal dan 
“ Mangrocnatmodjo hilang dari kamp pada 1 November 1828, Lihat Mr. 1340/1928. 
Untuk mengetahvi deskripsi karirnya sebagai pemimpin pergerakan, lihat tulisan 
saya An Agcim Motron, hlm. 197-203. 

2 Mrazek menulis bahwa terdapat dua puluh kali pereobaan meloloskan diri antara 
tahun 1927 dan 1935. Rudolf Mrazek, Sjalrrir: Potitics and Exike in IndonesiafIthaca: 
Cornell Seutheast Asia Program, 1994), hlm. 130. Bagy an mengenai Digeel dalam 


buku iru (hlm. 128-153) adalah deskripsi terbaik tentang Digoel yang tersedia dalam 
bahasa Ings,rus. 
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mencapai Thursday Island tanpa bantuan polisi Australia, 
Mereka menetap di sana untuk beberapa lama dan bahkan 
membuka sebuah rumah potong rambut. Namun suatu hari 
seorangdiantara mereka mengirimkan surat kepada keluarganya 
di Jawa meminta uang. Akibat dari ini, bukan uang yang datang 
tetapi seorang agen polisi rahasia yang dikirim dari Jawa. Mereka 
semua ditangkap oleh polisi Australia dengan bantuan agen 
polisi rahasia itu, diserahkan kembali kepada polisi Hindia 
Belanda, dan dikirimkan kembali ke Digoel." Dengan demikian, 
tak scorang pun berhasil meloloskan diri dari Digoel dalam 
scjarah keberadaan kamp pembuangan ini. Kebebasan bergerak 
dan menctap di Digocl adalah palsu. Hal iri berarti bebas untuk 
hilang ditelan alam, di tengah hutan yang dihuni binatang- 
binatangpemangsa danorang Papua yangtak bersahabat dengan 
mereka." 


Tanah Merah terdiri tiga wilayah berbeda yang dipisahkan 
oleh sungai-sungai kecil: wilayah administratif (bestuursterrein) 
di mana para pejabat sipil tinggal, wilayah militer, dan kamp 
pembuangan. Untuk melakukan perjalanan ke Tanah Merah, 
kami ditemani Chalid Salim sebagaipemandu handal. Ia menjadi 
saksi mata hampir seluruh sejarah Tanah Mcrah dari bulan Juli 
1927 hingga penutupannya tahun 1943 dan mengetahui setiap 
sudut tempat itu karena berkeliling di sana setiap hari, mencari 
tcmpat pembiakan nyamuk anopheles. Dalam memoarnya ia 
memulai perjalanan kc Tanah Merah dari dermaga di Sungai 
Digoel." 


W Salum, Vijftien Jaar Boven-Digoel, hlm. 293—304. 

2 Fhid, ham. 144-145, Tin Penyusun Buku Sejarah Penntis Kemerdekaan Departemen 
Sosial RI Tahun 1976/1977, Citradan Periuangan Periritis Kemerdekaan Sen Perjuangan 
Ex Digul Jakarta: Dircktorat Jenderal Bantuan Sosial Departemen Susial, 1977). 
h1lm.?5. 

2 Chalid Salim, lahir tahun 190? di Sumatra Barat dan saudara laki-lakiketua CSI- 
PSI anti-komunis Hadji Agus Salim, ditangkap di Medan pada bulan Oktobcr 1927 
kctika ia bckerja sebagaleditor Pewaria Deli dan dibuang kc Dixrvel bulan Jul: 1928. 
Sebelwn ditangkap dan dibuang, la akf dl PKI dan SK, sebagaieditor organ PKI 
di Swnatra Barat, Halilintar Hindia, dan kemudian pada harian PKI di Surabaya 
Proletar (dibawah pimpinan redaksi Moesco). Salim, Vijftien Jaar Boven Digoel, hlm. 
27-28. 
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Dari dcrmaga terhampar sebuah jalan berkcrikil besar, 
menuju kc bukit. Di sepanjang lintasan sungai, disisi kanan, ter- 
dapat bangunan memanjang bagi “motoris”, staf yang dipekerja- 
kan untuk merawat perahu-perahu motor, dan beberapa rumah 
batu bagi para pegawai sipil rendahan dan staf polisi, semuanya 
dikelilingi taman-taman berukuran kecil yang terawat rapi di 
sisi kiri. Lalu, sebuah rumah penginapan baru, pasanggrahan 
bagi para pelaut, bangunan yang pernah digunakan sebagai 
rumah klab sipil, bur gersocieteit, tempat pemutaran film-film bisu 
seperti Tarzan, Tom Mix, dan Dauglas Fairbank dalam proyektor 
sederhana.” 


Di sebelah kiri rumah penginapan terdapat lapangan tenis 
bagi sipil dan tentara, lalu “Oranje Park” yang terawat meman- 
iang di sisi lintasan sungai, di taman iri berdiri pula rumah tinggal 
yang besar dan megah, hampir seperti sebuah istana kecil, tempat 
tinggal kepala pemerintahan asisten residen tahun 1930-an, dan 
di sebelahnya ada rumah yang lebih sederhana yang dihuni 
komandan militer garnisun, seorang tentara berpangkat kapten. 


Di sebelah kanar rumah penginapan terdapat sebuah jalan 
lebar berbatu, dan di sepanjangjalan itu ada stasiun pembangkit 
listrik, kantor pos, penjara sipil, dan gereja Katholik dengan pusat 
misinya. Jauh di ujung 'ialan berbatu itu terdapat lapangan 
tembak di sisi kananjalan, dan tanah lapang yang menjadi batas 
utara kamp pembuangan, tempat di mana sebuah lapangan 
udara dibangun pada akhir 1930-an.” 


Di pusat stasiun pembangkit listrik kecii dan kantor telepon 
dipekerjakan interni, pekerjaan mereka tak terpisahkan dari 
beroperasinya kantor-kantor itu. Menurut Salim, disiplin di 
penjara sipil longgar dan santai. Akhir tahun 1930-an ketika ia 
sedang mengerjakan tugas keliling seperti biasa sebagai pekerja 
dinas pengendalian malaria, Salim menyaksikan satu atau dua 
orang agen polisi yang sedang bertugas menjaga penjara duduk 


B Jbid hlm.123. 
A Td. hlm.124. 
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di tikar dan bermain kartu “tjeki” dengan para napi, sementara 
semua pintu sel penjara terbuka lebar dan seorang polisi laiimya 
tidur dengannyenyak. Tak beberapa lama, penjaga memperingat- 
kan semua orang bahwa seorang perwira datang untuk 
memeriksa. Dalam sekejab tikar digulung dan disingkirkan, para 
napi kembali ke sel niasing-masing, dan ketika perwira tiba dan 
berjalan sepanjang sel, ia disapa oleh penjaga yang melaporkan 
dalam suara rutin: "Tak ada hal khusus yang dilaporkan, Tuan.” 


Jika kita berjalan di atas jalan lebar berbatu yangaslike arah 
utara dari persimpangan yang ada rumah penginapan dan 
stasiun tenaga listrik, kita akan sampai pada sebuah toko 
kelontong Cina yang lengkap. Pemilik pertamanya, Tan Toey, 
seorang penjaga toko di Ambon, mendapatkan izin dari 
pemerintah untuk membuka dua buah toko, satu di wilayah 
administratif dan satu di kamp pembuangan. Ia mendapatkan 
keuntungan dari monopoli perdagangan di Digoel dan kemudian 
kembali ke Ambon. Setelah kepulangannya, pemerintah 
mengundang dua pedagang Cina untuk membuka toko disana, 
dcngan harapan bahwa kompetisi antara kedua pedagang itu 
akan menghilangkan monopoli. Satu di antara keduanya, Tan 
Tjo, yang mewarisi toko-toko Tan Toey, akhirnya membuka 
sebuah restoran modern dengan sebuah meja bar dan 
menghidangkan bir dengan es batu.” 


Di sebelah toko Tan Tjo berderet rumah-rumah kediaman 
bagi pejabat-pejabat urusan pribumi, dibangun pertama kali 
tahun 1927 untuk wedana (kepala distrik) dari Sunda, Suria 
Atmadja, dan asisten wedana dari Minangkabau, Bitek.” Lebih 
jauh lagi di sepanjang jalan berbatu itu terletak kantor 
administrasi, di mana beberapa interni bekerja bersama dengan 
kepala pemerintahan lokal, dua pejabat (commiezen), sejumlah 
keciljuru tulis Ambon, wedana, dan asisten wedana. Kasus-kasus 


3 Jbid.,h111.125—126. 

£ Jpid, hlm.126. 

3? Kombinasi etnis ini masuk akal bertolak dari fakta bahwa dua kclompok ctns 
besar dari para interni adalah Jawa Baratdan Sumatra Iarat. 
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kriminal disidangkan di bangunan ini juga dengan kepala 
administratif sebagai hakim, kasus-kasus yang ada kebanyakan 
tentang pelanggaran-pelanggaran ringan, termasuk urusan 
wanita, dan kadang-kadang tindak kekerasan. Di gedung ini 
berdapat sebuah ruangan khusus yang tertutup, Arsip Digoel, 
tempat catatan tentang para interni yang terus membengkak oleh 
informasi yang datang terus-menerus dari para mata-mata dan 
informan yang melaporkan tingkah laku interni, semuanya 
diklasifikasikan secara sistematis, rapi, dan tersimpan baik." 


Di sebelah utara gedung administrasi berdiri sebuah gereja 
Protestan di tengah padang rumput. Di dcpan gereja, tepat di 
mana jalan berbatu berbclokkc arah timur, terdapat rumah satu- 
satunya dokter di Digoel berdekatan dengan rumah-rumah 
pejabat sipil dan perwira polisi. Lebih jauh lagi ke arah pcda- 
laman terhampar sebuah ladang rumput, sebelumnya ada ladang 
buatan dari penebangan hutan yang dimaksudkan untuk 
menanam padi atas pcrintah asisten wedana dalam rangka 
menjadikan Digoel "memenuhi kebutuhan sendiri”. Proyek 
penanaman padi ini gagal. Sawah-sawah buatan dibiarkan 
kosong selama bertahun-tahun, tetapi beberapa tahun terakhir 
para interni menanam sayur-sayuran dan tanaman lain di sana, 
yang menjadikan Digoel berswasemibada sayuran.” 


Jalan berbatu sclanjutnya menuju pada sebuah tanah lapang 
luas, mulanya dibuka bagi penerbangan udara tahun 1937. Pada 
tahun ini sebuah perusahaan tambang, Nederlandsch Niew Guinea, 
biasa disebut Goldmine, datang ke Digoel untuk menambang 
emas. Hal ini membawa perubahan pada Tanah Merah dengan 
memecah “ketenangan mati” yang menyelimuti kehidupan di 
Digoel selama sepuluh tahun berlalu dan melahirkan peradaban 
baru. Sebelum waktu ini, satu-satunya jalan bagi interni melihat 
dunia luar adalah kapal putih, kapal polisi, yang datang ke Tanah 
Mcrah sebulan sekali, di tahun 1933, sekali dalam enam pekan. 
Banyak kapal asing dengan “Goldmine”. Materialdenganjumlah 


AA hid. him. 126—187. 
3 Fund, hlm. 127-128, 


Dunia Hantu Digoel 23 


yang sangat besar diturunkan di derinaga dan diangkut dengan 
lori ke tanah-tanah kosong. Sebuah bandara dibangun yang 
diiengkapi dengan hanggar dan perumahan bagistaf. Perusahaan 
“Goldmine” juga mendirikan sendiri kantor pos, stasiun radio, 
dan pemukiman, dihuni sekitar 230 orang, yang terdiri atas para 
perwira Belanda, pekerja Jawa, dan pcndulang Dayak, dipimpin 
oleh Kapten Becking, penguasa militer pertama di Digoel. 


Tetapi eksplorasi tidak berjalan baik. Tahun 1939, dalam 
jangka waktu kurang dari dua tahun sejak kedatangannya, 
perusahaan memutuskan untuk keluar. Sebagian besar bangunan 
dibongkar kembali dan materialnya dibawa pergi. Bandara 
kembali menjadi padang rumput kosong. Digocl kembali kc 
dalam kesepian, kctcnangan yang mati, sebuah pembuangan di 
pinggiran kerajaan, di tengah hutan yang belum pernah dijamah. 
Jumlah penghuni di wilayah administratif kembali menjadi 
sekitar 120 orang, meskipunbeberapa orang Papua secara teratur 
berada di sana, berkeliaran selama beberapa bulan sebelum 
kenali ke hutan." 


Jika kita mengikuti jalan batu ke arah utara berkebalikan 
dengan arah ke bandara, kita akan melewati sebuah jembatan 
kecil untuk mencapai wilayah militer, dan lebih jauh ke utara 
adalah kamp pembuangan. Kamp militer berada di lokasi 
stra tegis, diantara dua sungaikecil, satu sungai memisahkannya 
dari wilayah administratif dan satunya dari wilayah 
pembuangan. Seorang interni yang bepergian kc wilayah 
administratif harus menunjukkan surat izin kepada penjaga 
bersenjata di pintu masuk kamp militer. Seluruh kamp militer, 
disebut tangsi, dikelilingi kawat berduri dan dijaga dengan 
menara pengawaspada setiap sudutnya. Seperti dituliskan Salim, 
kantp militer, lebih dari kamp pembuangan, tampakseperti kamp 
kensentrasi.! Ungkapan ini benar untuk alasan yang bcrbeda. 
Seperti dinyatakan secara tegas dalam laporan pemerintah tahun 
1928, wilayah militer dikelilingi kawat berduri untuk melindungi 


“ fbid.,h.m.129-—131. 
2 Fbid., hlm. 132-—133dan144, 
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tentara dan para napi pekerja dari propaganda intcrni 
"eksiremis" dan mcnccgah kontak yang tak diinginkan antara 
interri dan mereka yang tinggal di wilayah militer dan wilayah 
administratif. 


Di kamp militer terdapat barak-barak militer, kantor 
komandan garnisun, bangsal orang sakit, gudang amunisi, 
stasiun radio, kantin, penjara, dapur umum, asrama wanita, dan 
lapangan kecil untuk berolahraga. Fasilitas-fasilitas asli kamp ini 
dibangun secara tergesa-gesa tahun 1927, terdiri dari kayu dan 
alang-alang. Tahun 1934, Gubernur Jenderal de Jonge 
memutuskan untuk mengubah kamp menjadi semi-permanen, 
di luar fakta bahwa ia dengan panik ineine tong anggaran bclanja 
pemerintah di berbagai sektor dan tempat untuk menyesuaikan 
dengan krisis keuangan yang diakibatkan oleh Depresi Besar. 
Meskipun keputusannya mempertahankan Digoel tak diketahui 
para interni, inereka bisa nrerasakan dari renovasi kamp rmuliter 
untuk bisa memahani bahwa kamp pembuangan tclah dibuat 
menjadi scmi-pcrmanen oleh pemerintah." 


Garnisun militer mula-mula hanya terdiri dari lima rumah 
dan selanjutnya menjadi tujuh pelcton infantri, setiap peleton 
terdiri 16 hingga 20 personel di bawah komando seorang tentara 
Eropa atau pribumi berpangkat sersan. Misi mereka menjaga 
kcamanan dan tatanan di Tanah Merah, melakukan tugas penja- 
gaan secara periodik di Tanah Tinggi, dan melakukan patroli ke 
seluruh wilayah Digoel. Seperti di tempat lain di Hindia Belanda, 
keluarga para tentara juga tinggal di kamp, di barak-barak yang 
terpisah: sehingga pejabat non-komisi Eropa dan pribumi, 
tentara, istri dan anak mereka, dan napi pekerja membentuk 
sebuah dunia kecil mereka di dalam garnisun, terpisah dari 
seluruh kehidupan Digoel.“ 


2 “Overzicht van deInwendigen Polit ken Tuestand (1924-15 April 19?28),” dalam 
Mededeclingen der Regcering (Mei 1928), hlm. 13. 

$ Salim, VijAien Jaar Boven-Bigoel. hlm. 133—)34. 

4 fbid., l1m.155-136, 
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Melewati kamp militer dan menyeberang sebuahjembatan 
di atas sungai kecil, jalan berbatu paling lebar menembus kamp 
pembuangan, membaginya menjadi dua bagian. Jika scscorang 
memasuki kamp, gedung pertama di sisi kiri adalah klinik kecil 
bagi interni, Rumah Sakit Wilhelmina. Di sepanjang jalan utama 
itu terletak kampung A, B, dan berbatasan dengan hutandi utara, 
kampung C, terletak di sisi kiri jalan dan membelakangi Sungai 
Digoel. 


Pi awal-awal para interni hidup terpisah, terkotak-kotak 
menurut etnis. Pi ujung utara kamp, di tcpi sungai, adalah 
kampung Ujung Sumatra, yang penghuninya mayoritas etnis 
Minangkabau. Etnis Aceh dan Lampung menetap terpisah. 
Orang-orang dari Jawa-—etnis Madura, Jawa, dan Sunda— 
berkumpul di pemukiman sendiri. Orang Banten, sebagian bcsar 
mereka yang turut dalam pemberontakan tahun 1926 di Banten, 
membentuk sebuah kelompok terpisah. Konflik sering terjadi 
antara orang Jawa dan Sumatra. Orang Sumatra menganggap 
hal yang bodoh menyaksikan seorang pejabat interni Jawa ketika 
bepergian selalu diikuti scorang interni yang memayunginya. 
Merekajuga mengejek seni Jawa, tembang, tandak, wayang, dan 
ketoprak, sebagai seni feodal. Bagaimanapun, karcna waktu dan 
scmakin banyak interni gencrasi awal dipulangkan, perbedaan 
ctnis menjadi kurang berperan dalam pola huni.“ 


Sebuah gedung kongrcs, congrcsgebouw, yang terletak di 
sisi kanan jalan utama, digunakan sebagai gedung teater untuk 
memutar film dan sebagai tempat berkumpul pada acara-acara 
festival. Pada tahun-tahun kemudian, ketika para interni menjadi 
apatis dan mengalami kemerosotan moral karena isolasi 
berkepanjangan, gedung ini tak difungsikan dan dibiarkan rusak. 


Rumah-rumah di Digoel dibangun relatif bagus, dibuatdari 
kayu dan atap seng, sebagian berdinding dan lantai dari semen. 
Seorang interni dari Jepara bahkan mendekorasi rumahnya 
dengan kayu berukir yang bagus. Sekolah tcrlctak di Kampung 


£ Salim, Vijfiieu Jaar Boven-iNigoel, hlm. 225-226. 
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B, di inana para guru interni mengajar dalam bahasa Indenesia 
dan bahasa Belanda. Salim melukiskan mendengarkan siswa 
sekelah menyanyikan “merry, balada tipikal Belanda” sambil 
berdiri di muka kelas di hadapan para siswa." 


Kantor utama administrasi kampung berada di Kampung 
B. Pemerintahan kampung ini dipimpin oleh Gondojoewono, 
kemudian Boedisoctjitro. Kampung ini memiliki satuan polisi 
sendiri, yang bernama R@B (Rusten Orde Bewaarders), yang berarti 
Penjaga Ketertiban dan Tatanan. ROB bekerja sama dengan 
pemerintah lokal dan satuan polisi pemerintah lokal. Tahun- 
tahun pertama satuan polisi iri dipimpin oleh Soeprapto dari 
Salatiga." 


Scbuah masjid kecil dibangun tahun 1928, berada di 
Kampung C. Tak berapa lama setelah kehadirannya, Haroenrasjid 
dan Ahmad Dasueki, keduanya murid Haji Misbach dan bckas 
ketua Gerakan Komunis Islam Mu'alimin di Solo, mendirikan 
Komite Masjid (Comite Masigit), dengan maksud membuka 
sebuah seksi di dekat hutan dan mendirikan sebuah masjid. Natar 
Zainoedin, Haji Datock Batoeah, Haji Ahmad Hatib, dan 
peminapin lain dari Sumatra Barat dan Banten mendirikan 
asosiasi lain, Asosiasi Al Islam dan mendukung komite masjid. 
Dalam tulisan Marco, “AIV (Al Islamvereeniging) adalah asosiasi 
untuk mempersatukan Muslim dan CM (Comite Masigit) 
menjadi komite eksekutifnya”. Pemerintah lokal selanjutnya 
bermaksud mendanai sebagian proyck, menciptakan isu yang 
menyebar di kalangan Muslim. Asosiasi Islam terpecah dan 
selanjutnya dibubarkan. Tetapi minoritas terus beropcrasi, 
menerima subsidi pemerintah, dan membangun sebuah magjjid. 
Pemimpinnya selanjutnya ditunjuk sebagai pejabat pemerintah, 
tulis Marco dengan nada menghina. Haroenrasjid menjadi 
penghulu masjid. Haji Emed menjadi tukang, yang bertugas 


2 (hid. hlm. 137-139. 

2 Ibid, lilni 139, Verslaggcver Boven Digocl (Marco), “Riwayat Boven Digorl (1),” 
Persatoean Indonesia, 19 November 1929, No. 33: Tim Penyusun Pembuatan Buku 
Seprah Kemendekaan, Citra dan Perjuangan Perintis Kenterdekaan Seri Perjuarugan Ex 
Digul, hlm. 75. 
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menyumpah interni yang bekerja scbagai pejahat pemerintah, 
dan Ahmad Dasoeki menjadi anggota ROB.“ 


Tak jauh dari masjid terdapat sebuah lapangan tenis yang 
dibangun oleh Boedisoetjitro untuk dipamerkan pada pejabat 
Belanda yang datang berkunjung, tetapi tidak pemah digunakan. 
Di sepanjang jalan utama terdapat sejumlah toko yang dikelola 
Cina. Toko terbesar di kamp dikelola oleh Tan Toey dan kemudian 
Tan Tjo, tetapi ada pula toko-toko yang lebih kecil, warung, dan 
studio photo yang dimiliki interni. Kata-kata dalam bahasa 
Inggris sering kali digunakan untuk papan nama seperti English 
Teacher, Barbershop, Hairdresser, dan Laundress." 


Di waktu malam orang-orang berkumpul di depan rumah- 
rumah mereka, menikmati udara malam yang dingin dan 
merokok klobot. Suara gitar, mandolin, dan kadang-kadang biola 
terdengar. Rumah Salim berada di Kampung B. Rumah ini terdiri 
sebuah teras depan yang kecil dan sebuah kamar tamu dan kamar 
tidur berukuran kecil di dalanmya. Di tcras terdapat sebuah kursi 
rotan, sebuah meja kecil dengan dua tempat duduk di ruang yang 
sama, dan sebuah dipan tidur tertutup kelambu warna merah- 
putih-biru, kclambu penjaga nyamuk dengan warna Belanda. 
Air minum didapat dari sumur dekat rumah, tetapi di musim 
kemarau seseorang harus pcrgi ke sungaiuntukmandi. Di malam 
hari, kenang Salim, ia membaca buku di bawah penerangan 
lampu minyak. Ia membeli buku-buku dari lelang berkala milik 
pejabatsipil dan militer yang habis masa dirtas. lajuga mendapat- 
kan keuntungan dari kehadiran Hatta, karena Hatta ke Tanah 
Merah membawa serta bersamanya lima belas peti berisi buku- 
buku.” 


Lelang merupakan sebuah peristiwa besar bagi para interni 
di Tanah Merah, seperti di tempat lain di Hindia Belanda. Lelang 
selalu diselenggarakan di malam hari. Setelah seharian kerja, para 


“ Verslagger Beven-Digeel ((Marce), “Riwajat Boven Digoel (iv),“ Persatoear! Indone- 
sia. No. 36, 1Januasi 19930. 

3 Salim Vijftien Jaar Beven-Digoel, hlm. 140. 

2 Jbid, him. 141. 
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interni, berpakaian sebagus mungkin, pergi ke kawasan 
administratif dan militer secara bergerombol. Pada kesempatan 
seperti ini mereka tidak harus menunjukkan kartu pas pada 
tentara yang menjaga pintu masuk. Minuman dihidangkan. 
Cerutu dan rokok dibagikan. Sramaphon dimainkan. Dan para 
tamu selalu tampil riang dan bersahabat.” 


Acara lain yang besar bagi para interni adalah ulang tahun 
Ratu Wilhelmina. “Oranje House” merupakan simbol kerajaan, 
dan pada hari-hari itu foto-foto ratu digantungkan di seluruh 
Hindia Belanda, di gedung-gedung pemerintahan dan bisnis, di 
rumah-rumah semua orang Eropa, Cina, dan pribumi, dan di 
banyak pendopo rumah-rumah kepala desa di pedesaan. 
Dcmikian juga dengan fotonya di Digoel. Pada hari ulang tahun 
ratu sebuah delcgasi berkunjung kerumahasisten rcsiden di pagi 
hari untuk incnyampaikan selamat atas nama scluruh interni. 
Sebuah pertandingan sepakbola diselenggarakan di sorc harinya, 
dan di malam hari orang-orang berpakaian oranje mengorganisir 
scbuah prosesi obor dan pergi ke klub-klub sipil (burgersocreteit), 
untuk menyaksikan pertunjukan. Dalam festival-festival Oranje 
di Tanah Merah tidak sedikit kaum naturalis yang menolak 
bekerja sama dengan pemerintah, juga turut berpartisipasi 
bersama dengan mereka yang mau bekerja dengan pemerintah.” 


Para interni membuat banyak asosiasi: klub opcra “Orient”, 
grup Inusik dan opera “Liberty”, tcatcr Sunda Kebinangkitan 
Pasoendan, grup ketoprakdan wayangorang Jawa, Langen Oedo 
Matojo, dipimpin seorang interni asal Solo, dan grup kcroncong 
dipimpin oleh Samsoedin Katjamata dan Mohammad Jasin asal 
Medan. Klub paling penting, yang bertahan hidup hingga hari 
terakhir Digoel, adalah Asosiasi Seni dan Olahraga Digoel (Kunst 
en Sportvereeniging Digoel). Asosiasi ini didirikan tahun 1928 di 
bawah kepemimpinan Winanta. Masuk dalam asosiasi ini adalah 
grup jazz Abdul Xarim dan Konser Digocl.” 


1 fhid. hlm. 141-142. 

2 Thi, hlm. 231-233. 

3 Jhid., him. 237-238: Verslaggever Boven-Digocl (Marco), “Riwajat Boven Digoel 
(IV),” Persatoen Indonesia, no. 36,1 Januari 1930: Tim Penyusun Pembuatan Buku 
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Di ujung utara jalan utama, berbatasan dengan hutan, 
terdapat sisa-sisa Kampung Ujung Sumatra yang lama 
terbengkelai bepatdi dcpi sungai, dan di scbelahnya, tanah makam 
yang terawat baik hingga hari penutupan kamp. Mereka yang 
meninggal di Tanah Tinggi, termasuk Marco dan Aliarcham, juga 
dimakamkan di sini. Sebagian besar dari mereka meninggal 
karena malaria.” 


Di dekat pemakaman ini jalan berbelok ke timur. Di 
sepanjang wilayah ini adalah sisa-sisa Kampung D, E, F, dan G, 
yang scbelum akhir 1930-an telah terkubur semak-semak dan 
kembali dikuasai alam. Pemukiman ini ditinggalkan 
penghuninya satu per satu sejak awal 1930-an ketika para interri 
mendapatkan pembebasan bertahap dan penduduk kamp 
pembuangan menyusut dari angka tertinggi 2.100 di tahun 1929 
menjadi kurang dari 1.000 pada pertcngahan tahun 1930-an. 
Penduduk kamp peinbuangan di aklair 1938 selurulinya adalah 
580 orang, 355 pria, 66 wanita, dan 159 anak-anak.” 
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Demikianlah hidup di Digoel, tidak mudah, tetapi 
kehidupan seperti apa adanya, kehidupan sosial dan keluarga 
dengan kebahagiaan-kebahagiaan sederhana dan kekacauan- 
kekacauan kecil. Digocl, dengan istana kecil Oranyc Park, 
garrusun militer, dan pemukiman penduduk asli,tampak seperti 
kota kecil lain di Hindia Belanda, bahkan seperti Buitenzorg kecil. 
Namun kehidupan di Digoel adalah kehidupan yang ganjil. 
Kehidupan yang “normalitas ganjil” inilah, meminjam ungkapan 
Rudolf Mrazek, yang bisa diidentifikasi sebagai ciri utama 
Digoel. 


Sejarah Perintis Kcmerdckaan, Citra dar Perjuangan Perintis Kemerdekaan Seri 
Perjuangan Ez Bigid, hlm. 84. 

4 Salirn, Vifftien Jaar Boven-Di goel, hlm. 142. 

35 Jhid., hlm. 143. 

# Lihat Mravek, Sjahrir, hlm. 141. 
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Untuk memahami keganjilan kehidupan di Digoel kita 
cukup mengambil ilustrasi dari Chalid Salim, yang sckaligus 
menjadi pernandu kita memahami Tanah Merah. Ilustrasi Salim 
tclah meninggalkan gambaran kuat tentang keganjilan rudup di 
Digoel yang sekaligus mengingatkan kita pada karya Garcia 
Margues, One Hundred Years of Solitude. Salim adalah seorang 
pemuda terpelajar yang cerdas berusia pertengahan 20-an ketika 
dikirim ke Digoel tahun 1927 Ia bekerja padadinas pengendalian 
malaria, mencari tempat-tempat pembiakan anopheles—nyamuk 
pembawa malaria-—denganjadwal kerja sehari masuk dan sehari 
libur, bergerak dari satu kubangan air ke kubangan air berikut- 
nya, dari satu penampung air ke penampung air berikutnya, 
selama 15 tahun. Ini tentu saja bukan sesuatu yang ingin dilaku- 
kannya dalam hidupnya—ia barangkali ingin menjadi seorang 
jumalis—tetapi ia bersedia melakukannya karcna ini caranya 
menjaga kewarasanjiwanyasclama hidup di Digoel dan mendisi- 
plinkan diri sendiri baik fisik maupun mental. la sepenuhnya 
sadar bahwa kerja sama yang ditunjukkannya barangkali 
memperbesar kesempatannya untuk dibebaskan dari Digocl, 
namun pada saat bersamaan, ia tak bisa menghibur diri dengan 
harapan pasti untuk dibebaskan karena hal itu justru membuat 
hidupnya di Digoel menjadi semakin tak tertanggungkan. Salim 
bukanlah satu-satunya interni yang mengalami nasib demikian. 
Para interni berada di Digoel dengan kehendak tidak berada di 
sana. Mereka ingin pulang pada suatu hari nanti. Selama berada 
di Digoel mereka menekan harapan-harapan mereka untuk tidak 
berada di sana sebagai isyarat bahwa mereka tidak menyerah 
dan untuk menunjukkan kepada mereka sendiri bahwa mereka 
tidak menyerahkan sesuatu yang membuat hidup mereka 
berharga. 


Keganjilan ini tak hanya psikologis, tetapi sangat 
berlembaga. Salim berbicara tentang serangkaian kategori yang 
menentukan secara struktural kehidupan interni di Digoel. 
Kehidupan yang terstruktur ini di Tanah Merah terdiri empat 
kategori utama. 
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Yang pertama de werkwillinger, mereka yang mau bekerja. 
Para interni yang masuk dalam kategori ini bekerja pada beragam 
pekerjaan, sebagai kepala kampung dan juru tulis pada kantor 
pemerintah, perawat di rumah sakit, pekerja dinas pengendali 
malaria, juru tulis dan kuli di gudang pelabuhan, pekerja teknik 
di pusat tenaga listrik dan kantor telcpon, dan pekerja kasar di 
sawah-sawah. Seluruh kategori pckcrjaan ini digaji oleh 
pemerintah. Mercka yang mendapatkan gaji terendah adalah 
pekerja di sawah, gaji mereka 40 sen sehari, sekitar f10.50sebulan, 
untuk pekerjaan yang dimulai pukul 7.30 pagi hingga pukul 13.00 
siang. Juru tulis dan pekerja teknik mendapatkan bayaran lebih 
baik, gaji bulanan berkisar f18.75 hingga f30, dan gaji tertinggi 
didapat juru tulis pada kantor pemerintah yang mendapatkan 
f9 sebulan. Mayoritas intcrni berscdia bekerja untuk pemerintah 
karena sejak awal mereka yakin—dan keyakinan mereka ini 
makin kuat setelah kunjungan Hillen—bahwa dengan demikian 
akan meningkatkan kesempatan mercka untuk dibebaskan dari 
Digoel.” 


Kategori kedua, intcrni yang memiliki kesempatan paling 
kecil untuk dibcbaskan adalah de eigenwerkzoekenden, pekcrja 
mandiri—terdiri nelayan, petani sayur-mayur, pemilik toko 
kelontong dan warung, tukang pangkas rambut, pembuat roti, 
tukang jahit, pembuat sepatu, fotografer, gvru kursus swasta. 
Mereka menerima jatah makan, 18 kilogram beras per bulan, 
hingga mereka man'rpu menghidupi diri sendiri. Kategori ketiga 
adalah de steuntrekkers, pencrima bantuan atau mereka yang 
invalid, orang dengan penyakit kronis serius seperti malaria dan 
tuberkolusis, penderita gangguan kejiwaan atau mereka yang 
menjadi gila karena isolasi yang lama. 


Kategori terakhir adalah de naturalisten, kaum naturalis, 
disebutkan demikyan karena mereka menolak bekerja apa pun 
untuk pemerintah dan menerima jatah makanan gratis dalam 
bentuk barang (in natura) dari pemerintah. Karena penguasa lokal 
memandang mereka sebagai "kaum ekstremis” yang tak 


” Jbrd., hlm. 217-218. 
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isa terakhir kekuasaan imperialis sesudah 
pemberontakan-pembcrontakan komunis di Jawa tahun 
1926, rezim kolonial Hindia Belanda menibangun sebuah 
kamp pembuangan massal yangkurang mendapatkan perhatian, 
Boven Digocl, di pedalaman Papua yang penuh nyamuk malaria 
di pinggiran wilayah Iindia Belanda untuk memaksa para 
interniran hidup normal di bawah kondisi yang tidak normal. 
Bovcn Digoel (Tanah Tinggi Digoel), disebut dcmikian karena 
terletak di dataran tinggi Sungai Digoel. Boven Digoel bukanlah 
sebuah koloni narapidana. Seperti dijelaskan oleh pemerintah 
Hindia Belanda, pembuangan bukanlah sanksi yang dijatuhkan 
melalui proses hukum (penal sanction) melainkan tindakan 
administratif, ditetapkan oleh kewenangan istimewa gubernur 
jenderal, exorbitant rechien, yang bisa menentukan para interni 
hidup di tempat tertentu. 


Pengasingan (dalam hal ini pembuangan keluar), adalah 
sebuah praktik yang telah lama berlangsung di negara jajahan 
Hindia Belanda. Di abad dua puluh sendiri, Soerantiko Samin, 
orang Jawa Tengah dan pendiri agama Adam, dibuang ke 


) Judul csai ini diambil dari Hannah Arendtis “The Phantom World uf Park Conti- 
nent” dalam karya klasiknya The @rigimof Tutaltartanisu (New York: Harvest Book, 
edisi baru, 1755), hlm. 186. 
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Klasifikasi ini, yang diakui baik oleh pemerintah maupun 
interni, telah ada sejak awal sejarah Digoel. Ketika kamp masih 
dalam tahap pembangunannya, orang pertama yang berkuasa, 
Kapten Administra tur Becking, dibekali banyak kekuasaan yang 
mencakup, di antaranya, kewenangan memeriksa para interni, 
memerintahkan apel pagi, dan mengharuskan setiap interni 
melakukan kerja di bawah pengawasan setiap hari dengan 
bayaran f31.50 sebulan. Namun, menyusul kunjungan Gubernur 
Maluku bulan Juli 1927 kctcntuan-kctentuan ini diubah, 
barangkali untuk menjaga “tindakan-tindakan khusus” hingga 
tingkat minimum, menurut. instruksi de Graeff secara lebih ketat. 
Dalam aturan baru yang diberlakukan hingga kamp ditutup, para 
interni diperbolehkan memilih bekerja untuk pemerintah atau 
tidak, setiap interni diberi tunjangan f0,72 sehari dalam bcntuk 
bahan pangan: dan hanya mereka yang berscdia bekerja untuk 
pemerintah mendapatkan bayaran tambahan f0,3@ perhari dalam 
bentuk uang tunai.” Dua kategori, mereka yang mau bekerja 
dan mereka yang tidak mau bekerja, dan dua kategori tambahan, 
pekerja mandiri dan invalid, merupakan akibat langsung dari 
aturan tersebut. 


Bagaimanapun, aturan baru ini ditentang oleh interru. Di 
bawah pimpinan beberapa bekas ketua PKI, sebuah dewan 
kampung (kampung raad) dibentuk di setiap kampung dan 
sebagai badan sentralnya, dibentuk CRD (Central Raad Digoel) 
atau Dewan Sentral Digoel, dibentuk oleh perwakilan dewan 
kampung. Sardjono, bekas ketua PKI, menjadi ketua dan 
Soemantri, bekas ketua PKI Semarang, sebagai kepala eksekutif. 
Marco menulis dalam laporannya, yang diselundupkan keluar 
tahun 1929 dan diterbitkan dalam organ PNI Persatoean Indo- 
nesia di akhir 1929 dan awal 1930, dengan kata-kata seperti iri: 


Sahrr, Out of Exile, tericmahan dengan pengantar dari Chaxlcs Wolf, Jr. (New Yerk: 
The Jolm Day Company, 1949), hlm. 53—54. 

“ Verslagger Boven Digoel (Marco), “Riwayat Boven Digoel (IV), Persatoaan Indonesia, 
1 Januar: 1930: Salim, Vijftier Jaa Boven Digoel, hlm. 237. 
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Ketika Kontrolir Monsju menggantikan Kapten Becking 
sebagai gezaghelber (administrator) (November 1927), CRD dan 
Dewan Kampung menuntut: 1. Beri kami tunjangan yang 
mencukupi: 2. Beri kami alat-alat kerja yang memadai. 


Itulah tuntutan rakyat. Mereka sendiribisamengelola Digeel. 
Satu-satunya tugas pemerintah adalah menyediakan anggarannya: 
dokter bertanggung jawab atas kesehatan. Untuk urusan domestik 
kami membentuk pejabat sendiri. Untuk sekolah-sekolah 
pemerintah cukup hanya menyediakan subsidi. Pada waktu itu 
rakyat mengerti dan tidak menginginkan tunjangan permanen, 
tetapi ingin hidup sebagai orang merdeka. Sikap mereka adalah 
tidak ingin menjadi kaum buruh apa saja 


Maksud baik mereka selatu dihalangi dari dalam dan dari 
mana saja seperti dari Koperasi CD (Koperasi Digoel), Dinas 
Keamanan Swasta (Particuliere Veiligkeids Dienst/PVD) dan 
sebagainya...” 


Jika kita meminjam ungkapan Abdoel Xarim, CRD dan 
dewan-dewan kampung ingin menciptakan “Australia Baru - 
Amerika Baru”, sebuah koloni orang merdeka, di Digoel?? Tetapi 
tidak semua interni mendukung CRD, sebagaimana dilaporkan 
oleh Marco. Banyak anggota werkwillinger merasa terancam 
karena berada di bawah tekanan untuk bergabung dengan CRD 
dan sebuah dewan kampung tetapi takut hal itu bisa merusak 
kesempatan mereka mendapatkan pembebasan. R.M. 
Gondojoewono, bekas anggota komite sentral PKI, selanjutnya 
membentuk kesatuanpengamanan, PVD, dan menyerukan kerja 
sama dengan pemerintah.” 


€' Verslagger Boven Digoel (Marco), “Riwayat Boven Digeel (111), Persatoaan Indone- 
Sir, 15 Desewber 1929. 

8 Abdoel Xarim M.S, Pandoe Anak Boeangan (Medan: Uitgevcrs Genootschap 
“Aneka”, 1333), hlm. 4. 

M Gondojoewono, keturunan pangeran Jawa pcmbcrontak dari abad dua puluh, 
Dipenegoro, adalah anggota terkemuka PKI Ternate, Maluku, anggeta komite 
sentral partai ctari 1923 hingga 19265, dan ketua serikat pekerja pclabulian tahun 
1924. Menurut Djamaloedin Tamin, ia mengubah Mocsso dan Alimin pada 
komunisme di penjara Tjipinang tahon 1923. Ruth T. McVey, The Rise of Indonesian 
Communisim (lthaca: Comell Uruversity Press, 1965), hlm. 155, 183, 424, 426, dan 
461. 
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Tanggal 1 Mcj 1928 Kontrelir Monsjou memutuskan untuk 
menghancurkan CRUD dan dewan-dewan kampung. Marco 
kembali menulis: 


Orang-orang yang bisa memajukan Digoel tanpa bergantung 
pada kekuasaan pemerintah ditangkap dan Sekarang berada di 
pengasingan karena fitnahan... oleh orang-orang yang bersiap 
mengembangkan Digoel sementara bergantung pada kekuasaan 
pemerintah dan menjilat sehingga mereka segera kembali ke 
tempatnya yang lama dikembalikan oleh pemerintah." 


Sebagaimana diungkapkan oleh Marco, para pemimpin 
CRD dan dewan kampung scpcrti Sardjono Soeinantri, 
Bocdisoetjitro, Aliarcham, Dahlan dan Marco sendiri, ditangkap 
dan dikirim kc kamp pengasingan sementara, Gudang Arang, 
di sebelah selatan Tanah Merah. Tempat ini juga masih 
meniungkinkan bagi intern untuk menunjukkan perlawanan 
terhadap pemerintah. Pada suatu hari di bulan Maret 1929, 
Gubernur Maluku, atasan Monsjou, mengadakan perjalanan 
inspeksi menuju Tanah Mcrah. Ketika kapal yang ditumpanginya 
mendekati Gudang Arang, para interri yang ada di sana berdiri 
berjajar di tepi sungai, dengan punggung menghadap sungai, 
celana sengaja diturunkan, dan mernberi sambutan gubernur 
dengan pantat telanjang. Tindakan mcrcka ini dianggap telah 
keterlaluan. Tak lama sesudah insiden ini, para interni Gudang 
Arang dipindahkan ke Tanah Tinggi, 40 kilometer dari Tanah 
Merah ke arah hulu dan praktis tak terlihat.” 


Dengan dihancurkannya CRLD, tulang punggung 
perlawanan interni hancur pula. “Sebuah pemerintahan 
kampung yang normal“ segera dibentuk dan ketua-ketua 
kampung yang baru ditangkap oleh pemerintah dari kalangan 
kaum kooperasionis: Gondojoewono, Hamid Soetan, Soehirman, 
Daris, dan Soeprapto masing-masing sebagai ketua Kampung 


# Vcrslaggcver Boven Digoel (Marco), “Riwajat Boven Digoel1V)," Persatoen Irudonesia, 
1 Januari 130. 
& Salim, Vijftien Jaar Boven Di goel, him. 269-270. 
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AB, C, BD, dan F. PVD, yang dibentuk Gondojoewono, diubah 
menjadi ROD, Penjaga Ketenangan dan Tatanan, dan di bawah 
komando kepala-kepala kampung. ROD menempatkan interni, 
terutama para naturalis, dalam pengawasan ketat dan memberi- 
kan informasi kepada pemerintah tentang para pembuat 
keonaran yang potensial, onverzoenlijken, agar mereka ditangkap 
dan dibuang kembali pada kamp pembuangan kedua di Tanah 
Tinggi. 


Dari perspcktif pemerintah, yang terpenting dari kese- 
luruhan hal ini adalah bagaimana mencrapkan regulasi baru dan 
mengenalkan “pemerintahan desa yang normal” di kamp 
pembuangan. Di mata pemerintah, mereka yang inenentang 
upaya-upaya pemerintah adalah onverzeenlijken. Dari perspektif 
Marco, persoalannya adalah bagaimana menciptakan ruang bagi 
hidup merdckaparainterni di Digoel, dan musuh-musuh mereka 
terutama adalah mcrcka yang bekerja sama dengan pemerintah, 
penjilatpemerintah, dan pemfitnah mercka. Bagaimanapun, garis 
pemisah yang sama bisa ditarik di antara mereka yang 
onverzoenli jken (orang yang memegang prinsip) dan mereka yang 
werkuallingers (penjilat, pemfitnah). Kategori onverzoenlijken, mereka 
yang keras kcpala—dan kamp pembuangan kedua yang 
diperuntukkan bagi mereka interni Tanah Mcrah yang masuk 
dalam kategori ini—adalah hal-hal yang tak terpisahkan dalam 
mengenalkan “normalitas” di Tanah Mcrah. Sebagaimana Digocl 
dibentuk untuk mengamankan politik di Hindia Belanda dan 
membuat tatatan kolonial normal, demikian pula Tanah Tinggi 
dibutuhkan untuk mengamankan Tanah Merah dan membuat 
tatanan normal. 


Karenanya, mentalitas yang sangat berbeda mendominasi 
kehidupan di kcdua kamp pembuangan ini. Di Tanah Merah 


# Ungkapan im, pemerntahan kampung yang nommal (een normal dorpsbestuur) 
adalah dari “Overzicht van de Inwendiyen Politieken Toestand (1924—15 April 
1928)," dalam Mededeelingen der Regeering (Mei 1928), hlm. 15. Iihatpula Verslagger 
Boven Bigoel (Marco), “Riwayat Boven Digoel (IV), Persaloeri Irdonesin, 1 Januari 
1930. Pernyataan Ongko dan Nurut bisa didapat! dalam Sudyono, PKT-Srbar, hlm. 
68-69, 42-13. 


C 
5.) 


Dunia Hantu Digoel 


mereka yang 1nau bekerja merupakan bagian mayoritas. Mercka 
sangat berharap dibcbaskan dari Digoel. Semakin baik mereka 
bertingkah laku dan semakin baik mereka bekerja sama dengan 
pemerintah, mereka memiliki kesempatan lcbih bcsar untuk 
pulang. Harapan-harapan mereka ini bertemu dengan kemauan 
pemerintah. Setelah kunjungan Hillen, mereka yang berjasa 
menormalkan kehidupan di Tanah Merah, di antaranya 
Gondojoewono, Socprodjo, dan Soeprapto, dibebaskan di awal 
1931. Boedisoetjitro, yang memohon ampun kepada pemerintah 
ketika berada di Tanah Tinggi, dikembalikan ke Tanah Merah 
dan menggantikan Gondojocwono sebagai kepala kampung di 
tahun 1931. Dalam bebcrapa tahun kemudian ia juga 
dipulangkan.” 


Kehidupan di Tanah Merah dari hari ke hari setelah 
kunjungan Hillen selanjutnya berpusat pada saat-saat tegang 
kctika nama-nama mcrcka yang dibebaskan dicantumkan di 
papan yang dipajang di depan kantor administrasi kampung. 
Kctika daftar ditempel, banyak interni berkumpul di sekeliling 
papan pengumuman untuk membacanya. Kadang-kadang suara 
teriakan kegirangan terdengar, tetapi banyak lagi yang pulang 
ke rumah dengan keccwa, merasa telah “dilupakan” dan menanti 
saat tegang berikutnya beberapa bulan lagi.” 


Mentalitas interni di Tanah Tinggi berbcda. Ini tempat bagi 
para onverzoenlijken atau seperti diungkapkan Salin secara lebih 
netral, mereka yang nekad, berkemauan baja, berprinsip, keras 
kepala, dan tak mau menyerah. Mereka menekan harapan untuk 
pulang dan bertahan dalam kehidupan yang buruk untuk tidak 
menyerah. Kecuali jatah makanan rutin yang disediakan 
pemerintah, mereka mengurus seluruh kebutuhannya sendiri. 
Pada tahun 1930 terdapat 115 penghuni di Tanah Tinggi, 70 inrerni 
dan 45 anggota keluarga. Rumah-rumah di Tanah Tinggi, 
seluruhnya 43 buah, dibangun “di tempat-tempat yang mercka 
pilih sendiri, terpisah satu sama lain, di hutan, dikelilingi oleh 


"7 Pernyataan Wire S5. Wiardjo, bisa didapati dalam Sudyono, PKI-Sibar, hhn. 73. 
@ Salim, Vijftien Jaar Bovwen-Digoel, hlm. 254. 
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taman-taman yang tak terawat”. Satu-satunya jalan di sana 
adalah sebuahjalan yang dibangun oleh pemerintah, sebuahjalan 
masuk kecil menuju Tanah Tinggi, dan karena interni menolak 
meinbangun jalan sendiri, maka tak ada jalan setapak yang 
menghubungkan satu rumah dengan rumah lainnya. Seorang 
pejabat pemerintah yang dikirim dari Tanah Merah tinggal di 
sebuah rumah sederhana sekadar bisa melihat para interni, tetapi 
para interni sengaja menutup diri dari pejabat yang berkunjung 
kecuali saat menerima jatah makan dua kali seminggu.” 


Ketika Hillen mengunjungi Tanah Tinggi, ia berkesempatan 
berdialog dengan Najoan, seorang bekas ketua Serikat Kcrcta Api, 
VSTP, dan anggota PKI sejak masa ISDV (Indische Sociaal- 
Democratische Vereeniging, Asosiasi Sosial-Demokrat Hindia 
Belanda). Hillen menulis: 


Najoan yang terkenal jagoan berkata: “Kehidupan sangat sepi 
di sini (Het is daar wel rustig umnen).” Orang ini pernah hidup di 
banyak tcmpat di kepulauan dalam berbagai pekerjaan dan juga 
telah mengunjungi Belanda.Kini ia mendapati kehidupan “sangat 
sepi” di Tanah Tinggi. Ini memperlihatkan kejiwaan yang abnor- 
mal, danbarangkali terdapat beragam tingkat gangguan kejiwaan 
di antara para onvcrzvenlijken.... Apa pun yang menimpa mereka, 
para penghuni di Tanah Tinggi sama sekali tidak memikirkan saat 
untuk pulang kembali ke masyarakat bebas." 


Tak bisa dihindarkan, Hillen menduga bahwa Najean, yang 
akhirnya hilang di hutan lebat tahun 1942 dalam percobaan 
kccmpatdanterakhir untuk melarikan diri, telah gila. Barangkali 
ia menduga bahwa Najoan dan kawan-kawannya sesama 
terhukum telah dikuasai oleh alam dan telah menjadi sekadar 
bagian alam. Tak dapat dibantah bahwa alam merupakan 
penguasa yang terutama di Tanah Tinggi. Hillen pasti telah 
merasa bahwa para intemi tak mungkin bisa menciptakan sebuah 
dunia manusia, sebuah realitas manusia, di sana sehingga alam 


“ “Rapport Hillen” dalam Kwantes, De Ontwikkeling: 1928—Agustus. 1930, hlm. 467- 
468. 
» Jb39., Im. 470. 
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tetap menjadi satu-satunya realitas paling menentukan. Mereka 
yang dibuang di Tanah Tinggi, dalam pandangan Hillen, telah 
merosot menjadi makhluk alam yang tak lagi memiliki karaktcr 
nnanusia yang khas, tidak terlalu berbeda dengan tctangganya 
orang Papua, meskipun tanpa kebebasan dan tak berdosa. 
Mereka mempertahankan realitas kemanusiaan seperti hantu di 
dunia hantu Digoel.” 


Para intcrni di Tanah Tinggi terbagi ke dalam tiga “klik” 
pada pcrtcngahan 1930-an. Terdapat orang-orang yang tcrus 
melihat Aliarcham sebagai pemimpin mereka, scbuah teladan 
yang harus diikuti tentang seorang komunis yang scharusnya, 
jauh setelah kematiannya tahun 1931. Kelompok lain dipimpin 
oleh Sardjono, Ngadiman, dan Wmanta, yang membangun kader 
komunis mereka sendiri di dunia hantu ini. Kelompok ketiga 
dipimpin oleh tiga kader PKI yang kembali dari Moskow, “Hadji 
Moskow", Waworoentoe, Daniel Karnoe dan Clemcnti Wentoek, 
yang sangat bangga dengan pelatihan yang didapatnya di 
Moskow dan bersikeras bahwa semua buku tentang komunis, 
selain yang diterbitkan di Rusia adalah palsu. Tahun 1935 tiga 
kelompok ini bertemu, dan sctclah diskusi yang panjang, mereka 
menyepakati “konvensi anti pen-Digoel-an”, yang intinya bcrsc- 
pakatuntuk tidak menyerah. Namun Sardjono mengakhiri sikap 
kerasnya tahun 1937, danberargumentasi bahwa “tujuan membe- 
narkan cara” sehingga ia dan kelompoknya meminta dipindah- 
kan ke Tanah Merah. Kelompok “Hadji Moskow” mengikuti 
langkah ini tak lama kemudian. Tinggalah di Tanah Tinggi hanya 
mereka “pengikut sejati Aliarcham"”, jumlah seluruhnya 25 orang 
yang berhasil bertahan hingga penutupan kamp tahun 1943, pada 
waktu itu mereka dievakuasi ke Australia.” 


Dengan demikian seharusnya jelas bahwa Digoel dengan 
normalitas ganjilnya merupakan metafor bagi Hindia Belanda. 


' Lihat dalam hubungan ini Arend, The Origins of Totalitarianism, hm. 192. 

? Pernyataan Wiro 5. Miardja dan Nurut, dalam Sudyono, PKI-Sibar, hlm. 74-76, 
996-998. Wiro S. Miardja dan Nurut, juga @ngko B., yang pernyataan- 
pernyataannya terdapat dalam buku Sudyoro, bertahan hidup di Tanah Tinggi 
hingga hari penutupan kamp. 
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Seperti telah kita ketahui, Tanah Tinggi dipcrlukan untuk 
menciptakan normalitas di Tanah Merah scbagaimana Digoei 
dibutuhkan untuk menjaga normalitas di Hindia Belanda. 
Normalitas berhasil didapatkan di Hindia Belanda dan Digoel 
melalui struktur yang isomorfis ini, yakni Digoel dimunculkan di 
Hindia Belanda dan Tanah Tinggi dimunculkan di Digoel. 
Seseorang lantas akan bertanya-tanya bagaimana bentuk 
normalitas Hindia Belanda jika normalitas yang diciptakan di 
Digoel secara fundamental ganjil, karena jika seseorang bisa 
mengatakan bahwa Tanah Mcrah normal sementara Tanah Tinggi 
abnormal, orang juga bisa mengatakan bahwa Hindia Bclanda 
normal dan Digoel abnormal. Sebaliknya, normalitas tampaknya 
dalam relativitas: Hindia Belanda tampak normal dibandingkan 
Digoel, sebagaimana Tanah Merah tampaknya normal 
dibandingkan Tanah Imggi. Bukan hanya masalah isolasi, tetapi 
isolasi di tengah-tengah alam yang bermusuhan, sangat besar 
yang mengancam untuk mereduksi siapapun menjadi bagian dari 
alam, makhluk manusia yang tak memiliki karakter khusus 
manusia, di Tanah Tinggi, yang oleh Hillcn dianggap psikopat 
adalah satu-satunya bentuk “manusia” yang ada. Dibandingkan 
dengan Tanah Tinggi, Tanah Mcrah Icbih manusiawi, lebih 
beradab, dan lIcbih normal, dan demikian pula Hindia Belanda 
dibandingkan Digoel. Tatanan kolonial Hindia Bclanda 
bertumpu, dalam konteks ini, di atas dunia hantu Digoc!, dan 
inilah makna paling penting dari Digoel. 


Karenanya tidaklah mengejutkan bahwa isomorfis me Hindia 
Belanda/Digoel dan Digoel/Tanah Tinggi diikuti dengan 
pemetaan sosial yang isomorfis lainnya. Kita telah melihat bahwa 
para interni diklasifikasikan kc dalam tiga kategori werkurllingen, 
naturalisten, dan onverzoenlijken. Dan bahwa penciptaan Tanah 
Tinggi di Digoel dan penciptaan normalitas di Tanah Merah 
dibandingkan dunia hantu Tanah Tinggi bisa berlangsung diatas 
basis klasifikasi ini. Kita juga telah mengetahui bahwa 
serangkaian kategori ini muncul di Digoel dari proses negosiasi 
antara negara dan interni. Di Hindia Belanda di luar Digoel, 
serangkaian kategori yang lain—kooperasioms, non-kooperasionis, 
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dan revolusionis/eksiremis—- terbentuk di tahun-tahun yang sama, 
sekali lagi akibat ncgosiasi antara pengamanan rezim politik 
Hindia Belanda dan orang Indonesia. Ini berarti bahwa kita bisa 
memahami politik nasionalis Indonesia di atas permukaan, baik 
kooperasionis dan non-kooperasionis, di Hindia Belanda jika kita 
juga memahami politik revolusioner bawah tanah. Juga, kita bisa 
memahami Tanah Merah dengan para werkwillingen dan 
naturalisten hanya jika kita juga melihat pada Tanah Tinggi dan 
kaum onverzoenlijken yang menyerupai hantu. Kehidupan di 
Digoel ganjil dalam bentuknya yang sangat tcrpolitisasi, dan 
dalam cermin keganjilan inilah kita menyaksikan tatanan normal 
yang ganjil di Hindia Belanda tercerminkan. 


Tahun-tahun Penutupan 


Ketika Tjarda van Starkenborgh Statchouwer menggantikan 
De Jonge sebagai gubernur jenderal tahun 1936, dan khususnya 
sejak Welter inenjadi menteri urusan koloni tahun 1937, Digoel 
yang untuk beberapa tahim terlupakan kembali menjadi isu besar 
di Den Haag dan Buitenzorg. Hal iri (sebagian) karena Digocl 
adalah bagian dari masa lalu Weclter, di mana ia turutserta dalam 
pengambilan keputusan untuk mendirikan sebuah kamp 
pembuangan massal di akhir 1926 ketika menjadi anggota Dewan 
Hindia Belanda. Dan ia inenjabat Wakil Ketua Dewan Hindia 
Belanda ketika mendiskusikan laporan Hillen tahun 1930. Tetapi 
yang lebih penting lagi karena situasi internasional berubah 
dengan cepat, dengan Nazi berkuasa di Jerman dan invasi militer 
Jepang ke Cina telah dimulai. Catatan tentang Digoel yang 
diserahkan oleh Petrus Btumberger kepada Welter adalah isyarat 
awal dari tumbuhnya kembali perhatian aktif terhadap isu imi. 


Bulan Desember 1938, Welter mengirim nota kepada Petrus 
Blumberger untuk merancang surat kepada gubernur jenderal, 
untuk mendukung keputusannya membebaskan 20 interni dari 
Digoel sebagai langkah lebih lanjut menuju penutupan kamp 
pembuangan ini kecuali bagi para onverzoenlijken. Ia selanjutnya 
menulis: 
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Menurut pendapat saya sebuah tindakan harus dia mbil untuk 
menutup tempat pembuangan ini secepat mungkin. 


Saya berpendapat bahwa pembentukan sebuah kamp 
pembuangan yang berbeda harus dimungkinkan hanya sebagai 
sebuah tindakan perkecualian.... 


Menurut pendapat saya penguasa Belanda di Hindia Belanda 
mendapatkan penghargaan moral yang tinggi di dunia dari metode 
pemerintahannya yang efekt.f dan manusiawi. Karenanya saya 
percaya bahwa dalam waktu dekat tak bisa lagi tanpa cara yang 
Juar biasa tentangsebuah tempat khusus pembuangan, yang lebih 
baik. 


Welter selanjutnya mengusulkan agar Digoel diganti dengan 
metode pembuangan yang lebih tradisional dalam waktu dekat, 
yakni dengan para interni dibuang secara terpisah di banyak 
tcmpat schingga mereka tidak lagi berharap bisa incmbangun 
pengaruh politik karena perbedaan bahasa dengan penduduk 
asli dan bahwa kamp pembuangan di Digoel harus dihapuskan 
"dengan perkecualian bagi mereka yang onverzoenli jken.”” 


Bagaimanapun, pemerintah Hindia Belanda mcnerima 
usulannya tanpa antusiasme. Penuntut umum, misalnya, 
berargumentasi bahwa cara tradisional tidak bakal bekerja efektif 
seperti selama ini karena telah mcnyebarnya bahasa Melayu di 
Hindia Belanda dan meningkatnya kemungkinan kontak dengan 
dunia luar sekali para interni ditempatkan di luar kamp.” 
Keputusan untuk mempertahankan Digoel diambil pada 
pertemuan Dewan Hindia Belanda bulan Dcsember 1938, dan 
semester pertama tahun 1938, 118 orang interni dibebaskan, 
sehingga mengurangi populasi interni di Digocl menjadi 345 
sebelum juli 1938, termasuk 42 intcrni di Tanah Tinggi.” 


2 “Notitievan deministervan kolonien (Welter), 23 Desember 1937," dalam Kwantes, 
De Ontwikkeling: Agustus. 1933-1942, hlm. 474-485. Berdasarkan nota ini, sebuah 
surat dikirimkan kepada gubernur jenderal, bertangyal 29 Desember 1937. 

A “Prucureur-Generaal (H. Marcella) aan Gouverneur-Generaal (Tjarda van 
Starkenborgh Statchouwer), 9 November 1938,” dalam Kwantes, De Ontwikkeling: 
Agustus. 1933-1942, him. 552—554. 

5 Kwantes, De Ontwikkeling: Aug. 1933-1942, him. 552 dan 556. 
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Bulan Mei 1910 Weclter kembali menulis nota, meng- 
ungkapkan kekcccwaannya pada lambatnya proses penutupan 
Digoel. 

Sebuah terobosan dibuat pada tahun 1927, dari praktik 
pembuangan yang telah lama diberlakukan, karena ratusan orang 
harus dibuang secara bersama-sama pada waktuitu. Maka lahirlah, 
dengan kekerasan, kamp pembuangan di Papua. Namun 
pembentukan kamp pembuangan ini bertentangan dengan sebuah 
tradisi lama dan dengan pengalaman yang didapatkan darinya, 
untukmenggunakan Boven Digoel sebagai kamp kansentrasibagi 
pembuangan “normal”, normuil dalam artian bahwa hal itu selalu 
terjadi dan akan berlangsung hingga sekarang atau mungkin 
permanen. Dalam pandangan saya tradisi lama harus diikuti 
dengan pembuangan semacam itu.” 


Fmpat belas tahun setelah pendiriannya, salah seorang 
pendirinya mengakui bahwa Pigocl adalah scbuah kamp 
konsentrasi, bukan hanya kamp pembuangan “normal”, apalagi 
sebuah kehidupan normal. Kendati demikian, Digoel bertahan 
untuk waktu tiga tahun lagi, hingga 1943, dua tahun setelah 
sebagian besar wilayah Hindia Belanda diduduki Jepang. Pada 
tahun itu pemerintah Hindia Belanda di pengasingan di 
Melbourne menjadi sangat ketakutan tentang kemungkinan para 
interni dibebaskan olch Jepang, schingga pemerintah Belanda 
di pengasingan memutuskan untuk menghapuskannya sama 
sekali dan mengungsikan scmua interni ke Australia. Evakuasi 
dilakukanolch Ch. O. van der Plasdan karup ditutup tahun 1943. 


Demikianlah sejarah kamp konsentrasi Digocl berakhir dan 
dengan ini pula berakhir sisa-sisa terakhir pengamanan politik 
rezim Belanda yang mewarnai tahun-tahun terakhir kekuasaan 
Belanda di Hindia Belanda. Tahun-tahun pascarevolusi 1927 
hingga 1942 bisa dipahami dalam konteks keberadaan Digocl. 
Untuk menormalkan kehidupan di Hindia Belanda pada tahun- 
tahun ini pemerintah membutuhkan dunia hantu Digocl. Digoel 


75 “Netitte van de minister van kolonien (Welter), 6 Mej 1940, dalam Kwantes, De 
@ritoikkeling: Aug. 1933-1942, hlm. 744-745. 
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dan kamp pembuangan berfungsi untuk menjaga dan mereflek- 
sikan kondisi normal, bahwa Digoel secara definitif menjadi 
pemisah garis batas antara normal dan abnormal, kooperasi dan 
garis kcras, karcnanya memisahkan tatanan kolonial yang 
rasional dan penduduk yang berada di ambang kegilaan, dan 
keseluruhan ini mencerminkan rezim yang melembagakan dan 
meminggirkan Digoel. Normalitas menjadi tergantung pada 
sebuah aparatus pengamanan yang kompleks yang menandai 
dan memecah kawasan, subjek, dan tanda-tanda kolonial. 


Bagian Kedua 
TATANAN REZIM BARU 








enciptakan tatanan rczim di Digocl sangatlah mudah, 
Miss cara diisolasi, dan tidak perlu ada catatan 

cjarah. Sejumlah kecil tawanarviya niasing-miasing 
diidentifikasi secara lengkap, nama dan na:na samarannya, 
nomor pengenal, tempat dan tanggal kelahiran, status 
pernikahan, pendidikan, latar belakang pekerjaan, karir politik, 
tanda tangan, fotografi, dan informasi lain yang berada dalam 
satu berkas. Semua berkas berada dalam satu ruangan. 
Sebaliknya, menciptakan tatanan rezim baru di Hindia jauh lebih 
rumit. Karena rezim ini berada dalam kerajaan kepulauan yang 
luas, inempunyai jutaan penduduk (pada tahun 1930), dengan 
sejarah, kebudayaan, dan bahasa yang berbeda-beda. Perangkat 
kenegaraannya berkembang membentang di berbagai dacrah 
selama berabad-abad. Namun demikian, suatu tatanan rezim 
baru, yang benar-benar seragam dibentuk pada tahun 1930-an 
dengan penjara dan kamp-kamp tawanan, kekuatan polisi 
modern yang relatif lebih kecil (34.000 kekuatan, tahun 1930) dan 
sejumlah kecil angkatan bersenjata kolonial (37.000 kekuatan, 
tahun 1830). ' 


1 fnidisch Versiag 1931: IL. Stotistich JaarovereicIit oan Nederlandsol-Indie over hel Jaar 1930 
(Batavia: Landsdrukkerij, 1931), hlm. 14, 405-665. 
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Perkembangan penting di era ini ialah dibentuknya aparat 
kebijakan politik modern, yang dibentuk melalui kepolisian. 
Lembaga ini dikendalikan oleh karir profesional Belanda dan 
pegawai polisi pribumi, serta otonomi departemen administrasi 
dalam negeri. Kehadiran aparatnya ditandai dengan ditetap- 
kannya, Algemeene Reckherche Dienst (ARD), Dinas Penyelidikan 
Umum, di kantor jaksa agung (hoofdparket) tahun 1919. Dengan 
adanyaaparat penyelidik daerah di masing-masing karesidenan, 
ia menjangkau ke hampir scluruh wilayah kerajaan dan 
merambah ke pelosok kehidupan pribumi pada tahun 1920-an. 
Orang-orang Indonesia menyebut intelijen potitik ini sebagai, PIP 
(Politieke Inlichtingendrenst), Dinas Intelijen Politik, meskipun tidak 
dikenal secara resmi. Karena kedudukan dan wujud lokalnya, 
kota, regional, dan satuan penyelidik setempat, sering disebut 
scbagai intelijen politik atau investigasi politik (politieke 
tnlichtingen, politieke recherche). 


PID adalah “mesin” yang mempunyai scjarah tersendiri. Ia 
tumbuh bersamaan dengan Partai Komunis Indonesia (PKI) 
sebagai musuhnya. Tradisi, mentalitas, pemikiran, dan caranya 
melihat orang pribuuni, serta modus operasinya dibentuk melalui 
sejarah seperti ini. Tradisi ini dibawa untuk menormalkan situasi 
setelah PI menghancurkan komunis. Inilah sebagian jawaban 
dari negara Hindia Belanda atas kebangkitan politik populer 
Indonesia modem di Hindia. Kenyataan iri menandai datangnya 
abad politik di lingkungan modern india, yang hingga akhir 
abad kedua puluh, bekas-bekasnya nirasih dapat kita rasakan. 
Lalu, bagaimanakah “mesin” ini berkembang, apa inekanisme- 
nya, mentalitas dan pemikiran apa yang mengendalikan mesin 
tersebut, bagaimana ia bekerja, dan dengan dampak seperti apa? 


Datangnya Kebijakan Modern 


Sejarah polisi Hindia, seumur dengan sejarah kolonialisme 
Belanda itu sendiri. Seperti yang dapat kita jumpai dalam tulisan 
mengenai sejarah polisi Indonesia/Hindia Belanda, pegawai 
polisi pertama ialah Jan Steijns van Antwerpen. Jan Pieterszoon 
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Coen memilihnya sebagai bal juw, pegawai pengadilan dan kepala 
polisi, ketika ia menguasai Jakarta dari Raja Banten dan 
mendirikan Batavia pada tahun 1620.? Namun kita tidak perlu 
kembali ke prasejarah VOC ncgara Hindia untuk memahami 
polisi modern yang mewariskan keberadaannya di awal abad 
dua puluh. Fondasi masa dcpan polisi modern terletak di awal 
abad dua puluh, ketika bankrupt VOC dialihkan kec ncgara di 
bawah Gubernur Jenderal Jacobin yang dipilih Napoleon, 
Herman Willem Daendels (1808-1811), dan penggantinya, 
gubernur jenderal berwatak liberal, Thomas Stanford Raffles 
(1811-1816). 


Daendels menghilangkan pemerintahan Pesisir Timur Laut 
dan membagi daerah tersebut ke dalam lima distrik. Dia 
membentuk korps Djajengsekar, pendekar pribumi di tiap-tiap 
distrik sebagai alat kekuasaan di wilayah masing-masing distrik. 
Selanjutnya, Pjajengsekar dibentuk di Cirebon dan Banten, juga 
ketika Sultan Circbon dan Bantcn discderhanakan menjadi 
rcsiden di bawah Raffles. Maka dimulailah tradisi polisi 
bersenjata paramiliter yang bertugas menjaga ketertiban di 
pedalaman Jawa." 


Sumbangan Raffles ternyata lebih besar. Dia menemukan, 
dalam bahasa Muntinghe disebut sebagai “institusi kuno 
administrasi desa yang hadir sebelum kedatangan orang-orang 
Islam yang menguasai seluruh pesisir Jawa”. Dalam peraturan 


? Lihat, misalnya, A. Nejjtzell de Wilde, “Pe Ncderlandsch-Iadische Politie,” dalam, 
Kolomia! Tijdsclrrift, Vo113, 1924, hlm. 115, Abdwkadir Widjojoatmodjo, Riwoyat 
Kepolisian di Hindia Ollanda dengan Ringkas: Lezing dengan Hadirat jati. toeu Resident 
Priyangan Tengah dalam Congyres Inlandsche Politie Bond ketiga di Bandung pada Bulan 
April 1927 tanggal 17 (Semarang: Typ Khouw Beng Wan, 1927), hlm. 5: “Uit de 
Vovrgeschiedenis der Polit1e,” dalam, Vereeniging van Hoogere Pulitie-Ambtenaten, 
19716—1936: Jubilewmt-Nwtmnner van de Nederlanscli-Indischie Potitiegids bij Gelegenheid 
uan het 2@ Jarig Bestaan van de Verceruyring (Batavia: n.p, 1936) him. 17: P. Dekker, De 
Politie in Nederlandschi-Indie: Hare Beknopte Geschuederus, Haar Tank, Bevoedheid, 
esai en Optreden (Sukabumi: Drukkerij “Insulinde”, Tweede Druk, 1938) im. 


& 


Bl De Politic, hal 35: juga lihat Heather Sutherland, The Malerig of a Buranu- 
cratic Elite (Singapore: Heinemann Educational Beoks, Asian Studies. Association 
of Australia Southeast Asia Publications Serics No. 2, 1979) 11m. 7-8. 
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yang dibuat tanggal 11 Februari 1814, Raffles menciptakan 
lembaga kepala desa yang bertanggung jawab atas kebijakan 
desanya. Ia diperlukan juga untuk mengatur ronda malam yang 
secara teratur untuk menjaga ketertiban, mencegah kejahatan, 
dan menahan kamunal. Raffles juga membagi wilayah ke dalam 
residen-residen. Tiap-tiap residen dibagi menjadi diskrik-distrik 
(kabupaten), dan tiap-tiap distrik dibagi menjadi divisi-divisi 
yang dikepalai oleh pegawai divisi. Setiap divisi dibuat 
peraturan: stasiun polisi ditctapkan dengan beberapa pegawai 
yang berada di bawalinya, sebagai mantri dan pcgawai-pcgawai 
polisi lainnya. Bersamaan dengan pengumuman mengenai 
peraturan yang dibuat pada bulan Februari 1814 itu, Raffles 
meletakkan dasar peinbentukan dua lenibaga kepolisian Hindia 
Belanda, polisi desa (desapolitie), dan polisi administratif 
(bestuurpolitie) 


Kctika Belanda kembali pada tahun 1818, leni'ibaga 
kepolisian itu diwariskan ke pemcrintahan Hindia Belanda. 
Tahun 1819, dengan demikian, Gubernur Jenderal G.A. Baron 
van der Capellen membuat lembaga lain. Bersama dua peraturan 
nrengenai pengadilan kriminal dan administrasi pengadilan 
polisi dan kriminal, dia membuat kepala pengadilan pusatjaksa 
agung, polisi, dan kepala polisi adrninistrasi daerah residen. 
Namun rcsiden tidak bcrada di bawah jaksa agung. Meskipun 
jaksa agung punya perwakilan di daerah dan pegawai-pegawai 
pengadilan, kekuasaan mereka lebih kecildibandingkan residen. 
Maka di sini timbul dualismc. Dampaknya, jaksa agung dan 
pegawai pengadilan bertanggung jawab padapengadilan Eropa, 
sementara rcsidcn bertanggungjawab pada pengadilan pribumi 
dan polisi. Dualisme ini bertahan sampai abad dua puluh." 


Dengan sedikit pcrubahan, kekuasaan rezim ini ternyata 
masih terasa di sepanjang abad sembilan belas. Djajengsekar pada 
tahun tahun 1870-an sampai 1890-an, prajurit (tentara), dan 
kekuatan polisi bersenjata paramiliter, yang merupakan bagian 


1 Dekker, @p. cit., Im. 37-38, Sutherland, op. at, him 8-3. 
? Dekker, op. cit., IWm. 39. 
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dari angkatan bersenjata kolonial dan yang dipimpm olch orang- 
orang yang tidak bcrasal dari komisaris tentara, sccara bertahap 
diganti oleh satuan agen polisi. Diatur oleh kurir polisi dari polisi 
administratif, yang mempekerjakan pegawai administrasi 
pribumi, residen, asisten residen, schouten (sheriff, ketua polisi 
administrasi di pusat perkotaan), bupati, patih, wedana, dan 
asisten wedana. Di tiga sentral kota Jawa, Batavia, Semarang, 
Surabaya, organisasi polisi ini ditempatkan di bawah pembantu 
residen polisi, sementara di pusat kerajaan, agen-agen polisinya 
dipckerjakan. Misalnya, kurir polisi dipekerjakan ke pegawai 
administrasi. Kekuatan polisi ini dibentuk supaya bertanggung 
jawab kepadatawanan dan tugas menjaga keuangan, transportasi 
para tawanan dan keuangan pemerintahan, seperti halnya 
menjaga ketertiban dan melaksanakan tugas-tugas polisi seperti 
biasanya. 


Pembukaan korps agen polisi menandai munculnya polisi 
profesional (beroepolitie) di Hindia Belanda. Bentuk polisi Hindia 
Belanda keempat, bersama-sama dengan polisi bersenjata, polisi 
desa, dan polisi administratif. Tetapi pada awal abad dua puluh, 
penguatan kekuatan administrasi gabungan dan poltisi 
profesional agak kurang berhasil. Tahun 1907-1908, kurang lebih 
berkekuatan 9.500 orang, termasuk agen-agen polisi yang 
bertanggungjawab menjaga tawanan, transportasi para tawanan, 
kebijakan hutan, kebijakan monopoli opium dan garam, diatur 
sekitar 700 mantri polisi. Menurutperkiraan A. Neijtzel de Wilde, 
yang bertindak sebagai anggota komisi kesejahteraan untuk 
kajian mengenai situasi polisi pada masa itu, sekurang- 
kurangnya, lebih dari 4.000 agen polisi dan kurir dibutuhkan 
untuk 25.000 desa di Jawa dan Madura." 


Pada masa itu, pemerintah merasa prihatin dengan 
munculnya korupsi di kepolisian yang dijadikan bahan 


bid, dm. 40—4. 

7 Nejtzell de Wilde, “De Nederlandsch-Indiche Politic", hlm. 119-123. Menurut 
Nejjtzell de Wilde, di tiap re den dan kabupatenditempatkan empat opaser pada 
tahun 1907-1908: tiga asisten residen, satu patih: empat wedana, dua asisten 
wedana: dan dua polsi mantri dandua opaserpolsi. Ird, hn. 119, 
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pemikiran dalam berbagai kajian mengenai polisi. Di awal abad 
dua puluh, sebagaimana dalam masa sebelumnya, pegawai 
administratif residen dan kabupaten menurunkan mantri polisi 
dan kurir sebagai antek dan mata-mata, dengan bermacam- 
macam julukan seperti, palang, weri, jagabaya (polisi), dan jago. 
Jaringan kerja pegawai polisi dan pegawai administratif serta 
kaki tangan dan mata-mata mereka membentuk zone senjakala 
yang menghubungkan wilayah resmi negara dengan dunia desa 
Jawa. James Rush menggambarkan zone ini sebagai berikut, 


Jagabaya membedakan dirinya dengan orang-orang desa 
setempat melalui pengalaman supra desa dan sikap menghasut. 
Tindakan, pencarian, scrta tugas mereka dibayar. Jadi, mereka 
sering muncul bersama pegawai lokal seperti polisi desa 
(kaptengen). Ia dipilih oleh ketua untuk melindungi desa dari 
kejahatan, sebagai detektif (polisi rahasia) dalam dinas kepala 
kampung, pegawai priayi, dan administrator Belanda. Lingkungan 
sosial jagabaya lebih luas dibandingkan orang desa setempal, 
jagabaya terlibat dalam candu, judi, dan berkerumun di antara 
kelompok-kclompok marjina! dalam masyarakat Jawa, wanita 
penari, prostitusi, pertunjukan rakyat keliling, pesulap, perampok, 
penipu, tukang tadah, dan pencuri. Keakrabannya dengan 
kelompok tersebut dan dengan dunia desa, mereka merupakan 
sumber informasi yang berrulai. Dengan demikian, jagabaya dalam 
tugasnya bukan hanya mendaftar kewenangan Belanda dan 
pribumi, melainkan juga berbagai individu dan kelompok lain 
yang kepentingannya masuk kedalam wilayah desa?. 


? James R. Rush, “Social Contrul and Influence in Ninetcenth Century Indonesia: 
Opitum Fanns and Chinese.ot Java”, Indonesia (April 1983), 35. hal 59, Juga lilrat 
karyanya, Opitim to Java: Revenue Fariniug and Cliiriese Enterprise in Colonial Indon:- 
sia, 186U-1916' (Ithaca: Comell University Press, 1990), Onghokham, “Ihc Inseru- 
tablc and The Paranoid: An Investigation into Thc Sources of The Brutoningrat 
Affair,” dalam Ruth T, McVey (editor), Southeast'Asian Transittions: Approaches Utrou eh 
Social Histery New Haven: Yalc University Press, 1978), Neijtzell de Wilde, “De 
Nederlandsch-Indisch Politie,” him. 122, “Nogmaals Polit'espionnen”, dalam De 
Nedertandseli-Indische Politiegids, Januari 1932, No 7, hlm. 51-53: “Urt de Desa IT: 
Spion,” di dalam de NederlandscIi-Indische Politiegids, Dwsember 1934, No 12, hln. 
283-293, Onderzoek naar de Mindere Welvaart der Inlandsche Bevulking op Java en 
Madoera:VIIlb. Overzicht van de Uitkomsten der Gewestclijke Onderzoekingen naar 1 
Reclrt-en de Politie em daaruit Gemaakte Gevolgtrekkingen, Deel II. Slotbescdlouwingen. 
(Batavia: Ruygrok, 1912). 
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Pada abad sembilan bclas, pegawai administratif Belanda 
menjadi bagian dari daerah terscbut dan pemerintah harus 
berada bersamanya demi menjaga ketertiban dan mendapatkan 
pendapatan. Akan tetapi, pada awal abad dua puluh, ketika 
kemajuan dan peningkatan kesejahteraan kaum pribumi menjadi 
kata kunci dalam cra ctika baru. Padasaat itu, pemerintah tidak 
lagi dapat mentolcrir korupsi polisi, dan reformasi polisi menjadi 
isu politik umum. Pada tahun 1904, Pembantu Residen I.R. 
Priester ditugaskan oleh pemerintah untuk mempelajari 
reformasi polisi di hga kota pusatutama Jawa, Batavia, Scmarang, 
dan Surabaya, dan menguji reformasi ini di Semarang untuk 
menciptakan organisasi polisi yang dalam tugasnya schari-hari 
dikendalikan olch ket ua polisi prof esion al, ketua komisaris polsi 
dan ketua pegawai administratif . 


Dua tahun berikutnya, W. Bockhoudt ditugaskan untuk 
memipelajari reformasi polisi di Jawa dan Madura di luar tiga 
sentra kota-kota utania tersebut. Maka tidak mengherankan, 
perhatian utanian ya adalah penetrasijaringan bawah tan ah, guru 
cveri (guru niata-mata, ahli illnu kanuragan) dan disiplin mereka 
di pcgawai polisi dan pegawai administratif. Oleh karena itu, 
dia menyatakan pada tahun 1807 laporan mengenai sentralsasi, 
otonomi kelem bagaan, dan kepemimpinan profesional polisi di 
bawah ketua komsars polsi dan hak memili ki polisi adminis- 
tratif di bawah residen. Sementara, pada saat yang bersamaan 
menyarankan pengawasan supra kampung pcdcsaan sosok 
dunia bawah dari guru weri (disebut juga scbagai guru ngelmu 
atau guru kadigdayan) dan pertapa (scpcrti, pendito, begawan, 
ajar) dengan menurunkan perhiasan cmas dan perak, (kepala 
tandak), dan germo." 


Reorganisasi polisi utama pertama dikenalkan pada tahun 
1911 berdasarkan kajian-kajian tersebut. Yang terpenting dalam 


? W. Bockhoudt, Rappurt Keorganisatie var het Politiewezen op Jawa en Madoera 
(Uitgezonderd de Vestenlanden, de Particuliere Landerijen en de Hoofdplaatsen 
Batavia, Semarang en Soerabaja), 1906-1907 (Satavia: Landsdrukkerj, 1908), him. 
6-9 dan hlm. 18-19. Untuk penjelasan ringkas dapat dilihat dalam studi Boekhoudt 
dan Priester. Lihat Dekker, De Politie, hlin. 47-54. 
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reformasi seperti ini adalah organisasi polisi kota, stadspolitie, di 
Batavia, Semarang, dan Surabaya, yang dikendalikan olch 
pegawai polisi profesional (oakman). Polisi kota Batavia (termasuk 
Meester Cornelis) berkekuatan 600 orang, sementara gabungan 
polisi Scmarang dan Surabaya berkekuatan 67) orang. Polisi kota 
diatur dalambeberapa kotapraja—Mcdan, Bandung, Yogyakarta, 
Surakarta, Malang, dan Makassar—pada tahun 1914. 


Untuk memperkuat kepemimpinan polisi pusat, dalam 
rencana tahun 1910, pemerintah juga memutuskan memilih 
advokat umum kedua sebagai pemimpin polisi di bawah jaksa 
agung. Dan inspektur polisi untuk memimpin manajemen polisi 
di bawah direktur administrasi dalam negeri. Namun anggaran 
sebesar 1ru tidak discdiakan oleh parlemen Belanda, yang 
membuat hal ini menjadi isu utamareformasi politik pada tahun 
1910-an.!8 


Tahun berikutnya, 1912, polisi bersenjata, getwapende politte, 
dibentuk dari sisa prajurit dan unit polisi paramiliter lokal 
lainnya. Tiap satu divisi diberi satu daerah region (seperti residen) 
dan tiap detasemen ukuran peleton dipimpin oleh kapten 
pengganti dari angkatan berserjale kolonial dan seluruh polisi 
bersenjata dimpatkan di bawah departemen administrasi dalam 
negeri. Pada awalnya berkekuatan 5.000, kemudian dalam 
beberapa tahun mencapai 10.000 orang." Juga perlu disebutkan 
bahwa sekolah polisi dibuka tahun 1914 untuk pelatihan 
komisaris polisi dan inspcktur yang menandai sempurnanya 
reformasi polisi yang telah direncanakan tahun 1910-an." 


Seiring dengan waktu, reorgarusasi polisi diselesaikan tahun 
1914. Namun demikian, kekurangannya segera dapat diketahui 


N Dekker, De Politie, him. 55-60: Nejjtxell de Wilde, "De Nederlandsch-Indische 
Politie,” Im. 124-125, Pada tahun 1911 kekuatan tersebut berjumlah seluruh polisi 
Jawa dan Madura (misalnya gabungan polisi kota, profesional, dan polisi 
admurustratif) kurang lebih 11.000 orang. Neijtzell de Wilde, op. cif., hlm. 125. 

1 A. Hoorweg. “Gcwapende Politie”, dalam, Vereeriging van Hoogere Pofitie- 
Asribtenaren 1916-1936, hlm.41-44. 

2 “DeOple:dingssdwol van het I'crsoneelder politis,” htm. 49-59, op.ct, him.4&— 
50. 
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pemerintah di Buitenzorg dan kementrian kolonial di Dcn Haguc. 
Semua studi yang menjadi dasar reformasi dilakukan pada tahun 
1900. Studi terakhir yang utama dilakukan Boekhoudt yang 
dirampungkan pada tahun 1907. Hal ini berarti bahwa reformasi 
tersebut telah mengantisipasi munculnya pergerakan, 
sebagaimana ditunjukkan pada awal tahun 1910-an oleh Sarekat 
Islam yang lahir di permulaan tahun 1912. Ekspansi besar- 
besaran pada tahun 1912-1914 terjadi di berbagai tempat melalui 
aksi jalanan, pengacauan, boikot, pemukulan, pembunuhan, 
perilalu-perilaku tidak senonoh terhadap pegawai, dan tindakan 
yang meruntuhkan otoritas negara. 


Boekhoudt, menulis pada tahun 1907 bahwa perasaan 
nasional tampak tidak ada di kalangan orang-orang Jawa, 
setidaknya “tengah tidur”. Menurut pendangannya, kekacauan 
di antara orang-orang Jawa bersumber dari Pan Islamisme, dan 
atau fanatisme (dweepzucht) terhadap perbaikan Kerajaan Jawa. 
Namun tindakan mereka bersifat lokal dan tidak sampai 
mengancam negara. Gerakan Ratu Adil, yang dengan mudah 
dikaitkan dengan rapat-rapat bersama tanpa scizin pengadilan 
polisi, tidak punya kepentingan politik sama sckali. Dengan nada 
cemas dia menyatakan, adalah Pan Islamisme, khususnya jaringan 
tarekat internasional yang menyebar di Pulau Jawa, Singapura, 
dan Makah." 


(Namun) tidak berarti bahwa Pan Islamisme membuat saya 
cemas karena melawan oturitas ncgara yng dianggap scbagai 
musuh dari dalam. Tidak ada alasan mengconai hal itu. Namun, 
Saya mencemaskan kehidupan pegawai dan warga negara tertentu 
yang memiliki berbagai perabot interior, yang (harus) 
mempercayakan harta milik mereka karena tiadanya perlindungan 
negara hingga munculnya kekuatan militer dari ibukota terdekat 
guna memadamkan revolusi.” 


Boekhoudtjuga menyatakan perlunya polisi bersenjata yang 
lebih baik dan polisi politik untuk menjaga pegawai administra- 


8 Beekhoudt, Reppori Revrgara sate, hlm. 3—5. 
4 Jhid, him.». 
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tif dari kesulitan-kesulitan yang dapat terjadi di daerah mereka.” 
Polisi yang sudah dikenal pada awal tahun 1910-an itu dapat 
micngatasi persoalan dengan baik. 


Namun demikian, persoalan Sarekat Islam yang berada di 
tangan pemerintahan sangat berbeda. Tidak sebagaimana yang 
dipahami eleh Gubernur Jenderal Idenburg. Pemerintah 
menganggapnya sebagai subversif, meskipun beberapa orang 
Belanda dan pegawai administratif pribumi yang menangani 
persoalan terscbut mempercayainya. Persoalan itu skalanya 
bersifat nasional bukan lokal. Tidak berasal dari Pan Islamisme 
atau Ratu Adilisme, namun dibentuk melalui koran berbahasa 
Melayu dan rapat umum (vergadering) dan dipimpin oleh 
pemimpin pergerakan yang berganti profesi menjadi wartawan. 
Bahkan Idenburg tidak ingin merusak SI. Dia memahaminya 
sebagai sinyal yang memperkuat keyakinannya akan adanya 
kebangkitan kaum pribumi, dan scbagai penasihat hubungan 
kaum pribumi dengan orang-orang Arab, Dr. D.A. Rinkes menya- 
takan bahwa Idenburg berniat mendampinginya menuju jalan 
yang kita harapkan atau setidaknya tidak sampai memberatkan 
otoritas kita.'" Pemerintah harus berhubungan dengan SI dengan 
cara yang berbeda, melaltu cara di mana hubungannya dengan 
kerusuhan-kerusuhan bumiputra bersumber dari Pan Islamisme 
dan fanatisme terhadap pembaruan kerajaan Jawa. 


Dalam rangka meniinbang pemikiran pegawai 
pemerintahan tingkat tinggi di Hindia dan Den Hague mengenai 
reformasi polisi di pertengahan tahun 1910-an, sangatlah perlu 
menguji apa yang dikatakan P.H. Fromberg Sr mengenai hal 
terscbut. Anggota Mahkamah Agung sebelumnya dan ahli 
gerakan populer Cina Modern di Hindia yang terkenal, 
Fromberg, diusulkan oleh menteri kolonial mengenai “Siapakah 
yang harus mcmimpin polisi Hindia?” . Dia menunjuk pertanyaan 


5 Jpid, hlm. 5. 

 Takashi Shiraishi, An Age in Motion: Popular Radikalisi in Java, 1912-1926 Uthaca: 
Comell University Press, 1990), hlin. 69. Mengenaikebijakan pemerintah terhadap 
SI di masa-masa awal, lihat hlm. 48-69. 
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tersebut berkaitan dcngan kebangkitan pelitik populer modern 
di Hindia pada tahun 1915. 


Menurut pandangannya, tidak ada pendapat mendua yang 
resmi mengenai kepemimpinan pusat jaksa agung tentang 
persoalan pengamaruan. Persoalannya adalah bahwa dia tidak 
berada dalam posisi yang secara kelembagaan menggunakan 
kepemimpinannya. Penasihat hubungan kaum pribumi dengan 
orang-orang Arab, katanya, tengah mengambil peran penting 
dalani gerakan populer di Jawa. Penasihat memiliki pengetahuan 
penting mengenai kecenderungan beragama dan bahasa-bahasa 
kaum pribumi, mampu mempertahankan hubungan baik dengan 
tokoh-tokoh masyarakat setempat, menghadiri rapat umum dan 
konferensi SI, dan membaca koran-koran pribumi. Laporan ini 
tidak diragukan sangat berrulai bagi jaksa agung untuk menilai 
situasi di atas. Akan tetapi penasihat Fromberg mengingatkan 
kepada menteri, termasuk departemen agama dan pendidikan, 
laporannya tidak sampai ke tangan jaksa agung secara teratur. 
Ini juga termasuk kasus dengan penasihat hubungan Cina, 
katanya. Laporan ini seharusnya penting bagi jaksa agung dalam 
menilai situasi orang-orang Cina di Hindia pada masa 
kebangkitan Revolusi Cina 1911. Namun laporannya tidak 
sampai kec tangannya secara tcratur karena kasus oraing-orang 
Cina tersebut diserahkan kepada gubernur jenderal melalui 
direktur administrasi dalam negeri. Dan jaksa agung tidak 
termasuk dalam lingkaran birokrasi itu. Akibatnya Fromberg 
menyatakan baliwa jaksa agung telah ketinggalan informasi 
penting mengenai pribumi, Indo, orang-orang Islam yang anti- 
pemcrintah, organisasi boikot, musuh kongsi orang-orang Cina 
(kelompok rahasia), musuh-musuh ctnis, dan sedikit lebih tahu 
dari surat kabar berbahasa Belanda. Menurut pandangannya, 
inilah alasan mengapa jaksa agung tidak dapat mendorong 
kepemimpinan pusat, misalnya dalam menerapkan peraturan 
perkumpulan dan pertemuan-pertemuan di SL Pada awal 
kemunculan SI, masing-masing pemimpin lokal mengambil 
keputusannya sendiri tanpa berkonsultasi dahulu kepada jaksa 
agung dan hal ini menimbulkan kebingungan. Suatu residen 
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dilarang mengadakan rapat kecil SI, sementara di tempat lain 
membiarkan SI! mengadakan rapat umum dan pertemuan- 
pertemuan dengan bebas. Jadi kebingungan pun melanda 
pemerintah dalam menangani “agitasi-agitasi” Cina saat 
kebangkitan revolusi. Residen Surabaya mengizinkan orang- 
orang Cina mengerek bendera nasional Cina setelah dia 
konsidtasi dengan jaksa agung, sementara Rcsiden Batavia justru 
melarangnya, setelah melakukan konsultasi dengan gubernur 
jenderal." 


Olch karcna itu, Fromberg menyimpulkan bahwa “dalam 
praktiknya, sesungguhnya tidak perlu ada kepala polisidi Hindia 
Belanda.” Namun harus ada kepemimpinan pusat yang 
mendorong terbentuknya pedoman dan instruksi jenderal dalam 
membuat pengamanan dan mempertahankan pcngawasan 
terhadap semua polisi, sebab “gerakan pecmbcrontakan, konflik 
rasial, dan organisasi boikot, biasanya tidak terbatas pada 
kotapraja, divisi-divisi maupun daerah. Argumen yang sama 
dapat dibuat, Fromberg menambahkan, demi pengamanan uang 
palsu, pembajakan, dan pembakaran lahan-lahan tebu. 
Pemerintah seharusnya tidak perlu bingung dalam mengatur 
asosiasi dan perkumpulan, demonstrasi, dan teater film." Jadi 
kesimpulannya adalah: 


Dia (jaksa agung) harus mengetahui laporan dari penasihat 
hubungan bumiputra, dari pegawai hubungan orang-orang Cina, 
dari inspektur monopoli ganja (pemerintah) yang berkaitan dengan 
penyelundupan, lapcsran politik, dan komunikasi (verslagen en 
mededeelingen) residen sejauh mereka harus bekerja dengan polisi 
keamanan (verligherdpolitie), statistik kejahatan sebagaimana 
diperlukan bagi pengawasan distrik dan pengamanan desa. 
Otoritas polisi sangat diperlukan untuk mengambil (peraturan 
yang mereka isukan) catatan dan mengirim (laporan tertulis 
mereka) kepada jaksa agung jika mereka mempengaruhi peraturan 
polisi jenderal. Misalnya peraturan-peraturan yang berkaitan 
dengan mengurangi pencurian ternak, pembakaran lahan tebu'?. 


Y F.H. Fromberg Sr, “Nota Fumberg”, dalam Dekker, De Pelitie, hlm. 62-64. 

8 Jd, hlm. 67. 

V Jbid,, hlm. 79. Juga lihat Nijtzell de Wilde, “De Nederlandsch-Indische Pelitie,” 
hlm.151. 
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Namun demikian, kejadian di atas tidak berlanjut sampai 
akhir tahun 1919, di mana Gubernur Jenderal van Limburg 
Stirum, karena kondisi darurat, memakai kantor jaksa agung 
dalam memfungsikan kcpcmimpinan polisi pusat. Alasarmya 
sederhana. Van Limburg Stirum, mengingat perang besar di 
Eropa, ia menciptakan agen intelijen politik pusat (PID), pada 
bulan Mei 1916. Tugasnya adalah menempatkan orang asing dan 
sosialis di bawah pengawasan dan menyelidiki berbagai 
kecenderungan revolusioner di Hindia. Operasi kecil ini dikepalai 
oleh W. Muurling, kapten pegawai jenderal sebelumnya di 
angkatan bersenjata Hindia dengan satu staf yang masing-masing 
bermarkas di Batavia, Semarang, dan Sura baya. Namun masing- 
masing staf itu melaporkan sccara langsung kepada gubernur 
jenderal, dan punya akses teratur terhadap laporan-laporan dari 
penasihat hubungan bumiputra, penasihat hubungan dengan 
orang-orang Cina, residen, dan kepala polisi kota yang dikirim 
ke Buiterzorg. Van Limburg Stirum mengandalkan PID dalam 
mengendalikan polisi. Namun demikian, bersamaan dengan 
berakhirnya perang, tidak ada penilaian resmi mengenai tindak 
lanjutnya. Muurling merckomendasikan pembubaran lembaga 
tersebut pada bulan November 1918. Pada bulan April 1919, 
kantor jaksa agung tersebut secara resmi dibubarkan dan 
fungsinya dialihkan ke intelijen militer. 


Namun dalam situasi keamanan dalam negeri, oleh 
pemerintah dinyatakan semakin memburuk, kerusuhan anti- 
Cina secara masif terjadi di akhir tahun 1918 di Kudus, pusat 
utama produksi rokok kretek di Jawa Tengah yang dikendalikan 
oleh produser dan pedagang Muslim. Gerakan itu juga tampak 
bertahan di akhir tahun 1918, untuk pertama kalinya semenjak 
kemunculan SI tahun 1912/1913. 


2 Mengenai PID, iihat, R.C. Kwantes, De Ontwrkkeling van de Nationalistiscite Beweging 
in Nederlandscii-Indie: Lrste Stuk 1917 —nediu 7923 (Groningen: H.D. Tjcenk Willink, 
1975) him. 134: Theodore Friend, Tie Blue Eyed Enery: Japan Against Uie West In Jawa 
and Luzon, 1942-1945 (Primceton: Princeton University Press, 1988) hlm. 35, Mr. 
209x/1919, Vb. 10-7-19 No.45. 
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Sayap radikalnya, yang diwakili oleh Insulinde dan SI Merah 
Scmarang dipimpin oleh Scmaoen meluaskan pengaruhnya. 
Pemogokan petani yang terus menerus terjadi di pedalaman 
Surakarta dipimpin oleh Haji Misbach dan aktivis Insulinde lokal. 
Tindakan pemogokan juga berpuncak di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur, khususnya para buruh pabrik gula yang bergabung 
dengan serikat buruh pabrik, PFB (Personeel Fabriek Bond), 
dipimpin olch CSI Yogyakarta, Soeryopranoto. Di Toli-Toli, 
Sulawesi Tengah, seorang mandor Belanda terbunuh pada bulan 
Juni 1919 ketika dia mengunjungiarea untuk melaksanakan tugas 
sebagai pesuruh militer (tobang), sctelah Abdoel Moeis, 
pemimpin CSI melakukan tour propaganda di sana dan tanpa 
sengaja mencetuskan kegairahan yang populer bagi gerakan.” 


Namun yang paling penting adalah insiden yang terjadi di 
Jawa Barat pada bulan Juli 1918. Di Garut, Haji Hasan dan 
keluarganya yang melawan pengiriman beras ditembak olch 
polisi bersenjata yang menyamar sebagai asisten residen. Melacak 
penembakan tersebut, otoritas lokal tidak menyinggung 
keberadaan rahasia organisasi SI, SI seksi B (Branch), yang 
bertujuan melakukan tindakan subversif. Dengan cara yang tidak 
kelihatan, hubungan seksi B mengungkapkan adanya kontradiksi 
yang melekat dalam pemikiran etis. Ide dasarnya ialah bahwa 
orang-orang pribumi dapat didampingi menuju jalan kemajuan 
di bawah pengawasan Belanda. Inilah ide yang di atasnya telah 
dibangun kebijakan pemerintah tcrhadap gerakan sebagaimana 
ditunjukkan dalam kesadaran Gubernur Jenderal Idenburg 
mengenai Status resmi SI pada tahun 1913. Namun hubungan 
seksi B tersebut menunjukkan bahwa pengawasan Belanda 
merupakan fantasi kebebasan Belanda dan kekuatan misterius 
yang tersembunyi di dalam masyarakat pibumi menemukan 
salurannya agar bersungguh-sungguh dalam gerakan. 
Pemerintah sangat mencemaskan hal ini. Semua penduduk Jawa 
diinstruksikan untuk mencari SI seksi B di daerahnya masing- 


Mengenai pergerakan pada tahun 1919, .ihat, Shiraishi, Ar Age in Motiori, bab 3 
dan4. 
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masing. Berbagai surat kabar Belanda di Hindia memuat secara 
histeris persekongkolan orang-orang pribumi. Komunitas orang- 
orang Eropa berada dalain suasana panik.” 


Scgera setelah hubungan Af deeling B, AdvokatGeneral H.V 
Monsanto memperingatkan gubernur jenderal akan adanya 
“pembusukan” gerakan, yang tumbuh menjadi liar (verwildering), 
dan menyarankan bahwa Dinas Investigasi Pusat yang 
mempekerjakan kantor jaksa agung dan yang didukung oleh 
jaringan kerja intelijen daerah harus dibentuk untuk mengambil 
fungsi PID yang telah berprestasi di masa-masa perang. Beberapa 
bahan faktual disediakan, katanya, dengan menyebarkan dinas 
pemerintah. daerah, dan kepala pegawai lokal. Meskipun begitu 
mereka perlu dibagi-bagi, bersama-sama, dipisah, dan diatur 
sesuai dengan kacamat: pengamanan. Supaya dapat mengetahui 
secara lebih pasti dari yang (kita ketahui) sekarang maka 
bagaimana gerakan revolusioner yang luas mengendalikan 
berbagai macam perkumpulan telah terjadi, apa pengaruh 
(revolusioner ) ini terhadap penduduk, bahaya apa yang bakal 
mengancam negara, rakyat, dan akhirnya otoritas? 


Gubernur jenderal mengumumkan dalam pembukaannya 
di Volksraad pada tanggal 1 Scptember 1919, di mana gerakan 
yang melampaui batas akan ditindak tegas.“ Pada bulan yang 
sama, gubernur jenderal memutuskan pengelolaan lahan polisi 
sebagai alat penindasan “ckses ekses lokal”, dan menciptakan 
Biro Penyelidikan Umum (algemeene recherchedienst) dengan 
memfungsikan jaksa agung. Sebagaimana diinformasikan S.J. 
Hirsch—ketua sindikat gula—tugas pertama Biro Penyelidikan 
Umum adalah melacak hubungan seksi B.” 


2 Jbid., hlm. 113-114. 

3 “ Advocaat-generaal (H.V. Monsanto) aan gouvemeur-generaal (Van Limburg 
Stirumj), 25 Juli 1919, Kwantes, De Ontwrkkeling: 1917- medio 1923, hlm. 133. 

4 “Redevoering van vijne Fxcellentie den Gouverncur Generaal bij gelegcnhcid van 
hetopenbaar gehoor op 1 September 1919,” De ferdiselre Gids 41 (1919), hlm. 1438— 
1439. 

25 “Jstc gouvcmementssecretaris aan vVoorzittcr van het alecmeewn syndicaat van 
suikerfabrikanten in Nedertandsch-Indi” (S-). Hirsch) 5 maart 1920,“ in Kwantes, 
De Ontwikkeling: 1917 -inedio 7923, hlm. 214. 
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bersamaan dengan keputusan ini, aparat pengamanan 
politik akhirnya berada pada posisi semula. Pusat jaksa agung 
mengarahkan dan mengawasiseluruh polisi, sementara direktur 
administrasi dalam ncgcri, yang dibantu oleh polisi umum 
(al gemeene politie) dan polisi bersenjata (gewapende politie), harus 
bertanggungjawab tcrhadap manajemen polisi pusat. Di daerah- 
daerah, ketua polisi regionai—ketua komisaris polisi di Batavia, 
Semarang, dan Surabaya, asisten komisaris polisi di Medan, 
Bandung, Yogyakarta, dan Surakarta, serta komisaris polisi kelas 
pertama, di wilayah koloni—harus bertanggung jawab kepada 
kepemimpinan dan manajcmen polisi umum, yang meliputi 
polisi kota (stadspolitie) dengan cabang penyelidikannya 
(stadsrecherche), polisi bidang (veldpolitie) dengan bakal Dinas 
Penyelidikan Regionalnya (gewestelijke recherche), polisi 
adminiskratif, dengan Dinas Penyelidikan Lokal-nya, dan polisi 
desa.? 


Ahli Pengamanan Politik 


Biro Penyelidikan Umum ditetapkan oleh dekrit pemerintah 
tanggal 24 Sepetamber 1919, dengan A.E van der Lely yang 
bertugas sebagai komisaris polisi kelas pertama di kota Batavia. 
Pada tahun 1915 sampai dengan 1919 ia berpindah ke kantor 
jaksa agung tcpatnya pada akhir bulan November 1919, meski 
sccara formal ia bertugas sebagai ketua Biro Penyelidikan Umum 
pada tanggal 27 Desember. Setiap hari tugasnya mengumpulkan, 
menyusun, memilah-milah, merangkai laporan-laporan resmi 
yang datang secara terus-menerus serta mencatatnya sebaik 
laporan bcrita harian dan memberikan instruksi dan menyusun 
penyelidikan dengan mengacu pada informasi itu.” Dalam 
membantu pekerjaannya, lebih dari duaorang dipilih pada bulan 
Juli 1920: Mohammad Jatim, sebelumnya ia adalah scksi intelijen 


2 Lihat peta organisasional dalam Neijtzell de Wilde, "De Nederlandsch-Indische 
Pol:tie”: Dckker, De Pnlitie, him. 179 dan 191. 

7 Jaksa Agung (G.W, Uhlenbeck) Gubernur Jenderal (van Limbwrg Stirum), Maret 
20, 18920, Mr. 520x /20. 
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politik, polisi kota di Batavia, scbagai pegawai ARD pribumi 
dengan pangkat wedana (pcngangkatannya diumumkan pada 
tanggal 30 Juli 1920): dan B.R Vander Most, yang sebelumnya 
adalah polisi kota di Semarang, sebagai komisaris polisi kelas 
dua, ketua dcputi, meski pemilihannya tidak diumumkan sampai 
bulan Februari 1925.2 


Sejauh mengenai ARD, sebuah pos baru advokat umum 
polisi kedua dibuat bersama A. Neijtzell de Wilde, orang yang 
sebelumnya kita kenal sebagai ahli terkemuka di bidang 
reorganisasi polisi, dan dibuat bersama kantor jaksa agung sejak 
bulan Juli 1916 sebagai jabatan pertamanya. Advokat umum 
polisi bertanggung jawab melakukan pengawasan harran ARD. 
Namun demikian, ketua ARD melaporkan secara langsung 
kepada jaksa agung. 


Jaksa Agung GW. Uhlenbeck memberitahukan kepada 
kepala adrvurustrasi daerah mengenai pembentukan ARD dan 
tugas-tugasnya dalam surat rahasianya tertanggal 16 April 1920, 
di mana dia menekankan pada residen bahwa pembentukan itu 
tidak berarti membuat lembaga kepemimpinan polisi daerah 
yang baru lagi atau mengubah kegiatan polisi schari-hari. Dia 
melanjutkan: 


Namun di sana perlu ada pusat yang menginformasikan 
kccendcrungan dan gejala-gejala di masyarakat Hindia. Tugas 
pimpinan jenderal polisi harus menjadikan pemimpin polisi lokal 
mengikuti prinsip-prinsip pemerintah yang telah diketahui, 
menguji peraturan-peraturan yang diajukan atau diambil olch 
Otoritas polisi lokal bukan hanya dan secara khusus berada di luar 
pertimbangan, namun juga yang berkaitan dengan peraturan- 
peraturan legal, dan kemudian menjalankan kontrol terhadap 
pemimpin polisi lokal (untuk meyakinkan bahwa) palisi tidak 
menanggung sampai sejauh kertas kerja resmi. Tugas dari 
pemimpin pusat adalah mendukung arahan-arahan umum. 


“UV ittrckscl uit hct register der Besluiten van den Gouverneur Generaal van 
Nederlandsch-Indi", Buitcnzorg, 15 Mci 1920, No.2x, Mr. 520x/ 20. Mohammad 
Jatim kemudian dilantik menjadi patih pada bulan Agustus 1927. Van dcr Most 
yang paling mungkin mengetuai intelijen politik sck.si polisi kota Semarang dari 
bulan Juli 1919 sampai bulan Juli 1920. 
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Kini kekuatan ini diberikan pada jaksa agung, katanya, 
pembela umum polisi dan ARD membantunya dalam 
incnjalankan kepcinimpinan pusat di bidang pengamanan. 
Kemudian dia menggambarkan para ahlinya yang berwenang: 


Di tiga pusat kota di Jawa (Batavia, Semarang, dan Surabaya) 
dan beberapa daerah lain kini berdiri suatu dinas penyelidikan 
kota dengan dasar yang lebih modern. Di lain tempat, personil 
penyelidik kini betul-betul diperkuat. Sekarang kita bermak.sud— 
dimulai dari Jawa dan Madura—memfungsikan kepala 
administrasi regional yang masih bertanggung jawab terhadap 
kegiatan sehari-hari (kekuatan) polisi di bidang mereka, pemimpin 
teknis polisi (satu pemimpin untuk dua wilayah kabupaten/ 
residen pada saat itu) dengan menduduki posisi sekurang- 
kurangnya komisaris polisi tingkat pertama, sebagai orang yang 
di samping peduli terhadap pelatihan personil polisi dan kerja 
sama yang baik di antara berbagai macam kesatuan polisi dalam 
bidang yang tciah direncanakan, juga harus bertangsunsr jawab 
terhadap pembagian dan kerja yang efektif atas penyelidikan 
terhadap daerah-daerah yang dituju. 


Akhirnya, pemimpin teknis polisi harus bertanggung jawab 
dcngan memberikan dukungan yang lebih dalam penyelidikan 
mereka terhadap intelijen (kesatuan-kesatuan polisi administra- 
bf) yang mulai sekarang harus tetap berada di tangan administrasi 
pribumi dan orang-orang Eropa, di mana kebutuhan dan 
kemudahan pasti berada di gudang penyelidikan daerah 
(gewesteli jke recherchedizpot) yang mendorong bantuan di daerah- 
daerah di mana penyelidikan daerah tidak memadai dalam 
menangani kasus investigasi yang ada. 


Dinas Penyelidikan Daerah harus melaporkan kepemimpinan 
polisi pusat (jaksa agung) informasi-informasi yang dia terima yang 
menurutnya mungkin mcnarik: dia (jaksa agung) mempunyai 
tugas khususnya dalam mengumpulkan, menata, dan memilah- 
mmilah apasaja yang ditemukan oleh Dinas Penyelidikan Lokal dan 
apa saja yang dilaporkan mengenainya oleh dinas lokal sebagai 
hal yang menarik bagi pimpinan jenderal dan selanjutnya menarik 
perhatanpimpinanjenderal polisi mengenai laporan-laporan yang 
sekiranya dapat berguna sebagai informasi bagi penyelidikan lokal. 
Oleh karena itu, ARD membentuk bagian yang integral dengan 
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pekerjaan polisi pusat karena tanpanya kepemimpinan jenderal 
yang baik tidak mungkin bisa berjalan.” 


Dari surat ini maka menjadi jelas lembaga mana yang 
membentuk aparat pengamanan politik. Dh pusat terdapat jaksa 
agung pemimpin polisi pusat, yang dibantu oleh pengacara 
umum untuk polisi dan ARD. Tugas ARD adalah mengum- 
pulkan, memotong-motong, menata, memilah-milah informasi 
yang datang secara terus-menerus yang dikirim oleh Dinas 
Penyelidikan Daerah dan menyiagakan jaksa agung mengenai 
persoalan-persoalan yang harus dia periksa, arahkan, dan 
informasi-informasi yang harus dia berikan kepada Dinas 
Penyelidikan Daerah. 


Di kota-kota besar, tidak hanya meliputi Batavia, Semarang 
dan Surabaya, tctapi juga Medan, Padang, Palembang, Bandung, 
Yogyakarta, Surakarta, Malang, Makassar, dan kota-kota Jain 
yang pada tahun 1920 terdapat polisi kota, yang dipimpin oleh 
ketua komisaris polisi, ajudan komisaris ketua, atau komisaris 
polisi tingkat pertama. Polisi kota biasanya terdiri dari empat 
cabang: sekretaris atau hubungan jenderal, penyelidikan 
(resherche), sebuah fotografi, studio daktiografi, dan perpustakaan 
polisi, kontrol umum yang meliputi patroli jalanan, seragam 
senjata api, penyimpanan buku, keuangan, dan porsi lalu lintas. 
Masing-masing cabang diketuai oleh komisaris polisi tingkat 
pertama.” 


Cabang penyelidikan (afdeeling rechercie), juga disebut 
sebagai dinas penyelidikan kota (stadsrecherche, dibandingkan 
dengan dinas penyelidikan daerah) atau dinas penyelidikan 
pusat (centrale recherche), dibedakan dengan dinas penyelidikan 
umum, ARD), yang terdiri atas beberapa seksi, masing-masing 
seksi diketuai eleh komisaris polisi tingkat dua atau polisi 
wedana (pegawai polisi bumiputra yang berkedudukan wedana, 


4 Parket van den Pracureur (-eneraal, “Rondschrijven aan de Hoofden van 
Gewestelijke Bestuur, “ Weltetreden, 16 April 1920, Mr. 503x/20. 
2 Dekker, Me Potitie, him. 197-199. 
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ketua distrik, yang merupakan polisi pribumi dengan posisi 
tertinggi): hubungan administratif tunum, bertanggung jawab 
dalam mengumpulkan dan memproses data-data kriminal, 
menjaga buku daftar, dokumen-dokumen mengenai sesuatu, 
menyusun Statistik, mengatur arsip-arsip intelijen khusus, dan 
mengumpulkan informasi-informasi mengenai orang-orang dan 
kasus-kasus yang tidak berada di penyelidikan, penyelidikan 
kriminal (opsporingsdients) polisi moral (zedenpolitte) yang 
bertanggung jawab atas prostitusi, perdagangan wanita, 
rekrutmen kuli, perjudian, eksploitasi anak-anak dan perempuan, 
dan kontrol hotel, hubungan dengan orang-orang Cina, keadaan 
imigran dan orang-orang asing, polisi candu, potografik dan stu- 
dio daktilografik: dan yang sangat penting adalah, penyelidikan 
polisi atau intelijen (politieke recherche or politieke inlichtingen). 
Biasanya seksi-seksi yang berada di bawahnya diketuai oleh 
polisi asisten wedana (pegawai polisi pribumi yang berkedu- 
dukan sebagai pembantu wcdana) atau mantri polisi." 


Intelijen politik, yang dikenal secara resmi setelah tahun 
1926, semula membentuk seksi di cabang penyelidikan. Akan 
tetapi, pada tahun 1926-1927, cabang itu sendiri sering digabung- 
kan dengan berbagai pengamanan imigran dan orang-orang 
asing serta berkomunikasi dengan seksi hubungan orang-orang 
Cina. Tugasnya yang sangat luas dijabarkan dalam pengertian 
yang umum. la bertanggung jawab mengontrol pelaksanaan hak 
berkelompok dan perkumpulan, situasi rapat-rapat umum 
(ver gadering): registrasi dan laporan-laporan inengenai pertemuan 
(bijeenkomsten): penanganan mengenai permintaan rapat-rapat 
di muka umum, melaporkan rapat-rapat umum dan perkum- 
pulan-perkumpulan: mempersiapkan residen dan hoofdparket dari 
perkumpulan-perkumpulan yang tidak sesuai dengan aturan 
umum, investigasi perkumpulan rahasia (yaitu perkumpulan 
tanpa status resmi penggabungan), investigasi dan rekomendasi 
pengasingan dan penawanan, situasi pers, pengeluaran kartu 


3! Tbid, hlm. 203-205 dan 211-212: Neytzeli de Wilde, “De Nederlandsch-Indischc 
Polite”. hlm. 126. 
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wartawan, Situasi mengenai masuknya bahaya berita-berita cetak 
dan tujuan propaganda lainnya, imigrasi dan emigrasi, situasi 
stasiun, hotel, pelabuhan dan tempat umum lainnya: kontrol 
terhadap perdagangan senjata. Tugas ini juga meliputi tanggung 
jawab terhadap penyelidikan atas perkumpulan yang menerap- 
kan status penggabungan legal: permohonan naturalisasi dan 
status yang sama dengan orang-orang Fropa, kontrol terhadap 
perubahan nama dan sebagainya.? 


Hubungan dinas penyelidikan kota dcngan daerah dan 
dinas penyelidikan daerah berbeda antara satu daerah dengan 
daerah lainnya. Palam suatu wilayah karesidenan, Icmbaga ter- 
sebut diketuai oleh ketuanya sendiri di bawah kepala polisi kota 
dan terpisah dari dinas penyelidikan daerah yang memfungsikan 
bidang polisi dan unit-unit penyelidikan lokal polisi adminis- 
tratif. Di karesidenan lainnya, dinas penyelidikan ini digabung- 
kan dengan gudang penyelidikan dacrah dan sccara langsung 
dipimpin oleh kepala polisi kota yang juga bertindak sebagai 
pemimpin teknis polisi bidang." 


Organisasi dinas penyelidikan daerah (gewesteli jk, 
karesidenan) kondisinya lebih rumit. Ia terdiri dari unit penyeli- 
dikan lokal (plaatyselijk, seperti misalnya, kabupaten, distrik, dan 
subdistrik) yang dibebankan pada polisi administratif, unit-unit 
penyelidikan memfungsikan detasemen polisi bidang, dan 
gudang penyelidikan daerah yang langsung dipimpin oleh 
pemimpin teknis polisi bidang. Maka yang paling penting adalah 
gudang penyelidikan dacrah , yang menurut Jenderal Advokat 
Umum Polisi Pertama, Ncijtzcll dc Wildc, dibentuk sebagai 
tulang punggung pengamanan politik daerah dan ditujukan 
untuk memibantu kerja polisi administratif dan polisi bidang. 


Polisi bidang mulai dikelola pada tahun 1919 dan diganti 
dengan polisi bersenjata padatahun 1922-1923, kecuali di Malaka 


2 Mengenai semya daftar tugas budang intelijen politik, lihat Dekker, De Potifie, hlm. 
205—206. 

5 Jird, hlm. 266. 

4 Nejjtzcll de Wilde, "De Nederlandsch-Indische Politie,” hlm. 129. 
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dan Manado. Pada tahun 1923 semula ia berkekuatan 3.000 agen 
polisi bidang, dengan 780 kuda, 2.500 sepeda, dan 420 scpcda 
motor. Namun kekuatannya dalam tenggang satu tahun 
merangkak menjadi kurang lebih 10.000 orang. Masing-maing 
unit disebut sebagai detasemen atau brigade, yang berkekuatan 
kira-kira 30 orang, diketuai oleh satu komando atau kepala 
kelompok, dan ditempatkan di 90 barak di seluruh Hindia.” 


Agen polisi bidang direkrut dari luar daerah, akan tetapi 
dari daerah yang berbahasa sama. Dua ratus inspektur dan enam 
puluh kepala agen direkrut dari perwira letnan niuda ke bawah 
dan tentara dari angkatan bersenjata kolonial Jerman sebelumnya 
di Kianchow. Sembilan staf angkatan bersenjata dipilih komisaris 
polisi tingkat pertama yang bertindak sebagai pemi:npin daerah. 
Dh Jawa, polisi bidang ditempatkan di bawah pemimpin tcknis 
yang bertanggung jawab kepada dua karcsidcnan, dan di mana 
tcrdapat dua polisi kota, kedudukannya sebagai ketua 
merangkap sebagai pemimpin teknis." 


Suatu cabang intelijen kecil dipekerjakan ke tiap-tiap 
detasemen polisi bidang. Yang nrengangkat satu atau dua mantri 
polisi dan beberapa agen, yang bekerja melakukan komunikasi 
dengan unit-unit penyelidikan lokal di bawah pegawai 
administratif pribumi dan orang-orang Lropa dan gudang 
penyelidikan daerah di bawah pemimpin teknis polisi bidang.” 


Dinas penyelidikan daerah bertanggung jawab baik 
terhadap penyelidikan kriminal maupun di bidang pengamanan 
politik. Dengan demikian, setelah tahi 1922, ketika PKI muncil 
sebagai kekuatan yang memimpin dalam pergerakan, yang lebih 


5 Jbid, hlm. 227. Hoorweg, “Gewapende Politie,” hlm. 44-46. Neijtzel! de Wilde, “Dc 
Nederlandsch-Indische Politie,” hlm. 133. 

2 “De Opleidingsschool, hlm. 51: “De Veldpolitie,” Ilm. 60. Ketua komisaris polisi 
di Batavia, Bandung, Semarang, dan Surabaya bertindak sebagai pemimpin- 
pemimpin teknis unit polisi bidang-di Batavia, Bantcn, Semarang, Surabaya dan 
Madura secara berturut-turut: asisten ketua komisar.s polisi/kom saris polisi kelas 
pertama Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Kediri, dan Malang secara berturut-turut 
bertindak sebagai polisi bidang untuk Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Kediri, 
Pasuruan, dan Basuki. 

7 Ncijtsell de Wilde, De Nederlandseh-Indische Politie, Im. 129. 
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ditekankan sesuai arahan jaksa agung adalah kerja-kerja 
pengamanan politik. Gudang penyelidikan daerah diperluas. 
Agen-agennya dikirim ke unit-unit penyelidikan Jokal untiik 
memimpin kegatan mereka." Pergeseran ini sedemikian rumit. 
Kelak di masa depan, kepala polisi Batavia, P. Dekker, menulis 
dalam tinjauan ulang bahwa dinas penyelidikan daerah tidak 
dapat dibedakan dcngan dinas intelijen politik pada pertengahan 
tahun 1920.” 


Ekspansi polisi umum (kota, bidang dan gabungan polisi 
administratif, namun di luar polisi bersenjata dan polisi desa) 
tampak dalam tabel di bawah ini : 


Tabel 1: 
Polisi dalam Urutan La 





ME | 5 Tr i 7. 
Pe Pen 0 babe dantap MeMA eko Mnapebadiak pe 
ra Ra aa Sea Ar AA Na NP Sg ah 
at Pes Wi i Kk ai 
2 ag maa 3 AR pb mi Bi aa . An an 
“ai " “3 AA aa ap H 





Orang-orang Eropa 362 1. 1092 1346 
Komisaris 28 86 110 
Inspektur 130 443 611 
Kepala Agen 194 526 574 
Kepala Detektif 10 37 51 
Pribumi 18.341 25.704 31.644 
Polisi Wedana - 5 8 
Polisi Asisten Wedana 2 29 54 
Mantri Polisi 859 1.198 1.495 
Komandan 72 524 1353 
Detektif 111 720 1.668 
Agen polisi 17. 17 23203 | 27. - 
Sopir 5 


“ Cernelis Gijsbert Eliza De Jong, De € ijsbert Eliza De Jong. De Organisatie der Politie in Nederlandseh-Indit 
Proe fscleri ft ter verkeriging Yan der sraad van doctor in de rechisgeleerdherd aan de 
Rijksuniversiteit fe Leiden (Leiden. “Luctor ct Emergo,” (1933), hlm. 46. 

M Dekker De Politis, Ii. 230. Lihat juga Nei'jtwellde Wilde, De Nederlandsoh-Indisdie 
Politie, him. 134 dam 159: De Veldpolitie, hlm. 60. 
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Tabel 2: 


Polisi Umum 
Berdasarkan Distribusi Regional 






Banten 


















Batavia” 1438 
| Priangan 1.294 
Cirebon 514 
Pekalongan 1.052 
Semarang 1.782 
Jepara-Rembang 574 
Kedu-Banyumas 1.005 
Surabaya-Bojonegoro 1.334 
Madiun 574 
Kediri 999 
Pasuruan (Malang) 1.333 
Basuki 699 
Madura 748 
Yogyakarta” 208 
Surakarta” 264 
Total Jawa dan Madura 14.266 
Pesisir Sumatra Barat an 









Pesisir Timur Sumatra 


Jumlah Total 29.654 42.883 47.934 


“ Kekuatan polisi Kesultanan, Pakualaman, Mangkunegaran, dan 
Kasunanan tidak termasuk dalam statistik tersebut. 

“ Batavia dari tahun 1921 dan tahun 1925 termasuk Buitenzorg dan 
Krawang, Batavia untuk tahun 1928 berarti meliputi semua Jawa 
Barat. 





Sumber: Handelingen VR, tahun 1920, Begrooting tahun 1921, Stuk O, 
Afdeeling IV, 5 hlm. 2-3: Handelingen VR, tahun 19824, Begroot.ng tahun 
1975, Stuk O, Afd. IV, 6, him. 2-3, dan Afd. IV, 7 , hlm. 2-3, Handelingen 
VR, tahun 1927, Beprooting tahun 1928, Afdeeling IV, Stuk 13, hlm. 1-3. 
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Statistik polisi pemerintah tidak memberitahukan kepada 
kita mengenai bagaimana beberapa pegawai polisi bertanggung 
jawab atas pengamanan politik. Namun juga tidak salah meng- 
anggap bahwa mayoritas pegawai polisi pribumi yang berke- 
dudukan sebagai wedana, asisten wedana, mantri polisi, dan 
detcktif merupakan anggota penting agen polisi di bidang 
pengamananpolisi (dalam kasunanan Surakarta dan Yogyakarta, 
kekuatan polisi umum sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di 
atas hanya terdiri daridinas penyelidikan kota, daerah, dan unit- 
unit polisi bidang, hampir separo dari agen polisi adalah dinas 
penyelidik). Lebih dari sepuluh kali lipat, perluasan detektif 
pribumi (rechercheurs) dari tahun 1921 sampai tahun 1925, 
menunjukkan, aparat pengamanan politik tidak diragukan 
bertambah secara signifikan pada tahun-tahun tersebut. Bahkan, 
jika kita mengambil polisi wedana, asisten wedana, mantri, dan 
detektif sebagai inti aparat pengamanan politik kekuatannya 
mencapai 1952 orang pada tahun 1925, yang pada intinya lebih 
besar dari inti anggota PKI. Jaksa agung mempertimbangkan 
perintah untuk menahan di Digoel pada tahun 1927. 


Di sisi lain, distribusi daerah menunjukkan konsentrasi yang 
bcsar pada kekuatan polisi di Jawa, khususnya pusat kota 
Batavia, Bandung, Semarang, Surabaya, dan daerah-daerah gula 
Pekalongan, Kediri danPasuruan (Malang). ( Kekuatan polisi di 
Surakarta dan Yogyakarta tidak diumumkan, sebab kekuatan 
polisi kasunanan tcrscbut tidak tercakup dalam statistik. Jika 
Yogyakarta dan Suarakarta tercakup, kekuatannya pasti sama 
dengan Priangan-Bandung). 


Tumbuh Bersama Partai Komunis Indonesia 


Setelah pembentukan aparat pengamanan politik di awal 
tahun 1920-an, kantor jaksa agung dengan ARD sebagai intinya, 
segera muncul sebagai pemain utama dalam politik birokratis 
terhadap kebijakan pribumi (yang terakhir tahun 1923), dan 
masih tetap bertahan sampai berakhirnya penjajahan Belanda 
tahun 1942. Salah satu pecundang utama dari perkembangan 


70 Hantu Digoel 


baru ini adalah staf pada hubungan orang-orang Arab dan 
pribumi. Pada dua dekade pertamaabad dua puluh, staf tersebut 
merupakan agen terpenting bagi kebijakan pribumi. Namun pada 
tahun 1920-an, staf tersebut disederhanakan sampai tidak 
memiliki pengaruh yang berarti, sehingga pertanyaan muncul 
di lingkaran pemerintahan tertinggi pada awal tahun 1930-an, 
apakah menggantinya dengan dua agen baru, biro hubungan 
politik di bawah direktur administrasi dalam negeri dan biro 
hubungan agama Islam di bawah dircktur agama dan 
pendidikan. Sebagian alasan atas penggantian ini bersifat 
organisasional. Sementara kantor hubungan orang Arab dan 
orang-orang pribumi beroperasi dalam skala kecil, tanpa disertai 
berbagai perlengkapan daerah, jaksa agung didukung oleh 
laporan yang datang secara kontinyu dan catatan dari aparat 
pengamanan politik Hindia yang luas. Namun penggantian 
tersebut menunjukkan lebih dari sekadar cara pemerintah 
mengumpulkan intelijen dan pergerakan. Penggantian itu 
disertai perubahan penting dalam cara di mana perubahan itu 
menunjukkan politik populer pribumi yang bersifat modern. 
Dengan melihat pemikiran ini kita perlu menguji ARD, 
dibandingkan dengan kantor hubungan orang-orang pribumi, 
singkatnya mengenai perbedaan mereka atas modus operasi, 
keahlian, mentalitas, dan fantasi. 


Kantor Hubungan UOrang-Urang Arab dan Pribumi 
ditetapkan pada tahun 1899 dengan Islamolog legendaris 
Belanda, Dr. Snouck Hurgronje sebagai penasihat utamanya 
(1899-1906), dan kemudian diketuai oleh Dr. GAJ. Hazcu (1907- 
1913, 1927-1920), Dr. D.A. Rinkes (1914-1916), E. Gobce (1927- 
1937), dan Dr. G.F. Pijper (1937-3947). Semuanya terlatih dalam 
Indologi dengan penguasaan bahasa Arab dan pribumi yang 
baik.“ Pada tahun 1933, direktur pendidikan dan agama, 


" Tidak ada penasihat yang dipilih dari tahun 1920 sampai 1926, ketika kantor 
dikelola oleh penasihat deputi, R.A. Kern (1921-1922, 1924-1926) dan E. Gobee 
(1923). G.A.J. Hazeu (1870) yang telah mendapat gelar doktor dari Universitas 
Leiden pada tahun 1897 adalah ahli dibidang bahasa dan kebudayaan Jawa. H. 
Agib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda: Het Kantoor voor Indandsclic Zaken (Batavia: 
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sejarawan terkemuka, B.).@. Schrieke, yang bertindak sebagai 
wakil penasihat pada tahun 1917-1920 mencatat sejarahnya 
demikian: 


Kantor ini, secara bertahap telahberkembang keluar dari biro 
penasihat hukum Islam, lalu bertindak menjadi penasihat peme- 
Iintah bagi hubungan orang Arab dan pribumi pada saat dunia 
orang-orang pribumi keadaannya masih tenang. Oleh karena itut, 
mengukur isu-isu masyarakat pribumi yang lebih dalam. 


Situasi ini berangsur-angsur berubah. Pada permulaan abad 
dua puluh muncul pergerakan, yang pada umumnya disebut 
sebagai, “kebangkitan orang-orang Asia” yang mendobrak 
kesunyian dunia pribumi. Muncullah perkumpulan-perkumpulan 
politik pribumi, yang di dalamnya terdapat pers pribumi, yang 
memuatopini politik yang berkembang di lapisan dunia pribumi 
yang lebih tinggi—yang sepera menemukan wmpat aspirasi rakya Il, 
Vollsraad—sebagai wadah yang dapat menerima aspirasi secara 
terbuka. Mi samping itu, opini-opini tersebut sangat berbeda 
dengan opini-opini sebelumnya: bentuk opini yang lebih baik. 


Di bawah kondisi yang berubah itu, selain kantor hubungan 
orang pribumi, organ-organ pemerintah yang lain harus 
memberikan perhatian atas berbagai kecenderungan spiritual 
(geestesstroomtrigen) yang berada di masyarakat pribumi. Selama 
perang dunia, dinas intelijen polit.k menerima keadaan yang kini 
dirasakan oleh hoofdparket. Sementara itu pos pemerintahan yang 
mewakili hubungan-hubungan umum (pada Vofksraad) dibentuk, 
yang secara resmi bersamaan dengan pemerintahan yang mewakili 
polisi. Ia dibentuk untuk menangani situasi politik umum di 
Volsraad. Juga kepala administrasi daerah, bertanggung jawab 


LP3ES, 1985), hlm. 125: 5.W .J. Drcwes, “Balai Pustakadan Pendahulunya,” dalam 
Nigel Phullips dan Khairil Anwar. Bepers on Indonesian Lan gua gesand Literature (Lon- 
don: The Indonesian Etymological Project, 1981), him. 101. D.A. Rinkes (1878) 
mendapatkan gelar doktor di Leidenpadatahun 1906, dan bertindak sebagai deputi 
penasihat hubungan-hubungan pribumi dan tahun 1911-1913 dan sebagai kepala 
Balai Pustaka daritahun 1917-1927, R.A. Kem (1875) belajar Indologi di bclft pada 
tahun 1893-1995, dan.akhirnya meryjadi dosen bahasa Sunda di L'den pada tahun 
1927-1942. E. Gebeet 1881) belajar Indoios di JI .eiden padatahim 1906-1908 dan 
bahasa Arab pada tahun 1915 danmenjadi konsuldiJeddah dar. tahun 1917-1921. 
G. F. Pijpcr (1893) mendapatkan gelar doktor bahasa Arab dan Islamologi pada 
tahun 1824, Suminto, Polvtik Isiam, hlm. 132, 128, 141, dan 147. 
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seperti mangamankan dan menata daerahnya sendiri, menjaga 
mereka sendiri dan pegawai-pegawai administratif yang berada 
di bawahnya, menginformasikan kehidupan yang diinginkan 
dalam dunia pribumi. Kemudian mimcul pertanyaan, apakah 
selain organ-organ yang disebutkan di mtiika—administrasi dalam 
negeri di satu sisi, dua pemerintahan yang mewakili yang lain, di 
samping dinas intelijen politik di bawah kepemimpinan jaksa 
agung —masih diperlukan organ-organ yang lain, dalam kasusini 
adalah kantor hubungan pribumi." 


Sebagaimana Schricke tunjukkan dengan tepat, kantor 
hubungan orang-orang Arab dan pribumi dibentuk scbelum 
munculnya pergerakan, ketika dunia pribumi masih dalam 
keadaan sepi, dan dalam kata-kata Boekhoudt, “perasaan 
nasional tampak tidak terdapat di kalangan orang-orang Jawa, 
setidaknya, perasaan ini sedang tidur nyenyak”. Hal ini tidak 
berarti bahwa dunia pribumi dalam keadaan tenang dan tidak 
terdapat kerusakan, kerusuhan, revolusi, dan pemberontakan 
yang mengacaukan tatanan kolonial. Rupanya pertanyaan yang 
sebenarnya adalah bagaimana orang-orang pribumi dapat 
dipahami melalui mentalitas, pemikiran, dan masyarakat mereka. 
Karena di sana terdapat misteri yang tidak dapat dipahami di 
antara orang-orang Belanda mengenai orang-orang pribumi, 
Cina, dan Arab di Hindia pada pergantian abad dua puluh. 


Dengan demikian, di awal abad dua puluh, berbagai 
ancanran terhadap tatanan tampak kelihatan. Sebagaimana 
Boekhoudt katakan, dari “Pan Islamismc" dan “fanatisme atas 
pembaruan kerajaan Jawa”. Ketakutan ini mengisyaratkan 
perlunya didirikan kantor hubungan orang-orang Arab dan 
pribumi. Pendirinya, Snouck Hurgronje, menyatakan bahwa, 
“scbagian besar kiai, ulama, dan haji, adalah sosok dunia lain, 
sebagian besar mereka tidak pernah berharap kecuali beribadah 
kepada Allah dalam kedamaian. Namun ulama fanatik yang 
membaktikan gagasan-gagasan "Pan Islamisine” harus diawasi. 


2 “Directcur vanonderwijs eneredienst (B.J. O. Schrieke) aan gouverneur-generaal 
(de Jonye), 28 Oktober 1923," in Kwantes, De Ontwikkeling: Agustus 1933-1942, lm. 
9—&. 
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Musuh kita bukanlah Islam sebagai agama, melainkan Islam 
sebagai doktrin politik, baik dalam bentuk agitasi melaliii fanatik 
lokal, maupun dalam bentuk “Pan Islamisme”, apakah dalam 
kenyataannya diinspirasikan oleh peraturan Islam yang 
bertindak keluar seperti khalifah atau tidak: Kantor tersebut harus 
bertanggung jawab terhadap pengukuran isu-isu mutakhir 
masyarakat pribumi yang lebih mendalam dan mengawasi 
jaringan kerja subversif muslim fanatik, baik lokal maupun inter- 
nasional, madzhab dan guru agama (kiai dan ulama), sckolah 
agama, pcmimpin tarekat, haji, orang-orang Arab Hindia, dan 
Kampung Jawi di Makah.” Target pengawasan kemudian 
didefinisikan. Adalah wajar bagi orang yang mengclola kantor 
sebagai penasihat dan wakil penasihat dilatih dalam Islamologi 
dan Indologi, mempunyai keahlian pengetahuan Islam dan 
Hindia, menguasai bahasa Arab dan pribumi dengan baik, dan 
mampu menjaga hubungan yang baik dengan pemuka-pcmuka 
pribumi dan komunitas Arab di Hindia, 


Namun demikian, pada akhirnya keahlian-keahlian tersebut 
menimbulkan keruntuhannya sendiri. Suatu kali munc ul gerakan 
yang menimbulkan kegaduhan dan melawan agen-agen 
pemerintah, bukan kantor hubungan pribumi yang mulai 
mengawasi dunia orang-orang prbumi. Kejadian ini setelah jelas 
latar belakangnya, bahwa Islam ternyata bukanlah agama yang 
menakut kan. Bahwa yang disebut sebagai konspirasi Islam 
internasional hanya isapan jentpol, dan tcrjadinya kerusakan, 
revolusi, dan pemberctakan-pemberotakan ternyata tidak berasal 
dari Pan Islamisme, namun berasal dari hal lain. Maka dalam 
pembelaannya terhadap kantor hubungan orang-arang pribumi, 
Schrieke tidak menekankan Islam melainkan sumbangan unik 
kantor tersebut karena telah membuat pemerintah: 


Pegawai-pegawai administrasi dalam negeri hanya bisa 
berorientasi pada masalah lokal, sebab segala hal risiko mereka 


8 Hary j. Benda, Crescent and Tie Raising Sur: Indonesian Islam under Ire Japanese 
Orocupasion, 1942-1945 (The Hagve: W. van Hoeve, 1958) hlm. 23-24. Juga lihat 
Sumudo. Palink Islam, him. 52—58, 61—70, 78-97. dan 99. 
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sendiri, mereka merindukan gambaran fenemena yang utuh, yang 
hasilnya dapatmereka percaya di daerah mereka sendiri. Territama 
jaksa agung mengarahkan perhatiannya terhadap penggalian 
bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan, lalu melihat 
masyarakat pribumi dengan tujuan yang terbatas. Namun, 
fenomena tersebut juga dapat dicerna secara sosiologis dan 
akademis. Inilah tugas yang diberikan kepada kantor hubungan 
Orang-orang pribumi. Tugas yang harus dikerjakan dengan sistem 
administrasi yang baik. Di samping ini, adalah tradisi yang 
dibentuk oleh Snouck Hurgronje sebagai penasihat Bahasa Timur 
dan Hukum Islam: bahwa kantor bukan hanya bersifat resmi 
melainkan juga harus melakukan hubungan yang lebih hangat di 
antara tokoh-tokoh masyarakat dibidang agama dan politik dalam 
masyarakat pribumi. Melalui infarinasi yang bernilai, harus dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai keadaan yang 
terjadi di masyarakat pribumi: yakni informasi yang berasal dari 
lingkaran tempat administrasi dalam negeri dan dinas intelijen 
mendapatkan aksesnya. Penasihat hubungan orang-erang pribumi 
adalah orang yang dipercaya (vertrouwersman) scjak awal, kepada 
siapa tokoh-tokoh masyarakat pribunii mengungkapk.ain perasaan 
dan pendapatnya (juga kritiknya terhadap kebijakan pemerintah), 
yang biasanyadirahasiakan dari pegawai lain." 


Maka dapatlah dipahami, bila Schrickc tidak mengatakan 
bahwa penasihat hubungan orang-orang pribumi itu sebagai 
"orang yang dapat dipercaya” oleh masyarakat pribumi, yang 
jauh sebclumnya menaruh curiga karena radikalisasi gerakan 
tersebut. Untuk melihat hal inimengapa dapat terjadi, kita hanya 
perlu menyebutkan salah satu perkembangan utama dalam 
gerakan di awal tahun 1920-an, yang disebut Schrieke sebagai 
kebangkitan yang bersifat ekstremis seperti komunisme, ekstrem 
nasionalis, dan nonkooperatif. 


Sebagaimana Pengacara Umum Morsanto menulis kepada 
gubernur jendcral yang mengusulkan pembentukan ARD, 
gerakan-gerakan tcrsebut tengah menunjukkan tanda-tanda 
"pembusukan", "semakin liar” dalam radikalisasinya, jika dilihat 


? “Directeur vanondcrwijsen eredienst (B.J. O. Schricke) aan gouvemncur generaal 
(de Jonge), 28 @ktober 1933,” in Kwantes, De Ontwikkeling: Agustus. 1933-1942, 
hlm. 86-07. 
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dari kacarnata pemerintah. Dengan demikian, yang menarik, dia 
(barangkali) tidak dapat mentcorisasikan “pembusukan” ini, 
karena meskipun “hantu” Islam telah tiada, di tempat yang sama 
masih belum muncul suatu “hantu” komunis baru. Namun 
situasi scgcra bcrubah. Kurang dari setengah tahun setelah 
terbentuknya ARD, ISDV diubah menjadi PKI (Partai Komunis 
Indonesia), Liga Komunis di Hindia dengan Semaoen sebagai 
ketua umum pada bulan Mei 1920. Perpecahan SI, yang mulai 
menjalar dari kepemimpinan pusat sampai ke tingkat lokal di 
bulan Oktober 1920, menjadi jelas melalui Kongres CSI di Madiun 
bulan Februari 1923 dan Kongres PKI di Bandung dan Sukabumi 
pada awal Maret 1923. Pada awal tahun 1924, PKI dan SI Merah 
yang sebelumnya muncul sebagai pemenang dalam merebut 
hcegcmoni gerakan. Perkembangan ini membuat kantor 
hubungan orang-orang pribumi tidak rclevan bagi kebijakan 
pemerintah untuk orang-orang pribumi, pegawai-pegawainya 
tidak memiliki akscs terhadap PKI dan SI Merah. 


Perluasan aparat penyelidikan daerah, dibentuk karcna 
mcrespon perkembangan ini. Dengan dcmikian, yang lebih 
penting adalah fakta bahwa aparat pengamanan politik 
menemukan PKI dan SI Merah sebagai musuh utamanya. 
Pegawai polisi dari ARD sampai Unit Penyelidikan Daerah 
mengembangkan keahlian pengamanan politik dalam mengatur 
PKI dan SI Merah. Mereka tidak memerlukan lagi keahlian 
bidang Indologr, Islamologi, atau bahasa pribumi. Sebagian besar 
agen-agen polisi lokal merupakan orang-orang pribiuni, yang 
biasanya bcropcrasi di daerah mereka sendiri. Mereka meng- 
andalkan mata-mata dan pencari informasi yang dikumpulkan 
intelijen, pengetahuan yang terkumpul mengenai seluk-beluk 
partai dan organisasilokal, identitas, personalitas pemimpin lokal 
dan aktivis, tempat tinggal, tempat persembunyian yang 
mungkin, nama samaran, teman dan sanak famili, tempat 
pertemuan, kurir, identitas serta simpatisan mereka. 


Ribuan informasi diterima oleh hoofdparket secara kontinyu. 
Untuk me1mnotong, memilah, menata, menghubungkan, membuat 
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informasi yang kontradiktif dan terpisah-pisah dapat dipahami 
ARD di bawah van der Iely yang sclalu membutuhkan “kertas 
kerja teoritis”. Menyesalkan kemunculan PKI, yang ditemukan 
berada dalam konspirasi komunis internasional yang fantastik, 
ARD melihat tangan-tangan Moskow di mana pun terlibat di 
balik layar, yangmemahami aksi-aksi yang kurang terkoordinasi 
dan kadang-kadang murni bersifat individual, tindakan teroris 
yang bersifat anarkis scbagai bagian dari rencana bcsar komunis 
yang dikendalikan Comintern. Kemudian ARD mengembangkan 
keahliannya dalam pengamanan dalam negeri dan jaringan kerja 
komunis internasional: identitas, nama-nama samaran tokoh- 
tokoh PKI, daerah dan luar negeri, komunikasinya dengan 
Comintern, rute-rute perjalanannya, tempat persembunyian, 
tempat pertemuan, tempat tinggalnya, dan beberapa tcmpat 
makannya di Singapura, Penang, dan Belanda. Kontak- 
kontaknya, sandi-sandi rahasianya, perintah rahasia komite pusat 
partai yang diisukan ke cabang-cabang, alamat surat-menyurat 
rahasianya, identitas orang-orang menghubungkanantara partai 
pusat dan cabang, mata-mata dan pemberi informasi dengan 
akses ke perumpin partai.“ 


Pendcknya,ARD membentuk topografi dan biografi sendiri, 
jika kita menggunakan istilah yang diciptakan tokoh pendiri 
polisi rahasia modern, Fouche.” Tidak ada yang menunjukkan 
akumulasi keahlian pengamanan politik yang bersifatlebih grafis 
dibandingkan naiknya jumlah selipan sidik jari tangan dan 


8 Lihat, misalnya, bagaimana agen dua polisi dikirim dari Semarang pada bulan 
Agustus 1926 untuk menelusup ke jaringan ketja PKI di Singapura. Mcrcka 
langsung menuju kedai dijalan Arab No. 131 di mana pelatian komunis dari 
Sumatra Barat scring singgah. Dengan memperkenalkan dir'unya sebagai pelarian 
komunis dari Yogyakarta, mercka mudah diterima, dan dalam bcbcrapa minggu 
salah seorang bertanggung jawab mcncrima dan mengirim wakil komunis dari 
Jawa ke tempat pertemuan di Batu Pahat, scmcntara yang lain, menjadi sekretaris 
dagang komunis Sumatra tanpa sepengetahuan Tan Malaka dan didukung olch 
Alimin dan Moessa. Mereka dapat beroperasi sebagai mata-mata sampaimcrcka 
Secara tidak sengaja bertcmu dcngan Soebakat, ia datang dari Scmarang, oleh 
karena ituidentitas mereka dapat diketahui. Lihat, laporan Geheimn, Pinang, 9 Scp- 
tcmbcr 1926: 13. 1926: dan 30 September, semuanya dalam, Mr 971x/ 26. 

5 Eric A. Amold, Jr, Fouche, Napoleun and Generali Police (Washington. DC: Univer- 
sity Press of America, 1979), lum. 154. 
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beberapa identifikasi (misalnya, fotografi ) yang terkumpul di 
polisi umum. Jumlah sclipan sidik jarinaik dari19.077 pada tahun 
1924 menjadi 24.605, pada tahun 1925 naik menjadi 29.467, pada 
tahun 19826 menjadi 36.862, pada tahun 1927 naik menjadi 36.862. 
Sementara itu, jumlah identifikasi (fotograsi) tumbuh dari 1.469 
pada tahun 1924 menjadi 2.402 pada tahun 1925, menjadi 3.030 
pada tahun 1826, menjadi 3.710 pada tahun 1927.“ 


Sejarah ini membentuk tradisi pengamanan politik di 
Hindia—keahliannya, caranya melihat gerakan, apakah gerakan 
komunis, nasionalis ekstrem, gerakan non-kooperatif maupun 
kooperatif. Tokoh pendirinya adalah orang seperti van der Lely, 
yangmeyakini betapa pentingpekerjaannya dan kebanggaannya 
atas capaian-capaiannya ditulis saat setelah masa pensiunnya di 
Belanda. 


Dengan berperan di belakang layar, saya biasanya tidak 
dapat mendapatkan secara detail selama berpengalaman sebagai 
ketua Minas Penyelidikan Umum dan selama menetapkan sifat 
dan prioritas kera detektif “yang lebih baik”. Oleh karcna itu, 
peran tersebut terasa cukup menggarisbawahi, karena pengaruh 
luar ncgcri terhadap peristiwa mutakhir di Timur Jauh sangat 
berarti, meski di bawah tanah, pentingnya kerja detektif yang 
lebih baik itu seharusnya tidak dikesampingkan makna 
pentingnya. Polisi modern mengemban tugas ini berdasarkan 
kemampuannya.” 
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Aparat pengamanan politik banyak yang berada di tempat 
kejadian saat terjadi revolusi pada akhir tahun 1926 dan awal 


€ Tahun tersebut maksudnya adalah akhir lahun. Centraal Kantoor voor de Statistiek 
in Nederlandsch-Indie, Statistich jaawyuerziclit van Nederlandsch-Indie: Jaargang 1925. 
(Weltevreden: Land sdrukker j, 1926) hlm. 174: Jaargang 1926 (1927) hlm. 174: famgarnig 
1927 (1928), him. 207. 

7 A.E. v.d. Lefy, “Handhaving der openbare rust, orde en veilinyheid,” dalam, Bk 
Ncderlandsch-Indische Politiegids, Juni 1932, No. 1932, hbm. 191-193, aslinya 
dipublikasikan dalam Rijseenlwid pada bulan Januari 1932. Yang berhuruf miring 
adalah naskah asli. 
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tahun 19?7. Dalam perkembangannya revolusi tersebut tidak 
sempat meletus. Peristiwa iru berkembang sesuai rencana semula, 
kontrol dan kepemimpinan jaksa agung terhadap Dinas 
Penyelidikan Dacrah yang lebih ketat: mempermudah hubungan 
komunikasi antara ARD dan Dinas Penyelidikan Daerah: 
Penertiban dan Ekspansi Dinas Penyelidikan Daerah, Kontrol dan 
Kepemimpinan Dinas Penyelidikan Daerah yang lebih ketat 
terhadap Unit-unit Penyelidikan Lokal: keterlibatan Unit-unit 
Penyelidikan Lokal yang semakin kuat terhadap kehidupan desa. 
Ada dua hal yang layak mendapat pcrtimbangan. Pertama, 
adalah pertimbangan organisasional, yang akan didiskusikan di 
bawah. Pertimbangan lain adalah, yang berkaitan dengan 
dampak politik. Yang akan diterangkan di bagian akhir bab ini. 


Kita mulai dengan hoofdparket. Apakah terjadi revolusi atau 
tidak, jaksa agung dan pengacara umum berubah secara 
bertahap. Pada tahun 1926 sampai tahun 1942, tujuh pegawai 
bertindak scbagai jaksa agung: D.G. Wolterbeek Muller (1922- 
1926), H.G.P Dujjfjes (1926-1928) :J.K. Onnen (1928-1929), R.J.M. 
Nerheijen (1929—1934): G. Vonk (1934-1938): HH. Marcella (1938- 
1940), A.S. Block (1940-1942). Sebaliknya, ARD hanya menniliki 
dua ketua, deputi ketua dan ketua pegawaipribumi di sepanjang 
scjarahnya, A.E van der Lely (1991-1929) dan B.R. van der Most 
(1929-1942) sebagai ketua ARD, van der Most (1920-1929) dan 
H.J.A Vernijs (1929-1942) sebagai deputi: Mohammad Jatim 
(1920-1935) dan Raden Ilermansaid (1935-1942) sebagai kctua 
pegawai pribumi. ARD didirikan pascarevolusi oleh orang- 
orang yang masih mempunyai ingatan akan revolusi. Yang 
diliputi dengan mentalitas, “jangan sampai terjadi lagi”, dan 
kewaspadaannya terhadap politik orang-orang Indonesia yang 


# Lihat, Regeeringsalmanak, 1919-1941. Di daerah-daerah tersebut kelancaran 
personil intelijen diumumkan. Cabang intelijen politik polisi kota di Batavia 
mempunyai empat ketua dari kalangan pribuni: Mohammad Jatim (1920-1922), 
Naipin (1923-1929), Mas Rangga Suctandoko (1929-1940) dan Mas Moehammad 
Jasut Yartadiredja (1940-1942). Bandung dan Semarang masing-masing mempunyai 
tiga. Surabaya cmpat. Namun intelijen politik polisi Surakarta sepanjang sejarahnya 
hanya punya satu, R. Ramelan. 
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nasionalis selalu diliputi fantasi konspirasi komunis inter- 
nasional. 


Di berbagai propirsi, aparat penyelidikan daerah dan kota 
ditambah. Di dacrah luarkota, inti penyelidikan (recherche kernen, 
juga disebut sebagai Dinas Penyelidikan Khusus, speciale 
Inlichtingen-diensit), yang ditetapkan sebagaigudangpenyelidikan 
dacrah pada aklur tahun 1920-an, meluas hingga ke wilayah Jawa 
Barat, Pekalongan, Semarang, Kedu-Banyumas, Yogyakarta, 
Surakarta, Madiun, Surabaya-Bojonegoro, Pasuruan-Malang, dan 
Sumatra Barat dan Timur Laut. Inti penyelidik yang lebih kecil 
ditetapkan di Kediri, Besuki, Tapanuli, Palembang, Jambi, 
Benkulen, Lampung, Bangka, Riau, Malaka, dan daerah di 
Kalimantan. Sekolah Polisi juga mulai membuka kursus baru 
pelatihan pegawai intelijen politik?” Kita dapat melihat dalam 
tabel 1 dan 2 kekuatan yang berkekuatan polisi umuin menanjak 
dati 26.796 pada 1925 menjadi 32.99 pada tahun 1928. Sementara 
itu, junlah detektif ditingkatkan dari 728 menjadi 1.668 pada 
periode yang sama. 


Peningkatan aparat pengamanan politik terjadi pada tahun 
1927. Gubernur jenderal diinstruksikan jaksa agung agar 
memberikan rekomendasi untuk reformasi kebijakan politik pada 
tanggal 7 Descmber 1926. Sebaliknya, jaksa agung mengirimkan 
edaran rahasia kepada administrasi daerah tanggal 7 Desember 
1926 dengan instruksi untuk melaporkan struktur organisasi 
pengamanan politik di daerahnya masing-masing, sejumlah 
personel intelijen, tingkatan-tingkatannya, dan rencana 
reformasinya. Dalam edaran yang sama, Duyfjes juga mengatur 
para penduduk untuk menginstruksikan pegawai polisi dan 
pegawai administratif yang berada di bawahnya agar melapor- 
kan sccara langsung kepada jaksa agung, memperpcndek 
hierarki administratif, apa pun yang tampak penting lcbih 


1 Mededeelmgemder Regeering omntresi enkele ordderwerpen vamwalgericen belang (Mei 1928), 
(Weltevreden: Landsdrukkerij, 1928) hlm. 2-3. Lihat juga Procurcur Gemeraal 
(Duyfjes) aan Gouverncur Generaal (de Graeff) 10 Januari 1927, Mr. 66x/1927. 
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sekadar masalah lokal dapat melalui telegram, atau jika perlu 
melalui telepon." 


Pcrkcmbangan penting lainnya adalah logika kejelasan 
hubungan PKI internasional dan kehadiran pemimpin komunis 
serta buronan luar negeri, khususnya di Malaysia. Iri merupakan 
kerja sama polisi internasional pemerintah Hindia dan koran 
milik pemerintah Inggris. Kerja sama polisi informal dimulai 
pada bulan Juli 1926, ketika wewenang pemerintahan Inggris di 
Singapura setuju untuk mengizinkan dua agen polisi yang 
dikirim oleh ARD untuk memata-matai komunis Hindia di 
Malaysia yang masih dijajah Inggris. Dengan bcrpura-pura 
menjadi buronan komunis dari Yogyakarta, mereka berhasil 
menelusup ke dalam jaringan kerja lokal komunis dari Sumatra 
Barat, dan melaporkan kembali ke ARD sebelum identitasnya 
dibongkar oleh Soebakat pada bulan September, mengenai 
perpecahan yang berkembang di antara Tan Malaka, Soebakat, 
dan Djamaloedin Yamin, di satu sisi, dan Komite Sentral PKI yang 
dipimpin olch Sardjono dan Boedisoetfjitro yang berkaitan dengan 
rencana revolusi dan kunjungan Alimin dan Moesso ke 
Moskow.” Keberadaan “pusat propaganda” komunis Hindia di 
Singapura menegaskan, jaksa agung menyarankan untiuik mem- 
pertahankan unit intelijen untuk memantau aktivitasnya di 
Singapura.” Dengan demikian, negosiasi terjadi, dan hanya 
setelah revolusi di Jawa Barat. Kepala polisi memberikan laporan 
kepada deputi konsul jendcral Bclanda sccara meyakinkan dan 
kuat: 


Kebijakan kita pada saatini adalah mencegah komunisJawa 
yang sudah dikenal mendarat di Malaysia. Sayangnya, kita hanya 





4 Iste Gouvernementssecretaris (H.A. Heib) aan Procureur Generaal (Duyfes), 7 
Desember, 1926, Mr. 1225x/1926: Procureur Generaal aan de Hoofden van 
Gewestelijk Bestuur, Rondschrijven-Spocd-Geheim, 29 Desember 1927 dan, 
Procureur Generaal aan Gouverneur Generaal (de Graeff), 10 Januari 1927, 
keduanya terdapat dalam, Mr. 66x/1927. 

1 | jhat laporan Gehewm, 13 September 1926, Mr. 971x/1926: Laporan Geheim, 30 
September 1926, Mr. 1031x/1926. 

2 1 stc Gouvemementssecretans aan wd. Consul Generaal dcr Ncdcrlanden tc 
Singapore, 25 Oktober 1926, Mr. 1031x/1926. 
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mampu mengenali dua atav tiga pemimpin. Jadi jika blokade 
dibuat efektif, pemerintah Hindia Belanda Timur perlu mengirim 
setidaknya dua orang, satu di Singapura dan satunya lagi di 
Penang secara sembunyi-sembunyi, sebagai board vessels yang 
datang dari Jawa dan Sumatra, yang memperingatkan polisi atas 
munculnya pemimpin komunis terkenal atau yang ekstremis.” 


M. Visbeen, asisten komisaris polisi pada polisi kota di 
Batavia dikirim ke Singapura dengan dua dctektif pribumi pada 
awal bulan Desember. Dia mempertahankan kerja sama yang 
erat dengan Fairburn, Inspektur Jenderal Polisi Straits Settlements, 
dan Rene Orract, kctuanya departemen penyelidikan kriminal 
(polisi khusus masa depan). Poin penting dan puncak kegagalan 
kcrja penyelidikan Visbeen di Singapura adalah penahanan 
Alimin dan Moesso serta pembuangan mereka berikutnya dari 
Malaysia pada bulan Desember 1926. Visbeen kembalike Batavia 
pada bulan Juli 1927, hubungan personal yang penting dilaku- 
kan, kemudian dia muncul sebagai ahl: mengenai komunis 
Hindia secara luas." 


Pada tingkat yang lebih formal, pemerintahan Hindia, 
pcrtama mengenalkan perlunya kerja sama polisi internasional 
pada akhir tahun 1924 dan meminta pemerintahan Inggris di 
India,dan pemerintahan Prancis dilndo Cina pertukaran intelijen 
dalam “propaganda kolonial pemerintah Soviet” pada bulan 
Januari 1925. Pemerintahan Prancis tidak menanggapi, namun 
negosiasi antara pemerintahan Hindia dan pemerintahan India 
yang masih dijajah Inggris berhasil! mengadakan kesepakatan 
pada bulan Februari 1927 dalam pertukaran intelijen langsung 
antara ketua ARD dengan Direktur Biro Intelijen British India.” 


“ Wd. Consul Gencraal (Klcyn Melckamp aan (-ouvemeur Generaal (de Graeff, 
Singapore, 25 November, 1926, Mr. 12x/1927. Lihatjuga wd. Consul Gcncraalaan 
Gouvemeur Generaal, Singapore, 22 November 1926, Mr. 12x/1927. 

“ Mengenai kegiatan di Singapura, lihat, Mr. 881x./1927, 902x/1927, dan 1104x/ 
1927. 

2 Lihat Procureur Generaal (Duyfes) aan Gouverncur Generaal (de Graetf), 15 Juli 
1926, Mr. 745x/1926,) wd. I ste Gouvemementssecretaris aan Procureur Generaal 
(Duyijes, 3 Agustus 1926, Mr.745x/1926: Viceroy dan Gubernur Jenderal India ke 
Gubernur Jcndcral Hindia Timur Belanda, Sim la, ?6 September 1925, Mr. 70x/27, 
Vxceroy dan Gubernur kaidcral India ke Gubernur Jenderal Hindia Turur Belanda, 
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Namun rencana ini hasilnya tidak memuaskan, sebab 
pertukaran intelijen tidak terjadi secara teratur.” Ketika Gubernur 
Wilayah Selat, Sir Cecil Clementi berkunjung ke Batavia pada 
bulan Agustus 1930, Gubernur Jenderal de Graeff memunculkan 
dan mendiskusikan lagi dengan Gubernur Inggris, "pertanyaan 
mengenai kerja sama yang lebih dekat, langsung, dan sistematis 
antara pemerintahan kita dengan tujuan pengontrolan dan 
pencegahan agitasi komiwis”. Mereka mencapai kesepakatan.” 
Jenderal pengacara polisi G. Vonk berkunjung ke Singapura bulan 
Oktober 1930, dan membuat rencana dengan polisi Straits Settle- 
menfs untuk pertukaran sistematis atas: 


a. Fotografi dan gambaran agitator yang dicurigai: b. manifesto- 
manifesto komunis, poster-poster, selebaran-selebaran, Jika perlu 
reproduksi foroyrafi: c. salinan laporan-laporan penting, kalimat- 
kalimat yang berkaitan dengan agitasi komunis dan korespondensi 
komunis yang penting dalam reproduksi fotografi: d. infomasi 
mengenai rencana tindakan para ekstremis dan wilayah bersama 
kita, yang terakhir ini harus diberikan denyan kemampuan 
maksimal yany dimiliki. 


Juga disetujui bahwa pertukaran ini terjadi secara langsung 
antara hoofdparket dan inspektur jenderal polisi di Singapura yang 
berkaitan dengan aktivitas komunis dan antara penasihat Hindia 
dalam hubungan orang-orang Cina dan sekretaris Straits Settle- 
ments untuk hubungan orang-orang Cina yang berkaitan dengan 
persoalan yang bersinggungan dcngan orang-orang Cina. 


Delhi, 28 Desember 1926, Mr. 70x/ 27: Procureur Generaal (Duyfjcs) aan 
Gouvcrncur Generaal, 24 Februari 1927, Mr. 380x/1927. 

# Lihat Kwantes, De Ordwikkeling: 1928-— Agustus. 1933, hlm. 486. 

7 “Gouvermeur-gcncraal (dc Gracff) aan gouvcrmcur van dc Straits Settlements (sir 
Cecil Clement), 16 September 1938, di Kwantes, De Ontwikkeliny: 1923- Agustus. 
1933, him. 486. 

#4 #Gouverneur.-generaal (de Graeff) aan gouverneur van de Straits Setilements (sir 
Ceal Clcmerti), 16 September 1930, di Kwantcs, De Ontwikkeling: 1928—.Agustus 
1933, him. 486-487. Lihat juga Uittrckscl uut hct register dcr Bcsluiten van den 
Gowvernetr Generaal van Nederlandscli-Indi', 26 September 1930, Mr. 936x/ 
1930 1 ste Gouvernementssecretaris aan I'rocurcur Gcncraal, 23 Oktober 1930, Mr. 
1035x/1930. 
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Vonk mengalami cuforia ketika dia kembali ke Batavia. 
Dalam laporannya kepada gubernur jenderal, dia menulis: telah 
menerima tugas untuk pemeriksaan scjumlah besar bundelan 
(dokumen) dan laporan-laporan mengenai kecenderungan 
pengamanan politik Scmenanjung Malaya. Bersama PNI 
Soekarno yang sangat diingat, Vonk juga menemukan bcberapa 
isu yang sangat berguna mcngenai laporan yang sangat rahasia 
dari biro intelijen Inggris untuk memahami jenis persoalan 
pengamanan politik gerakan pemberontakan yang lebih besar 
yang dapat terjadi. Namun kepentingan utamanya terletak pada 
komunismc internasional, dalam berbagai aktivitas, Semacen, 
Darsono, Alimm, Tan Malaka, dan Mocsso, dia mengalami 
euforia karena Fairbum, ketua polisi berkebangsaan Singapura, 
menyuarakan positif atas tekanannya terhadap otoritas 
pemerintahan Inggris di Singapura dalam meminta organisasi 
polisi mereka tintuk bekerja sama demi peningkatan kepentingan 
Hindia Belanda secara spesifik ini." 


Kita akan melihat dalam bab berikutnya, kenapa kemudian 
Vonk sedemikan tertarik dengan aktivitas komunis Hindia secara 
luas. Apa yang perlu dicatat pada saatitu adalah bahwa pemcrin- 
tahan Inggris di Singapura mempunyai kebutuhannya sendiri 
dalam pertukaran intelijen. Di Malaysia, polisi bagian intelijen 
kriminal Straits Settlement (Straits Settlements Police Criminal 
Intelligence Departement-CID-SS), yang mencantumkan kembali 
nama cabang khususnya pada tahun 1933, telah ditempatkan 
sejak tahun 1918 dalam berhubungan dengan masalah-masalah 
politik. Namun tidak sampai menunggu usainya pemberontakan 
komunis Cina di Singapura, pada bulan Maret 1927, pemerintah 
menjadi lebih serius dengan kepiatan komunis dan menambah 
jumlah organisasi polisi, seperti kata ketua CID, Onraet, tersedia- 
nya gaji, pembangunan, perlengkapan yang lebih baik, pelatihan 
peningkatan gudang yang berkekuatan lebih dari 4.000, uang 


” Rapport advocaat-gereraal (G. Vonk) over besprekingen met cngelse autoritten 
teSingaporc van 10-17 Oktober 1930, 18 Oktober 1930, di Kwartes, Be Ontoikhuling: 
1928 Agustvs 1933, hlm.487—488 
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yang lebih dari cukup bagi polisi rahasia, perluasan departemen- 
departemen yang ada, dan otoritas polisi yang tidak dipisah- 
pisah dalam aktivitas orang-orang Cina yang sampai sekarang 
scbagian masih dikontrol oleh departemen pemerintahan." 
Dengan demikian, di Malaysia, orang-orang komunis terutama 
berasal dari kalangan orang Cina, seperti pernah diramalkan oleh 
Tan Malaka secara tepatpada tahun 1925, Malaysia hanya terlibat 
secara marginal dalam gerakan-gerakan komunis.” Inilah alasan 
yang dikemukakan penasihat Hindia untuk hubungan orang- 
orang Cina dan sekretaris Straits Settlements untuk hubungan 
orang-orang Cina yang dibawa dalam pertukaran intelijen. 
Namun tidak terdapat pertanyaan jaksa agung yang banyak 
bermanfaat mengenai reorganisasi dan ekspansi aparat intelijen 
politik Malaysia seperti dapat kita lihat pada hancurnya PARI 
yang beranggotakan orang-orang Singapura pada tahun 1932. 


Politik Pengamanan Politik 


Kini akhirnya kita sampai pada pcmbahasan untuk 
meinpertimbangkan sifat umum pengamanan politik di Hindia, 
bentuk politik di mana pengamanan politik diambil pada masa- 
masa pascarevolusi. Dua hal yang penting didiskusikan. Pertama, 


V Rene11. Onraet, Singapore-A Police Background (london: Dorothy Crisp, 1947), hlm. 
90-97. Seperti ARD:merupakan puncak dari masa profesionahsasi dan mmodemuasi 
polisi, CIMSS dipimpin dari awal oleh pegawai polisi profesional. Pemimpin 
pertamanya, V.G. Savi, yang menguasai bahasa Mciayu, Fukin, Hindustan, dan 
Punjabi, adalah “arrak sekolah” pertama, lulusan dari dinas calon perwira polisi 
untuk Hongkong dan Melayu yang diduikan pada tahun1W93. Onract juga anak 
sekolah yangmendapatkan pelatihan baliasa sccara intensif di Amoy, adalah ketua 
CID-SS kedua dankerianyadekatdengan Visbcen dalam mencari pelarian komunis 
Hindia di masa-masa awal kerja sama polisi fercnal dan informal Belanda-Inggris. 
Cabang mempunyai25 pegawai pada tahun 1935 dan 43 orang pada tahun 1936, 
dan terdiri dari lima seksi yang bertanggung jawab. atas orang-orang komunis, 
Jepang, keamanan, politik (misalnya, kegiatan politik nonkomunis) dan hubungan 
persekutuan. Mengenai sejarah polisi rahasia di Ingyris-Melayu, lihat juga Alun 
Jones, “Internal Security in British Malaya, 1915-1935,” disertasiPh.D, Yale Uni- 
versity, 1970. 

' Lihat, Chcah Boon Kheng, From PKI to Comintern, 1924-1941: The Apprenticeslap of 
Ihe Mala yan Cownmemunist Party, Selected Documents and Discussion Compiledand Edited 
with Irrtoductions (Ithaca: Cornell Southeast Asia Progiam, 1992), him. 50-51. 
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dampak politik yang menimpa masyarakat pribumi. Kedua, 
dampaknya terhadap pemerintah Hindia. 


Sebagaimana Thamrin secara berapi-api menyatakan dalam 
pidato di Volksraad pada tahun 1930, intervensi polisi terhadap 
gerakan biasa terjadi dan rutin dilakukan pada masa-masa 
pascarevolusi.”? Pegawai-pegawai PID campur tangan dalam 
pidato-pidato dan kadang-kadang mencurigai rapat-rapat umum 
bersama. Polisi juga melakukan penggeledahan rumah dan 
tahanan rumah, menahan, menginterogasi beberapa orang, 
melakukan sensor, melakukan penyitaan terhadap koran harian, 
mingguan dan bulanan, serta menyita buku-buku. Namun yang 
lebih penting adalah, fakta bahwa PID di mana pun mudah 
diketahui oleh orang-orang Indonesia. Meski kadang-kadang 
dijuluki sebagai polisi rahasia, namun tidak seluruhnya rahasia. 
@rang-orangnya sclalu berada di tempat rapat-rapat umum 
terbuka, duduk di tcmpat-tcmipat tertentu yang mencolok. 
Mereka disebarkan ke partai-partai politik, perserikatan dagang 
dan para penjual koran, sekolah-sekolah yang dikelola partai dan 
perkumpulan-perkumpulan, dan tempat-tempat yang sering 
disinggahi para aktivis. Mereka berada di luar ruang tempat 
pertemuan-pcrtcmuan tertutup dilakukan. Mercka juga 
mengandalkan mata-mata dan telik sandi. Polisi mempunyai dana 
yang sangatrahasia untuk mempcrtahankan kerja sistcm intclijen 
dan telik sandi yang baik. Dana rahasia yang ada, misalnya, 
750.000 gulden pada tahun 1932, dan rata-rata 522.000 guldcn 
pada tahun 1936 ketika anggaran pemerintah dipotong secara 
drastis karena masalah dcprcsi.” Mata-mata clan telik sandi tidak 
selamanya profesional. Tak dapat disangkal, tidak ada sikap 
profesional melainkan sering kali mcrcka adalah para aktivis 
yang kadang-kadang mencrima suap, kadang tidak, dan 
"2 “De Interpellatie-Thamrin in zake hetverscherpte politioncc! optrcden in openbare 

vergadering, enz,” dalam De Nederlandsc/r-indiwhe Politiegids, Juni 1933, No.6 hlm. 
176-189. De Politiegids published Thanwrin's interpellation in the Velksraad in its 
entirety to show attorney general's rebuttal. 


8 “Over Geheim Politie-Fondsen,” dalam De Nederlardsch-Indische Politiegids, Se p- 
tember, 1936, No. 9 hlm. 168-170. 
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memberikan sepotong informasi kepada orang-orang PID. Tidak 
perlu lagi dikatakan bahwa scmua orang mengetahui bahwa 
terdapat mata-mata dan telik sandi di antara mereka. 


Orang-orang Indonesia kemudian sadar, dan semakin 
dibuat sadar oleh kehadiran PID, bahwamerekasedang diawasi, 
bahkan olch sesama aktivis. Dan mereka menyadari risiko 
diawasi, risiko yang barangkali dapat mengantarkannya kc 
Digoel. Satu-satunya cara untuk menghindari risiko ini adalah 
menjaga jarak dengan politikdan supaya tidak dilihatolch orang- 
orang PI. Suasana demikian berada di semua tempat di antara 
orang-orang Indonesia. Dengan baik hal ini terlukis dalam suatu 
pertanyaan Pramoedya Ananta Toer, yang dikutip dalam buku 
berjudul Cerifa dari Blora ketika ibunya menceritakan padanya 
bahwa kakaknya, Hurip, telah bergabung dalam partai politik. 


Bukan main kagctku mendengar dia campur tangan dalam 
politik itu. Menurut pengertianku politik adalah polisi, dan seisi 
rumah kami jijik pada apa saja yang berhubungan dengan polisi. 

- 110 


“Tidak marahkah bapak karena dia masuk polisi?” tanyaku. 
Ibu tersenyum manis mendengar pertanyaanku itu. Kemudian 
dengan kata-kata sederhana menjelaskan apa artinya politik dan 
bahwa: “Mercka yang masuk partai politik adalah musuh polisi.“ 
Dan akumengerti sedikit." 


Dialog tersebut dibuat secara hati-hati, seperti selalu 
dinyatakan Pramoedya, untuk mencenitakan sejarah mengenai 
bagaimana suatu gerakan dimulai di suatu kota kecil di awal 
tahun 1930-an. Dengan demikian, tujuan kita yang paling penting 
adalah meninjau anak-anak kecil yang cerdas dan polos, sebagai 
metafor dari kelompok yang tak berpendidikan, tidak tahu apa- 
apa, namun dialah rakyat yang pandai, yang barangkali 
menganggap bahwa politik adalah polisi. Inilah dampak dimana 
sebagian besar orang-orang Indonesia menjauhi politik - polisi, 
suatu kondisi yang penting bagi pembentukan Hindia di era 
Digoel. 





& Pramocdya Ananta Toer, “Kemudian Lahirlah Dia,” Cerita Dari Biora (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1963) hlm. 96. 
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Namun pengamanan politik dengan cara mengawasi secara 
khusus penduduk juga telah membentuk cara pemerintah dalam 
melihat masyarakat pribumi pada umuinnya. Untuk melihat hal 
iru, kita hanyaperlu melihatbeberapaparagraf yang diambil dari 
hasil survei kebijakan politik bulanan ARD yangdilakukan secara 
acak. ARD mulai mengumpulkan survei ini pada bulan Marct 
1927, di saat meletusnya revolusi, sirkulasinya dilakukan dengan 
sangat terbatas. Survei ini dikirim ke gubernur jenderal, yang 
memilih ketua departemen, ketua administrasi regional, 
(berjumlah total 22), menteri kolonial, dan perwakilan diplomatik 
Belanda di Peking, Tokyo, Bangkok, Washington, Kairo, 
Singapura, Shanghai, Hongkong, Kalkuta, Manila, Sydney, 
Saigon, dan Jeddah.” 


Survci tersebut terdiri dari Tuna bagian: gerakan ekstremis, 
gerakan Islam dan nasional, gerakan orang-orang Cina, gerakan 
perserikatan dagang, dan luar negeri. Mari kita melihat survei 
pada bulan Desember 1927. Paragraf delapan dan sembilan pada 
bagian pertama, “Gerakan Ektremis”, menyatakan sebagai 
berikut: 


Di Kisaran (Sumatra Timur Laut) muncul perkumpulan baru, 
Muhammadiyah, yang menyerupai komunisme, namun tidak 
sebagaimana yang dilakukan oleh organisasi yang sama yang 
berada di Jawa. Dalam rapat umum yang dilakukan pada tanggal 
17 Nevember, yang pasti H. Saleh, melakukan kampanye pada 
tahun 1825 di Benkulen, menyatakan bagaimana rakyat ditindas 
eleh pernerintah. Maka diputuskan setelah pertemuan teisebut 
untuk mendirikan organisasi, taporan ini diperoleh dari inisial A.W. 
(yang sampai sejauh wi artinya masih belum diketahui), dengan 
tujuan merekrut secara rahasiti orang-orang pemberani. Dikatakan 
dalam perkumpulan tersebut untuk membentuk substruktur 
(onderbouw) dengan nama, Djamatoerhamah." 


8 Harry A. Poezc, “Voorwoord”, dalam Poeze, ed., Politiek-Pulitioncete Overzichiern 
van Nederlandscli-Indie: Deel 1, 1927 —1928 (The Hague: Martinus Nijho#4, 1982) hlm. 
Vll—vll, 


$ Sbd, Um. 188. 
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Di Desa Cipanokalan (Kabupaten Bandung), dilaporkan 
adanya cabangPKI dibawah kepemimpinan Iskak, yang memiliki 
hampir 50 anggota. Di perkebunan Tasikmadu (Surakarta) terdapat 
perkumpulan bernama Soerjo Moeljo yang dilaporkan telah 
membeli senjata api Untuk mempertahankan diri dari otoritas dan 
untuk membunuh polisi. Pemimpinnya bernama Irosemitosedang 
ditahan. 


Tidak ada analisis agak panjang yang diperlukan. Paragraf 
tersebut menceritakan sedikit kepada kita, Paragraf pertama 
menceritakan bahwa rapat umum dilakukan di Kisaran tanggal 
17 November dan bahwa seseorang dengan nama Haji Saleh 
memberikan pidato. Paragraf kedua, menceritakan lebih sedikit. 
Barangkali kita hanya mempercayai adanya sebuah perkum- 
pulan dengan nama Soerjo Moerjo di perkebunan Tasikmadu dan 
seseorang dengan nama Irosemito sedang ditahan. Namun 
laporan ini dipergunakan dalam laporan-laporan intelijen. Yang 
lcbih penting adalah bahwa daerah tersebut sedang diawasi. 
Jelaslah dalam laporan tersebut hanya satu hal yang menjadi 
persoalan. Apakah kenyataannya benar atau tidak, tampak 
bahwa di sana terdapat bahaya, di Kisaran, di desa dekat 
Bandung dan di perkebunan Tasikmadu, yang barangkali ter- 
dapat gerakan subversif. Irosemito sedang ditahan. H. Saleh dan 
Iskak tidak menutup kemungkinan juga segera diciduk. Jika 
tidak, data-data mengenai H. Salch akan menjadi lebih tebal dan 
data-data baru untuk Iskak akan dibuat. 


Apa yangluputdalam laporan tersebut adalah area kultural 
dan sosiologis tempat orang-orang tersebut bermukim. Dengan 
mencoba membayangkan Kisaran, suatu kota kecil di daerah 
Asahan (dari Medan dapat ditempuh selama empat jam), berada 
di tengah-tengah perkebunan karet dan hutan yang lebat, 
mengembalikan ingatan kita pada akhir tahun 1920-an. Dengan 
mencoba melukiskan seseorang denga nama H. Saleh, yang 
mengarahkan pembaca pada pertemuan di suatu hari di bulan 
November. Kita tidak tahu di mana pertemuan tersebut terjadi, 
di magjid, di pondok, atau pusat kota? Apa yang dia katakan, 
siapa saja Yang datang dalam perbemuan tersebut, kemudian 
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dengan sendirinya ini mengarahkan pada pertanyaan, siapa dia 
sebenarnya, apakah pekerjaannya sehari-hari, lembaga mana saja 
yang membesarkan dia, dan seterusnya. Namun, persoalannya 
bukan itu, sebab ARD mengawasi kegiatan-kegiatan subversif, 
yang sifatnya dapat mengancam ncgara, apa pun ajakan dan 
bentuknya. Ibarat membalikkan tclapak tangan, seorang bernama 
Haji Salch dcngan mudah ditempatkan scbagaiseorang subversif. 


Mari kita melihat beberapa paragraf dalam bagian 
mengenai, Gerakan Islam dan Nasional. Pada bulan November 
1927, front persatuan nasional baru, PPPKI (Permufakatan 
Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia) atau Forum for 
Indonesian National Political Assocrations, dalam proses pcm- 
bentukannya banyak menarik perhatian ARD. 


Dalam laporan bulan ini, federasi partai-pertai politik nasional 
pribumi secara resmi didirikan, yayasan yang membawahinya 
berada di Kongres PSI (Partai Sarekat Islam)... 


Menurut usulan Dr. Sukiman diputuskan untukmempublika- 
sikan surat kabar nasionalnya, dari koran ini suatv komite 
dibentuk —menurut Sin Po (surat kabar Melayu Cina dipublikasi- 
kan di Batavia)--dengan Parada Harahap dan Mr. Sartono sebagai 
anggotanya. Adapun komite penasihatnya terdiri dari: Mr. Iskag 
Tjokrohadisoerjo sebagai ketua: Dr. Samsi Sastrowidagdo, 
sekretaris-bendahara, Dr. Sockiman dan Ir. Soekarno sebagai 
utusan. 


Dengan dibentuknya federasi ini, pengaruh kelompok 
intelektual nasionalis cksbtim, yang menjadi pendorong gerakan 
ini (lihat survei bulan September), telah melangkah kc depan dan 
merencanakan untuk menerima blok (religius nasional) anti 
imperialis, yang didiskusikan dalam catatan politik rahasia bab 
IV mengenai PKI dan survei bulan Juli akan lebih jelas.” 


Di sini barangkali kita secara faktual! memiliki dasar yang 
lebih kuat. Tak ada alasan untuk meragukan data faktual yang 
dilaperkan dalam paragraf tcrsebut, bukan karena data terscbut 


2 Jb1g., him. 189-140, 
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dapat di-cross check dengan laporan surat kabar, namun juga 
karena kita telah mengetahui bahwa ARDssangat tertarik dengan 
PPPKI dan para intelektual muda, sebagaimana disebutkan 
dalam paragraf tcrscbut, serta ARD terobsesi oleh fakta-fakta 
yang mereka olah sendiri. Toh, semua yang dianggap serupa, 
semua orang dan tindakan-tindakan mereka itu dibaca 
berdasarkan perspektif pengamanan politik tertentu, di mana 
berbagai persoalan sedemikian rupa dijadikan pertanyaan- 
pertanyaan praktis. Apakah hoofaparket harus campur tangan 
dalam PPPKI, jika ya, bagaimana dan kapan waktunya. Apakah 
hoofaparket harus menahan orang-orang itu, jika ya, kapan dan 
untuk alasan apa. Apakah hoof aparket harus campur tangan dalam 
publikasi inengenai organ PPPKI, jika ya kapan dan apa 
alasannya. 


ARD berhati-hati sekali dengan para subversif. Seolah-olah 
hanya subversif atau orang-orang yang berpotensi menjadi 
subversif yang mendiami daerah-daerah yang berada di bawah 
pengawasannya, basi ARD mengawasi mereka adalah pekerjaan 
satu-satunya, tidak ada yang lain. ARD lalu membantu 
pemerintah dengan peta yang dapat menceritakan kepadanya 
di mana harus memukul dan siapa yang perlu dianggap sebagai 
ancaman, dan yang tak kalah pentingnya, pemerintah 
mcmbentuk area yang diterangkan dalam peta yang dibuat ARD 
untuk tujuan pengamanan politik Hindia. 


Jauh sctelah kekuasaan Hindia Belanda berakhir, PJ.A. 
Idenburg, putra dari Gubernur Jenderal Etis, A.F.W. Idenburg, 
yang bertindak sebagai Sekretaris Dewan Hindia Belanda (1926- 
1934), menulis sebuah artikel, “Belanda Menjawab Nasionalisme 
Indoncsia”, yang menjadi inspirasi Harry J. Benda dalam tulisan- 
nya mengenai Negara Hindia sebagai Bearntenstaat dalam esainya 
berjudul, “Berbagai Pola Reformasi Administratif Menjelang 
Berakhirnya Pemerintahan Belanda di Indonesia.” “ Setelah 


6s PLA. Idcnburg, "Het Nederlandse Antwoord op het Indonesisch Nationalisme,” 
dalam, H. Baudet dan I.J. Brugmans cds, Kuluris 21m Beleid: Terugblik op de Lantste 
Halve Eenw van Nederlandscli-Indie (Assen: van Gorcum, 161) hlm. 121-151. Harry 
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menjelaskan bagaimana seluruh intelijen PIP bekerja, dan 
bagaimana laporan bulanan dan tigabulanannya disebarkan oleh 
hoofdparket, Idenburg menulis dalam artikel ini: 


PIP terlalu ditekan dalam menilai apa pengaruh laporan 
intelijen seperti itu, suaranyasendiri, harus berada diatas kebijakan 
repional dan pegawai administratif lokal (terhadap nasionalisme 
Indonesia). Di samping itu, tidak terdapat informasi politik (yang 
akan datang) yang bersifat teratur dari pemerintah, yang (dapat) 
bertindak sebagai petunjuk kebijakan politik bagi kepala-kepala 
administratif. Kepala administratif yang mengikuti laporan 
intelijen ini hanya boleh mendengarkan suara yang mendukung- 
nya, di mana informasi dianalisa, dan informasi yang menyenang- 
kan hati didukung. Tidak ada polisi yang tidak dapat keluar dari 
persembunyiannyaj berbagai pertimbangan biasanya berasal dari 
dunia pemikiran tipikal polisi, bila kita membandingkan berbagai 
pemikiran dan laporan yang datang secara kontinyu dengan 
laporan perwakilan untuk hubungan umum pemerintah, yang 
menyatakan tentang kebijakan pemerintah di Volksrnad, orangjuga 
melihat dengan baik bahwa laporan intelijen polisi idak danjuga 
tidak dapat membuat kebijakan riel gubernur jenderal yang 
memadai.” 


Pengetahuan ini sangat penting, karena pemerintah— 
termasuk perwakilan hubungan umum pemerintah—seperti 
penduduk Hindia, adalah sandera dari pengamanan politiknya 
sendiri. Tanpa laporan intelijen, hoofdparket dengan laporan 
bulanan dan triwulannya membantu pemerintah hanya dengan 
peta yang dapat menuntun kebijakan mengenai dunia pribumi. 


J. Benda, “Thc Pattern of Admunistrative Reform in tirc Closing Ycars of Dutch 
Rule in Indonesia,” dalam karyanya, Corstt nuity ard Clrange in Southeast Asia: Collected 
Jowrnal Articleso f Harry | Benda (New Havon: Yale University SoutheastA.sia Studies, 
scii Menograph No. 18, 1972) him. 236-252. Diskusi terkenalnya mengenai 
Beamtenstaten, jadi halaman terscbut menyatakan bahwa kutipan itu aslinya 
dipublikasikan pada tahun 1966, yang secara luas diambil dari actikel, 1denbtug 
(namun Idenburg tidakmengguna kan kata, “beamtenstaten”). 
5 Idenburg, "Hct Nedcrlandse Antwoord," hlm. 1449. 
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Bawah tanah Kate sifat yang memiliki arti: 1. berada, terjadi 
alau bekerja di bawah permukaan bumi: 2.a. tertutup atau 
tersembunyi, b. menunjuk pada organisasi yang terlibat dalam 
kegiatan rahasia atau ilegal, 3. mancakup gerakan auani garde (garda 
depan) dan film-filmnya, publikasi, dan geni. Sebuah organisasi 
klandestn yang merencanakan tindakan-tindakan permusuhan 
untuk melawan atau menggulingkan sebuah pemerintahan. Di 
Inggris, kata ini berartijuga Kercta Bawah Tanah. Sebuah gerakan 
avani-garde atau publikasi. 


T he Anserican Heritage College Dictionary (New York: Houghton 
Mifilin Company, Third Editien, 1993). 


caksi pemerintah terhadap Revolusi Komunis tahun 1926 
Sangat keras. Tanggal 17 November, lima hari 
ctclah revolusi meletus di Jawa Barat pada tanggal 12 
November 1926, gubernur jenderal memutuskan untuk 
menempatkan para pemimpin komunis yang berbahaya dalam 
tahanan demi keamanan publik Hari berikutnya Dewan Hindia 





1 “Verlag bs. Vergaderingvim deraad van Nederlandsch-Indie, 18 Nov. 1926”, dalan 
R.C. Kwantes, ed., der Ontwikkeling can de Nattonalislische Beweging in Nederlandacir 
Indie: Tweede stuk medio 1923-1928 (selanjutnya Ve Ontwikkeling: medio 1923-1928) 
(Groningen: Walters-Noordhooff, Uitgaven van de Cammisic voor Bronnen 
Publicate bctredlende de (sceduedenis van Nederjandseh-Indie 1960-1942 van het 
Nederlands Hutornsch Gerodtieep, 9, 1978), him. 476. 
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Belanda memutuskan untuk memenjarakan para pemimpin 
komunis terkemuka sccara besar-besaran. Awal Desember, 
pemerintah memutuskan tidak akan mendesak Mahkamah 
Agung Hindia Belanda untuk mengumumkan bahwa Partai 
Komunis Indonesia (PKI) itu ilegal. Dilarang secara hukum atau 
tidak, partai memilih bergerak di bawah tanah, dan kegiatan- 
kegiatannya disamarkan dalam bentuk asosiasi-asosiasi kecil 
dengan tujuan-tujuan yang tampak luhur. Tndakan mengumum- 
kan bahwa partai komunis itu ilegal, dalam pandangan dcwan, 
sama sekali tidak ada manfaatnya” Akhirnya pada tanggal 30 
Dcsember 1926, jaksa penuntutumum menginstruksikan kepada 
para jaksa daerah untuk mewaspadai bahaya dan ancaman para 
propagandis dan memilih saat yang tepat untuk meredam 
mereka, sama seperti yang dilakukan terhadap para pendahulu- 
nya. la menulis bahwa, jika hal ini tidak dilakukan maka kebi- 
jakan untuk melenyapkan inti gerakan yang berbahaya melalui 
penangkapan dan penahanan secara massal tidak akan efektif. 


Kebijakan yang diambil tahun 19826 untuk melawan kaum 
komunis merupakan salah satu kebijakan politik. Pemerintah 
membuat larangan-larangan administratif dan politis untuk 
menyapu dan mencegah kebangkitan kembali kader-kader 
komunis. Akibat revolusi, tiga bclas ribu orang ditangkap. 
Beberapa ditenibak karena terlibat dalam pembunuhan, 4.500 
orang dikirim ke penjara sctclah diadili: dan 1.308 orang dikirim 
kc Digoel. Seperti apa yang ditulis jaksa penuntut umum untuk 
para kcpala administrasi wilayah pada tanggal 30 Juli 1927. 


Secara praktis dapat dikatakan PKI adalah organisasi 
terlarang: tidak ada lagi tindakan terang-terangan kaum kemunis 





8 Untuk perdebatan intemal mengenai masalah ini, lihat “Prmcureur-generaal (HGP 
Duyfes)aan gouvemeur-generaal (de Gracft),2 dec. 1926: dan " Directeur vanjustitie 
(D. Rutgers) aan gouverneur-yeneraal (de Graeff) 10 Desember1926” dalam 
Kwantes, De @ntwikkeling: inedio 1923—1928, hlm. 494-508, 

3 “Procurcur-generaal (H( 5? Duyfes)aan hoofden van gewestelijkbestuur,” dalam 
Kwantes, De Ontwkkeling: medio 1923—1928, hlm. 520-521. 

$ Ruth McVey, The Rise of Indonesian Communism, (Ithaca: Cornell University Press, 
1965), 1m. 353. 
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kaitannya dengan asosiasi bentukan mereka. Ada upaya untuk 
membangkitk.an gerakan melalui prepaganda diantara pendud uk, 
dan penjualan kartu anggota. Usaha :tu dapat dihentikan dengan 
menangkap dan membuang para penghasut, Jika sebuah 
pengadilan kriminal tidak mungkin dilakukan. 


Ini kebijakan kita dan jaksa umum memperingatkan para 
kepala wilayah, bahvvapendirian pemerintah harus ditanamkan 
dalam kesadaran scluruh penduduk. " 


Pertanyaannya, apakah pendirian pcmcrintah itu ada dan 
bagaimana dapat ditananikan ke dalam kesadaran miasyarakat? 
Jaksa penuntut umum tidak mengatakan bagaimana melakukan- 
nya, namun hanya metodenya yang ditcrapkan seperti 
penangkapan, penjara, dan pembuangan membuktikan scndiri 
makna ucapan ini. Jauh lebih problematis adalah pertanyaan 
tentang 'apa'. Tak lama kemudian jawaban atas pertanyaan ini 
menjadi jelas. Pemerintah tidak mentoleransi PKI, organisasi - 
organisasi, dan serikat buruh afiliasinya seperti SR (Sarekat 
Rakyat) dan VSTP (Serikat Buruh Kereta Api). Tindakan 
pemerintah pada tahun 1927 dan 1928 memberikan kcsan 
mengenai apa sikap pemerintah di dalam pikiran masyarakat 
umum. Sarekat Rakyat Sudiro, organisasi PKI di Pematang 
Siantar, Sumatra Timur dan Trianondimoro Centralisatie Indonesia 
di Surabaya dihancurkan satu pcr satupada tahun 1927. Sejumlah 
penangkapan dan penggeledahan rumah dilakukan pada tahun 
1927 dan 1928 demi mencegah usaha-usaha yang dilakukan 
individu sccara terpisah-pisah di bebcrapa daerah untuk 
membangkitkan kcmba!i SR dan organisasi-organisasi komunis, 
religius-magis, teroris, dan kriminal lain seperti Djajar, Sarekat 
Item, dan Korban Diri. 


Dalam jangka panjang, apa yang disebut pendirian 
pemerintah ini tidak jelas, karena begitu PKI, organisasi afiliasi 


3 Procwewrgeneraataan de Hoof den van Gewestelijk Bestuur, July 30, 1927, Geheim- 
Kigenhandig Rondschrijven, Mr. 945x/1927. 

€ Poeze “Inleiding” dalam Harry A. Poeze, ed., Polftik-Politianeele Overzichten van 
Nederlandsch-Indic: Deel 1 1827-1928 (Selanjutnya disebut FPO:19?7-—1928) (The 
Hague: Martinus Nijhoft, 1982), hlm. Ixvisi-lxix. 
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dan serikat buruhnya dihancurkan, bentuk organisasional PK! 
lenyap sama sekali. Akibatnya musuh berubah lebih menyebar, 
tersembunyi, dan semakin sulit diidentifikasikan. Masalah 
menjadi lebih rumit akibat kebijakan konstruksi liberal Gubernur 
Jenderal de Graeff terhadap kaum nasionalis Indonesia yang 
diramu dengan aturan-aturan represif untuk melawan aksi 
destruktif bawah tanah. Mencermati sikap pemerintah ini, 
scscorang hanya perlu bertanya apa tanggapan pemerintah jika 
mantan-mantan aktivis PKI dan SR membentuk sebuah partai 
dan serikat buruh yang secara terbuka tidak menganut paham 
komunis atau nasionalis? Atau jika kaum nasionalis non komunis 
bekerja sama dengan organisasi internasional yang berada di 
bawah pengaruh komunis? Bagaimana kebijakan pemerintah 
terhadap pergerakan? Bagaimana kebijakan itu bisa memper- 
ingatkan orang-orang Indonesia bahwa ada batas-batas yangtak 
boleh dilanggar agar tidak dibuang di Digoel? Bagaimana 
kebijakan politik iri membentuk kehidupan politik Indonesia 
masa ittt? 


Pelajaran dari Revolusi 


A.5. van der Lely, kepala ARP (Al geineene Recherche Dienst, 
Pinas Investigasi Umum) tampak dalam hari-hari sibuk pada 
akhir tahun 1926 dan awal 1927. Sambil memimpin seluruh 
aparat PIM (Politieke Inlichtingendienst, Dinas Intelijen Politik) 
untuk menghancurkan PKI, ia juga harus membuat sebuah 
laporan rinci dan objektif (zakelijk) tentang organisasi PKI dan 
cabang-cabangnya untuik memberikan sebuah gambaran yang 
jelas tentangbahayapolitik organisasi iri dan para pemimpinnya, 
sesuai instruk.si gubernur jenderal pada tanggal 24 November 
1926.” Kemudian ia menulis tiga versi laporan yang berbeda 
dalam bulan tersebut. Versi pertama berupa laporan kasar yang 


? Kwantes, De Ontunikkeling: Medio 1923-1928, hlm. 525-526. Gubernurjenderaljuga 
membcntuk dua komite. Satu untuk mempeclajan situasi di Banten pada bulan 
Januai1 1926 dan yang lainnya meneliti situasi di Sumatra pada bulan Februar. 
1927. Namun laporan mcrcka yang lcbih terfokus di daerah kurang penting bagi 
pembahasan kita. 
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dibuat secara tergcsa-gesa diserahkan kepada de Gractf pada 
tanggal27 November. Dalam dokumen ini, jaksa penuntut umum 
mendesak penggunaan kekuasaan sccara luas dan luar biasa 
terhadap inti (dari partai), para pemimpin utama yang bekcrja 
di belakang layar, untuk mencegah terulangnya peristiwa- 
peristiwa saat ini." 


Versi kedua, laporannya lebih bernas, disusun lebih baik 
naniun masih bertunipu pada argumen dalam laporan pertama. 
Dikumpulkan pada awal Januari 1927 dan diserahkan pada 
gubernur jenderal pada tanggal 11 Januari. Laporan diberi judul 
panjang: "Catatan Politik mengenai Partai Komunis Indonesia 
(Netherlands Indies Communist Party), Scksi Ketiga Komunis 
Internasional, dari bulan Juli 1925 sampai Desembcr 1926”. De 
Gracff menyukai laporan ini. Ia memerintahkan jaksa penuntut 
umum untuk membuat 150 kopian bagi keperluan internal. Ia 
memuji karya van der Lely yang mcinberikan "pemahaman yang 
jelas terhadap situasi umum dan menunjukkan bahwa keluhan- 
keluhan tentang tidak berfungsinya pusat intelijen politik selaina 
hari-hari pemberontakan ternyata tidak terbukti.” 


Versi terakhir laporan itu diberi judul sepcrti laporan kcdua, 
namun lebih tcbal, memiliki beberapa bab yang diperluas dan 
ditambah cmpat bab baru, diserahkan kepada gubernurjenderal 
pada bulan April 1927. Laporan inijuga dicetak untuk keperluan 
internal, namun digunakan untuk sasaran politik yang berbeda. 
Karena krisis sudah berakhir, laporan van der Lely yang terakhir 
ini berisi pandangan tentang masa depan danmerekomendasikan 
scbuah strategi politik untuk melawan komunisme." 


Karena laporan kcduaini tersedia dalam bahasa Inggris atas 
usaha Harry J. Benda dan Ruth T. McVey, tesis Levy mengenai 


8 Procurcur Generaal aan Gouvcmmcur Generaal, 27 November 1927, Mr. 1174x/1926. 

? Kwantes, Be Oristwikkeling: Medio 7923-1928, hlin. 460-467. 

" Geheim Rapport, “Waarin is Samengevat Wat Gcblcken Is omtrcni de Actie dcr 
Partij Kommunist Indoncsia” (Nederlandsch-Indische Kommunistische Partij), 
Sache de 3de Internatienal, Vanat Juli 1925 tot en met December 1926, Mr. 497x/ 
1927. 
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revolusi komunis cukup diuraikan secara singkat di siru. Ia meng- 
ajukan tesis tentang adanya konspirasi komunis internasional. 
la mengawali laporan kedua dan ketiga dengan paragraf berikut: 


Tindakan yang dilakukan oleh para pemimpin komunis dalam 
periode Jeli 1925 sampai akhir Desember 1926 mungkin erat 
berkaitan dengan xesolusi-resolusi yang dihasilkan pada kangres 
kelima Kemurisme Intemasional di Moskow (pertengahan 1924) 
dan Konferensi kaum komunis di Yogyakarta (Desember 1924)." 


Setelah menyatakan pendapatnya yang mendasar, ia 
membangw: argumennya dalam beberapa tahap: 


1. Comintern (Komunis Internasional) dalam kongres kelima 
membuat keputusan tentang reorganisasi partai-partai dengan 
menggunakan sistcm sel pada serikat buruh, organisasi 
politik, pabrik, tempat kerja, desa, tempat yang dihuni 
penduduk asli (kampung), dan Bolsevisasi partai-partai. 

2a.Sejalan dengan keputusan ini, dalam Konferensi Yogyakarta, 
PKI memutuskan dan menginstruksikan seksi-seksinya pada 
paro pertama tahun 1925, untuk mengorganisasikan para 
penjahat ke dalam kclompek-kelompok ilcgal dan menjalan- 
kan propaganda melalui sel-sel, pertemuan-pertemuan 
tertutup dan pelatihan kader-kader. 


b.Walam paro kedua tahun 1925, propaganda terutama 
dilakukan dalam serikat buruh. Kegiatan ini merupakan yang 
pertama dan konsekuensi logis dari keputusan-keputusan 
yang dibuat pada Konferensi Buruh Pan Pasifik di Kanton, 
bulan Juri 1924. Sesudah mereka bertemu di Yogyakarta dan 
Surabaya pada bulan Desember 1924, para perrumpin PKI 
memutuskan untuk memperluas kegiasan-kegiatan serikat 
buruh, mengintensifkan propaganda dalam serikat buruh 
yang berada dibawah kontrol mereka, dan membentukserikat 


1 Benda dan McVey, Tire Cumi st Uprisings: Key Documents Uthaca: Cornell South- 
enst Asia Program, Modem Indonesia Project Translation Series, 1960), him. t: 
Gehcwa Raprort, Mr .497x/1927. 
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buruh baru seperti serikat buruh pabrik gula, galangan kapal, 
pelautdan serikat pekerja toko mesin. Surabaya dibuatsebagai 
pusat kegiatan serikat buruh komunis dengan membentuk 
Sekretariat Serikat Buruh Merah Indonesia (Secretariaat 
Vakbonden Red Indonesia) sebagai bagian dari SekretariatSerikat 
Buruh Pan Pasifik di Kanton. Propaganda ini mendorong 
meletusnya scrangkaian pemogokan pada tahun 1925. 


c.Dalam Kongres Yogyakarta, para pemimpin PKI juga 
memutuskan untuk membentuk sebuah pusat propaganda 
rahasia di Singapura, sekali lagi sejalan dengan keputusan 
Comintern untuk membentuk biro gabungan Cumintern dan 
Serikat Buruh Merah Internasional (Profintern) di sana. 


d.Pengorganisasian para penjahat ke dalam Anti-Riboef Bonds 
(Liga Anti-Pengacau) berproses dan mengarah pada 
kekacauan-kekacauan seperti pemogokan, kerusuhan, 
pembunuhan, dan aksi-aksi teroris lainnya. DO, Dobel atau 
Organisasi Diktatorial, juga dibentuk tanpa ragu dikaitkan 
dengan perintah yang dikeluarkan oleh para eksekutif PKI 
pada pertengahan tahun (1925). 


3a.Pcmimpin-peaimpin komunis di Hindia Belanda dan Selat- 
Selat (Sfraits - Singapura) memiliki andil dalam berbagai 
peristiwa yang mengarah pada revolusi. Hal ru ditunjuk oleh 
kenyataan bahwa pada pertemuan di Surakarta (Prambanan) 
pada bulan Desember 1925, mercka memutuskan dengan 
harapan adanya bantuan finansial dari Moskow untuk mem- 
biayai provokasi yang menimbulkan kekacauan (revolusi) 
yang dimulai di Padang dan meluas ke Jawa. Keputusan ini 
ditentang oleh para pemimpin komunis di luar, serutama Tan 
Malaka yang berpendapat bahwa revolusi tidak tergantung 
pada tambahan uang melainkan kekuatan masyarakat yang 
harus dibangun melalui aksi massa, serangkaian pemogokan 
tanpa henti, dan demonstrasi. Walaupun inereka berbeda 
pandangan mengenai saat yang tepat untuk melakukan 
revolusi, kedua kelompok pemimpin ini sepakat mengenai 
manfaat pemogokan, kerusuhan, dan revolusi. 
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b.PKJ umumnya berhasil dalam memperkuat inti organisasi 
yang penuh disiplin setelah konferensi Yogyakarta. Hal ini 
tercermin dalam fakta bahwa PKiberkembang dari tiga puluh 
enam seksi dengan total anggota scbcsar 1.140 pada bulan 
Desember 1924 menjadi cnam puluh lima seksi pada bulan 
Mei 1926. 


c. Di Timur, tidak seperti di Barat, sekelompek kecil kader 
komunis yang berdisiplin dan diorganisasikan dengan baik 
mampu membangkitkan ketidakpuasan untuk menimbulkan 
serangan sponlan dan kekacauan massal. Sasarannya adalah 
menentang kemapanan dengan menyebarkan slogan-slogan 
yang menyesatkan dan janji-janji palsu, misalnya penduduk 
akan dibebaskan dari pajak dan kerja paksa scrta memperoleh 
keuntungan dari redistribusi kekayaan. Ketidakpuasan ini 
mengarah ke revolusi dan dcmi tujuan tersebut cara-cara 
seperti ancaman dan penganiayaan digunakan untuk 
memaksa masyarakat bergabung ke dalam partai. 


4. Kckacauan-kekacauan serius yang terjadi di Jawa Barat serta 
kekejaman di tempat lain harus dilihat sebagai konsekuensi 
dari keputusan yang dibuat oleh para cksckutif PKI dalam 
pertemuan Surakarta (Prambanan) untuk menciptakan 
kerusuhan-kerusuhan. Keputusan-keputusan itu secara 
langsung mengarah pada propaganda kekerasan yang 
membenarkan aksi-aksi teroris ilegal, yang dijalankan secara 
intensif di daerah-dacrah di mana terjadi kerusuhan.!? 


Singkatnya, inilah tesis vander Lelyyang ditulis dalam versi 
pertama laporannya, kemudian dikembangkan lebih luas pada 
versi keduadandipcertahankan dalam versi ketiga. Tesis ini telah 
ditolak oleh Ruth T. McVey dalam karya klasiknya, The Rise of 
Indonesian Communism.$ Demi maksud pembahasan kita, apa 
yang menjadi persoalan bukan kebenaran historiografis, betapi 


2? Benda and McVey, Tire Comentunist UpriSings: Key Docwnents, hlm. 1-18. 
8 Lihat Ruth T. McVey, Thie Rise of Indonesian Communisin (Ithaca: Cornell University 
Press, 1965) bab 9-12. 
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kenyataan bahwa tesis itu mcmpengaruhi strategi dan kebijakan 
politik Belanda yang baru, yang awalnya diarahkan untuk 
melawan gerakan komunis, tetapi kemudian digunakan untuk 
mercdam gerakan revolusioner di Hindia Belanda. 


Ada dua pelajaran penting yang diperoleh dari laporan itu. 
Pertama, sifat komurusmc internasional. Laporan ini meinandang 
gerakan komunis Hindia Belanda disebarkan dari luar, ditransfer 
dari Moskow kepada kepemimpinan PKI di pusat dan kemudian 
diteruskan ke penduduk asli. Laporan ini tidak melihat gerakan 
itu dalam wujud yang sebenarnya dengan mcngambil berbagai 
bentuk yang berbeda, seperti pawai dan kursus-kursus pelatihan 
kader, surat kabar, teatcr, pendidikan di sekolah, serikat buruh 
dan pemogokan, aksi-aksi teroris, dan revolusi, scpcrti yang 
dihasilkan dari hubungan-hubungan kolonial, rasial, dan kcias 
di Hindia Belanda. Dalam pandangan pemerintah, gerakan itu 
adalah hantu agitasi dari luar (the phantom of external agitatien) 
yang bersifat politis dan dapat menjadi ancaman." Menjadi 
masuk akal bahwa strategi dasar yang direkomendasikan tesis 
ini adalah untuk melindungi Hindia Belanda dari konspirasi 
komunis internasional dan tidak pernah mengizinkan para kader 
komunis untuk mendirikan kembali partai komunis. 


Hal ini menjadi jelas jika kita nncmbandingkan versi kedua 
dan ketiga laporan van der Lely. Dalam laporan ketiga, dua bab 
diperluas: bab 3 berjudul “Kontak antara Dunia Ketiga dan PKI 
melalui Bagian Timur, dengan Singapura sebagai Pusat 
Penghubung Utama”, dan bab enam berjudul “Agama 
Mohammad dalam Pelaksanaan Propaganda Komunis”. Empat 
bab baru ditambahkan. Bab7 diberi judul “Bagaimana Fksekutif 
Partai di Negara Ini, atas Dorongan Comintern, Mencoba 
Menjangkau Tidak Hanya Petani dan Borjuasi Kecil Melalui SR, 
Namun Juga Berusaha Keras untuk Menarik Pemimpin- 
Pemimpin Intelektual di Kalangan Nasionalis Saat Ini untuk 


4 Penggalan “the phantom of extemak-agitation” dikutip dari Ann i.dura Steler, Capi- 
talism and Con frontation in Sumatra's Plantation Belt, 1870-1979 (New Haven: Yale 
University Press, 1985) hlm. 55 dan 79. 
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MendukungGerakan Revolusi”. Bab ini menckankan pentingnya 
Perhimpoenan Indonesia, kaum intelektual dan nasionalis sayap 
kiri sebagai partisipan aktif dalam strategi Comuntern untuk 
membentuk “Blok Anti-Imperialis” dari gabungan kaum 
komunis dan nasionalis. Bab 8 membicarakan kegiatan propa- 
ganda komunis melalui sistem sc! di kalangan tentara dan polisi. 
Bab 9 membahas pengaruh perkembangan di Cina terhadap 
gerakan komunis di Hindia Belanda, dengan memfokuskan pada 
hubungan antara PKI dan KMT (Kuo Min Tang), dan 
menganjurkan pemerintah Belanda mempertahankan 
pengawasan ketat untuk mencegah kerja sama antara 
propagandis Soviet-Cina dengan orang asli. Akhirnya, Bab 11 
membahas tentang "kekacauan-kekacairan pada bulan Novem- 
ber 1926, organisasi komunis dan kepemimpinan, tekanan pada 
disiplin partai, dan bagaimana kepcmimpinan di Moskow 
mencoba mengipas api dalam tungku”. 


Seluruh bab dalam laporan van der lely diperluas atau 
ditambah dalam versi kctiga. Bab tambahan itu membahas 
tentangjaringan internasional yang digunakan Comintern untuk 
masuk ke Hindia Belanda. Olch karena itu, tidak mengejutkan 
bahwa strategi anti komunis yang dirancang van der Lely 
mengharuskan pemisahan secara totalisolasi Hindia Belanda dari 
Comintern yang berpusat di Moskow. Isolasi iri dilakukan dengan 
menghancurkan pusat-pusat propaganda komunis di Singapura 
dan Makah, berbagai usaha untukmewaspadaisetiapsinyal yang 
menunjukkan kegiatan “Blok Anti-Imperialis” yang terdiri dari 
Comintern dan kaumnasionalis dan intelektual muda Indonesia, 
menguntit para pelarian komunis di luar, dan pengawasan 
terhadap para propagandis Soviet-Cina. 


Pelajaran lain yang diberikan van der Lely adalah mengenai 
peran penting yang dimainkan Tan Malaka dalam gerakan 
komunis di Hindia Belanda. Dalam versi pertama laporannya, 
ia berargumen bahwa di balik upaya-upaya yang tidak konsisten 
untuk bertahanmenghadapi rezim yang mapan, terdapat sebuah 
gagasan penting. Dua bagianyang dikutip, "Taktik dan Strategi” 


Mengamankan Hantu Gerakan Bawah Tanah 103 


dan “Konsentrasi Kekuatan-kekuatan di Tempat dan Waktu yang 
Menguntungkan bagi Kita”, berasal dari karya Tan Malaka Naar 
de Republiek Indonesia (Menuju Republik Indonesia). Uraian 
tentang pcran Tan Malaka inengisi cnam sctengah halaman dari 
lima belas halaman laporan pertamanya.” Dalam versi kedua 
dan ketiga, ia berargumen bahwa pemahaman akan bahaya 
kegiatan yangdilakukan para pemimpin komunis diperoleh dari 
karya tulis Tan Malaka. Van der Lely mempertahankan kutipan 
"konsentrasi kekuatan-kekuatan” dari Naar der Republiek Indone- 
sia, serta menggantikan kutipan “taktik dan stratcgi” dengan 
sebuah bagian dari karya Tan Malaka yang lain, Semangat Moeda. 


.. u 


Untuk memahamiapa “gagasan utama", “pengertian” yang 
ditemukan van der Lely dalam tulisan Tan Malaka, akan sangat 
bermanfaat untuk membahas apa yang dikatakan Tan Malaka 
dalam beberapa bagian tulisannya. Di bagian yang dikutip van 
der Lely dari Naar der Republiek Indonesia, Tan Malaka menulis 
tentang strategi revolusionernya: 


Jika kita memilih Indonesia sebagai medan pertempuran, 
maka kita akan menemukan bahwa kekuatan penuh musuh 
(ekonomi, polit.k, dan militer) tidak dikumpulkan disatu tempat, 
tetapi menyebar. 


Kekuatan militer terpusat di Priangan. Pusat politik sckarang 
berada di Batavia, yang mungkin dapat segera disatukan dengan 
kekuatanmiliter di Priangan. Seseorang dapatmengatakan bahwa 
kekuatan ckonomi terdapat di lembah Surakarta (Solo): yakni di 
karesidenan Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Rembang, Kediri dan 
Surabaya. Di daerah-daerah ini terdapat sejumlah besar pabrik 
gula, jalan kereta api, kapal-kapal, penyulingan minyak, toko 
mesin, dan faktor ekonomi lainnya. 


Untuk melakukan serangan yang sukses terhadap kekuasa- 
an impecrialis Belanda, menurut Tan Malaka, kita harus membagi 
kekuatan-kekuatan revolusioner dan inemilih tempat yang paling 


P Bandingkan dengan Procureur Generaalaan Gouvcrnevur Generaal, 27 November 
1927. Mr. 1174/1926 dan Tan Malaka, Menuju Repubtik Indonesia (Jakarta: Jajasan 
“Massa”, 1962) hlm. 42-46 dan 48-51. 
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penting demi kemenangan kita. Pertanyaannya adalah di miana 
tempat itu? Tan Malaka berpendapat bahwa lembah Solo adalah 
yang paling baik. 


Disana kita mungkin bisa berharap untuk menang dan tetap 
mempertahankan posisi kita dibandingkan dengan Batavia dan 
Priangan. Para pekerja industri terpusat di lembah Surakarta. 
Sumber-sumber ekonomi yang membuat kemenangan kita 
langgeng juga terdapat di sana. Kitamampu mengkonsolidasikan 
kemenangan politik jika kemenangan itu bergandengan dengan 
kemenangan ekonomi (mencakup pabrik-pabrik, pertanian, 
transportasi, dan lembaga perbankan). 


Bila kita memilih Solo, itu tidak berarti bahwa daerah-daerah 
lain seperti Priangan, Pantai Timur Sumatra, Palembang, dan Aceh 
tidak begitu penting. Serangan sukses ke tempat-tempat ini sangat 
penting untuk mengelabui musuh. Pukulan strategis kemudian 
dapat dilakukan pada saat yang tepat di lembah Surakarta. Karena 
itu, dalam kaitan dengan strategi ini, partai harus menyatukan 
kekuatan, energi dan keyakinan untuk merempatkan pasukankita 
dalam aksi di pabrik-pabrik, tempat kerja, pertambangan, dan 
perkebunan, sebagai sebuah latihan untuk pertempuran masa 
depan. 


Semua prajurit yang berada di bawah komando PKI harus 
taat pada wewenang pusat ... adalah kemajuan jika pusat 


menganggap hal ini penting ... jika staf jenderal mengatakan 
pasukan harus mundur, maka mereka tidakboleh menolak untuk 
mundur. 


Jika sctelahpertempuran kecil dan besar, saat ini di Jawa, besok 
di Sumatra, saat inidalam serikat buruh, besok dalam partai politik, 
kita bisa membuktikan bahwa kita memiliki pemahaman, 
kebulatan tekad, kemampuan dan semangat, maka pukulan 
terakhir akan dilakukan oleh kita, dengan kekuatan kita, pada 
tempat dan saat yang tepat. Akibatnya pemerintahan kolonial 
Belanda akan jatuh dan kejatuhannya akan terdengar di koloni- 
koloni lain di Timur, 


Van der Lely lalu mengutip beberapa bagian dari Semangat 
Moeda untuk menunjukkan gambaran jelas mengenai metode 
propaganda untuk aksi-aksi teroris ilegal yang secara tak 
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langsung dianjurkan oleh Tan Malaka dan karaktcr meracuni 
yang dikandung oleh propagandanya: 


Namun jika kita tidak mempunyai harapan untuk 
membebaskan Indonesia melalui anarkisme, anarkisme dapat 
muncul dari sikap masyarakat di Indonesia. Jika pcmcrintah 
menghalangi meletusnya gerakan, api revolusi akan berkobar di 
mana saja, misalnya, kebun tcbu dan pabrik gula akan dibakar, 
jembatan-jembatan dihancurkan, kereta api akan tergelincir karena 
relnya dibongkar, dan orang-orang Eropa akan dibunuh. Bukan 
PKI yang menginginkan hal ini terjadi, tetapi benar-bcnar 
merupakan keinginan rakyat yang telah menjadi nekat dan 
dikobarkan amarahnya olch organisasi kota. 

Misalnya, ketika 55 juta rakyat yang kuat memilih mati 
daripada hidup sebagai budak dan tertawa ketika mercka 
menyaksikan polisi berkuda memegang tongkat: kctika penjara 
dijebol dan para pemimpin dibebaskan: kctika kaum buruh kereta 
api dan awak kapal menolak mengangkut para pemimpin mereka 
ke tempat pembuangan: ketika para prajurit menolak menindas 
yerakan ataupun mencmbak kerumunan massa yangtak berdosa, 
kcttka orang-orang Eropa pergi tidur sambil menggenggam 
revolverdi tangan dan tidak berani makan sebeliun dipcriksa olch 
dokter. Semua ini membuktikan bahwa semangat revolusi telah 
kuat berakar, sedang menyebar ke mana-mana dan hanya bisa 
diredakan dengan kebcbasan. 


Tan Malaka menulis Naar de Republiek Indonesia pada awal 
tahun 1925 dan diterbitkan di Kanton pada bulan Aprii untuk 
mengkritik PKI yang mengabaikan Sarckat Rakyat sctclah 
Konferensi Yogyakarta pada bulan Desember 1924. Karya ini juga 
mewakili pandangannya sendiri tentang program partai." 
Bagian yang dikutip van der Lely bermakna karena berisi strategi 
revolusi Tan Malaka, berpusat pada serangan terhadap lembah 
Solo, menekankan pentingnya mcmpertahankan PKI sebagai 
partai kader dan SR sebagai basis massa, dan mendesakpelatihan 
tentara kita dalam aksi massa, bukan untuk membuat revolusi. 


Semangat Moeda ditulis beberapa saat kemudian dalam 
tahun yang sama dan diterbitkan di Manila pada tahun 1926. 


16 McVey, The Rise of Indonesia Comunurasim, hlm. 316. 
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McVey mengatakan bahwa Tan Malaka lebih berhati-hati dalam 
karya ini dibandingkan dengan Naar de Republiek Indonesia. Dalam 
karya ini, ia berargumen bahwa walaupun partai harus siap 
untuk revolusi, partai tidak boleh mulai bertindak sampai 
dipastikan bahwa seluruh rakyat berada di belakangnya. Setiap 
revolusi di Indonesia akan gagal jika rakyat tidak matang untuk 
revolusi. Kita tidak boleh mempercayai dan menentang semua 
bentuk putsch.” Bagian yang dikutip bermanfaat untuk 
menggambarkansituasi revolusioner yang mengarah kepada aksi 
massa, dan bukan dorongan untuk tindakan anarkis. 


Meskipun demikian van der Lely tidak tertarik dengan 
konteks historis di mana Tan Malaka menulis bagian-bagian di 
atas. Ja tertarik untuk menemukan pengertian, gagasan sentral, 
yang mampu memahami usaha-usaha yang tampak tanggung 
dantak saling berkaitan untuk melawan rczim yang mapan, dan 
yang bertentangan dengan tesisnya mengenai konspirasi 
komunis internasional. Bukan kebetulan bahwa van der Lely 
menemukan apa yang ia cari dalam tulisan-tulisan Tan Malaka. 
Penulis memiliki semua hal yang bisa dipercayai dan perlu 
dipertimbangkan van der Lely. Tan Malaka adalah tokoh yang 
mewakili komunis di Timur Jauh. Ja adalah pemimpin komunis 
yang paling berhasil dan berpengalaman. la menulis dalam 
bahasa Belanda. Dan ia menulis penggalan-penggalan yangjclas 
mencertninkan keadaan sebenarnya dan perlu dikutip, dengan 
halus menyusup dalam mimpi-mimpi buruk van der Lely. Dalam 
dunia yang diatur oleh politik di mana van der Lely hidup, Tan 
Malaka muncul sebagai seorang musuh berwajah ganda dan 
disegani yang memiliki fantasi-fantasi orang Belanda, mulia bagi 
seseorang dan menjadi mimpi buruk bagi orang lain. Dari 
kalangan pelarian komunis Indonesia diluar, TanMalaka adalah 
musuh nomor satu, dan penggalan-penggalan tulisan yang 
dikutip van der Lely menjadi yang paling penting dan 
didokumentasikan dengan baik. Dokumentasi ini dimaksudkan 
untuk memberikan bukti-bukti dan pemahaman kepada para 





aa au 


UV Jbid., him. 317. Semangat Moeda tidak ada lagi di pasaran ketika saya kutip. 
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pejabat pemerintahan Belanda mengenai strategi revolusioner 
dan visi kaum revolusioner indonesia. 


Laporan yang dibuat van der Lely membentuk garis dasar 
bagi tindakan pemerintah ketika harus menetapkan batas-batas 
yang tidak boleh dilanggar pergerakan. Sejauh PKI menjadi target, 
strategi pembendungan yang dianjurkan laporan ini tidak 
menimbulkan masalah. Tetapi isi laporan itu terus-menerus 
ditanamkan dan mempengaruhi pemerintah bahkan setelah PKI 
dihancurkan dan bentuk-bentuk organisasional yang menjadi 
target represi telah berubah dan menyebar. Bagaimana 
pemerintah menetapkan batas-batas bagi pergerakan dan bagai- 
mana gcrakan politik bawah tanah berkembang dalam 
menghadapi kebijakan baru pemerintah di bidang politik pada 
akhir tahun 1920-an dan awal 1930-an? Untuk menjawab 
pertanyaan ini, kitaharus membahas tiga kasus kebijakan politik 
penting yang dijalankan melalui hoofdparket: skandal SKBI 
(Sarekat Kaoem Boeroeh Indonesia), Pembuangan Iwa Koesoema 
Soemantri, dan PARI (Partai Republick Indonesia) bawah tanah. 


Skandal SKBI 


Sarekat Kaoem Boeroeh Indonesia (SKBI) secara resmi 
didiri kan pada tanggal8 Juli 1928, dalam pertemuan yang diada- 
kan di Siwabaya. Pertemuan ini dipimpin oleh Soenarjo, editor 
surat kabar berbahasa Melayu, Indonesia Baroe. Berdasarkan 
kesaksian kepala ARD van der Most yang menggantikan van 
der Lely pada bulan April 1929, Soenarjo mengatakan bahwa 
SKBI adalah kelanjutan dari Persarikatan Kaoem Bocroch 
Komunis (PKB) yang sekarang berada di bawah kepemimpinan 
nasionalis. Tujuannya adalah untuk memperjuangkan kondisi 
kerja yang lebih baik dan tidak menjalankan kegiatan politik apa 
pun. 


w Wd, Hoofd van den Dicnst dcr Algemcenc Rccherche (van der Most), Rappoit 
over dc rcswltatcn van het tegen de Sarekat Kavem Bocroch Indonesia (S.K.B.1) 
inyestclid onderzoek, ten vervolge op mijn voorloopig rapport van 30 Juli 1929, 17 
Oktober 1929, Mr. 1017x/1929. 
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SKBI melakukan pawai pertamanya pada tanggal 5 Agustus 
1928 di Surabaya, di mana Soedjiman diangkat sebagai ketua. Ia 
adalah bekas anggota PKI yang kemudian menjadi komisioner 
PNI (Partai Nasional Indonesia) cabang Surabaya. Beberapa 
pemimpin SKBI lain yang diidentifikasikan olch PID pada masa- 
masa awal ini adalah bendaharawan Sunaryo, mantan anggota 
SR dan mantan sekretaris Serikat Sopir di Surabaya dan Serikat 
Pekerja Pabrik Mesin (SBBE) di Malang, kemudian pada akhir 
tahun 1928 menjadi sekretaris Komite Administrasi "Bersatoe” 
Commercial Papers Co. dan editor Sinar Indonesia (sebelumnya 
Indonesia Baru) yang diterbitkan oleh “Bersatoe”. Tokoh lain 
adalah Hadji Mohammad Abas, bekas anggota PKI dan Ketua 
Serikat Islam (SI) mcrah di Banyuwangi: Goenardjo, anggota 
komite sentral dan direktur percetakan, mantan anggota PKI dan 
kemudian (akhir tahun 1928) menjadi anggota komite adminis- 
tratif “Bersatoe” Commercial Papers Co., dan Askandar, pegawai 
Jawatan Kereta Api Negara di Surabaya." 


Pada bulan September 1928 Soedjiman dipecat scbagai ketua 
dan digantikan oleh Marsoedi, mantan anggota PKI dan 
sckretaris serikat pekerja pos. Seorang pendiri “Ber.satoe” Comt- 
mercial Papers Co. daneditor kepala surat kabar Indonesia Bersatoe. 
Ia dibebaskan pada bulan Agustus setelah delapan bulan 
dipenjara karena serangan-scrangan melalui pers. Setelah 
Marsoedi mengambil alih kepemimpinan SKBI, komite sentral 
serikat ini diorganisasikan kembali, komite cabang yang terpisah 
dibentuk untuk menampung para pekerja rel kereta api, 
percetakan, pekerja galangan kapal, pegawai kereta api, dan 
sebagainya. Kursus-kursus pelatihan anggota dimulai. Statuta 
dan program kerja dicetak dan dipublikasikan dalam majalah 
bulanan serikat Sinar Kaoem Boeroeh yang baru terbit tahun 1928. 
Kursus pelatihan anggota dilakukan dengan pengawasan ketat 
dari para pemumpin SKBI. Anggota-anggota komite eksekutif 
membaca teks-teks seperti Pedoman PKI, The Pan Pacific Worker 


8 Fbrd,, lihat juga Bijlage III (Staat van Iciders en hun antecedenten) dalam Mr. 627x/ 
1929. 
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dan tulisan Socmantri Rasa Merdika. Mereka mendiskusikan 
topik-topik sepcrti, imperialisme dan disiplin partai dalam 
kursus-kursus.” Teks-teks kemudian ditulis oleh sekretaris 
pertama dan kedua komite eksekutif, dan para pemimpin 
membaca teks-teks ini keras-keras dalam kursus-kursus. Cabang- 
cabang didirikan di Bangil dan Banyuwangi pada bulan 
Desember 1928.2 


Jaksa penuntut umum menulis dalam suratnya kepada 
gubernur jenderal pada bulan Mci 1929 bahwa cabang-cabang 
SKBI ada di Surabaya, Banyuwangi, dan Bangil. Cabang-cabang 
baru didirikan di Mcdan oich Mr. Iwa Koesoema Soemantri dan 
bahwa persiapan-persiapan dilakukan untuk mendirikan cabang- 
cabang serta kring di Magelang, Purworejo, Kutoarjo, Malang, 
Probolinggo, Kertosono, Mojokerto, dan Kotaraja. Jaksa penuntut 
juga melaporkan bahwa basis SKBI yang paling kuat ada di 
Surabaya dengan 450.anggota, 175 adalah anggota cabang serikat 
pekerja jalan kereta api, 81 berasal dari serikat buruh galangan 
kapal, dan 52 dari percetakan. Sebuah alat propaganda baru, 
Sendjata Indonesia (sebelumnya Sinar Indonesia) mulai diterbitkan 
pada bulan April 1929 dengan Marsoesi sebagai cditor kepala.” 


Sebagian bcsar pemimpin PKI adalah mantan PKI/SR 
(Sarckat Rakyat/ aktivis serikat buruh. Mereka memimpin SKBI 
sepcrti PKI/SR/ Aktivis Serikat Buruh memimpin serikat buruh 
dalam tahun 1924 dan 1925. Mcskipun demikian ada dua 
perbedaan penting antara SKBI dan gerakan serikat buruh pada 
periode partai komunis. Pertama, orang-orang Indonesia tahu 
bahwa pemerintah tidak akan mentoleransi setiap usaha 


1 Untuk Rasa Merdika. lihat Takashi Shiraishi, ed., An Age in Motion: Popular Radical- 
ism in java, 1912-1926 (Ithaca: Cornecll University Press, 1990), hlm. 246-248. 

21 Wd. Hoofd van den Dienst der Almemeene Kecherche, Kapport, Mr. 1017x/1929. 

2 “Advocaat-generaal (RJMVerheijen) aan gouverncur-gcneraa deGraeff), 15 Mci 
1929," dalam R.C. Kwantes, ed, De Ontwikkeling van de Natrunalistisclre Beweging in 
Neterlandsch-Indie: Derde stuk 1928-Aug 1933 (selanjutnya disebut DeOntwikkeling: 
1929—Aug. 1933) (Groningzen: Wolters-Noordhoff, Vitgaven van de Commissic vor 
Bron nenpublica tie betreffende de Geshiedenis van Nederlandsch-Indie 1990-1942 
van het Nederlandsch de Historisch Gcnootschap, 10, 19881), hlm. 212-221. 
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membangkitkan gerakan komunis dan segala sesuatu yang 
komunis (seperti, PKI, SR, VSTP dan Serikat Buruh Komunis 
lainnya) selalu diasosiasikan dengan pembuangan ke Digoel. 
Kedua, beberapa pemimpin itu telah ditandai sebagai "komunis" 
olch PID bahkan scbclum mereka mendirikan SKBI. Karcna 
organisasi ini dipimpin mcreka yang diduga komunis, SKBI 
diawasi sccara kctatolch PID dan sejak awal telah disusupi mata- 
mata dan informan. Kasus Marsoedi, Direktur SKBI, mcngung- 
kapkan persoalan ini. Ia sudah berada di bawah pengawasan 
PID Surabaya sejak akhir tahun 1927. Dalam survei bulanan 
mengenai ketenangan politik tahun 1927, ia disebut tiga kali oleh 
van der Lely sebagai editor kepala Sinar Indonesia, sebagai 
pemimpin komite publikasi “komunis” yang besar (yang dimak- 
sudkan van der Lcly adalah "Bersatoe” Commeretal Paper Co.), dan 
scbagai orang yang mencoba mendirikan partai politik baru, 
Partai Nasional Rakyat Indonesia. Ia juga seorang pengkhianat. 
Ketika ditangkap pada bulan November 1926, ia memberikan 
informasi penting kepada PID Surabaya yang menyebabkan 
terjadinya penangkapan beberapa pemimpin PKI yang 
sebelumnya mampu mengelabui polisi. Sebagai ganjarannya ia 
dibebaskan.” Ia ditangkap lagi tahun 1927 karena serangan- 
serangannya melalui publikasi pcrs, Sinar Indonesia, yang 
dieditnya. Ia dipenjara selama delapan bulan, namun kemudian 
diizinkan kembali ke tengah masyarakat. Mungkin orang tidak 
tahu bahwa ia telah menjual ternan-temannya pada tahun 1926, 
namun mereka tentu heran mengapa orang komunis seperti ia 
tidak dikirim ke Digoel. 


Gubernur jenderal telah diperingatkan mengenai bahaya 
SKBI oleh penasihatnya, van der Plas. la percaya akan karakter 
komunis yang dimiliki SKBI. Dalam laporan yang diserahkan 
untuk de Graeff pada bulan April 1929, ia menunjuk sebuah 
keputusan terbaru Kongres Conuntern pada bulan Juli 1928 yang 
berisi rekomendasi untuk menghidupkan kembali gerakan 


2 Pocze, PP@: 1927-1928, hln. 21, 50, 118, Resident Soerabaja aan Gouvencur van 
Oost Java, 20 September 1929, Mr. 1191x/1929. 
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serikat buruh komunis di Hindia Belanda. Ia juga menyebutkan, 
berdasarkan survci bulanan ARD, bahwa sebuah cabang 
didirikan di Medan oleh Mr. Iwa Koesoema Soemantri, mantan 
direktur SPPL (Serikat Pekerja Pelayaran dan Perkapalan), 
Perhimpoenan Indonesia dan mantan wakil Scmaoen di Belanda. 
Ia pernah tinggal di Moskow beberapa lama dan memiliki 
hubungan dengan PNI, dan bahwa SKBI memiliki hubungan 
dengan Sekrctariat Serikat Buruh Pan-Pacific di Kanton.” 


Van der Plas mengetahui bahwa SKBI tidak begitu berhasil 
sebagai sebuah gerakan. Van der Plas menulis kepada de Gracff 
bahwa sebagian besar serikat pekerja memisahkan diri dari SKBI: 
para pemimpin SKBI meminta kepada PNI untuk mengambil 
alih kepemimpian, namun kaum nasionalis, Kclompok Studi 
Surabaya dananggota PNI tidak percaya pada para pemberi usul 
dan pemimpin SKBI, karena mereka adalah tokoh-tokoh yang 
meragukan. 


Dulu mereka adalah komunis, kegiatan mereka pertama di 
Sinar Indonesia, kemudiandalam Indonesia Bersatee, lalu dalam SKBI. 
Jika mereka adalah orang-orang komunis bonafid, kata orang 
kepada saya,kita pasti sudah gila mengizinkan mereka 
mcmasukkan kita kedalam tali gantungan dan sama sekali tidak 
masuk akal bahwa pemerintah yang telah mengirim ratusan orang 
komunis ke Digoel, tidak melakukan apa-apa pada mereka. 
Barangkali mereka adalah mata-mata-—seperti yang kia yakini— 
tetapi kita tidak begitu peduli seperti apa yang mereka kira. 


Para pemimpin SKBI dipandang kaum nasionalis sebagai 
agen provokasi atau paling tidak mata-mata, lanjut van der Plas. 
Namun, masih ada kemungkinan bagi PNI untuk mengambil 
alih kepemimpinan dan melenyapkan elemen-elemen yang tidak 
mereka percayai. Laporannya tidak menyodorkan kesimpulan, 
ia tidak mengusulkan bentuk tindakan tertentu untuk melawan 
SKBI, namun menganjurkan gubernur jenderal mcmerintahkan 


4 “Nota van Ch.O. van der Plas (td.wd. Adviseur voor iplandsr z.aken)-april 1929," 
hlm. 207-212. 
2 Sbid.,hm. 209-210. 
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hoofdparket untuk memberikan laporan rinci mengenai SKBI dan 
para pemimpinnya dan menjelaskan bagaimana menangani 
organisasi ini. 


Advokat umum mengirim surat kepada gubernur jenderal 
pada tanggal 15 Mei 1929.28 Ia setuju dengan van der Plas bahwa 
SKBI dibangun menurut garis-garis kebijakan yang ditentukan 
dalam konferensi internasional ketiga dan tidak bisa dipastikan 
tindakan SKBI masih dalam batas-batas yang tidak mengganggu 
ketcnangan dan tertib publik. Ia berargumen bahwa tidak ada 
bukti yang menunjukkan bahwa organisasi ini didirikan atas 
dorongan Moskow dan memiliki hubungan dengan Liga Anti- 
Imperialis, Sekretariat Serikat Buruh Pasifik, atau organisasi asing 
lainnya. Selain itu, ia mcnunjukkan bahwa SKBI tidak melakukan 
propaganda anti pemcrintah dan jarang berusaha menggerak- 
kan pekcrja untuk menentang para majikan. Karena itu tidak 
terbukti bahwa arah-arahan para pemimpin SKBI saat ini 
mengancam ketenangan dan tertib publik. Ia juga mengatakan 
bahwa tidak relevan van der Plas mengkhawatirkan pengambil- 
alihan kepemimpian SKBI olch PNI dan mengatakan bahwa PNI 
akan masuk kc dalam Scrikat Buruh dan kehancuran SKBI 
mungkin memudahkan PNI menjalankan kegiatan-kegiatan 
serikat buruh. Pandangannya jelas, jangan lakukan intervensi saat 
ini,sudah cukup menempatkan SKBI dalam pengawasan polisi.” 


Verheijen kemudian membicarakan panjang Icbar tentang 
penegasan van der Plas bahwa seluruh kelompok Surabaya, 
termasuk anggota PNI, tidak mempercayai para promotor dan 
pemimpin SKBI dan mereka dilihat oleh sebagian nasionalis 
sebagai agen provokasi dan paling tidak nrata-mata. Ia menun- 
jukkan bahwa mayoritas tokoh yang memimpin SKBI adalah 
anggota, bahkan komisioner PNI cabang Surabaya dan saya tidak 


8 Karenaalasan yangtidak diketahui, advokat umum RJM. Verheijen sccara de facto 
bertindak sebagai jaksa penumtut umum dari bulan Mej sampai November 1929 
ketika ia secara resmi diangkat scbagai jaksa penuntut umum. 

? Advocaat generaal (RJM Verheijen) aan gouvemeur-generaal (de Graetf), 15 Mei 
1929, dalam Kwantcs, De Ontwikkeling: Agustus 1928-1933. hlm. 212—221. 
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paham mengapa orang-orang Inencurigai pemerintah 
menggunakan para pemimpin SKBI sebagai agen provokasi atau 
mata-mata.” 


Cukup aneh, advokat umum berpendapat bahwa para 
pemimpin SKBI bukan agcn-agcn provokator atau mata-mata 
melainkan aktivis murni. Lebih aneh lagi ia menyampaikan dua 
laporan PID Surabaya kepada gubernur jenderal tanggal 24 Mei 
1929 untuk menunjukkan adanya ketentuan-ketentuan yang 
dibuat eksekutif SKBI untuk membersihkan mata-mata polisi. 
Juga tidak ada bukti yang membenarkan kecurigaan kaum 
nasionalis Surabaya, bahwa para penganjur dan pemimpin SKBI 
bertindak sebagai sekelompok mata-mata atau agen provokator 
pemerintah.” Laporan pertama yang ditulis mantri polisi Soesilo, 
bertanggal 15 Mci 1929 mengatakan bahwa menurut informasi 
yang ia peroleh dari “mata-mata Sl dan 52,” sebuah pertemuan 
komite eksekutif diadakan 11 Mei yang dihadiri oleh anggota 
komite eksekutif dan beberapa anggota terpercaya SKBI. Perte- 
muan wi memutuskan untuk memccat Marsaid, ketua dewan 
eksekutif SKBI, karcna ia terlalu erat bergaul dengan agen PID 
dan dicurigai sebagai mata-mata polisi. Laporan lain yang ditulis 
Mantri Polisi Oemar pada tanggal 16 mei mengatakan menurut 
informasi yang disampaikan seorang informan, Marsaid 
dikeluarkan dari SKBI tanggal 12 Mei dalam rapat anggota yang 
dihadiri empat puluh orang." 


Laporan-laporan ini menunjukkan begitu dalamnya 
penyusupan mata-mata ke dalam SKBI. Orang mungkin heran 
mengapa Verheijen marah dengan dugaan van der Plas dan terus- 
menerus menyatakan bahwa SKBI adalah benar-benar organisasi 
aktivis murni, bukan sebuah kelompok provokator dan mata- 
mata. Penjelasan mungkin terletak pada perbedaan semantik. 


2 bid, h1m.220-221. 

N Laporan Advocate General kepada gubernur jenderal pada tanggal 24 Me1 1929, 
Mr.485x/1929, 

2 Mantri Politie afd. PID Socsilo, Geheim Rapport, 15 Mei 1929 dan Mantri Politic 
Oemar. GeheimRapport, 16 Mei 1929, keduanya dalam Mr.485/1929. 
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Verheijen hanya berkata bahwa para pemimpin SKBI bukan 
sekelompok agen provokator, namun ia tidak pernah menolak 
bahwa mata-mata dan informan telah menyusup ke dalam SKBI. 
Meskipun seseorang mencurigai ada sesuatu yang lebih dari itu. 
Hovfdparket tahu bahwa para pemimpin SKBI seperti Marsoedi, 
Haji Mohammad Abas, dan Socnarjo adalah mantananggota PKI. 
Begitu mudah untuk membuang mereka ke Digoel dengan alasan 
mereka adalah pemimpin dan propagandis PKI dan SR jika 
memang pemcrintah menghendakinya, Namun terdapat paling 
kurang tiga faktor hoofdparket yang meniberatkan dalam 
memutuskan saat yang tepat untuk intervensi ke dalam SKBI. 


Faktor pertama adalah ingatan masa lalu yang mempe- 
ngaruhi penila rampemerintah. Para pejabat mengingat mihitansi 
serikat buruh Indonesia di akhir tahun 1910-an dan 1920-an. 
Sebeltun revolusi, VSTP, serikat buruh jalan kereta api menipakan 
ergarisasi yang paling berpengaruh dan diorganisasikan dengan 
baik di bawah kepemimpinan komunis. Serikat buruh ini 
dihancurkan akibat pemogokan tahun 1923, namun bangkit 
kembali dua tahun kemudian, dengan 77 cabang dan 8.293 
anggota menjelang Novembcr 1925, diketuai olch pemimpin- 
pemimpin cabang yang masih muda, militan, dan terlibat dalam 
PKI dan SR serta serikat buruh lainnya. Akibatnya, tahun 1925 
Surabaya muncul sebagai pusat kegiatan scrikat buruh komunis 
terbesar, dengan anggota 900 orang dalam VSTP, 450 dalam 
scrikat pekerja pos, 1.500 dalam serikat buruh galangan kapal 
dan pelaut, serta 2.00@ anggota dalam serikat buruh pabrik 
mesin.” Bersamaan dengan kehancuran PKI, VSTP dan serikat 
buruh komunis lainnya juga ikut hancur. Sebagai gantinya, 
sebuah serikat buruh baru, PBST (Perhimpocnan Beambtc Spoor 
dan Tram) didirikan bulan Jul: 1927. Serikat buruh ini tidak 
menyerupai VSTP. Saat kongres pertama yang diadakan bulan 
Januari 1928, sebuah usulan diajukan untuk mencantumkan kata 


" Joln Ingleson, Li Search of Justioz Workers and Uniorts ir Colonual Jawa, 1908-1926 
(Singapore: Oxford Univessity Press, Asian Studies Asaonbbon of Austrahia Seveth- 
east Asra Publication Series, Nemer 17), Nm. 269, 271 dan 296. 
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“Indonesia” pada nama serikat buruh ini, Usulan ini ditolak dan 
dianggap tidak resmi. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
serikat buruh ini bisa dijinakkan dengan mudah. Scperti yang 
ditulis Petrus Blumbergcr pada tahun 1931, serikat buruh ini 
menjagajarak secara politis dan tetap mempertahankan kegiatan 
sebagai serikat buruh murni? Meskipun demikian, dengan 
catatan sejarah seperti itu, tak searang pun dengan mudah 
meniadakan kemungkinan bangkitnya kembali serikat buruh rel 
ketera api yang militan, karena kurang dari satu tahun SKBI 
berhasil mengorganisasikan 150 buruh jalan kcrcta api di 
Surabaya, dan kegiatan propaganda dilakukan di kalangan buruh 
jalan kereta api di berbagai kota di Jawa, 


Faktor kedua yang masih berkaitan dengan yang pertama 
adalah pertanyaan tentangserikat buruh sentral. Sejak kejatuhan 
Serikat Buruh Scntral Merah yrang berpusat di Surabaya tahun 
1926, tidak ada lagi badan pusat yang didirikan untuk 
mengkoordinasi gerakan buruh. Namun ada usaha-usaha untuk 
mendirikan sebuah pusat, yang dilakukan baik oleh PSI (Partai 
Sarckat Islam) dan nasionalis. Petrus Blumberger menulis bahwa 
SKBI menempatkan diri dengan cerdik di tengah persaingan 
diam-diam untuk merebut hegemoni atas gcrakanserikat buruh 
antara anggota Sarckat Islam dan kaum nasionalis Indonesia.” 
Hoofdparket dengan cermat mengawasi sikap yang diambil senkat 
buruh lain terhadap SKBI, seperti yang tertera dalam laporan 
van der Most tertanggal 17 Oktober 1929, Di dalamnya, ia 
mengatakan bahwa PBST, Serikat Pekerja Pegadaian (yang 
diketuai oleh Sperjopranoto, pemimpin PSI), Serikat Pekerja Pos, 
dan Serikat Sopir tetap menjaga jarak dengan SKBI.-“ 


Akhirnya, ada pertanyaan pada van der Most mengenai 
serikat buruh yang beradadi bawah pengaruh PNI. Kongres PNI 


8 John Theodoor Petrus Blumberp.er, De Nationalistische Bweging in Nederlandschr- 
Indie (Dordrecht: Poris Publwations, 1987, aslinya diterbitkan tahun 1931), hlm. 
362. 

2 Ford, im. 33. 

3 Wd. Hoofd van den Dicnst der Algemerne Kechescbe, Rapport, Mr. 1017x/1929. 
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yang disclenggarakan di Batavia bulan Mei 1929 memutuskan 
untuk memberikan penekanan yang lebih besar pada 
pembentukan serikat buruh dan organisasi petani. Keputusan 
ini menarik perhatian hoofdparket karena cabang Surabaya yang 
dipimpin Anwari menangani serikat buruh lebih serius 
dibandingkan dengan kepemimpinan pusat di Bandung." 
Tampaknya gerakan PNI ini mendorong van der Plas mengingat- 
kan gubernur jenderal tentang keberadaan dan potensi SKBI. 
Verheijen mengabaikan pentingnya SKBI bagi PNI, namun hal 
ini tidak berart. bahwa ia menganggap serikat buruh pimipinan 
PNI tidak cukup penting. la menganggap scrikat buruh PNI 
sebagai sebuah kekuatan scrius, meskipun dcmikian ia percaya 
bahwa PNI akan masuk dalam serikat buruh, apa pun akibahrya 
terhadap hubungan partai ini dengan SKBI. 


Seperti yang kita lihat, dalam suratnya kepada gubernur 
jenderal tanggal 15 Mci 1929, Verheijen mengatakan, “Saya 
berpandangan bahwa belutn tiba saab3ya, bahkan untuk saatini, 
bagi pemerintah untuk membuat larangan-larangan yang 
memibatasi kegiatan-kegiatan SKBI, yakni membatasi kegiatan 
mereka secara keseluruhan.” SKBI bukan agen provokator atau 
mata-mata, katanya. Namun ia tahu bahwa mata-mata polisi 
telah menyusup kc dalam SKBI, yang berarti hoofdparket akan 
mempelajari apa saja keputusan-kcputusan pcnting yang dibuat 
para peinimpin SKBI. Tidak ada alasan untuk inencemaskan 
bahwa SKBI mungkin merencanakan sesuatu sccara gelap. 
Rencana itu akan dihancurkan setiap saat yang dipilih hoofdparket. 
Gubernur jenderal harus inemmilih saat yang tcpat untuk 
menghancurkannya dan menanamkan sikap pemerintah dalam 
ingatan publik. Di samping itu, organisasi dapat menjadi umpan 
yang baik. Biarkan dia scbentar. Jika buruh jalan kereta api, 
galangan kapal, percetakan dan buruh lain bergabung dengan 
SKBI, biarkan saja. Jika PBST, penjaga malam, dan serikat buruh 


S Joln Ingleson, Road to Exile: Thie Indoreesian Nationalist Movement, 1927-1934 
(Singapore: Heinemam Educational Books, 1979, Asian Studies Associatton of Aus- 
tralia Southeast Asia Publications Series, No. 1) hlm. 90-94. 
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nen-komunis lain bergabung dengan SKBI, biarkan saja. fika PNI 
setuju untuk mengambil alih kepemimpinan SKBI, biarkan saja. 
Hoofdparket akan melakukan intervensipada saat yang tepat dan 
ynenghancurkan scmua scrikat buruh militan, setiap serikat 
buruh sentral yang aktif secara politik, dan PNI sekaligus. 
Tindakan yang ditolaknya saat itu adalah intcrvensi yang terlalu 
dini akibatinstruksi gubernur jenderal yangmendapat dorongan 
van der Plas yang suka mencampuri urusan orang lain. Ia tahu 
bahwa de Graeff tidak mau menghancurkan PNI, jika penghan- 
curan itu dilakukan oleh provokator dan mata-mata. 


Karena itu hoofdparket terus mengamati SKBI. Dalam sebuah 
laporan yang disampaikanpada gubernur jenderal pada tanggal 
8 Juli 1929, Kepala ARD van der Most mencatat kemunduran 
kegiatan SKBI: tidak ada pawai umum dan kursus-kursus 
pelatihan anggota terakhir kali dilakukan bulan Juni. Senjata 
Indonesia telah berhenti terbit karena kesulitan keuangan dan para 
pekerja tampaknya tidak punya minat untuk bergabung dengan 
SKBI di bawah Marsocdi. Di Bangil, jumlah anggota cabang 
hanya sampai 40 orang. Sebuah kcloinpok pertemuan didirikan 
di Sidoarjo, yang didukung terutama oleh pekerja pabrik gula 
dan jalan kereta api. Cabang lain didirikan di Yogyakarta dengan 
anggotanya para penjahit, pengrajin batik tulis, dan pandai besi. 
Perserikatan Sopir Mataramjuga bergabung dengan SKBI. Tokoh 
penting di Yogyakarta adalah Moeljono alias Tarmoeji, mantan 
pemimpin PKI dan SR dan pelaku propaganda di Kcdiri, yang 
tidak dibuang ke Digoel karena ia dipenjara bulan November 
1926 dan dibebaskan bulan Agustus 1928. Ia ikut mcmbcntuk 
PSM dan menjadi wakil ketua, bergabung dengan SKBI dan 
diangkat menjadi komisioner SKBI Jawa Tengah. Di Surakarta, 
peniimpin SKBISurabaya telah melakukan kontak dengan aktivis 
komunis Siti Aminah, alias Woro Trisoelo, istri Trisoelo dari 
Surabaya, yang sedang dibuang ke Digoel. Siti Aminah kemudian 
memperkenalkan mcrcka kepada Sadiono Martopocspito dan 
Soemokasdiro, alias Rasimin, keduanya adalah calon anggota 
PNI. Mcrcka membentuk scbuah komite darurat di Solo. Di 
tcmpat-tempat lain seperti di Banyumas, Cepu, Kudus, Blora, 
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Semarang, dan Pekalongan SKBI mengalami banyak 
keberhasilan. Verheijen menasihati lagi gubernur jenderal bahwa 
tidak perlu membubarkan SKBI, cukup mengawasinya dengan 
ketat.“ 


Pada hari yang sama, tanggal 18 Juli 1929 Residen Surabaya 
mengirim kepada advokat umum sebuah laporan polisirahasia 
PID Surabaya dari Asisten Wedana Soentoro, tertanggal 16 Juli. 
Dalam laporan ini, Soentoro menulis bahwa “mata-mata 53” 
menunjukkan kepada saya sebuah surat tertanggal 30 Mei 1929 
yang dikirim oleh sekretariat Liga Anti-Imperialis dan dialaniat- 
kan kepada komite eksekutif sentral SKBI. Dalam surat ini, 
sekretariat Liga Anti-Imperialis menginformasikan kepada SKBI 
bahwa SKBI diterima sebagai anggota pertama dari Indonesia. 
Soentoro mengirim laporan ini bersama reproduksi fotografis 
amplop dan surat tersebut.” 


Setelah menerima laporan ini, koofdparket memutuskan 
untuk bertindak. Pada tanggal 24 Juli, advokat umum mengirim 
telegram kepada rcsiden Surabaya dan kepala daerah lainnya di 
Jawadan Madura serta gubernur di Pantai Timur Sumatra untuk 
memerintahkan polisi agar menggeledah kantor-kantor SKBI dan 
rumah para pemimpin dan propagandisnya pada tanggal 26 Juli 
dan melaporkan kepada ltoofdparket melalui telegram mengenai 
setiap kontak SKBI dengan asosiasi lain dan siapa yang 
membangun hubungan dengan Liga dan SKBI di Belanda.” 
Dalam penyapuan oleh polisi, aktivis SKBI yang telah ditandai 


$ Laporan Deputi Kepala ARD (van der Most) kepada jaksapcnuntut umum, 17 Juli 
1929 dan jaksa penuntut umum kepada gubemur jenderal, 18 Jurli 1929, keduanya 
dalam Mr. 695x/19?9. Lihat juga laporan Deputi Kepala SRD (van der Most), 
Voorloopig rapport over de tegen Sarekat Kaoem Boeroeh Indonesia (SKBI) 
getroffen maatregelen, 30 Juli 1929, Mr. 713x/1929:jaksa penuntut kepada gubernur 
jenderal, 15 November 1929, Mr, 1192x/1929: keterangan kepala komisioner polisi 
Surakar:a kepada Residen Surakarta, 10 Agustus 1929 dan laporan jaksa penuntut 
umum kepada gubcmnur jenderal, 15 November 1929 keduanya dalam Mr. 1193/ 
1929. 

7 Asisten Wedana PID cabang Surabaya (Soentoro),.Geheim Rapport, Siwabaya, 16 
J-di1929. Mr 7131/1920, 

8 Hnofparket cepat belajar dari Dinas Rahasia Belanda yaknibahwa Rustam Effendi 
dan Ticoalu Pandean yang menjalankanbiro pers unttik politik kolonial di Penerbit 
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oleh polisi ditangkap di Batavia, Bandung, Padalarang, 
Semarang, Blora, Banyunas, Yogyakarta, Surakarta, Kediri, Blitar, 
Pasuruan, Malang, Probolinggo, Jember, Surabaya, Bangil, 
Banyuwangi, dan Makassar, termasuk 25 di Surabaya, 20 di 
Surakarta dan 20 orang di Yogyakarta. Sebagian besar dari 
mereka dibebaskan kembali tidak lama kemudian. Namunbulan 
Desember 1929 pemerintah memutuskan untuk membuang 
enam peminipin dan propagandis SKBI kc Digocl: Marsoedi 
(Ketua), Goenardjo alias Hardjosoeputro (komisioner komite 
eksekutif dan ketua cabang serikat pekerja percetakan dan sopir): 
Ahija Soepardi alias Ahjadiredjo (bekas anggota VSTP dan ketua 
cabang serikat pekerja rel kereta api) di Surabaya, Sadino 
Martopoespito (ahli propaganda SKBI dan bekas pegawaistasiun 
kercta Solo Balapan) di Surakarta: dan Mecljono alias Tarmocdii 
di Yogyakarta. Menariknya, sekretaris SKBI, Askandar tidak ikut 
dibuang walaupun ia ikut bertanggungjawab atas korespondensi 
dcngan Liga. Tak perlu diragukan lagi bahwa ia adalah “mata- 
mata 53” yang dibina oleh Asisten Wedana Soentoro.” 


Tanggal 6 Agustus 1929, wakil pemerintah untuk urusan 
umum membuat pengumuman di Volksraad tentang Liga Anti- 
Imperialis. Ja mengatakan bahwa pemerintah tidak akan 
mentoleransi setiap kontak organisasional langsung antara 
asosiasi-asosiasi dan orang di Hindia Belanda dengan Liga atau 
organisasi mana pun yang sangat dipengaruhi oleh komunisme. 
Begitu ada bukti yang menunjukkan adanya kontak itu, 
pemerintah akan melakukan intervensi. Hal ini merupakan sikap 


1 he Hague, membangun kontak antara SKBI dan Liga Anti-Imperialis. Procureur 
Gencraal aan Gouverneur Generaal, 27 Agustus 1929, Mr. 512x/1929. 

3 Deputi Kepala ARD (van der Most). Voorloopix Rapport. 30 Juli 1929, Mr. 732x/ 
1929, Deputi Kepala AKP(van dcr Most), Rapport over resultanten van hct tcgcn 
de Sarekaat Kaoemn $oeroeh Indonesia (SKBI) ingesteld onderzoek, ten vervolgc 
Op mijn voorloopig rapport dari 30 Juli 1929, Oktober 1929, dalam Mr 1191x/1929, 
jaksa penuntut kepada gubemur jenderal, 21 Oktober 1929, keduanya dalam Mr. 
192x/1929, jaksa penunlut kepada gubcmur jenderal, 15 November 1929 dan 
keterangan kepala komisioner polisi cabang Surakarta kepada Residen Surakarta, 
10 Agustus 1929, keduanya di dalam Mr. 1193x/1929: Ukttrcksel uit het Register 
dcr Besluiten van den Gouverneur Gcncraal van Nederlandsch Indie, 5 April 1930, 
Mr.393/1930. 
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resmi pemerintah yang akan tetap dipertahankan. Pada kescm- 
patan yang sama, ia juga memberikan penjelasan tcntang sikap 
pemerintah menangani serikat buruh. Ia tidak mau menolak 
keinginan sebuah serikat buruh yang sehat, dan harusmestijelas 
bahwa scmua dogma yang berasal dari Barat harus ditolak dan 
pemerintah tidak melihat artikel tentang pemogokan dalam 
hukum kriminal (artikcl 161) dapat menghancurkan kegiatan 
serikat buruh yang jujur (bonafide), namun tidak ada dispensasi 
bagi serikat buruh yang tidak bisa dipercayai (mala fide). Peter 
Blumberger menafsirkan dengan tepat, pcsannya jelas: Orang- 
orang Indonesia diharapkan menjauhkan diri dari partai politik, 
dogma-dogma sosialis dan nasionalis tentang kapitalisme, 
imperialismc, dan bckcrja dengan pemerintah untuk mengcjar 
kcpentingan ekonomi para pekerja yang sesuai dengan 
kepentingan umum masyarakat dan tanah air. 


SKBI tidak bersifat ilegal atau pun klandestin. Karena 
organisasi ini dipimpin oleh mantan aktivis serikat biwruh/ PKI/ 
SR dan tclah disusupi niata-mata dan informan, kaum nasionalis 
telah melihat organisasi ini tidak bisa dipercaya sejak awal, dan 
ketidakpercayaan itu diperkuat oleh tindakan penangkapan 
pemerintah. Signifikansinya sebagai sebuah organisasi bukan 
dalam kegiatan atau konstitusi, tctapi dalam peluang yang 
memberikan kesempatan pemerintah untuk menegaskan 
sikapnya: pemerintah tidak akan inentoleransi setiap kontak 
organisasional dengan Liga Anti-Impcrialisme dan organisasi 
komunis lainnya:tidak pernah ada izin untuk serikat buruh yang 
sccara politik doginatis, dan akhirnya sebaiknya PNI tctap 
menjaga kegiatan serikat burulunya dalam batas-batas yang wajar. 
Peringatan yang terakhir ini jelas-jelas dikomunikasikan, 
walaupun hoofdparket tidak menemukan kaitan langsung apapun 
antara SKBI dan PNI dalam penggeledahan polisi bulan Juli. 


4 Petrus Blunberger, De Natimalistische Beweging, hd. 369 dan 374. 
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Pembuangan Iwa Koesoerna Soemantri 


Mr. Iwa Koesoema Soemantri ditangkap tanggal 26 Juli 1929 
dalam penyapuan oleh polisi terhadap para pemimpin SKBI, 
namun sejak awal, kasusnya diperlakukan secara berbeda 
walaupun pada mulanya koofdparket melihat bahwa ia merupa- 
kan tokoh utaina SKBI cabang Medan dalam bulan Desember 
1929." 


Van der Plas menggambarkan Iwa scbagai mantan ketua 
Perhimpoenan Indonesia dan bekas wakil Semaoen di Belanda, 
beberapa lama tinggal di Moskow, sckarang agak dekat dengan 
PNI. Data tentang Iwa yang lengkap ini menunjukkan bahwa 
sudah lama ia diawasi, minintal sejak 1924, ketika ia menjadi 
sekrctaris SPLI (Sarckat Pegawai Laoet Indonesia) yang baru 
didirikan di Amsterdam di bawah kepemimpinan Semaocn." 
Saat Iwa kembali ke Hindia Belanda dengan gclarSarjana Hukum 
dari Leiden (gelarnya Meester in de Rechten, Mr.) pada tanggal 11 
November 1927, jaksa penuntut segera melaporkan 
kedatangannya pada hari yang sama kepada gubernur jenderal. 
Ia melaporkan bahwa Iwa telah pergi ke Ciamis, kota asalnya di 
Jawa Barat di mana kedua orang tianya tinggal (ayahnya adalah 
pensiunan penilik sekolah). Ia juga menyampaikan bahwa Iwa 
adalahaktivissayap kiri PI (Perhimpoenan Indonesia) di Belanda, 
tinggal sebentar di Moskow dan diangkat scbagai wakil PI dalam 
Comintern.” Sejak itu, nama Iwa scring masuk dalam laporan 
bulanan ARD. Laporan Novembcr 1927, misalnya, disebutkan 
bahwa Iwaberencana pindahke Mcdan, dan sejak bulan Februari 
1928 ia mengirim uang ke Soebardjo yang kemudian bekerja pada 
sckrctariat Liga Anti-Imperialis di Berlin. Laporan bulan Marct 
1928 mencatat kehadirannya pada pertcmuan tertutup PNI yang 


1 Advucatc General (Verheijen) kepada gubernur jenderal (dc Graeft), 21 Oktober 
1929 Mr. 1017/1929, 

? Van der Plas mengatakan Iwa adalah sekretaris SPPL, gabumgan antara SPPL yang 
didirikan PKI di Jawa tahun 1925 dengan SPLJ yang didirikan Srmaoen di 
Amsterdam tahun 1924. 

4 Jaksa Umum (Puyfes) kep.ida gubernur jenderal (de Graeff) 11 Noveniber 1927, 
Mr.134x/1929. 
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diadakan di Bandung di bawah kepemimpinan Soekarno.'4 
Kctika ia pindah ke Medan tanggal 3 April 1928, kepala polisi 
Batavia mengirim berita ke sejarvatnya di Medan melalui tcle- 
gram.” 


Iwa tampaknya pindah ke Medan bukan karena politik 
nasionalisnya, walaupun tidak perlu diragukan ia seorang 
nasionalis, sama seperti banyak ternannya di Belanda. Ketika ia 
kcmbaii ke Jawa,ia bekerja sebentar pada firma hukum Mr. Iskag 
Tjokrohadisoerjo di Bandung dan kemudian pada Mr. Sartono 
di Batavia. Keduanya adalah tcman Iwa sejak masih di Belanda 
dan keduanya aktif dalam PNI. Ia juga datang untuk bertemu Ir. 
Soek.arno, Ketua PNI, pada akhir tahun 1927 ketika iadi Bandung. 
Namun ia kembali kc Medan, seperti yang dikatakannya dalam 
otobiografi yang tidak pernah ingin dipublikasikannya, karena 
parmannya Abdul Manap mengatakan bahwa tidak ada ahli 
hukum Indonesia di Medan dan mengundangnya untuk 
datang." Dilihat dari perspektif hoofdparket, Iwa adalah salah satu 
dari sedikit kader intelektual, bahkan salah satu yang paling 
berbahaya karcna pernah tinggal di Moskow, melalui dia 
Comintern mendorong kaum komunis Indonesia untuk 
membangun kerja sama atau membentuk “Blok.Anti-Imperialis”. 
Hoofdparket yakin bahwa ia datang keMcdan untukalasan politik. 


Sebagai kota perbatasan yang bcrkcembang dan kantong 
perdagangan yang didominasi orang Eropa di akhir abad 19, 
Medan sejak menjelang akhir abad 20 menjadi “Paris” dari Hindia 
Belanda. Jumlah penduduknya 76.600 di tahun 1930 yang terdiri 
dari orang asli 41.300, Cina 27.300 dan orang Eropa sebanyak 
4300. Medan adalah ibukota Karesidenan Pantai Timur Sumatra, 
dan kota ini menjadi pusat perdagangan “ Deli", dekat dengan 
dacrah perkebunan yang berpusat di Deli, Scrdang, dan Langkat. 


4 Poeze, PPO: 1927-1928, hlm. 169, 267—274. 

3 Rapport No.2 dalam (hef der Rechen:he, Algemeene Politie Batavia (Maseland), 
Extra-Itapport, 10 September 1928, Mr. 315x/ 1930, 

& Iwa Koesoeru Soemantr , Jndoncisa Minzoku Shugi ni Genryu: Iwa Kpesoerna S ommrartri 
jiden (Tokyo: Waseda University Press, 1975), hlm. 65-66. Edisi Indonesia tidak 
dipublikasikan. 
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Wilayah ini disebut Tan Malaka sebagai “tanah penuh cemas, 
surgra bagi kelas kapitalis, namun juga tanah pcnuh keringat, 
tangisan dan kematian, neraka bagi proletariat”. Jumlah 
penduduk Sumatra Timur tahun 1930 adalah 1,69 juta. Orang 
Jawa adalah mayoritas dengan jumlah 600.000 (35.0 persen). 
Kclompok ras danctnis lainnya, mencakup Melayu (335.000: 18,8 
persen), Cina (193.000: 11,4 persen), Batak Karo (145.000: 8,6 
persen), Batak Simalungun (95.000: 5,6 persen), Batak Toba 
(74.000: 4,4 persen), Batak Mandailing dan Angkola (60.000: 3,5 
persen), Minangkabau (51.000: 3,0 presen), Sunda (44.000: 2,6 
persen), Banjar (31.000: 1,9 persen), dan orang Eropa (11.000: 0,7 
persen). 


Institusi tcrpcnting di Sumatra Timur bukanlah negara, 
kongtomrcrasi dari scbuah administrasi regional Hindia Belanda, 
sultan daerah, kerajaan, dan unit-unit otonom lainnya, melainkan 
perkebunan-perkebunan tembakau, karct, kclapa sawit, dan 
perkebunan lain milik orang Barat (Eropa dan Anrerika). Perke- 
bunan itu dibangun sejak tahun 1870 di wilayah yang sangat 
jarang penduduknya tetapi sangat subur ini dengan mengguna- 
kan tanaman dan kuli-kuli Cina dan Jawa yang diimpor. 
Kemudian dibangun jaringan jalan, jalan kereta api yang mcng- 
hubungkan Langkat, Deli dan Serdang, scbuahjaringan telegram, 
pelabuhan, irigasi, sarana air bersih, dan sckolah-sckolah. 
Scpintas keadaan di Dcli mengatakan kepada kita banyak hal 
tentang kondisi dacrah ini. Seperti yang dikatakan Rob 
Nieuwenhuys, Deli adalah sebuah pulau, di Dcli segala sesuatu 
harus diimpor, karyawan maupun kuli. Staf didatangkan 
langsung dari Eropa, kuli dari Jawa. Deli nicrupakan konglo- 
racrasi peniukinian kulit putih yang dikelilingi koloni-koloni 


Tan Malaka, From fail tofait, volume satu, ditejemahkan dan diberi pengantar olch 
Helen Jarvis (Athens: Ohio University MonogTaphs da lam International Studies 
Southeast Asia Series, Na. 83) hlm. 43. 

8 Michael van Langenberg, “National Revolution in North Sumatra, Sumatra Timur 
and Tapanuli, 1942-1950,” DisertasiPhD, University of Sidney, 1976. hlm. 959-860: 
Anthony Reid, The Bleod of the People: Revolution and The End of Traditional Rule in 
Northern Sumatra (Kuala Lumpur: Oxford University Press, 1979), h)m. 43 dan 58. 
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Cina dan Jawa. Namun mereka semua adalah orang asing, tidak 
ada yang berasal dari daerah itu.” Tan Malaka yang pernah 
tinggal di Mel: tahun 1912—1921 hanya menambahkan bahwa: 


Konflik antara kolonis kulit putih yang bodoh, arogan, dan 
kejam dengan bangsa berwarna yang tertekan, ditipu, tertindas, 
dan budak-budak yang dieksploitasi. Memenuhi atmosfir Deli dan 
secara konstan meningkatkan serangan-serangan kaum kuli 
terhadap orang Belanda pemilik perkebunan. Sering kali satu 
penghinaan atau teguran cukup untuk menjadi alasan bagi para 
kuli mencabut golok dari sarungnya dan menyerang Tuan Besar 
(administrator perkebunan) dan Tuan Kecil (Asisten yang berkulit 
putih), karcna hatinya dipenuhi dengan kemarahan terhadap 
semua hal.” 


Demikian pula, protes kolektif kaum buruh dan serangan 
fisik dari pihak manajemen merupakan hal umum yang 
jumlahnya terus meningkatpada akhir tahun 1920-an, walaupun 
tanpa organisasi yang canggih, frekuensi tetap dan inspirasi 
politik seperti yang sering dikatakan para pemilik perkebunan. 
Dari tahun 1925 sani'pai tahun 1930, kata Stoler, dilaporkan 
seranganterhadap paraperantau (kulit putih dan nonkulit putih) 
meningkat dari 31 menjadi 220, dan jumlah penyerangan 
terhadap orang Eropa yang menjadi staf perkebunan berlipat 
ganda dalam periode yang sama. Dalam tahun 1824 diperhitung- 
kan bahwa rata-rata seorang asisten dalam 15 tahun berdinas 
memiliki peluang 33 persen dibunuh oleh pekerja dan paling 
kurang 50 persen peluang diserang sccara fisik."! 


Pemerintahan daerah danindustri perkebunan sangat peka 
terhadap setiap tanda pemogokan di perkebunan, dan mereka 
menyalahkan para agitator komunis, elemcn-elemen ekstremis 
dan perusuh-perusuh nasionalis yang menyebabkan serangan 
fisik dan protes buruh. Asosiasi Perkebunan Deli (DVP, Deli Plant- 


# R. Nieuwenhuys, Oosl/-Indische Spiegel (Amsterdam: @uerido, 1978), dikutip da lam 
Stoler, Cepitalismund Confrontation, hlm. 42, 53, dan 62. 

2 Tan Malaka, Froei Jail to Jail, Volume Satu, hlm. 47. 

3 Stoler, Capitalisu and Confotation, hlm. 42, 53, dan 62. 
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ers Verecensning) dan Asosiasi Umum Perkebunan Karet di Pantai 
Timur Sumatra (AVROS, Al gemeene Association van Robberplanters 
ter Oostkust van Sumatra) bersama-sama mendirikan dinas 
intelijen swasta, DPV-AVROS intelijen, pada bulanOktober 1927, 
yang berpusat di Medan dan dikepalai oleh bekas kepala PID 
Sumatra. Lcmbaga iri bekerja sara dengan dinas intelijen daerah 
untuk mengumpulkan informasi tentang "kecenderungan politik 
dan religius di kalangan pekerja perkebunan” dan mengejar kuli- 
kuli kontrak yang melarikan diri." 


Hal ini tak bcrarti bahwa pergerakan kuat di Medan dan 
melakukan terobosan berarti berupa “politisasi” para pekerja 
perkebunan. Apakah dengan nama BU (Boedi Oetomo), SI, 
Insulinde, PKI atau Thawalib Sumatra, pergerakan, umumnya 
terbatas di Medan dan kota-kota kecil Sumatra lain dan 
umumnya menjalankan jurnalisme berbahasa daerah sehingga 
sulit menjangkau pekerja perkebunan. Anggotanya umumnya 
terbatas pada sekelompok kecil pegawai negeri setempat, buruh 
jalan kcrcta api dari jalur Deli Sumatra, reformis Islam 
Mandailing dan Minangkabau, profesional asli yang merupakan 
kelas menengah kota. Di samping itu, sayap radikalnya umum- 
nya diwakili oleh aktivis-aktivis PKI Minangkabau dan 
Mandailmg dan militan kaum muda dari Sumatra Thawalib. 
Kctika revolusi bangkit, semua mercka disingkarkan bersama 
dengan pembuangan 30 orang dari Sumatra Timur, termasuk 
Abdul Xarim M.S. (kemudian bersama di Digoel), Chalid Salim, 
dan Urbanus Pardede, pemimpin PKI cabang Pematang Siantar.” 


Saat Iwa tiba di Medan bulan April 1928, pergerakan di 
Sumatra Tumur tampaknya tidak terlalu hidup, dengan beberapa 
ratus Orang aktif dalam organisasi-organisasi politik, religius, 
sosial, dan pemuda lainnya yang secara ketat diawasi oleh PID 
dan intelijen DPV-AVROS, dan dijepit juga oleh pemerintahan 


2 Onderzoek uzake hct Opvatten van gcdroste contractanten duor den te Medan 
gevestigden inlichtingsdienst der DPV en AVROS, Mr 145x/1929. 

$ Van Langcrber, “National Revolution," hhn. 120-131: Reid, Tdre 81pad of the Yguple, 
him 5661. 
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daerah, industri perkebunan, penguasa dan pemurnpin asli, dan 
pemimpin agama konservatif. Pada saat itu Iwa menemukan 
dirinya berada di tengah dunia pergerakan kecil tidak begitu lama 
setelah ia bermukim di sana. Dengan gclar sarjana hukum dari 
Leiden, masa lalunya sebagai kctua PI dan persahabatannya 
dengan para pemimpin PNI scpcrti Soekarno, Sartono, dan Iskag 
Tjokrohadisocrjo, ia dilihat scbagai seorang pemimpin oleh 
aktivis pergerakan dan diidentifikasikan oleh PID sebagai 
“Propagandis PNI1” yang bekerja untuk menarik dukungan 
mayoritas penduduk bagi kepentingan politik untuk mencapai 
kebebasan dari Belanda dengan cara ilegal.” 


Untuk mengukur tingkat keterlibatan Iwa dalam kegiatan 
asosiasional orang-orang Indoncsia di Pantai Timur Sumatra, 
khususnya di Mcdan, dan seketat apa ia diawasi oleh PIM, kita 
hanya pcrlu melihat hara facts yang terkandung dalam ringkasan 
laporan intelijen PIU cabang Sumatra Timur yang dikumpulkan 
setelah penangkapan Iwa. 


Tahun1928 

3 Apri: Tiba dari Belawan (Belanda?) dengan kapal “Plancius” 
dari Batavia: tinggal dengan dokter hewan, Abdul Manap. 

April: Mr. Iwa Koesoema Soemantri telah membuka sebuah 
firma hukum di Jalan Huttenbach 12, Medan. Ketua Jong Islamiten 
Bond, yang bernama Mohammad Dasoeki, seorang anggota 
keluarga Mr. Iwa Koesoema Sucmantri bekerja di sana sebagai 
klerk. 

19 Mei: Sebuah pertemuan anggota dilakukan BO di rumah 
klub mereka di Jalan Tjung Yong Hian, Medan, untuk memperi- 
ngatt ulangtahunke-20:dihadiri oleh kira-kira 8@orang, termasuk 
wakil cabang Minangkabau Saijo (Asosiasi Sahabat Minangkabau) 
dan serikat jurnalis: Mr. Iwa Koesoema Soemantri, nasionalis 
terkenal dari Welteoreder, juga hadir dalam pertemuan itu.” 

20 Juli: Isu pertanua dalam harian berbahasa Melayu Matahari 
Indonesia muncul dengan Iwa sebagai editor kepala. 


4 Laporan Kcpala Intelijen Dacrah, Medan, Pantat Timur Sunvatra, kepada Gubernur 
Pantal T.mur Sumatra, tanggal 2? Juli 1929, Mr. 315x/1930. 
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21 Oktober: BO mengadakan pertemuan di rumah klub untuk 
mendirikan sebuah cabang organisasi Pemoeda Indonesia: Iwa 
diangkat sebagai penasihat. 

6 November: Harijo Soedjono, Direktur Bank Nasional yang 
didirikan Kelompok Studi Surabaya, tiba di Medan dan menginap 
di Grand Hotel, ia mengontak Iwa dan Abdul Manap. 


Tahun1929 

8 Januari: Jong Islanuten Bond cabang Medan mengadakan 
slametan di rumah perkumpulan dekat jalan Oranje Nassau: 
dihadiri 70 orang, termasuk Iwa dan Abdul Manap. 

12 Januari: Sebuah pertemuan diadakan di rumah 
perkumpulan Minangkabau Saijo untuk mendirikan cabang 
organisasi Pemoeda Indonesia secara resmi: kira-kira 25@ orang 
hadir dalam pertemuan ini, termasuk Iwa, Abdul Manap, 
Mangaradja Ihootan (editor kepala Peuurta Deli), danMuhammad 
basoeki. 

31 Januari: MatahariIndonesia berhenti terbit. 

3 Februari: Kaoetamaan Istri, organisasi wanita BO, 
menyelenggarakan ulang tahun yang pertama di rumah 
perkumpulan BO: d-hadiri 200 orang, Iwa dan Abdul Manap, Ketua 
BO cabang Medan, keduanya berpidato. 

24 Febrvari: Serikat Sopir Persatucan Motorist Indonesia (PMI) 
didirikan di rumah perkumpulan BO dan Iwa diangkat sebagai 
penasihat sementara. 

16 dan 17 Maret: The Opium Regie Borid Losar Djmwua dan Madoera 
(Serikat Pekerja Monopoli Opium oleh Pemerintah untuk Luar 
Djawadan Madura) mengadakan kongres yang dihadiri oleh wakil 
dari 45 cabang. Iwa diangkat sebagai ketua. 

24 Maret: Persatoean Motorist Indonesia mengadakan 
pertemuan anggota di rumah perkumpulan BO, Iwa menghadiri 
pertemuan dalam kapasitas sebagai penasihat. Pada saat yang 
sama, anggota eksekutif BO, Persatvwean Motorist Indonesia, 
Pernoeda Indoncsia dan Gerakan Nasional Pandu Indonesia 
bertemu di kantor Iwa untuk mendirikan sebuah rumah klub. 

14 April: Tebing Tinggi Sepakat mengadakan pertemuan 
umum di Tebing Tinggi: Iwa memberikan pidato. 

4 Mei: Pemuda Indonesia mengadakan pesta di rumah 
perkumpulan BO: Iwa memberikan pidato. 

26 Mei: Dua cabang Opium Regie Bond mengadak.m pertemuan 
bersama di rumah perkumpulan Taman Persatocan Indonesia. 
Pertemuan ini dipimpin Iwa. 
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I Juni: Mr. Socnarjo, seorang pemimpin PNI yang terkenal 
tiba di Medan. 

16 Juni: Sebuah pertemuan diadakan dan dipimpin oleh Mr. 
Iwa Koesoema Soemantri dan Mr. Soenarjo di rumah perkumpulan 
Taman Persateean Indonesia untuk membicarakan pembentukan 
sebuah Vollsuniversiteit di Medan.” 


Harus diingat bahwa setiap informasi yang berasal dari 
mata-mata dan informan, apa yang dilaporkan mengenai Iwa, 
dan/atau setiap spekulasi yang dibuat pejabat PID tentang 
kegiatannya tidak dimasukkan ke dalam laporan di atas. Dengan 
kata lain, ringkasan di atas hanya mencakup peristiwa-peristiwa 
yang bisa terjadi menurut akal sehat—yakni peristiwa-peristiwa 
yang langsung disaksikan oleh para petiigas PID dan tidak ada 
alasan untuk menipu—dan Iwa mengakui bahwa hal itu terjadi 
atau minimal ia tidak pernah menolak secara eksplisit dalam 
interogasi dan/atau membantahnya dalam otobiografinya. Kita 
harus yakin pada kebenaran data-data seperti ini. Iwa aktif di 
B@ dan kelompok diskusi Pemoeda Indonesia. Hal ini bukan 
hal yang aneh karena pendidikannya di Belanda, masa lalunya 
sebagai aktivis dengan menjadi anggota terkemuka Tri Koro 
Darma, (sebuah organisasi pemuda yang dekat dengan BO, 
kemudian menjadi Jong Java) dan PI, dan kenyataan bahwa 
secara pribadi ja sangat dekat dengan pamannya Abdul Manap 
yang menjadi Ketua BO cabang Mcdan. Ia bertemu dengan 
istrinya, Kuraisin, kemenakan perempuan Abdul Manap dan 
keponakan Iwa dirumah pamannyadan menikahinya di Medan 
atas dorongan pamannya." Ia juga aktif di PMI dan Opium Regie 
Bond, dan sckali lagi, hal iri tidak mengejutkan karena Iwa sama 
seperti para pemimpin PNI lain, memandang serikat buruh 
sebagai sarana bagi PNI untuk 1nenjangkau para petani dan 
pekerja. Akhirnya, ia juga aktif dalam jurnalistik, menerbitkan 
dan beberapa lama sebelum J. Mannopo bergabung, ia mengedit 
Matahari Indonesia. Ia juga akan aktif dalam mendirikan 


S Kutipan ini didasarkan pada ringkasan laporan PID Sumatra Timur yang 
diktunpulkan oleh pemimpin intelijen daerah dalam Mr. 315/1934. 
2 |wa Koesoema Soemantri, Indonesia Minzokn Shugi, hhn. 72-73. 
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Volksuniversitet (Universitas Rakyat), dengan Soenarjo, jika ia 
tidak ditangkap bulan Juli 1929. 


Seperti yang dicurigai Ketua PID Medan, Iwa mungkin 
menyiapkan dasar bagi pembentukan PNI cabang Medan dengan 
mendirikan jaringan di antara B@ dan anggota-anggota Penioeda 
Indonesia, aktivis-aktivis serikat buruh, dan para jurnalis. Jika 
ini alasannya, ia sama sekali tidak berhasil. Pada tanggal 29 
Desember 1929, Gubernur Pantai Timur Sumatra memerintah- 
kan intelijen daerah untuk melakukan penggeledahan rumah 
besar-besaran sebagai bagian dari pengawasan ketat terhadap 
PNI di seluruh Hindia Belanda, "untuk mempelajari sejauh mana 
propaganda politik PNI yang dijalankan secara rahasia oleh agi- 
tator (Iwa) telah berakar di dalam jiwa asosiasi-asosiasi di atas 
(B@, Jong Islamiten Bond, dan seterusnya) dan di kalangan para 
pemimpinnya. Delapan puluh delapan tempat digeledah, 
termasuk rumah Mr. Soenarjo, Abdul Manap, Mohammad 
Dasoeki, Mohammad Samin (bekas ketua SI Medan), dan guru 
TamanSiswa. Tidak ada hasil positif yang diperoleh, namun para 
penggeledah rumah, seperti yang dilaporkan Gubernur Sandick 
kepada jaksa penuntut uinumi, berhasil dalain meningkatkan 
keyakinan para petugas pemerintah dan polisi sejauh 
diperlukan.” 


Hal ini baru disadari oleh pemerintah ketika sudah ada 
gagasan untuk membuang Iwa ke Banda Neira. Ketikaia dibebas- 
kan tahun 1928 dan 1929, baik hoofdparket dan intelijen daerah 
mencurigai bahwa ia tidak hanya memimpin propaganda PNI 
tetapi lebih dari itu. Ia terlibat dalam klandestin dan kegiatan 
bawah tanah. Para mata-mata dan informan memberikan 
informasi yang cukup untuk mendukung kecurigaan mereka. 
Walaupun sebelumnya tidak banyak teman-teman Iwa yang 
bekerja bagi PID, kita tahu pasti bahwa salah satu dari mereka 
adalah mata-mata. Mohammad Joenocs disebut dalam daftar 


7 Laporan Gubernur Pantai Timur Sumatra kepada Procureur Generaal, Medan, 7 
Maret 1930 dan daftar orang yang nunahnya digeledah, keduanya dalam Mr. 381x/ 
1930. 
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orang-orang yang diinterogasi dan yang rumahnya digeledah 
dalam penyapuan polisi pada tanggal 29 Desember 1929, dengan 
catatan iru: 


Melalui kontak yang ajey (kontinyu) dengan semua pemimpin 
politik di Medan, Kolaborator Intelijen Regional (medeweker) 
mengarahkan penggeledahan rumah untuk menghindari 
kecurigaan. Editor Benih Merdeka (1920), ketua Serikat Sopir di 
Medan (1920), pemimpin dan agitator dalam pemogokan USM 
(jalan kereta api Deli Sumatra), Editor Benih Timor (1925), 
Komisioner Serikat Jurnalis di Medan (1925), mantan cditor 
Matahari Indonesia, dan editor Bintang Sunuaira (1929). 


Dengan nicnjadi cdilor Matahari Indonesia, Mohainmad 
Joenocs menjadi orang dekat Iwa (inner circle), bersama dengan 
Mohammad Dasocki, Abdoel Hamid Loebis (editor Matahiari 
Indonesia, Iwa bertindak sebagai pembclanya kctika ia diadili 
karena serangan-serangannya dalam koran Pertja Timoer tahun 
1928), dan Hasboellah Parindoeri (Matu Mona, koresponden 
Matahari Indonesia)? Tampaknya Joenoes yang melaporkan 
kcpada PID tentang adanya pertemuan di kantor Iwa tanggal 20 
Dcescmber 1928 untuk mendirikan sebuah cabang SKBI. Menurut 
dugaan, pertemuan ini dihadiri oleh Mangaradja Ihoetan (editor 
kepala Pewarta Deli), Hasan Noel Arifin (cditor Pewarta Del:), Tan 
Tek Bie (editor kepala T'jin Po), Mohammad Said (cditor Octoesan 
Sumatra), dan Muhammad Dasocki." PID juga memperoleh 
informasi dari nyata-mata dan informan yang diangkat Iwa pada 
akhir tahun 1928 sebagai zaakwaarnemers, pencari sumbangan di 


“ Lihat daftar ini dalam Mr. 31x/1930. Mohammad Said mengatakan bahwa 
MohammadJoenoes mengawali kar iya scbagai wakil kctua S1 Asahan di Tanjung 
Balai dan editor Bersil: Merdika (koran SI medan di mana Mohammad Said menjadi 
editor kepala) tahun 1916. Mohammad Said, Pertumbuhan dan Perkembangan Persdi 
Sunratra Utara (Medan: Waspada, 1976), hlm. 16. 

3 Mohammad Said, Pertumbulian dan Perkembangan Pers, hlm. 34: Iwa Koesoema 
Soemantri, Indonesia Minzoku Sluugi no Genryu, hlm. 71. 

@ Lihatringkasan!aporan PID Swnatia Timur yang dikumpulkan oleh kepala intelijen 
reional da lam Mr. 315x/1930. Pari peserta yang hadir, pertemuan ini tampaknya 
merupakan sebuah pertemuan antara para jumalis. Tan Tck Bie adalah ketuanya 
pada pertengeihan tahun 1920-an. Lihat juga Mohammud Said, Pertumbulun dan 
Perkembangan Pers, hlm. 46. 
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Pematang Siantar, Tebing Tinggi, dan Tanjung Balai. Mereka 
melaporkan bahwa Iwa mencoba mendirikan sebuah serikat 
buruh sentral dengan bantuan ahli-ahli propaganda dari jawa, 
Soetarmono dan Hardjosoekarto, yang menyamar scbagai 
penjual tembakau bermerek “Indonesia” dan menjalankan 
kegiatan propaganda di kalangan kuli kontrak: dan Iwa mencoba 
membentuk scl-sc! di kalangan pekerja DSM. 


Seperti yang dilaporkan gubernur kepada jaksa penuntut 
umum pada bulan Maret 1930, PID mempelajari bahwa tidak 
ada kegiatan bawah tanah yang dilakukan Iwa dan sebagian 
besar (jika bukan semua), potongan-potongan informasi yang 
diberi oleh mata-mata tidak berdasarkan atas fakta. Namun pada 
tahun 1928 dan 1929, PID percaya pada laporan mata-mata ini 
dan melihat ada bahaya, karena petugas-petugas PID percaya, 
seperti pejabat pemerintah dan pemilik perkebunan, bahwa : 
protes kolektif kaum buruh dan serangan fisik di perkebunan- 
perkebunan secara politis didorong dari luar. 


juga terdapat bukti yang cukup untuk mengingatkan 
pemerintah tentang situasi di perkebunan-pcrkebunan. Surat 
kabar berbahasa Belanda, Java Bode, melaporkan pada tanggal 7 
Mei 1929 bahwa 17 kuli kontrak ditangkap di perkebunan 
tembakau Kotari di Serdang karena mendirikan Perkumpulan 
Jawa Nasionalis, dan merencanakan pemberontakan pada 
tanggal 1 Mei 1930. Hari berikutnya, advokat umum mengirim 
telegram kepada Gubernur Sumatra Timur, untuk meneliti 
tentang laporan Java Bode. Gubernur membalas kembali telegram 
ke Verheijen tanggal 10 Mei, melaporkan penangkapan anggota 
eksekutif dan delapan propagandis, dan menyatakan bahwa 
mereka melakukan kegiatan ilegal di Kotari dan Iwa berada di 
balik aksi-aksi nasionalis rahasia. Hari berikutnya, Verheijen 
sekali lagi mengirim sebuah telegram ke van Sandick, meng- 
instruksikankepada van Sandick untuk berkonsultasi dengannya 
scbclum melakukan tindakan apa pun pada Iwa." 


5 PG Jaksa Penuntut Umum) kc C Modan (Gubemur Sumatra Timur), 9 Mci 1929: 
G (Subernur Sumatra Timur) kepada PG, 10 Mei 1929: PG kec G Medan, 11 Mei 
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Van der Plas, selalu siap membuktikan kcyakinannya 
sebagai penasihat gubernur jenderal untuk masalah-masalah 
dalam negeri. Ia sclalu memperingatkan gubernur jenderal 
mengenai Iwa. Dalam suratnya tertanggal12 Juni 1829, ia menyc- 
butkan “kegiatan bawah tanah” di kalangan pekerja di Serdang 
dan tempat lain di Sumatra Tinyur dan memperkirakan bahwa 
mungkin Iwa berada di balik gerakan tersebut. Ia lalu menulis: 


Di samping itu, jika kontak Mr. Iwa Koesoema Soemantri 
dengan kegiatanbawah tanah di Serdang dapat dibangun dan sifat 
hubungan ini semakin kuat, saya menganjurkan kepada Yang 
Mulia untuk membuang mantan ketua SPPL di Belanda, mantan 
wakil Semaoen, mantan penghuni Moskow ini ke Digocl. Bukan 
hanya karena Pantai Timur Sumatra merupakan titik yang sangat 
rentan, tetapi tindakan ini akan sejalan dengan kebijakan 
konstruksi liberal yang dianutpemenntah danaturan-aturan untuk 
menghadapi kegiatan bawah tanah yang destruktif. Penangkapan 
salah satu pemimpin intelektual, yang didasarkan pada alasan- 
alasan yang kuat, akan memberikan pengaruh yang menguntung- 
kan terhadap kegiatan politik di Jawa secara keseluruhan, PNI 
khususnya, dan dengan cara yang menyakinkan mcmberi 
peringatan mengenai batas-batas (grenzen) yang ingin ditetapkan 
pemerintah.” 


Seperti pertanyaan mengenai SKBI yang kemudian 
diperdebatkan antara van der Plas dan advokat general, 
pertanyaan tentang penangkapan Iwadan pcmbuangarwnya juga 
diajukan olch van der Plas karena ia berpikir untuk menetapkan 
batas-batas bagi jenis-jenis kegiatan yang bisa ditoleransi 
pemerintah dan memberikan sinyal kepada PNI mengenai batas- 
batas it. Namun Verheijen tidak memberikan tanggapan pada 
laporan van der Plas tentang Iwa. Ia tertarik untuk menetapkan 
bukan hanya batas-batas yang tak boleh dilanggar, tetapi juga 
saat yang tepat untuk bertindak. 


1929, Jaksa Penuntut Umum (Verheijen) kepada Gubernur Jenderal, 13 Mei 1929, 
semua dalam Mr.449x/1929. 

#2 “Tijd. Wd. Adviser voor inlandsc zaken (Ch. O. van der Plas) aan Gouvemeur- 
generaal (de Graeff), 2? Juni 1929,” dalam Kwantes, De Ontwikkeling: 1928— Agustus 
1933, him. 239. 
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Saat itu mungkin datang lebih awal dari yang diharapkan. 
Padaawalbulan Juli 1928, istri asisten dibunuh oleh kuli kontrak 
di perkebunan Parnabola di Simaloengun, Sumatra Timur. Berita 
pembunuhan menyebar dengan cepat di scluruh Hindia Belanda 
dan langsung menjadi cause celebre bagi orang-orang putih yang 
telah lama mengkritik pemerintah yang menurut anggapan 
mereka terlalu lunak pada penduduk asli. Pemakaman korban 
dihadiri banyak orang. Banyak telegram dikirim ke gubernur 
jenderal dan ratu. Koran-koran Belanda di Jawa memperkirakan 
adanya “Koncksi Moskow-Deli”. Tentara dikirim dari Jawa ke 
Deli untuk memulihkan ketertiban. Protes orang-orang Fropa 
mencapai klimaksnya dengan mengadakan pertemuan di Medan 
tanggal 16 Juli 1929 yang dihadiri olch 2.300 Fatherlands yang 
menuntut hukum yang lebih tegas untuk melindungi kepen- 
tingan mereka. Sekitar sebulan setelah itu, sebuah cabang 
Vaderlandsche Club sayap kiri didirikandi Medan. Pada saat yang 
sama, pengadilan terhadap buruh Salim dimulai seminggu 
setelah insiden, lima hari kemudian ia dijatuhi hukuman dan 
akan digantung tanggal 23 Oktober. 


Di tengah meningkatnya histeria orang-orang Eropa, 
Verhcijcn mengirim sebuah telegram kepada Gubernur Sumatra 
Timur tanggal 13 Juli dan menginstruksikan kepadanya untuk 
mengirim sebuah laporan tentang propaganda nasionalis yang 
pernah disebutnya dalam telegram tangga110 Mei dan memper- 
ketat pengawasan polisi pada Iwa. Dua hari kemudian, tanggal 
15 Juli, ia menulis surat kepada gubernur dan menganjurkan jika 
perlu gubcrnur mengarnbil tindakan tegas terhadap Iwa. Ia 
kemudian berkata: 


Riwayat Iwa (anftecedenten) sudah cukup untuk membenar- 
kan pertimbangan kita dalam mengambil tindakan-tindakan 
administratif berhadapnya, segera setelah ada bukti spesifik yang 
mendekati kepastian bahwa ia telah ikut serta, secara langsung 
atau tidak langsung (misalnya, melalui antek-nya) dalam sebuah 


63 Stoler, Capitalism and.Con frontation, Vim. 75, 82-83: Reid, The Blood of the People, him. 
39. 


134 Hantu Digoel 


kegiatan rahasia yang diharapkan menimbulkan kekacauan- 
kekacauan” 


Maksud tindakan administratif di atas adalah pembuangan. 
Gubernur van Sandick mengirim laporannya kepada Verheijen 
tanggal 24 Juli, menyatakan bahwa seharusnya ia mengetahui 
dari laporan-laporan P1WD Sumatra Timur yang sering dikirim 
secara teratur, bahwa Iwa dan dua propagandis dari Jawa, 
Soetarmono dan Hardjosoekarto terlibat dalam asosiasi-asosiasi 
dan pertemuan-pertemuan ilegal di subdistrik Serdang. Bahwa 
Soetarmono dan Hardjosoekarto, menyamar scbagai pedagang 
rokok dan sigaret, mengunjungi hampir semua perkebunan dan 
menyebarkan propaganda di kalangan kuli. Juga Sailan, bekas 
agen polisi dari Surabaya, mendirikan kelompok kctropak di 
perkebunan Kotari dan mengumpulkan uang umtuk membeli 
' senjata. Bahwa polisi telah menangkap 20 orang dan cmpat orang 
dicurigai, termasuk Sailan.” Ia juga mengirim sebuah telegram 
kepada Verheijen pada hari yang sama, melaporkan bahwa polisi 
menangkap delapan orang tanggal 15 Juli di perkebunan Sibogot 
karena inendirikan sebuah SR. 


Potongan informasi ini mirip dengan apa yang disebut 
Verheijen sebagai “bukti spesifik yang mendekati kepastian”, 
namun saat van Sandick mengirim laporannya kepada Verhejjen, 
ia telah memutuskan untuk mengambil tindakan terhadap SKBI 
dan juga Iwa. Ia menginstruksikan kcpada gubernur melalui tele- 
gram tanggal 24 Juli unttik menangkap Iwa dan melakukan 
penggeledahan tanggal 26 Juli. 


Iwa, dengan demikian, ditangkap karena "riwayatnya”. 
Posisi sentralnya dalam kegiatan perkumpulan orang Indonesia 
di Medan yang membuatnya dicurigai dan karena pemerintah 
menemukan ia sebagai target mudah untuk menenteramkan 


“ Advokat general (Vectcijcn) kepada Gubernur Sumatra Timur (L. van Sandick), 15 
Juli 1929, Mr 672x/1920, 

6? Gubernur Sumatra Timur (van Sandick) kepada Advokat Gencral (Verhcijen), 24 
Juli 1929, Mr. 757/1929. 

0G Medankepada PG, 24 Juli 1929, Mr. 712x/1929. 
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orang-orang Eropa di Deli dan di bagian Hindia Belanda yang 
lain. Pada tanggal 29 Juli, advokat general meminta kepada 
gubernur wewenang untuk menahan Iwa dalam penahanan 
preventif “karena propaganda komunis yang dilakukannya sejak 
tahun 1924 di Amsterdam, kegiatan politik lanjutan di Sumatra 
Timur dan dalam kaitannya dengan Liga Anti-Imperialis”. 
Dibenarkan oleh alasan ini, proses administratif untuk 
membuang Iwa dimulai. 


Peran Moskow 


Sejak awal, advokat gcncral hanya ingin mencari alasan yang 
cukup kuat untuk membenarkan pembuangan Iwa berdasarkan 
“Tiwayatnya”, la mencermati kegiatan Iwa di Sumatra Timur, 
meskipun sangat minim Dewan Hindia Belanda heran mengapa 
Iwa tidak ditanya tentang kegiatannya di Sumatra Timur ketika 
dewan jni bersidang untuk mempertimbangkan pembuangan 
Iwa pada tanggal 7 Maret 1930.” Namun scpcrti yang ditulis 
Verheijen, masa lalunya sudah cukup memberatkannya. 


Menurut riwayatnya, Iwa Keeseema Soemantri, Iahir di 
Ciamis tahun 1899, pergi ke Belanda tahun 1922 setelah lulus 
dari sekolah hukum (rechischool) tahun 1921. Aktif di PI, ia ber- 
gabung dengan Semaocn dalam mendirikan SPLI di Amsterdam 
tahun 1924 dan pcrnah menjadi sekretaris dan ketua pada 
organisasi tcrscbut. Tahun 1925, ia bekerja sebagai Kctua PI. 
Setclah lulus dari Universitas Iciden tahun 1925, ia diangkat 
sebagai wakil PI untuk Conuntern dan berangkat ke Moskow 
bcrsama Semaoen. 


Filc-filc Iwa berisi surat-surat yang dikirim dari Moskow 
untuk Saudara Baron van Bour de Platte (Soelaiman) di Lciden, 
scbuah reproduksi forografis dokumen ini telah jatuh kc tangan 
ARD. Di dalamnya ia mengatakan kepada Soelaiman bahwa ia, 
Iwa, dan Semaoen sama sekali tidak sctuju bila crcka tidak 


€ Kepala ARD (vanderMost), Voorloopiy Rapport, 30 Juli 1929, Mr. 731x/1929. 
»s Bowan Hindia Bclanda (Wakil Presxlen Ch. Welter), Adv'ies yan den Raad van 
Nederlandsch-Indie, 7 Maret, 193, Mr, 315x/1930. 


136 Hantu Oigoel 


perlu menjenguk satu sama lain, bahwa Universitas Timur di 
Moskow (KUTV) seperti sekolah dasar, dan ia mengajar 
mahasiswa Indonesia lain. Ada foto Iwa yangdibuatdi Moskow 
juga jatuh ke tangan ARD. Dua orang yang baru kembali dari 
Moskow, Daniei Kamoc dan Mohammad Saleh, meng- 
identifikasikan orang dalam foto itu sebagai “Dingli”. Selania 
diinterogasi, Iwa awalnya t'J-!- -cngakui pernah tinggal di 
Moskow, namun ketika dikontrontasikan dengan surat dan foto, 
ia tidak dapat mengelak !agi. 


la juga mengaku yang menulis sebuah pamflet, “Pernyata- 
an Anti-Ribut” atas permintaan Semaoen. Ia juga menulis sebuah 
buku kecil tahun 1926 yang diberi judul Te Peasants' Movement 
in Indonesia, dengan nama “S. Dingley” atas perrnintaan Th. 
Dombal dan N.L. Mcrcheriakov dari Farmers and Peasants Inter- 
national. Ada lagi surat lain yang dikirim “Dingli” dari Moskow, 
melalui Soelaiman di Leiden, kepada “Soedara A dan M”" yang 
berisi permintaan bantuan untuk mengamankan izin keluar dari 
wilayah Soviet. Surat ini dalam amplopnya dialamatkan kepada 
“Saudara Toean Iladji Muchtar” melalui “Tuan Faddulah, c/o 
Dewan Pengetahuan, Singapura”, tertanggal 17 Desember 1926. 
Tampaknya Visbeen, kepala PID Batavia dikirim oleh van der 
Lely untuk menghancurkan pusat PKI di Singapura, memperoleh 
dokumen ini karena “Saudara A dan M” (Alimin dan Moesso) 
telah ditangkap tanggal 18 Dcescmber, “Saudara Toean Hadji 
Muchtar”, Soebakat telah terbang ke Bangkok dan CID-SS 
mampu menyadap suratnya karena mereka tahu bahwa “Tuan 
Fadullah” menggunakan possurat rahasia unttik korespondensi 
PKI. Iwa akhirnya memperoleh izin keluar dari Moskow berkat 
bantuan Dombal. Ia kembali ke Berlin dengan menggunakan 
uang yang diperolehnya dari penulisan buku, The Peasanis' Move- 
mentan Indonesia. 


File selanjutnya mengatakan bahwa Iwa bergabung dengan 
Gatot Mangkoepraja di Berlin dan setelah beberapa Jama tinggal 
di Paris, ia kembali ke Hindia Belanda tahun 1827. la pindah ke 
Medan bulan April 1928, namun terus berkorespondensi dengan 
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teman-temannya di Eropa Barat. Ada dua surat yang disita PIP 
di rumah dan kantor, satu dari V. Chattopadhyaya, sekretaris 
internasional Liga Anli-Impcrialis, kepada cditor kepala Matahari 
Indonesia, dan yang lain dari Nazir Pamoentjak kepada Iwa, 
memperkenalkan Dr. Freundlich sebagai "orang Liga”. Iwa 
mengakui bahwa ia berbicara dengan profesor ketika ia berkun- 
jung ke Medan atas undangan pemerintah Hindia Belanda dan 
bahwa ia telah memperkenalkan profcsor kepada Soenarjo dan 
Sartono. Ada sebuah surat lain ditemukan PID di rumahnya, 
surat dari Berlin tertanggal 25 Februari 1929 yang diterima Iwa 
dari “Abdul Rahman” yakni Soebardjo yang kemudian bekerja 
padasekretariat Liga Anti-Imperialis di Berlin. Sebuah buku nota 
juga diambil dari rumahnya. Di dalam buku tersebut ada dua 
alamat yang ditulis dalam bentuk sandi, intelijen militer 
mengartikannya dan menemukan bahwa keduanya adalah 
alamat Frau Rosc, Berlin Ost, ZV Rigacrstrassc 60 Manfred dan 
Hellm Muller, Berlin Nord Ost, Langenbeckstrasse 4 Georg.” 


Semua kepingan bukti ini cukup meyakinkan untuk 
mempengaruhi gubernur jenderal dan Dewan Hindia Belanda 
bahwa Iwa memainkan peran ekstrimis politik yang berbahaya 
bagi masyarakat sejak tahun 1923, sebagai scorang propagandis 
komunis untuk Timur Jauh, yang dibayar Rusia untuk peran dan 
partisipasinya dalam The Red Peasant International, memiliki 
kontak dengan Liga Anti-Imperialisdan orang-orang terpercaya 
(vertrouwensmannen) secara rahasia dan aktif di Sumatra Timur 
dari belakang layar." Meskipun demikian, harus ditekankan 
bahwa hal terpenting dalam “riwayat” Iwa adalah bahwa ia 
pernah tinggal di Moskow. Disana #erdapatmahasiswa Indonesia 
lainnya yang bekerja sama dengan Scmaocn dan kaum komunis 
dan sosialis lain di Belanda, dan dengan Liga. Namun hanya Iwa 


'$ Magistraatte Medan en Hoofd van Plaatselijk Besruww (W.J. Leyds). Proccs Verbaal 
(Iwa Kotsocma Secmantri), 25-28 September, 1929: 200 Desember 1929: Het Hootd 
der VIlde Afdeeling A. namcns dcn Lcgcrecommandant, aan Procureur GCeneraal 
(dc Gracff), 31 Pesember 1929, semua dalam Mr. 315x/1930. 

V Jaksa Penuntut (Verheijen) kepada gubernur jenderal (dc Gracff),3 Descmber 1929, 
Mr. 315x/1930. 
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saja yang pergi ke Moskow, Bagaimanaia bisa menjadi kornunis, 
agcn Cominterri, jika ia tinggal di Moskow hanya sclama satu 
setengah tahun, masuk Universitas Timur, dan bekerja pada 
Farmers and Peasant International? Ini merupakan pertanyaan 
mendasar. Namun jika kita membaca transkrip interogasi Iwa 
dengan cermat, sambil tetap ingatapa yang dikatakannya tentang 
Moskow dalam biografinya, sebuah gambaran berbeda tentang 
Iwa akan muncul. 


Iwa diinterograsi oleh Kontrolir W.J. Leyds tanggal 25-28 
Scptembcr 1929. Awalnya, ia membantah pernah tinggal di 
Moskow, namun dikonfrontir dengan suratnya dari Moskow 
untuk Soclaiman dan potrct diri yang dibuat di Moskow, ia 
akhirnya mengaku pada tanggal 28 September, bahwa ia pernah 
tinggal di Moskow. Mungkin karena kenangan-kenangan tentang 
hari-harinya di Moskow m'uncul kembali setelah ia mengaku, ia 
tcrus berccritatentang hidupnya di Moskow meski Leyds sudah 
selesai mengajukan pcrtanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan. 
Untuk menampung pengakuan panjang lebar itu, Leyds 
menambah waktu interogasi selama beberapa menit pada tanggal 
28 Septeinber. Di bagian ini, Iwa memutar kembali sejarah 
hidupnya, sementara Leyds hanya menatap catatan tanpa 
mengajukan pertanyaan. 


Saya harus mengakui bahwa saya pernah di Rusia ... Semaoen 
telah berangkat ke sana lebih awal, saya dibiayai orang-orang 
Rusia, ia menulis kepada saya dari Rusia bahwa jika saya bisa 
membayar biaya perjalanan sendiri, saya bisa belajar di Easter 
University dan di sana memperoleh penginapan dan makan gratis. 
Semaoen berkata bahwa saya tidak bisa melakukan perjalanan 
dengan gratis karena saya seorang borjuis, paling tidak bukan 
anggota partai komunis. Saya ingin ke sana beberapa bulan untuk 
melihat-lihat, dan mencoba rencana studi tanpa biaya. Saya 
berangkat ke Rusia setelah berhasil menggondol sarjana hukum 
di Leiden, pada akhir tahun 1925, saya yakin bulan Desember. 
Cuaca sangat dingin. Saya memiliki paspor Belanda, dengan visa 
Rusia, yang saya peroleh dari Konsulat Rusia di Berlin. Saya 
memperoleh visa karena mungkin Semaoen telah menulis surat 
untuk konsulat mengenai hal ini. Kepada universitas di Moskow, 
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Semaoen memperkenalkan saya sebagai seorangnasionalis yang 
bersimpati pada Soviet. Saya pergi ke Moskow dalam kapasitas 
sebagai tokoh Perhimpoenan Indonesia, namun tidak membicara- 
kan halini. Semaoen ingin melakukannya sendiri. 


..Di Eastern University, bagian administrasi universitas 
memberi saya nama samaran, 5. Dingley. Semaoen dipanggil 
dengannama Serphon, nama 1nu tidak resmi, Semaoen mengerjakan 
sesuatu untuk universitas, ia tampaknya menjadi pembimbing 
(raaisman) bagi mahasiswa Indonesia. 


... Saya mengambil kuliah bahasa Rusia, diajar dengan 
menggunakan metode Perlitz, dan dua mata kulliah tentang 
komunisme, materialisme sejarah, dan bahasa Prancis, yang 
dibimbing oleh orang Austria ... setelah beberapa minggu saya 
merasa cukup, tidak masuk secara teratur lagi. Saya menyibukkan 
diri dengan mengajar mahasiswa Indonesia lain di asrama dalam 
bidang geografi, sejarah umum, dan laporan-laporan surat kabar. 
Ketika itu orang-orang mencatat saya sebagai guru, padahal saya 
masih mahasiswa. Di sana kemudian ada empat orang Indonesia 
lain, Moelia, Minahasa, Celebes, dan Ucsman. Minahasa mungkin 
nama lain dari Waworuntu Johannes Wawoerocntoc): dan juga 
ada Pakih. 


Saya tidak memberi kuhah tentang komunisme, orang-orang 
tidak mempercayai saya, saat itu saya adalah seorang mahasiswa 
dan tidak terlalu merisaukan hal tersebut, Saya ingin tahu lebih 
banyak mengenai komunisme, namun saya tak permah menjadi 
seorang komunis yang meyakinkan, dan saya semakin paham 
tentang teori dan praktik. Yang saya temui adalah bahwa 
komunisme itu menjijikkan. Saya tidak menyukai orang-orang 
partai: otoritarian, fanatik, dan beratsebelah. Saya diterima dengan 
penuh kecurigaan. Saya tidak bisa berputar-putar di Moskow 
dengan bebas: semua kantor dijaga tentara. Tak scorang pun bisa 
masukke sanatanpakartu anggota yang dilengkapi foto, dan saya 
bukan seorang anggota partai. Saya ingin meninggalkansemuanya, 
namun saya mengetahui bahwa Anna Elinischana Iwanna 
(Ivanova), akan melahirkan anak saya. Ia adalah seorang 
mahasiswa kedokteran dan kemudian bekerja sebagaiperawat di 
panti asuhan, bukan anggota partai, mengalami hidup yang sangat 
berat: ia dibuang di panti asuhan. Saya diberi penginapan yang 
buruk, tidur bersama delapan orang dalam satukamar,orang Cina, 
Persia, dan Kaukasia, sebuah persekutuan yang terus berubah, 
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orang-orang yang memiliki sifat buruk dan tidak berbudaya. Roti 
juga sangat jelek. Setelah beberapa bulan, saya tidak menghadiri 
kuliah secara teratur, dan kuliah scjarah saya memihak kaum 
borjuis, demikian yang mereka dengar dari mahasiswa saya yang 
paham sedikit bahasa Rusia. Saya dikeluarkan dari universitas, 
dan Semaoen marah karena saya lidak mau mendaftarkan diri 
sebagai anggota partai... saya tidak punya tempat tingwal, dalam 
musim panas tahun 1926 saya tinggal dengan Anna, 30 mil dari 
Meskow, dan tingyal di antara petani. Istri saya membayarnya, 
dan saya menyerahkan seluruh upah saya sebagai guru. Saya kena! 
dengan ketua koperasi petani, Mombal, dan ia memperkenalkan 
saya kepada Michiarof (Mercheriakov), scorang temannya di 
konute cksckutif. Pcngan perantaraan mereka, saya menjadi 
korespondcn. Scmaoen tidak perlu lagi membantu saya. 


Saya menjadi koresponden sebuah jurnal bulanan untuk 
petimi. Saya juga memperoleh majalah berbahasa Belanda dan 
Melayu dari Mombal, yang diperolehnya dari Smaoen. Ketika istri 
saya akan melahirkan, saya berkirim surat ke rumah. Melalui 
Soelaiman saya meminta uang untuk pulang, dan seandainya tidak 
cukup, saya menulis bahwa buku kccil (The Peasants' Movement in 
Indonesia) yang diterbitkan dalam bahasa Rusia dengan Dombal 
scbagai editor, maka saya akan memperoleh uang yang cukup. 
Kemudian, setelahbayi saya lahir, saya kembali keIndunesia. Sah.- 
satunya hubungan dengan Rusia yang masih saya miliki adalah 
anak saya. Saya tidak begitu sering mengirim uang, hanya dua 
kali masing-masing 5$@gulden dan salu kali sejumlah 100 gulden... 


Saya mengakui telah menulis surat kepada “Saudara A dar. 
M“". Mereka adalah Alimun dan Mucsso. Saya kenal mereka ketika 
datang ke Moskow pada musim panas tahun 1926, saat itu saya 
berada di desa, namun mengunjungi Moskow selama beberapa 
waktu, Mereka dikirim sebagai wakil partai komunis di Hindia 
Belanda. Mereka tidak terlalu terbuka pada saya, karena saya 
bukan anggota partai. Mereka datang bulan Agustus dan pulang 
bulan Oktober. Mereka memberikan alamat pada saya: €/o Tuan 
Faddulah Singapura. Siapa tuan ini, saya tdak tahu. 


Maksud surat ini adalah saya mengirim surat dalam amplop 
yang (dialamatkan) pada Hadji Muchtar, apakah ini nama samaran 
Soebakat, saya tidak tahu. “A dan M" adalah Alimin dan Moesso. 
Saya menyatakan dalam surat bahwa saya hanya menerima satu 
surat dari mereka (Shanghai) ... lalu saya menulis bahwa saya 
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bukan lagi teman dari “kawan” saya Semaocn yang tidak ingin 
bekerja di Moskow tetapi selalu melakukan intrik. 


la tidak melakukan apa pun untuk Hindia kelanda (Indone- 
sia). Ia ingin mempertahankan kedudukannyasebagai wakil partai 
di Hindia Belanda demikepentingan diri, sementara ia begitu lama 
tinggal di luar Hindia Belanda. Selain itu, ia berjanji untuk menulis 
Surat pada Kijaji, komisaris untuk urusan-urusan Timu, Petrowski, 
kemudian M.N. Roy, seorang India, karena saya ingin merancang 
keberangkatan saya, namun karena saya tidak disukai Semaoen, 
ia tidak mau membantu saya memperoleh visa, dan saya tidak 
bisa mengusahakan sendiri sebuah visa karena tidak dipercayai. 
Petrowski tidak mengizinkan saya pergi. Saya ingin mereka 
(Alimin dan Moesso) menulis pada Petrowski untuk mengizinkan 
Soemantri ini pergi. Bagaimana pun saya harus menulis kepada 
mereka, karena saya tidak tahu apakah alamat itu benar, setelah 
revolusi, karena kejadian dalam surat ini artinya revolusi. Mereka 
mengatakan kepada saya di Rusia tentang rencana untuk memulai 
sebuah revolusi setelah kembali, jika mereka yang di Moskow 
menyetujui halini. 


Namun murcka mengatakan kepada saya bahwa Moskow 
tidak menyetujuinya, Moskow takut gagal. Ketika mereka tiba di 
Shanghai, revolusi sudah terjadi. Mungkin Soebakat dan orang- 
orang di Hindia Belanda memperccpatnya. Saya tidak memperoleh 
balasan surat iru . Namun kemudian saya memperoleh visa dengan 
perantaraan Dombal, saya dikirim ke perbatasan sebagai seorang 
tahanan. 


Saya berada di Rusia dari akhir tahun 1925 sampai 
pertengahan tahun 1927." 


Kenangan Iwa akan hari-harinya di Moskow seperti yang 
terekam dalam biografinya tidak berbeda dengan apa yang 
diceritakannya di atas. Cerita itu lebih hangatdan rinci, dan lebih 
didasarkan pada fakta bahwa orang begitu mudah percaya 
bahwa ia adalah seorang komunis atau paling kurang seorang 
sosialis, karena ia pernah di Moskow. Dalam otobiografi, kebenci- 
an pada Semaoen tidak terlalu menyolok, Alhmin dan Moesso 
tidak disebut, dan kenangannya kepada Anna Ivanova dan anak 


A Kepala Pemerintahan Daerah di Mcdan (WJ. Leyds), vervolg precess verbaal (Mr. 
Iwa Koesecma Socmantri), 28 September 1929, Mr. 315x/1930. 
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mereka, Sumira Dingli atau Mira, lebih manis. Di satu pihak, 
otobiografi lebih jclas , karena ia mencantumkan tanggal-tanggal 
khusus untuk kcdatangannya, pernikahan, dan kelahiran 
anaknya: ia tiba di Moskow bulan Oktober 1925, menikahi Anna 
awal Januari 1925, dan anak mereka Mira lahir bulan Oktober 
1926.” Jika pengakuannya pada Leyds ditempatkan dalam 
bingkai waktu diatas, menjadi jelas mengapa Iwa begitu kecewa 
dcngan Moskow: kurang dari dua bulan ia ditendang dari uri- 
versitas. Akhirnya, ia mcmbenci Semaoen dan dilindungi 
Dombal menjelang musim panas tahun 1926. Dan setelah Mira 
lahir pada bulan Oktober, ia mengerjakan apa saja untuk bisa 
memperolch visa dan meninggalkan Rusia. Sulit dipercaya 
bahwa Iwa menjadi tokoh propaganda komunis di Timur Jauh 
sebagai akibat dari kejadian-kejadian di atas atau hasil dari kerja 
dengan Semaoen, Alimin, dan Mvesso yang tidak melakukan 
apa pun untuk membantunya memperoleh izin keluar dari Rusia. 
Namun statusnya sebagai orang yangpcrnah tinggal di Moskow 
meyakinkan Verheijcn, van der Plas, dan pejabat tinggi Hindia 
Belanda lainnya bahwa ia adalah scorang komunis. Pada tanggal 
22 Maret 1930, gubernurjenderal memutuskan untuk membuang- 
nya. Iwa berangkat ke pembuangannya di Banda Ncira, bukan 
Digocl pada bulan Juni karena ia adalah seorang intelektual. 


PARI Bawah Tanah: Menangani Onverzoenli jken 
Sejarah PARI 


Jika masalah SKBI dan pembuangan Iwa menjelaskan 
kepada Kita bagaimana pemerintah berusaha menanamkan 
asosiasi komunis dan Digoel dalam kesadaran publik dan 
mcmasang tanda “dilarang lewat” sebagai batas untuk meredam 
perlawanan dan perkumpulan-perkumpulan pribumi, maka 
tanggapan pemerintah terhadap PARI, satu-satunya partai di 
Indonesia yang benar-benar bagai hantu, revolusioner, dan 


2? Iwa Koesoema Soemantri, I ridonesia Minzoku Shusi io Gewywu, hlm. 43-45. Iwa 
mengunjungi Moskow untuk kedua Kalinya pada awal tahun 1958, namun Anna 
telahmeninggal sebelum kunjungannya, akhirtahun 1957, 
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bergerak di bawah tanah, mengatakan kepada kita tentang 
disjunction antara persepsi politik pemerintah Hindia Belanda 
tentang ancaman komunisme dan kenyataan yang sebenarnya. 
PARI (Partai Rcpocblik Indonesia), didirikan di Bangkok bulan 
Juni 1927 oleh tiga pelarian komunis, Tan Malaka, Soebakat, dan 
Djamaloedin Tamin. Partai ini lahir dari pusat propaganda 
komunis di Singapura yang menentang keputusan Prambanan 
tahun 1926. Partai ini kecil, bergerak di bawah tanah dan dijaga 
ketat. Tujuannya adalah mencapai kemerdekaan penuh Indoune- 
sia sesegera mungkin dan mendirikan sebuah Republik Federal 
Indonesia melalui aksi massa.” 


Manifcsto PARI yang asli, yang ditulis Tan Malaka di 
Belanda dan diterjemahkan Socbakat dalam bahasa Mclayu, tidak 
lagi tersedia. Apa yang kita punyai adalah ringkasan bahasa 
Belanda dari manifesto bulan Mei 1929 dan dialamatkan kepada: 
para pendukung Comintern di Indonesia. Dalam manifesto ini, 
scjauh yang dikatakan dalam ringkasan, Tan Malaka dan 
Soebakat menempatkan arti penting PARI dalam pengalaman 
kehancuran PKI. Pertama-tama, mereka mengatakan bahwa 
tujuan terpenting rakyat Indonesia adalah untuk mencapai 
pembebasan sosial dan nasional, dan bahwa PARI didirikan 
untuk memperjuangkan tujuan ini. Sebagai seorang veteran PKI 
yang dihancurkan mereka juga mengumumkan bahwa inereka 
telah memutuskan untuk mendirikan PKI baru demi menghin- 
dari meningkatnya harapan-harapan masyarakat yang keliru 
terhadap Comintern. Ada kepemimpinan yang birokratis bahkan 
di Rusia, kata mereka, dan mereka berargumen sctelah melihat 
Cina, Stalin akan mengirim Borodin, van Galens, Chcka, 
penasihat-penasihat militer dan bidang lainnya keIndonesia yang 
sedang melakukan revolusi. Semua itu bukan demi kepentingan 
Indonesia, karena yang harus dilakukan orang Indonesia tidak 
lebih dari harus menunggu hasil persaingan antara Trolsky dan 


' Berdasarkan Djamaloedin Tamin, Sedjarak PKI (mp.n.d., mimeo) dan Harry A. 
Poeze, Tan Malaka: Leverisloop uan 1897 tot 1945 (S. Gravenhagc: Martinus Nijhoff, 
1976), hlm. 354-446, dalam bagian mengenai PARI. 
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Stalin. PARI adalah instrumen pekerja revolusioner yang 
dirancang untuk mengatasi persoalan-persoalan ini. 


Kedua, mereka mengumumkan bahwa kejatuhan PKI akibat 
dari adanya banyak kelemahan, seperti yang dijelaskan Tan 
Malaka dalam Semangat Moeda dan Massa Actie. PKI bukan 
sebuah “mesin yang kuat”. Kelemahan mendasarnya terletak 
dalam kepercayaan publik mengenai “Ratoe Adil atau Mahdi”. 
Pemberontakan tahun 1926 mengulang apa yang terjadi di Jambi 
dan Banda Aceh. Anggota-anggota eksekutif pusat partai 
mengira mereka dapat melakukan revolusi dengan cara itu. Lia 
(Boedisoetjitro) menulis ke Hasni (Tan Malaka) di Tokyo (Ma- 
nila) pada bulan Januari 1926 bahwa sebclas pcmimpin telah 
mentutuskan untuk melakukan “pesta besar” (revolusi). Orang- 
orang bawah tanah dan penjual jimat mengendalikan sendiri 
keadaan, akibat para eksekutif resmi partai di Bandung terpisah 
dari gerakan. PARI tidak boleh inengulang kesalahan ini. PAKI 
harus menjadi scbuah partai proletarian revolusioner, yang tidak 
menyetujui tindakan Moskow dan Third International” 


Statuta PARI menetapkan bahwa cabang-cabang didirikan 
di tempat-tempat yang dianggap sebagai pusat-pusat ekonomi, 
politik, dan transportasi yang penting dan “di mana paling 
kurang terdapat Ima anggota”. Namun ketentuan ini tidak ber- 
arti PARI harus menjadi sebuah partai massa. Kctika diintero- 
gasi tahun 1930, Marjono, tokoh propaganda PARI terkemuka, 
bercerita bahwa Tan Malaka mengatakan kepadanya tujuan PARI 
adalah rucmbcntuk sel-sel dalam berbagai partai politik dan 
serikat buruh untuk menggiring perkumpulan-pcrkumpulan ini 
kedalampengaruh PARI." Itu berarti PARI menjadi partai kader, 
kecil, penuh disiplin, dan bergerak di bawah tanah. Dalam 
kenyataannya PARI tetap merahasiakan kegiatannya sehingga 
hoofdparket tidak mengetahui keberadaannya sampai lebih dari 
dua tahun sejak didirikan, sebelum akhir tahun 1929 ketika 


“ Kerte Inhoud yan het Manifest der Partij Republick Indonesia (PARI), Vb. 6-8-30 
B18. 
? Proces Verbaal (Mardjono), Mrr. 509/1931. 
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Soebakat ditangkap di Bangkok dan pemerintah memperoleh 
surat-surat dan literatur PARI yang menjadi miliknya dari 
pemerintah Muangthai. Tidak ada literarur tentang PARI yang 
diterbitkan: majalahnya, Obor, ditulis dengan tangan dan 
diedarkan dariorang ke orang. Surat-surat dikirim melalui kurir 
dan alamat surat rahasia, semua anggota PARI diidentifikasikan 
dengan nama-nama sandi, manifesto, dan brosur-brosur partai 
dikirim melalui pos, disembunyikan dalam surat kabar.” 


Para pemimpin pusat seperti Tan Malaka (ketua), Soebakat 
(sekretaris), dan Djamaloedin Tamin (komisioner) disebut Kongsi 
Tiga, Komite Tiga. Anggota komite tidak pcrnah bertemu setclah 
mendirikan partai di Bangkok. Tan Malaka pergi dari Bangkok 
ke Manila, dan setelah ia didcportesi dari Manila bulan Agu.stus 
1927 ,ia tinggal di Amoy dan sekilarnya sampai tahun 1931, ketika 
ia pindah:ke Shanghai. Soebakat linggal di Bangkok sampai ia 
ditangkap bulan Oktober 1929. Tamin pulang dari Bangkok ke 
Singapura dan Enggal di sana, walaupun ia sering lari kc pantai 
dan mcnyamar sebagainelayan ketika ia merasa terancam. 


Kita hanya mengetahuisedikit tentang apa yang dikerjakan 
Socbakat dalam PARI, kecuali bahwa ya berkomunikasi secara 
teratur dengan Tan Malaka dan Tamin. Tan Malaka lebih 
menyerupai scorang guru dan teoritisi partai dibandingkan 
sebagai scorang ketua. Sering kali dalam kcsibukan pelatihan 
kader partai, Tamin mengirim surat Tan Malaka dan menulis 
tesis-tcsis dan artikel Obor. Tokoh sentral keyiatan PARI adalah 
Djamalocdin Tamin, yang mengendalikan sendiri jaringan di 
Hindia Belanda dari Singapura sampai ia ditangkap oleh CID- 
SS (Croramal Investigalion Deportment-Strait Settlements) padabulan 
September 1932. 


Tidak perlu diragukan bahwa Tamin adalah pelaksana 
Opcrasi bawah tanah, bahkan mungkin yang paling baik 
dihasilkan komunis Indonesia pada zaman Belanda. Di samping 


? Hoofd yan den Dicnst der Algemeene Racherche (van der Most), De Partai 
Rcpublick Indaresa (PARI, Gelheim Rappost. 4 Maret 1930. Mr. 599x/1931. 
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Djamaloedin Tamin dan Bakri, nama-nama yang ia pakai di 
Singapura, Tamin juga dikenal dengan nama Gow, Abdullah/ 
Dollah, Si Badu, Lookman/Lohman, Si Besar, Joseph/Josefo, 
Sulaiman/Salomon, A. Jacoeb, Joesoef, Boediman, Iskandar, dan 
Alex dalam surat-surat PARI. Ia amat waspada: ketika ia merasa 
dalam bahaya, ia segera meninggalkan Singapura, sering dengan 
menyamar sebagai pelaut pada jalur pelayaran Singapura- 
Mindanau—Zamboanga dan Singapura—Bangkok. Ia beruntung: 
ja dilindungi oleh pensiunan agen CID-SS, Pak Said, yang 
mengungkapkan identitas agen dan informan CIP lainnya. 
Setelah dilatih di Sekolah Islam Sumatra Thawalib di Padang 
Panjang, Sumatra Barat, dan membantu bebcrapa pelarian PKI 
dalam mencari pekerjaan dan tempat tinggal di Malaysia, ia 
membangun jaringan non-PARI yang sangat luas dengan 
memanfaatkan pengaruh para guru agama di Minangkabau, 
khususnya Sjech Taher Djamaloedin Al-Azhari dan murid- 
muridnya di Perak, Negeri Sembilan, Johor, dan Penang. Ia 
dibantu oleh sekelompok kecil kader dan pendukung PARI yang 
berasal dari para pelarian PKI yang terbang ke Singapura tahun 
1926 dan 1927.” 


Dalam Sejarah PKI, yang sebenarnya adalah biografinya 
sendiri, Tainin mengatakan bahwa ia membantu lcbih dari 100 
orang pelarian PKI untuk mencari pekerjaan dan tempat tinggal 
di Malaysia pada akhir tahun 19826 dan awal tahun 1927. Namun 
ia hanya mengharapkan menerima bantuan demi alasan revolusi 
dari 10 orang: Djamalocdin Ibrahim juga dipanggil Rahman 
Pjamal), Daja bin Jocsocf (Tenek, Aliyasin), dan Mohammad Arief 
Sircgar (Mohammad Ajoob Siregar), dari Sumatra Barat, Maswar 
Madjid dari Stunatra Selatan: Tjek Mamad (Mansur) dari Banten, 
Kasim (Emang) dari Ciamis: Agam Poetih (Mahmoed) dari Aceh, 
Mardjono (Djohan), Sarosan (Saroso, Agoes), dan Soewarno 
(Achmad) dariJawa.8 Karena ia menulis Sedjarah P KI tahun 1960- 
an, beberapa dekade setelah kejadian, seseorang mungkin curiga 


7? LihatTamun, Sejarah PKI. 
? jd. hlm.47 dan457. 
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bahwa ia hanya inenyebut mereka yang memegang peran 
penting di PARI. Ini bukan kenyataan sebenarnya. Tjek Mamad, 
Kasim, dan Soewarno tampaknya tidak menmiainkan peran 
penting apa pun dalam PARI. Agam Poetih, pengawal Moesso 
yang membawanya ke Singapura awal tahun 1926, memang 
begitu dekat dengan Soebakat dan Tamin, tetapi bukan tokoh 
penting dalam jaringan PARI. Individu lain yang namanya 
disebut dalam daftar di atas, juga yang lainnya (Seperti Umar 
Giri/Abdoel Rahman, Kandur dan Dawood), merupakan 
kelompok yang disebut sebagai “Orang-orang muda Universi- 
tas Tamin” dalam surat-surat PARI. Kecuali Djamalocdin Ibrahim 
yang ditahan di Onrust, sebuah penjara di Batavia karena 
mengidap tuberkulosis, semua mereka ditangkap dan dibuang 
ke Digoel. Maswar Madjid ditangkap oleh CID-SS pada bulan 
September 1928 dan dibuang ke Digoel. Sarosan dan Mardjono 
ditangkap bulan Juli 1930: Umar Giri bulan April 1931: 
Mohainmad Arief Siregar dan Daja bin Joesoef bulan September 
1931 tidak lama sctclah penangkapan Tamin di Singapura, 
Kandur bulan Juni 1933. Akhirnya, Djamaloedin Tamin, bersama 
dengan Dawood, yang pernah ditangkap bersama Tan Malaka 
olch polisi Inggris di Hongkong bulan Oktober 1932, telah 
membangun hubungan dengan gencrasi baru aktivis PARI 
menjelang saat ditangkap di Surabaya dan Batavia tahun 1936. 
Sejarah PARI adalah sejarah kegagalan, yang tersusun dari 
serangkaian penangkapan dan pembuangan yang menimpa satu 
demi satu aktivis PARI Meskipun demikian, sejarah ini telah 
mengatakan kepada kita bagaimana hoofdparket menangkap 
aktivis, apa itu PARI sebenarnya, dan apa arti penting PARI 
sebagai bagian gerakan bawah tanah di Indonesia selama akhir 
tahun 1920-an. 


Terciumnya Kegiatan PARI 


Aktivis PARI pertama yang dibuang ke Digoel adalah 
Maswar Madjid. la ditangkap di Singapura oleh C1ID-SS bulan 
September 1928, setelah diselidiki bahwa ia memberikan kepada 
para mahasiswa Indonesia yang singgah di Singapura tulisan- 
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tulisan Tan Malaka, Naar de Republiek Indonesia, Semangat Mocda, 
Goetji Wasiat Kaoem Militer, dan Massa Actie, yang dipcrolchnya 
melalui pos dari Amoy, disembunyikan dalam gulungan North: 
China Daily News. Ia diserahkan kepada pemerintah Hindia 
Belanda bulan Februari 1929 dan dibuang ke Digoel. 


Sebagai akibat penangkapannya, kepala ARD van der Lely 
mengetahui bahwa ada alamat pos rahasia di Amoy yakni “Es- 
guire Lawson, C/o Pit Sang Dispensary, Chan Chuang, Amoy". 
Van der Lely menyimpulkan bahwa koresponden yang 
menggunakan alamat ini adalah orang-orang kepercayaan yang 
diorganisasikan oleh Tan Malaka dan/atau Alimin dan Moesso.” 
Di kantor pos Amoy bulan Februari 1929, Konsul Belanda di 
Amoy mengamati bahwa surat-surat yang datang dari Bangkok 
untuk “Fsguire Lawson” dikirim oleh Viggo-Lund. Konsul 
Belanda di Bangkok menemukan seorang Indonesia bernama 
Moharnmad Zain, bekerja di Viggo-Lund. Konsul lalu mengirim 
fotonya ke gubernur jendcral. Hoofdparket mengidentifikasikan 
Zain sebagai Soebakat. Jaksa penuntut umum meminta gubernur 
jenderal pada bulan April 1929 untuk menginstruksikan Konsul 
Belanda agar mulai berunding dengan pemerintah Siam demi 
penangkapan Socbakat. Ia juga merekomendasikan pembuangan 
Soebakat ke Digoel setelah diekstradisi." Staf PID yang dikirim 
ke Bangkok pada bulan Oktober 1929 mengkonfirmasikan bahwa 
Mohaounad Zain adalah Soebakat. Pemerintah Siam menangkap 
Socbakat dan menyita surat-surat dan literatur tentang PARI yang 
dimilikinya." 


ARD berhasil mcmecahkan sandi PARI menjelang Desember 
1929 dan untuk pertama kali mengetahui bahwa ada sebuah 
partai, Partij Republiek Indonesia, yang didirikan sebagai sebuah 
partai buruh revolusioner Indonesia. Di sini, waktu menjadi 
penting. Polisi menggerebeg SKBI dan Iwa ditangkap bulan Juli 


? Hary A. Poeze, Tan Malaka, hlm. 390, 396. 

“! Jaksa penuntut umum kepada gubernur jenderal, 25 April 1929, Mr. 401x/1929. 
Pocze, Tari Malaka, htm. 396-397. 

8 Poere, Tan Malaka, hhm. 397. 
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1929. Pada awal Desember, advokat general mengusulkan 
pembuangan Iwa ke pemerintah pusat. Dalam suratnya pada de 
Graeff tanggal 17 Desember, Verheijen mengingatkan kembali 
gubernur jenderal bahwa ia mengusulkan pembuangan Iwa dan 
ia menulis, “Iwa secara sadar dan sengaja memihak mereka yang 
merencanakan scrangan terhadap pcmcrintah Bclanda dan 
sckarang mercncanakan sebuah serangan baru.” Ia berargumen 
bahwa apakah mereka terlibat dalam revolusi atau tidak, orang- 
orang yang dulu tidak tertangkap yang terus berusaha 
melakukan revolusi, masih bekerja bersama dan mencoba dari 
luar untuk menabur benih gerakan revolusi di wilayah Hindia 
Belanda melalui cara-cara ilegal. Ia mengatakan bahwa telah 
menemukan bukti mcngcnai kelompok ini dan kegiatannya. 
Mereka adalah PARI yang dipimpin oleh Tan Malaka, Socbakat, 
dan Alimin. Tujuan mereka adalah mencapai Indonesia merdeka 
melalui aksi massa. Dengan merujuk pada bagsian-bagian yang 
dikutip van der Lcly dari karya Tan Malaka Naur de Republiek 
Indonesia, Verhcijen menambahkan bahwa tujuan lain PARI 
adalah mendirikan cabang-cabang di tempat-tcmpat yang 
dianggap scbagaipusat-pusat ckonomi, politik, dantransportasi 
yang penting. Banyakanggotanya tidak teridcntifikasikan karcna 
mereka menggunakan alamat dengan nama sandi seperti Kan, 
Joseph, Mandar, Marwal, Ogiri & Co." 


Verheijen melaporkan kepada de Graeff bahwa dokumen 
dan surat-surat yang disita mengungkapkan, PARI telah 
mengirim surat-surat Tan Malaka kepada kaum nasionalis seperti 
Mr. Singgih dan Dr. Soctomo, untuk mencoba bekerja sama. PARI 
merencanakan untuk mengadakan sebuah konferensi pada bulan 
September 19289, yang dihadiri oleh dua belas partisipan, enam 
dariJawa, tiga dari Sumatra, dan tiga dari luar. Berdasarkan pada 
surat Boediman kepada Soebakat tertanggal 10 Agustus, 
Verheijen berspekulasi bahwa salah satu partisipan dari Sumatra 
yang bernama Ramantauan, mungkin adalah Iwa. Sedangkan 


2 Jaksa penuntut umum kepada gubernur Jendcral, 17 Pesember 1929, Vb. 6-8-30 
1318 
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Jono dan Nar yang disebut Boediman terlibat dalam “eskabei ziekte 
(SKBI Zaak, Masalah SKBI)" adalah Soediono dan Soenarjo. Ia 
menyimpulkan ada kontak antara Alimin dan SKBI di Jawa 
dengan Iwa di Sumatra”? Dalam dunia politik yang fantastis, 
PARI yang didirikan Tan Malaka digabungkan dengan SKBI, Iwa 
dan Alimin (dan mungkin Moesso), membentuk dasar revolusio- 
ner utuh dan kuat yang olch Tan Malaka disebut sebagai visi 
dan strategi revolusioncr. 


Soebakat diinterogasi oleh Visbccn bulan Januari 1930. la 
sangat tertarik dengan sandi-sandi PARI. Namun Soebakat 
mengatakan kepadanya lcbih dari apa yang diketahuinya dari 
dokumen-dokumen dan surat-surat. Ia mengatakan kepada 
Visbcen bahwa Bocdiman adalah Bakri, dan Alimin tidak terlibat 
dalan PARI. Namun Visbeen tidak mempercayainya. Socbakat 
bunuh diri tanggal 2 Februari 1930. 


Sesudah penyelidikan lebihjauh, kepala ARD merampung- 
kan laporan pertama tentang PARI pada awal Maret. la 
menyimpulkan dalam laporannya bahwa PART terlepas dari 
Comintern, dan bahwa tidak ada hubungan antara PARI dan PNI 
atau partai revolusioner asing lainnya. ARD juga mengidenti- 
fikasikan Jono dan Nar sebagai Mardjono dan Soenarjo, karena 
mercka tclah meninggalkan Singapura bulan Agustus 1929, 
scsaat sctelah penwwerebesan polisi terhadap SKBI. ARD, untuk 
pertama kalinya juga mengetahui bahwa Maswar Madjid adalah 
scorang angrota PARI. Namuniajuga percaya bahwa Bocdiman / 
Bakric adalah Alimin. 


“: Jbid. Perkiraan Verheijen bahwa “Ramantauan” adalah Iwa mungkin bisa benar, 
namun hal ini tak berarti bahwa Iwa terlibat dalam PARI. Ta min mengetahui bahwa 
Iwa pcrnah di Moskow, dan sebagai hovfdparket harus percaya bahwa ia adalah 
seorang komunis. Pengan posisi berpengaruh dalam pergerakan di Medwn, tidak 
mengejutkan bahwa Tamin mencoba mengontaleanya walaupun sia-sia karena 1a 
ditangkap.Iwa tidak pernah mcnycobut baik Tan Malaka maupun Tamin atau juga 
PARI dalam otobioprafinya. 

M Visbeen, Process Verbaal (Soebakat) 13 Januari 1930, Vb. 6-8-30 B18. 

ARD Chief (van dcr Most), Cchcim Rapport: Onderwerp PARI, 4 Maret 1930, Mr. 

509x/ 1930. 


s 
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Jaringan PARI 


Terciumnya dan kemudian penghancuran jaringan PARI di 
Jawa Tengah dan Jawa Timur pada musim panas tahun 1930, 
bukan hasil kerja jaringan detektif yang bagus. Tokoh penting 
dalam jaringan ini adalah Mardjono dan Sarosan. Mardjono (lahir 
1909 di Kediri) yang belajar di sekolah swasta HIS (Hollandsche 
Inlandsche School) di Surabaya selamaenam tahun dan kemudian 
lulus dari Sekolah Rakyat Semarang tahun 1925, adalah murid 
Tan Malaka. Ia aktif dalam organisasi Pandu yang berafiliasi 
dengan PKI di Semarang, dan mengenal Soebakat secara 
pribadi." Bulan Mei 1926, ia berpindah dari semarang ke 
Banjarmasin dengan tciman, Mocnandar dan Sarosan. Di sana ia 
bekerja pada Borncu Pust sebagai tukang set. Iahun 1927 ia 
berangkat ke Singapura bersama pedagang Arab bernama Said 
Vjen Alsagaff untuk bekerja di pcrcctakannya selaina enam 
bulan. Disana ia bertemu dengan Tamin, yang mengizinkannya 
membaca karya-karya Tan Malaka: Massu Actie, Goet ji Wasiat 
Kaoem Mihter, dan Semangat Moeda. Ia bergabung dengan PARI, 
kembali ke Banjarmasin, dan beberapa lama mengajar scbuah 
sekolah swasta di Marabahan sampai Socnarjo datang dari 
Surabaya bulan Maret 1929 dan menggantikannya.” 


Soenarjo, salah satu pendiri SKBI, tidak punya karir yang 
lebih panjang di pergerakan. Aktif di SR, Serikat Sopir, dan SBBEF 
di Surabaya ketika “masih ada partai koinunis”.Ia sering berganti 
pekerjaan, scbagai juru tulis pabean di Surabava, juru tulis pada 
perusahaan pelelangan di Malang, penjual buku di Malang, dan 
gurusckolah yang disclenggarakan Perserikatan Goeroe Bantoe 
di Surabaya. Akhirnya ia menjadi sekretaris "Bersatoe Commer- 
cial Press” dan editor Sinar Indonesia serta ikut serta dalam 


& Soebakat ingin mengirimnya ke konfcrcnsi pandu yang diadakan di Shanghai bulan 
September 1926 karena kegiatannya da lam IPO di Semarang, namun karena alasan- 
alasan yang. tidak jelas (Mungkin karena Soebakat tidak bcrtcmu dengan Mardjono 
pada waktunya). Tadjoedin M.S., kemudian menjadi Alphon.sv pada Kongres 
Comumtern tahun 1928, dikirim kc Shanghai. 

7 Visbcen danMohammad Halid, Process Verbaal (Maidjono), 30 Juli 1930, Mr. 509x/ 
1931. 
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pembentukan SKBI pada bulan Juli 1928. Namun awal tahun 
1929, ia berselisih dengan Marsoedi dan berpindah ke 
Banjarmnasin pada bulan Maret 1929, menjadi guru di Marabahan 
sampai Mardjono menggantikannya. Ia direkrut menjadi anggota 
PARI oleh Sarosan." 


Sarosan (lahir di Purvvorejo) datang ke Semarang pada awal 
tahun 1920-an, tidak lama setelah lulus dari HIS di Purworejo. Ia 
bekerja untuk Sinar India sebagaipenyusun huruf dan kemudian 
menjadi perawat siswa di rumah sakit pusat Scmarang. Ia 
bergabung dengan SR dan Serikat Pekerja Rumah Sakit Indonc- 
sia tahun 1925, bergabung dalam pemogokan pcrawat, 
kehilangan pekerjaan dan bekerja untuk Apr, koran PKI dan SR 
Semarang yang dipimpin oleh Soebakat. Ia mengenal Mardjono 
di Semarang karena keduanya aktif dalam organisasi Pandu 
Indonesia, sebuah organisasi gerakan pandu komunis. Ia bersama 
Mardjono pindah ke Barjarmasin bulan Mei 1926, bekerja scbagai 
tukang set pada Borneo Post. Kemudian ia bergabung dengan 
Mardjono di Singapura bulan Februari 1927. Di sana ia bekerja 
pada “Al Ikwan Press” milik Alsagaff, bertemu Tamin, dan 
bergabung dengan PARI” 


Setclah bekerja sebagai pelaut pada jalur Singapura- 
Australia selama beberapa waktu, ia kembali kc Banjarmasin 
pada awal tahun 1928, bertemu Soenardjo, dan kemudian pergi 
ke Jawa bulan April 1928 untuk mclakukan propaganda bagi 
PARI. Tampaknya, kegiatan Sarosan berjalan mulus. Pertama- 
tama ia menghubungi Soedarmo, saudara Mardjono dan seorang 
pegawai Stasiun NIS (Netherland Indies Railway, Jalan Kereta 
Api Hindia Belanda) di Babar, Bojonegoro, yang tidak tertarik 
dengan PARI tetapi tahu buruh jalan kcreta api yang aktif dalam 
serikat buruh. Pada awal perkenalannya, Sarosan bertemu 
dengan kondektur Danoewirjo di Cepu yang kemudian memper- 


& Visbecn dan Mohammad Halid, Process Verbaal (Soenarjo), 29 Juli 1930, Mr. 509x/ 
1931, 

19 Visbeen danMohammad Ha lid, Process Verbaal (Soenarjo), 29 Juli 1930, Mr. 309x/ 
1931. 
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kenalkannya dengan Soetedjo dan Tjokrosoebono, keduanya dari 
Cepu, dan Ngadimin dari Semarang. Mereka sernua adalah 
buruh jalan kereta api dan mau bergabung dengan PARI." 


Yang penting untukdicatat disini adalah waktunya. Seperti 
yang kita ingat, SKBI didirikan pada bulan Juli 1928, ketika 
Sarosan berada di Jawa dan memulai propaganda PARI di 
kalangan buruhjalan kereta api. Dengan ingatan akan VSTP yang 
masih segar, tentu banyak buruh rel kercta api yang ingin 
inenghidupkan kempali serikat buruh tersebut. Buruh rel kereta 
api tentu tahu individu-individu mana dari kalangan mereka 
yang ingin aktif lagi dalam organisasi baru ini. Danoewirjo (lahir 
tahun 1900), seorang kondektur NIS sejak tahun 1921 dan bekas 
anggota VSTP, tampaknya seorang aktivis. Oleh karena itu, 
Marsoedi memintanya untuk bergabung dengan SKBI sejak hari- 
hari awalnya. Dalam interogasi setelah ditangkap, ia mengaku 
setuju untuk menjadi propagandis PARI dan meminta Ngadimin 
untuk mielakukan propaganda dj: antara “teman-teman lama” 
yakni bekas anggota VSTP dalam organisasi-organisasi buruh: 
SR (State Railway), NIS (Netherlands Indies Railway), SJS (Semarang 
Juana Railway) dan SCS (Semarang Cirebon Railway). Jika laporan 
polisi benar bahwa propaganda SKBI dilakukan akhir tahun 1928 
dan awal tahun 1929 di kalangan buruh rel kercta api di 
Pekalongan, Cepu, Magelang, Purworejo, Kutoarjo, Malang, 
Probolinggo, dan tempat lain di Jawa Tengah dan Jawa Timur, 
beberapa tempat itu telah menerima propaganda PARI. Hal ini 
dikatakan Tamin dalam Sedjarah PKI walaupun baik Socnarjo, 
Ngadimin inaupun Soetedjo tidak mengakui bahwa mercka tclah 
melakukan kegiatan untuk PARI.” 


Namun hal iniberakibat fatal, karena jaringan PARI diJawa 
Tengah dan Timur terguncang ketika polisi mcngawasi SKBI 
dengan ketat dan mengancam para buruhjalan kereta api. Karena 


“| Visbeen dan Mohamunad Halid, Precess Verbaal (Danoewijo), 3 Agustus, 1930, 
M4, 505x/1931. 

1 Lihat Tanun, Sedjarah: PKI, htm. 67: Visbeen dan Mohammad Halid, Process Verbaal 
(Soetodjo), 8 Agustus 1930. 
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Soenarjo telah ditandai polisi sebagai aktivis SKBI, baik Soenardjo 
dan Mardjono yang tinggal serumah ditangkap dengan cepat di 
Marabahan dalam penyapuan oleh polisi terhadap SKBI. Tidak 
lama setelah pembebasan mereka, keduanya terbang ke 
Singapura bulan Agustus 1929 dan di sana bergabung dengan 
Sarosan. Mardjono dikirim oleh Tamin ke Amoy pada bulan Sep- 
tember, tinggal dengan Tan Malaka selama satu bulan dan 
kembali ke Banjarmasin dalam bulan November. Mungkin karena 
ia tclah ditandai olch SKBI sebagai seorang aktivis, ia didekati 
oleh seorang polisi wedana dan mulai bekerja sebagai scorang 
mata-mata untuk mengawasi orang-orang yang datang dari Jawa, 
sambil bekerja scbagai klerk pada kantor dacrah kontrolir 
Belanda.” Pada waktu yang sama, Soenarjo tinggal di Singapura 
dengan Tamin, mempelajari tulisan-tulisan Tan Malaka, dan 
kembali ke Banjarmasin pada akhir tahun 1929 bersatna Sarosan. 
Nainun residen melarangnya untuk mengajar di sekolah swasta 
di Marabahan karena masa lalunya sebagai anggota SKBI. Ia lalu 
dipaksa untuk kembali kc Surabaya dan menjadi seorang 
propagandis yakni agen komisi Soeara Oermoem, sebuah surat 
kabar terkemuka yang diterbitkan oleh kelompok studi Lr. 
Soetomo.” 


Setelah bergabung dengan Mardjono dan Socnarjo di 
Singapura, Sarosan juga pergi ke Amoy pada bulan Scptcmbcr 
1929 dan kembali ke Banjarmasin dengan Soenarjo pada bulan 
Desember. Tidak lama kemudian ia berangkat ke Jawa, tinggal 
dengan Danocwirjo, saat di Surakarta selama scbulan dan 
kemudian bersama Tjokrosoebono di Secang selama tiga bulan. 
Saat itu situasi mulai berubah. Masalah SKBI telah menakutkan 
para buruh jalan kereta api. Baik Danoewirjo maupun 
Tjokrosocbono tidak mati melakukan propaganda untuk PARI 
lagi. Barangkali Sarosan tetap tinggal di Jawa Tengah tanpa 
melakukan sesuatu. Akhirnya, ia melarikan istri Tjokrosoebono 


2 Visbeendan Mohamad Halid, Process Verbaal (Mardjono), 3 Agustus. 1930, Mr. 
509x/1931. 

" Visbeen dan Mohammad Fialid, Prvcess Verbaal (Soenarjo), 3 Agustus, 1930, Mr. 
500x/1931, 
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pada awal tahun 1930-an. Ia kemudian ditangkap oleh 
Tjokrosoebono, diberi uang oleh Danoewijrjo dan disuruh pergi 
jauh. Kemudian menyerahkan diri kepada polisi Wedana 
Ramelan di Surakarta tanggal 10 Juli. Ta mengatakan segala 
sesuatu yang ingin didengar Ramelan, mengungkapkan tidak 
hanya identitas orang-orang yang terlibat dalam jaringan PARI 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur, namun juga hubungannya 
dengan Comintern.” 


Awal Agustus, semua orang yang terlibat dalam jaringan 
PARI ditangkap: Sarosan dan Danoewirjo di Solo: Mardjono dan 
Moenandar di Banjarmasin, Soenarjo di Surabaya: Soetojo di 
Cepu, Ngadimin di Wonogiri: R. Moerdomo di Kediri, Soedarmo 
di Bojoncgoro: dan Mas Socwarjo di Semarang. Setahun 
kcimudian gubernur jenderal memutuskan untuk membuang ke 
Digoel delapan anggota PARI, Mardjono, Sarosan, Moenandar, 
Soenarjo, Danoewirjo, Ngadimin, Soetedjo dan Ngadimin. 
Sisanya dilepas, namun tetap berada di bawah pengawasan ketat 
polisi.” 


Dari interogasi, ARD akhirnya mengetahui Bakri /Boediman 
adalah Djamalocdin Tanuin, bukan Alimiin. Mereka juga 
menyimpulkan bahwa jaringan PARI dikendalikan oleh agen 
utama (hoafdagenten) dan agen (agenten)”” ARD percaya bahwa 
Tamin adalah agen utama di Sumatra dan Iwa pendukungnya, 
scnientara Mardjono adalah agen utama untuk Jawa dan Sarosan 
agen peinbantunya. Sejauh yang Kita ketahui dari buku Tamin 
Sedjarah PKI dan beberapa sunuber lain, PARI tidak pernah 
menggunakan kata “agen utama” dan “agen”. ARD tampaknya 
menerapkan gambaran organisasionalnya sendiri kepada PARI, 
dan percaya bahwa partai ini memiliki struktur yang sama 


M Visbccn dan Mohammad Halid, Proces Verbaal (Sarosan), 25 Juli 1938: Visbeen 
dan Mohammad Halid, Process Verbaal (Daneewwjo), 3-Agustus 193@, keduanya 
dalam Mr.549/1931, 

"5 Procureur Genersaal (Verheijen) aan Geuverneur Generaal (de Graeff), 21 Marct 
1931, Mr. 509x/1931. 

“ Hosfd van den Dienst der Algemeene Recherche (van den Most), Gehcim Rap- 
port, 4 Maret 193), Mr. 509x/1931. 
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dengannya, meski lebih kecil. Seperti dalam pandangan ARD, 
Tan Malaka adalah padanan dari van der Most, sementara Tamin 
adalah Visbeen dan Sarosan sama dengan Ramclan. Namun PARI 
tidak bekerja hanya melalui orang-orang ini. “Agen-agennya” 
dan para pendiikungnya berada di bawah tanah, bekerja di antara 
aktivis, informan, dan mata-mata. Mardjono, misalnya, bekerja 
sebagai mata-mata untuk polisi wedana melindungi dirinya 
sendiri sebagai propagandis PARI. 


Kata "agen utama” dan “agen” mcenggambarkansatu sifat 
penting PARI. Hal ini bisa kita temukan dengan membedah 
jaringan PARI di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di kedua daerah 
iru PARI memiliki jaringan yang kecil. Namun pertanyaannya 
adalah apa yang dilakukan organisasi jika Sarosan, misalnya, 
berhasil membangun satu atau dua cabang di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur? Ngadimin mengatakan dalam interogasi: 


Sarosan mengatakan bahwa ia datangdariluar ncgcri bersama 
teman yang namanya tidak disebutkan, dengan maksud 
mendirikan sebuah organisasi baru. la berbicara mengenai 
organisasi di luar dan mengatakan gerakan di sini tidak berhasil 
karena organisasi tidak baik dan para pemimpin membuat 
kesalahan. Karena itu sebuah partai baru harus didirikan. 
Tujuannya adalah mengorganisasikan para pekerja batu. Eksekutif 
scbuah partai baru dibentuk di Banjarmasin, dan cabang-cabang 
harus didirikan di Jawa. Setiap cabang terdiri dari enam orang 
yang dikelompokkan ke dalam dua subcabang, yakni A dan B. 
Cabang A terdiri dari satu orang pemimpin yang memiliki 
hubungan langsung dengan eksekutif di Banjarmasin. Cabang B, 
terdiridari lima orang yangharus menerima instruksi dari cabang 
A dan mempunyai tugas memperluas partai secara rahasia dengan 
bergabung dalam berbagai organisasi. Sasarannya adalah ketika 
aksi massa terjadi, partai barumengambit alih kepemimpinan aksi. 
Anggota-anggota cabang B tidak boleh mengenal Satu sama lain 
dan hanya boleh berhubungan dengan anggota cabang A. Mereka 
tdak boleh berhubungan dengan eksekutif. Semua kegiatan dan 
nama-nama harus dirahasiakan, terutama nama-nama anggota 
eksekutif. Anggota eksekutif di Banjarmasin harus membangun 
kontak dengan anggota eksekutif di luar, sementara anggota 
eskckutif di luar negeri harus memelihara komunikasi antara 
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serikat buruh di Hindia Belanda dengan yang berada di Eropa. 
Dengan cara ini, Sarosan mengharapkan dapat menghasilkan 
perbaikan-perbaikan bagi pekerja, ketika pekerja membentuk 
kesatuan, kebebasan akan datang dengan sendirinya. Sarosan 
kemudian bertanya, apakah saya ingin menjadi anggota partai 
baru, dan saya menyetujuinya.” 


Apa yang Ngadimin katakan adalah mengenai struktur 
organisasi PARI, selnya, seperti apa yang ia tangkap dari 
penjelasan Sarosan. Ngadimin, atau anggota PARI lainnya, tidak 
pernah mengatakan tentang apa yang harus dilakukan anggota 
kctika mercka berhasil membentuk scl dalam organisasi lain, 
namun Saat aksi massa belum juga tiba. Baik Visbeen maupun 
Mohammad Halim, polisi wedana dari PID Batavia menanyakan 
kedua hal ini, karena bagi mereka jawaban akan terbukti sendiri. 
Mereka menyimpulkanbahwa anggota PARI adalah agen rahasia 
yang mengambil bagian dalam konspirasi besar revolusi. Na mun 
tidak sulit untuk memahami apa yang seharusnya mereka 
lakukan. Ingat kembali apa yang dilakukaneksekutif PARI ketika 
mereka mencoba bekerja sama dengan kaum nasionalis. 
Eksekutif mengirim surat Tan Malaka. Ingat apa yang Mardjono 
dan Soenarjo lakukan ketika Tamin membujuk mereka untuk 
bergabung dengan PARI. Mcrcka membaca karya-karya Tan 
Malaka seperti Naar de Republtek Indonesia dan Massa Aclie. Ingat 
apa yang Sarosan lakukan ketika ia bertemu Danocwirjo. Ia 
memberikan kepadanya manifcsto PARI dan bacaan lain tentang 
PARI. Sccara singkat, PARI adalah sebuah kelonipok murid Tan 
Malaka, dan jaringannya berfungsi untuk menyebarkan tulisan- 
tulisannya, samizdat. Dilihat dari sudut ini, kata “agcn utama” 
dan “agen” mewakili gambaran PARI bukan seperti yang 
dipahami ARD, tctapi lebih menyerupai gambaran seorang 
penjual keliling yang memperoleh komisi seperti yang dilakukan 
agen-agen perusahaan mesin jahit Singer, penjual dan supervi- 
sor yang aktif di Jawa. 


7 Visbccn-dan Muhamumnad Halid, Proces Verbaal (Ngad mun), 9 Agustus 1930, Mr. 
509x/1931. 
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Hancurnya jaringan PARI di Jawa Tengah dan Timur diikuti 
oleh penangkapan Djamaloedin Tamin, Mohammad Arief 
Siregar, dan Daja bin Joesoef pada musim panas tahun 1932. Ini 
dipengaruhi oleh perubahan kebijakan politik di Malaysia, 
Inggris dan perbaikan kerja sama antara ARD dan CID-SS Inggris, 


Seperti yang disebutkan Tamin dalam Sedjarah PKI, kepala 
PID Batavia Visbeen kembali ke Singapura kira-kira sebulan 
setelah penangkapan aktivis PARI di Jawa bulan Juli 1930. Tamin, 
seorang yang sclalu waspada, terbang dari Singapura bulan 
Agustus. Scjak itu ia selalu dalam pelarian setelah sclama 
beberapa waktu tinggal di Singapura. Ia sering dibayangi oleh 
CIU-SS ketika menyamar sebagai scorang pelaut pada kapal 
“Darvel” di jalur Singapura-Mindanau-Zamboanga sejak 
Agustus 1930 sampai Januati 1931. Kemudian ia pindah ke kapal 
“Kistna” di jalur Singapura-Bangkok bersama Daja bin Joesoef 
dari bwlan Januari saimnpai Juli 1931. Ja turun di Selangor dan 
dilindungi oleh guru-guru Islam yang belajar di Padang Panjang, 
dari Juli sampai Mesember 1931.” 


Menjelang ia kembali ke Singapura pada bulan Pesember 
1931, Arief Siregar dan Daja bin Joesocf telah rnemperoleh 
pekerjaan pada Nederlandsch Celomal Petroleum Maatschappij 
(NKPM, Perusahaan Minyak Koloni Belanda) di Sungai Gerong, 
Palembang. Keduanya menyebarkan bacaan tentang PARI di 
Sumatra Sclatan dan juga dimulai penyebaran ke Batavia. 
Dawood (Davidson) Juga bergabung dengan PARI menyusul 
pengenalan oleh Tjek Mamad.” Pada awal tahun 1932, sctclah 
Soekarno dibcbaskan dari penjara dan bergabung dengan 
PARTINOO, Tamin dipanggil, perm mtaan akan buku-bulai PARI, 
pamflet dan propagandis meningkat. Pada bulan Februari 1932, 
ia mengirim Dawood ke Tan Malaka untuk dilatih. Saat itu Tan 
Malaka pindah dari Amoy kc Shanghai. PadabulanMaret, Adam 
Galo dari Padang Panjang berhasil mengontak Tamin di 
Singapura. Bulan Mei, ia mulai diamati oleh CID-SS. Ja men- 


M Tarrun, Sedjerah PKI, hn. 69-78. 
? Tan Malaka, From fail s0 jail, Vo1. 3, hlm. 318. 
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curigai scorang bckas pelarian PKI yang pernah ditolongnya di 
Kota Tinggi tclah menginformasikan kehadirannya di Singapura. 
Pada bulan Juli, Kandur gelar Soetan Rangkajo Basa, yang tclah 
kehilangan kontak dengan Tamin selama tiga tahun, datang ke 
Singapura, mengatakan kepadanya bahwa ia memiliki kontak 
dcngan pemimpin PSII (Partai Sarekat Islam Indonesia) seperti, 
Hadji Djalaloedin Thaib, dan kembali ke Sumatra Barat dengan 
mcmbawa bacaan tentang PARI. Bulan Agustus, Adam Gala 
mengirim dua orang, Loctan Soctan Basa dan Loetan Madjid, 
dari Sumatra Barat ke Singapura untuk dilatih sebagai kader 
PARI. Untuk pertama kalinya sejak tahun 1929, tampak ada 
kesempatan untuk mendirikan scbuah cabang di Padang 
Panjang, Sumatra Barat, mungkin di Batavia, dan juga 
Palembang. Tamin membeli tiket ke Batavia tanggal 15 Septem- 
bcr 1932. Dua hari sebelum keberangkatannya, ia ditangkap oleh 
CID-SS bersama dua bclas orang lainnya saat mereka 
memproduksi pamflet PARI di persembunyian." 


Dalam dua hari CID-SS mengetahui dari surat-surat PARI 
yang disita bahwa Mohammad Arief Siregar yang berada di 
Sungai Gerong, Palembang, bekerja sebagai klerk pada NKPM, 
sedangkan Daja bin Joesoef berada di Pasar Senen Batavia. Setelah 
diberitahu olch CID-SS melalui tclegraf, PID menangkap dua 
orang pada hari yang sama. Setelah penangkapan mereka, polisi 
menyita Obor dari ruinah Arief Siregar danMarifesto PARI (satu 
kopi), Statuta PARI (dua kopi), Manifcsto PARI tertanggal Mei 
1929 (dua kopi), surat-surat dari Nadir (Tan Malaka) dan 
Gocnadhi (Soebakat) kepada Ir. Sockarno, Mr. Singgih dan Dr. 
Soetomo (dua kopi), dan sebuah foto Tan Malaka di rumah Daja 
binJoescef." ARD juga mengetahui ada orang lain yang pernah 
bersama Daja sebelum ditangkap, seorang pria yang 
diidentifikasikan kemudian sebagai Kandur (juga dipanggil 


OX Ibid., hlm. 7886. 

W Lihat Hoofdparkct, Opgavc van te interneeren persunen dic daadwecrkelijk 
deelpenomen hebben aan de actie van de geheime rcvolutionnaire “Partai Rcpublick 
Indonesia” (PARI), Mr. 963x/1933. 
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Mohammad Noer, Ujamil, Tagong, Charles dan Tumbel) yang 
ditangkap bulan Juni 1933. 


Dalam interogasi yang kemudian disusul, Daja bin Joesoef 
dan Tamin (yang diserahkan ke ARD bulan September 1932) 
mengatakan segala sesuatu tentang PARI, namun Mohammad 
Aricf Sircgar mengatakati cerita menarik tentang hidupnya, 
bagaimana ia bergabung dengan PARI, dan seperti apa hidup 
dalam gerakan PARI bawah tanah. 


Mohammad Aricf Siregar, lebih tepat, Mohammad Arief 
Siregar alias Mohammad Ajoob Siregar, alias Suntok, alias 
Noekman, alias Hongko, alias Mohammad Sidik, alias Hamzah, 
alias Mcnteri, alias Adik Menteri, alias John Little, dilahirkan di 
Beringin, Subdistrik Sipirok, Distrik Padang Sidempuan, Residen 
Tapanuli tahun 1808. Lulus dari sekolah mcnengah pribumi di 
Sipirok, ia menjadi calon guru (teacher-trainee, kweekelingon- 
derwijzer) sclama dua tahun pada sekolah Muhammadiyah di 
Beringin, dan kemudian bekerja sebagai guru bantu di sana 
sampai tahun 1924. Kemudian ia pindah kc pamannya di 
Pematang Siantar, ke Singapura, Indragiri, dan kembali ke 
Singapura, antara tahun 1924-1926. Dalatn perjalanannya dari 
Rengat ke Singapura tahun 1926, ia bertemu dengan Raocb dari 
Padang, yang memperkenalkannya pada Bakri (Tamin) di 
Singapura"? Interograsi Mohammad Arief mengikuti alur 
sebagai berikut: 


6. Siapa nama Baki yang sebenarnya? 

Saya tidak tahu nama aslinya sampai saat ini. Dalam 
kenyataan saya tidak tahu bahwa namanya adalah Djamaloedin 
Tamin. Foto yang engkau tunjukkan pada saya (selembar fete 
Pjamaloedin Tamin diserahkan kepadanya) adalah Bakri yang saya 


“2 Visbeen dan Mohanunad Halid, Pnsces Verbaal (Mohammiad Arief Siregar), 6 
Oktober 1932, Mr.963x/1933. Raoeb dari Padang tampaknya adalah Madjid Rauf, 
yang bckcria scbagai pcnyadap pada pcrkcbunan karet di Kota Twgp, bersama 
dcngan Soebakat dan Abdoel Rahman alias Umar Giri alias Idris pada biilan 
Desember 1926 ketika Alimin dan Moesso ditangkap di sana. Varun, Sedjarah PKI, 
hlm.46. 
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maksud. Bakri sering datang dan meminjam uang dari saya 
sehingga saya hampir tak punya apa-apa lagi. Ia menasihati saya 
untuk membayar sisa sewa pada Sjech Ibrahim dengan uang yang 
tersisa dan kemudian pergi tinggal dengan Hadji Akip, seorang 
pria dari Palembang yang tinggal di Minto Road 7, Singapura. 
Seorang pria bernama Masjwar (Maswar Madjid) juga tinggal di 
sana. Ia berasal dari Padang yang sekarang dikenal dengan nama 
Boven Digoel. 


7. Siapa lagi yang Gnggal di rumah itu? 

Hanya Masjwar dan saya. Pada waktu itu Bakri (yang nama 
aslinya Djamalocedin Tamin) juga datang sebentar, dan saya 
memberikannya sejumlah uang. Saya tinggal di rumah Hadji Akip 
selama dua bulan dan kemudian pindah ke Rowell Road No. 1, di 
mana kuli-kuli rickshaw (becak yang ditarik manusia) tinggal. Saya 
memperoleh sebuah kamar bersama Adam, Moening, Timin, 
Zainnocng, dan beberapa orang lain yang namanya tidak saya 
kenal. Semuanya adalah tukang becak dari Padang. Di sana ada 
juga seoarng pria bernama Soelan, yang mempunyai sedikit modal 
dan mengizinkan orang-orang Padang lain menjajakan barang. 
Kepadaorang ini, saya membawa Ojalaoedin Yamin dan untuknya 
saya menjajakan barang-barang. 


8. Dari manaasal Soclan dan siapa nama aslinya? 

Ia berasal dari Padang, Soelan adalah nama aslinya. Ia bekerja 
untuk Soelan selama lima bulan. Kemudian ia berkata pada 
Djamaloedin Tamin bahwa ia aksan bekerja (sebagai seorang pelaut) 
di kapal, karena saya tidak memperolch cukup uang untuk makan, 
tidak bisa membeli apa-apa lagi. Saya tinggal diSingapura sclama 
tigabulan, memperoleh pekerjaan sebagai tukang pos pada kantor 
pusat di Singapura. Di sana, saya bekerja sclama tiga bulan dan 
setelah itu bekerja selama sembilan bulan sebagai tukang pospada 
cabang kantor pos. Lalu saya bekerja sebagai pelaut pada kapal 
uap “Marcella” di jalur Singapura-Australia, melakukan dua kali 
kunjungan yang berlangsung selama kira-kira tiga bulan. Sctelah 
itu saya menganggur selama t.ga bulan dan tinggal dengan Soelan. 


Lalu ia berlayar dengan kapal “Darval” yang melayani jalur 
Kalimantan Utara, tinggal dengan Tamin sclama tiga bulan di 
Singapura, bekerja untuk Soelan dan dengan Adam setelah 
Soelan berangkat. Terakhir, ia dikirim Tamin ke Medan sebagai 
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kurir unutk mengantar suratnya kepada Iwa Koesoema 
Soemantri. Namun ketika ia tiba di Mcdan, Iwa telah ditangkap. 
Arief menghancurkan surat Tamin seperti yang diinsrtruksikan. 
Ia tinggal di Medan selama dua minggu, bekerja empat bulan di 
Pematang Siantar pada scbuah penginapan milik pamannya, lalu 
kembali ke Singapura. Saat ia bertemu dengan Tamin (mungkin 
bulan Desember 1929 atau Januari 1930), ia berkata kepada Aricf 
bahwa mercka scbaiknya menghentikan kegiatan selama 
beberapa saat, mungkin akibat penangkapan Soebakat. Arief 
pergi ke Pulo Sambu, bekerja pada BPM (Borneo Petroleum 
Maatschappij) selama tiga biilan, dan bertemu dengan 
Abdoelrahim Siregar dan Harahap. Mereka bertiga pergi ke 
Palembang pada bulan Maret atau April 1930 dan memperoleh 
pekerjaan pada NKPM di Sungai Gerong. Setelah bekerja tujuh 
bulan, Aricf menulis surat pada Tamin, memintanya untuk 
mengirim seorang asisten. Daja bin Joesoef yang sudah dikenal 
Arief sejak ia di Singapura, dikirim dari Singapura. 


17. Sejauh mana anda melakukan propaganda untuk PARI dan 
berapa anggota kau kandidat yang anda peroleh? 

Saya tidak melakukan propaganda sendiri karena saya t.dak 
punya waktu untuk itu. Saya harus bekerja keras dari paxri sampai 
malam, setelah itu saya begitu lelah untuk melakukan sesuatu 
untuk PARI. Jadi tidak ada anggota atau calon anggota PARI. Daja 
datang sebulan kemudian (setelah ta menulis surat kepada Tamun). 
Saya telah mengirim uang untuk ongkos perjalanannya. 

...Setelah saya mengenal Djamalvedin Tamin tahun 1326, ia 
berbicara tentang persoalan-persoalan politik secara teratur dan 
memberi saya berbagai macam buku untuk dibaca, seperti 
Semangat Moeda, Puti ppine Revolution, dan Chinese Revolution. Buku 
pertama ditulis oleh Tan Malaka. Setelah Djamalocdin Tamin 
melatih saya daiam soal-soal politik selama enam bulan, yang 
dilakukan selama kami tinggal di Minto Road No.7, bersama Hadji 
Akip, ia menanyakan pandangan saya mengunai berbagai macam 
buku, Khususnya buku Tan Malaka. Saya menjawab bahwa sulit 
untuk mencapai tujuan yang digambarkan dalam buku dan bahwa 
saya belum cukup belajar politik untuk dapat memahami segala 
sesuatu. Djamaloedin Tamin tertawa dan tidak mengatakan apa- 
apa lagi... 
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Tamin kemudian bercerita kepadanya tentang PARI. Ia 
mengizinkan Arief membaca statuta dan peraturan- 
peraturannya. Tamin juga berkata kepadanya bahwa “Tan 
Malaka dulu menerima f4.000 sebulan dari Moskow, namun 
sekarang tidak pernah lagi” dan bahwa "Tan Malaka telah 
memutuskan hubungan dengan Moskow.” Partai dipimpin oleh 
Tan Malaka, Socbakat, dan Tamun. Arief Said, Sarosan, Soenarjo, 
Mardjono, Abdoelrachman (Umar Giri, alias Idris, yang 
ditangkap di Riau pada bulan April 1931) dan yang lain, 
kemudianjuga ditangkapadalah anggotanya. Setelah ia mcnctap 
di Sungai Gerong, Arief Siregar bertemu dengan Pasariboe, bekas 
anggota PNI dan pejabat pencatattanah (kndaster) di Palembang, 
yang mempcrkenalkannya kepada bekas ketua PNI cabang 
Palcmbang, Samidin. 


25. Apakah ands mengatakan kepads Salimin tentang 
rencananwu dan apskah ia setuju dengan gagasaimu? 

Tidak. Baiklah, saya berbicara dengan mengenai rencana 
mengadakan pawai .,. namun ia berkata bahwa cabang harus 
mengikuti instruksi pimpinan PNI pusat untuk tidak mengadakan 
pawai. Pada saat ih4 Samidin merencanakan untuk membentuk 
(sebuahcabang) Pendidikan Nasional Indonesia, namun Noengtik, 
bekas anggota eksekutif cabang PNI, menentang rencana ini. Saya 
mencoba mendamaikan keduanya telapi tidak berhasil. Karena 
saya tidak yakin bahwa itu tepat untuk membentuk sebuah PI 
(partai Indonesia) dan PNI (pendidikan), saya merencanakan 
bersama Tjeg Man dan Socdirdjo untuk mendirikan Taman 
Peladjaran, sebuah asosiasi (kelompek membaca) yang secara resmi 
tidak mengurusi soal-soal politik untuk mencegah campur tangan 
pemerintah. Namun rencana iri sangat bersifat politis, diarahkan 
untuk berdin sejajar dengan PNI (perididikan). Samidin diminta 
untuk menjadi pemimpin dan PNI Baru (pendidikan) dilafurkan 
kembali melalui Taman Peladjaran. 


26. Namun apakah tujuan PARI tidak sama dengan tujuan PNJ 
Baru? 

Itutidak menjadi masalah. Tujuansaya bukanlah membentuk 
partai politik di Palembang, dan pertama-tams saya menganggap 
PNI begitu dekat dengan PARI. Begitu partai didirikan di 
Palembang, akan lebih mudah bagi saya untuk melaksanakan 
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gagasan saya. Djamaloedin Tamin juga mengatakan kepada saya 
untuk membentuk serikat buruh. Wan untuk tujuan ini saya 
meminta bantuan Daja bin Joesoef. Saya tidak tahu apa yang 
dikerjakannya di Palembang, namunia pemah mengatakan kepada 
saya bahwa iabertemuseseurang disana yang ingin bekerja untuk 
PARI. Karena alasan disiplin partai, saya tidak diizinkan untuk 
bertanya tentang siapa orang itu. 


... di Palembang saya tidak menemukan seorang pun yang 
setujudengan gagasan saya dan bergabung dengan PARI. Anpyota 
Taman Peladjaran adalah para pendukung PI dan PNI. Di Sungai 
Gcrong awalnya saya juga tidak berhasil mendirikan sebuah 
koperasi karcna egoisme berbagai macam orang. Meskipun 
demikian, ketika gaji dipotong, sekelompok orang terdaftar mulai 
mogok. Saya tidak lahu siapa yang membuat daftar itu. Saya 
mengatakan bahwa adalah tindakan gila melakukan pemogokan, 
karena mereka sendiri akan menjadi korban. Akhirnya saya 
berhasil membentuk sebuah koperasi. Di Sungai Gerong, 
Palembang, dan Plaju, saya tidak pemah berbicara tentang PARI. 


Ini adalah cerita Arief Siregar kepada Visbcen dan 
Mohammad Halid. Tidak ada alasan untuk meragukan cerita ini. 
Tidak perlu diragukan bahwa ia hanya membcritahukan fakta- 
fakta yang ia yakini sudah dikctahut Visbccn dan Halid. Ja tidak 
mengungkapkan apa pun tentang aktivis-aktivis PARI yang 
dikenalnya secara luas. Meskipun ia mengakui bahwa ia pernah 
menjadi anggota PARI dan memiberikan keterangan yang cukup 
tentang hidupnya, bagaimana ia berternu Tamin, dan seperti apa 
hidupnya setelah ia bergabung dengan PARI. 


Ada bagian yang menyolok dalam cerita ini. Tampak bahwa 
Arief Siregar tidak punya pekerjaan tetap dan alamat tetap sejak 
ia meninggalkan Tapanuli. Ia mengapung bebas, terbang dari 
satu tempat ke tempat lain, berpindah dari satu pekerjaan ke 
yang lainnya, dan bertemu serta membangun koneksi dengan 
berbagai macam orang. Dalam hal ini, ia mungkin tidak berbeda 
dengan para pengclana yang ia temui, seperti para tukang becak 
dari Padang yang bekerja untuk Soelan di Singapura atau dua 
teman yangberpindah bersama Arief dari Pulo Sambu ke Sungai 
Gerong. Ia merantau seperti orang-erang Sumatra lainnya. 
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Namunia mengalami pertemuan fatal selama pengembaraannya. 
Ia bertemu dengan Tamin dan sesuatu terjadi. Kita tidak tahu 
karena ia tidak mengatakan apa yang terjadi ketika ia bertemu 
Tamin. Yang jelas ia tunduk pada wewenang Tamin. Ia 
memberinya uang. la melakukan apa yang dikatakan Tamin. Ia 
membaca karya Ian Malaka Semangat Moeda karcna Tamin 
mengizinkan ia membacanya. Ia mendiskusikan soal-soal politik 
dengan Tamin. la ingat betuil, Tamin tertawa kctika ia mengata kan 
tidak sepenuhnya memahanii politik. Ja ingat Tamin membagi 
rahasia PARI kepadanya. Ia bergabung dengan PARI. Namun 
kita tidak taht, bahkan barangkali ia sendiri tidak yakin kapan 
saatia bergabung dengan PARI. Mungkin saat ia bertemu Bakri/ 
Tamin, atau mungkin itu terjadi saat Tamin mengungkapkan 
rahasia PARI kepadanya. 


Hidupnya tidak langsung berubah setelah ia menjadi 
anggota PARI. Ia tetap incngeimbara, berpindah dari pekerjaan 
ke pekerjaan lainnya, dari satu tempat ke tempat lainnya. 
Kadang-kadang ia bekerja sebagai kurir, kctika Tamin 
memintanya, ketika ia pergi ke Medan untuk mengantar surat 
Tanun untuk Iwa. Pernah ia tinggal di Sungai Gcrong, ia terus 
mengikuti instruksi Tamin. Ja mendirikan sebuah kelompok 
membaca dengan harapan bahwra suatu hari kelompok ini akan 
menjadi sebuah partai. Namunseperti yang dikatakannya kepada 
kita, karya politiknya tidak lagi diteruskan. Ia terlalu lelah setelah 
bekerja dan orang-orang yang dikenalnya dengan baik umumnya 
pendukung PI dan PNI. Namun ini bukan masalah. Persoalannya 
ia harus tctap berkomunikasi dcngan Tamun melalui surat-surat 
rahasia dan dengan nama-naina rahasia, yang diminta Tamin 
untuk digunakannya. Singkatnya, Arief tunduk pada wewenang 
Iamin yang melanggar wewcnang pemerintah Hindia Belanda 
walaupun ia takut ditangkap dan dibuang. Dalam diri Arief, 
Tamin mewujudkan apa yang dimaksud dengan PARI bawah 
tanah. 


Bukan hal mengejutkan bahwa Visbeen dan Mohammad 
Halid memperlakukan Surat-surat dan nama-nama sandi sebagai 
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tanda-tanda terpenting adanya PARIbawah tanah. Ingat kembali 
apa yang dikatakan Arief tentang Soelan. Ia mengatakan, Soelan 
adalah pria berasal dari Padang, dan itu juga nama aslinya. Segera 
sesudah ia mengatakannya, Visbecn dan Mohammad Halid 
mengerti apa yang dimaksudkannya: Soelan bukan orang PARI. 
Ia tidak menggunakan nama alias, yang berarti bahwa ia tidak 
menerima nama-nama yang diberikan Tamin. Nama-nama dan 
surat sandi begitu penting, bukan karena nama dan surat itu 
nrerupakan kunci untuk inembuka rahasia PARI, tetapi juga 
karcna nama-nama dan surat itu menunjukkan adanya hierarki 
yang dibangun berdasarkan pada kctaatan pada wewenang Tan 
Malaka, yang meniadakan tcrtib kolonial yang sudah mapan. 
Hal ini menjadi semacam simptom dalam arti Aricf memiliki satu 
kopian Obor yang ditulis Tan Malaka dan Daja mempumyai 
selembar foto Tan Malaka. 


Orang-orang PARI sadar bahwa mereka harus menerirna 
risiko dibuang kc Digocl kalau ditangkap. Mcrcka tahu bahwa 
mereka bergerak di wilayah yang dibuat pemerintah dengan pos- 
pos yang ditempel tanda larangan. Sebuah tempat di mana 
mereka diminta untuk tidak melanggar batas. Mcrcka bcrada di 
sana karena Tamin menghendakinya dan mereka merasa bahwa 
penunjuk jalan mereka Tamin dan Tan Malaka mengawasi 
mereka. Hal ini bisa menjelaskan mengapa Ngadimin 
inengatakan dalami intcrogasinya bahwa “saat para pekerja 
membentuk kesatuan, kebebasan akan datang dengan 
sendirinya”. Mercka bicara tentang munculnya sebuah hierarki 
baru, terpisah dari masyarakat dan pemerintahan Hindia 
Belanda, keluar dari Tan Malaka dandisebarkan oleh Tamin, yang 
sering membuat pengembaraan merekabermakna. Mereka tidak 
bicara tentang kebebasan politik. 


Menjadi jelas sekarang mengapa pembuangan orang-orang 
PARI tidak pernah dipertanyakan pemerintah. Pemerintah tahu 
bahwa PARI itu kecil, sccara politik tidak berarti, dan tidak 
berhasil scbagai sebuah partai revolusioner. Pemerintahjuga tahu 
bahwa PARI tidak melakukan apa-apa dengan Comuntern. Partai 
ini juga memiliki hubungan yang sedikit dengan partai-partai 


Mengamankan Hantu Gerakan Bawah Tanah 167 


lain di Hindia Belanda. Namun kenyataan-kenyataan ini tidak 
relevan. Hukuman yang dibuat pemierintah dalam menghancur- 
kan gerakan komunis yang inembangkitkan revolusi, seperti 
penangkapan massal, penjara dan pembuangan, bermakna secara 
politis maupun pendidikan. Secara politis, hukuman itu 
ditujukan untuk menghanctirkan inti partai. Dari segi 
pendidikan, hukuman itu menanamkan pendirian pemerintah 
dalam kesadaran publik. Jika ada pembangkang yang tidak 
memahaniisikap pemerintah dalani persoalan ini, mcrcka harus 
ditangkap, dipenjara, dan dibuang. Jenis hukuman ditentukan 
oleh tingkat kescriusan pembangkangan mereka. Malam 
pengertian ini, kcgiatan Tan Malaka dianggap sebagai 
pelanggaran yang sangat serius. Seperti yang ditulis Residen 
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur kepada gubcrnur 
jenderal ketika ia mengusulk.an pembuangan Mardjono, "setiap 
usaha pemimpin (Tan Malaka) untuk membangun kembali 
kontak dengan penduduk di Hindia Belanda harus dicegah 
dengan cara apa pun, yakni dengan melukai para penghubung- 
nya, melalui penerapan apa yang disebut kekuasaan luar biasa”. 


Jadi, semua "agen” dan "agen utama” PARI harus dibuang 
ke Digoel. Karena mereka berhubungan dengan Tan Malaka dan 
telah melanggar tanda “dilarang lewat” secara sadar, inaka tidak 
ada kesenipatan untuk bebas dari Digoel, tulis Hillen maupun 
Welter. D-amaloedin Tainin, Moharunnad Aricf Siregar, dan Daja 
bin joesoef dibuang kc Digocl pada bulan Agustus 1933. Lebih 
banyak lagi aktivis PARI yang menyusul mercka pada tahun- 
tahun berikutnya. Untuk kepent.ngan pembahasan kita, uraian 
mengenai PARI dibatasi sampai dengan penangkapan Tamin, 
karena dengan penangkapannyatidak ada lagi kontak antara Tan 
Malaka dengan sisa aktivis PARI, Akibat kehilangan kontak ini, 
Tan Malaka menjadi legenda. Legenda yang menggantikan 
pribadi dan tulisan-tulisan yang menjadi sumber otoritasnya. 


Sekarang kita sampai pada titik di mana kita harus 
mempcrtimbangkan lagi pertanyaan yang muncul pada awalesai 
ini: Bagaimana kebijakan pemerintah menangani pergerakan dan 
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bagaimana kebijakan itu membentuk kehidupan politik di Indo- 
nesia? Menjawab pertanyaan ini, kita perlu sedikit melihat 
kembali kasus SKBI, pembuangan Iwa, pemusnahan PARI, dan 
memikirkan tentang stratcgi yang diadopsi pemerintah sesudah 
terjadi revolusi. Seperti yang telah kita ketahui, pemerintah 
melakukan penangkapan besar-besaran, pemenjaraan, dan 
pembuangan mereka yang terlibat revolusi: 13.000 orang 
ditangkap, 4.500 dipenjara, dan 1.440 dibuang. Penangkapan ini 
luar biasa besar dibandingkan dengan penangkapan, 
pemcnjaraan, dan pembuangan sclama tahun-tahun scbclum 
revolusi. Namun tidak berarti, bila dibandingkan dengan 
pcnangkapan, pemenjaraan dan pembunuhan massal dan 
pembuangan pada taliun 1965 dan 1966. Tujuan utama dari 
kebijakan represi ini bersifat politis, untuk menghancurkan inti 
Partai Komunis Indonesia, meski ini merupakan tujuan jangka 
pcndek. Dari sudut pandang pemerintah, represi ini jauh lebih 
penting untuk mengajarkan orang-orang Indonesia bahwa ada 
batas toleransi pemcrintah. Mercka tidak bolch melewati batas 
tersebut dan jika mereka melanggarnya, mercka harus 
menanggung risiko pembuangan. Dari sudut ini, kebijakan 
represi ini bersifat mendidik: tanda “tidak boleh melanggar” 
dipasang untuk memperingatkan rakyat agar menjauhkan diri 
dari kelompok-kelompok seperti, PKI, SR, VSTP, Conuntern (The 
Third International), Sekretariat Serikat Buruh Pan Pacific, Liga 
Anti Imperialis, Moskow, Tan Malaka, dan asosiasinya dengan 
Digocl meresap dalam kesadaran publik. Orang-orang Indone- 
sia akan tetap tinggal dalam batas-batas yang ditetapkan 
pemerintah. Dalam kerangka ini, masuk akal bahwa pemerintah 
menangani SKBI, Iwa, dan PARI dengan cara yang begitu keras. 
Pemerintah memutuskan untuk menghancurkan SKBI setelah 
mengetahui bahwa organisasi ini berhubungan dengan Liga Anti- 
Imperialis. Iwa telah dicurigai bahkan sebelum ia kembali ke 
Hindia Belanda, karcna ia pcrnah tinggal di Moskow. Dan PARI 
adalah sckclompok pembangkang keras kepala, onverzoenlijken, 
karena mereka berhubungan dengan Tan Malaka dan tidak 
menaati tanda “dilarang lewat”. 
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Kebijakan politik nasional dengan menegakkan pos tanda 
“dilarang lewat” menciptakan masalahnya sendiri. Pertania, 
karena tanda larangan itu telah ditempatkan, seluruh aparat 
kcamanan—tidak hanya hoofdparket dengan ARD sebagai inti, 
tetapi juga agen-agen lokal dan rcgioncl PID dan mata-mata scrta 
informan mereka—mengawasi aktivis PARI dengan ketat. Aparat 
keamanan juga mengawasi sctiap orang yang mungkin 
mendekati atau bahkanmcngamati tanda larangan itu darijauh. 
Ini merupakan zona tcmaram dan samar-samar yang dibuat P1ID 
untuk melenyapkan setiap ancaman revolusioner terhadap rust 
en orde (ketenangan dan tertib), terus diperluas bahkanjauh ke 
dalam kehidupan politik yang “normal”. Melihat hal ini, sese- 
orang hanya perlu mengingat keinbali apa yang terjadi pada 
Abdul Manap, pamian Iwa. Ia adalah scorang doktcr hewan di 
kota Medan, ketua BU cabang Mcdan, nasionalis modcrat, dan 
secara sosial tecrhorinat. Meskipun demikian, ia ditempatkan di 
bawah pengawasan polisi dan rumahnya pernah digeledah sekali 
karcna hubungannya dengan Iwa. Untuk memperkuat 
kemungkinan Iwa dibuang, van dcr Plas menunjuk pada 
kebijakan konstruksi liberal pemerintah yang diikuti dengan 
hukuman keras untuk melawan aksi-aksi bawah tanah yang 
destruktif. Ini adalah csensi kebijakan Gubernur Jenderal de 
Graeff yang diterapkan terhadap PNI tahun 1927-1931. Namun 
perlu diingat bahwa dasarnya telah runtuh karena logika 
kebijakan keamanan politik telah berubah menjadi kecurigaan. 


Masalah lain yang munculdari penempatan tanda “dilarang 
lewat” berhubungan dengan sifat gerakan bawah tanah. Seperti 
yang kita lihat, gerakan politik bawah tanah yang muncul setelah 
revolusi sangat kecil. PARI tidak pernah berhasil mcmbangun 
keberadaan yang cukup berarti dalam politik nasional Indone- 
sia, dan tidak pernah menjadi ancaman terhadap tertib kolonial 
di Hindia Belanda. Namun gambarannya sebagai sebuah entitas 
politik yang penting untuk dipelajari bukan hanya karena PARI 
memberikan alasan bagi pemerintah kolonial untuk membuat 
larangan, namun juga karena PARI mempecrjelas—dan terus 
memperjelas-—akibat strategi keamanan politik yang kurang hati- 
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hati yang digunakan untuk menanggapi ancaman. PARI adalah 
scbuah scktc, yang terbentuk darisckclompok murid Tan Malaka 
yang percaya bahwa begitu keanggotaan mereka cukup besar, 
kebebasan akan datang dengan sendirinya. PARI memang 
kesannya revolusioner dan pemerintah memiliki kesan yang 
sama. Dalam kenyataan, partai inilebih mengarah ke pendidikan 
dibanding politik. Masuk akal bahwa orang-orang Tamin disebut 
sebagai “orang-orang muda dari Universitas Tamin” dalam 
korcspondensi PARI dan Tan Malaka berkewajiban melatih 
orang-orang yang dikirim Tamin ke Amoy dan Shanghai. Dengan 
kata lain, asumsi dasar, yang tentu saja utopis, yang mendasari 
seluruh bangunan PARI adalah janji, jika ada jutaan Tan Malaka 
dan Tamin lain yang terlatih, maka kebebasan akan datang 
dengan sendirinya. Namiun Tan Malaka dan Tarnin hanya berhasil 
melatih paling banyak 30 pengikut. Karena itu pemerintah tidak 
menghadapi masalah kctika membuang para aktivis PARI ke 
Digoel. Namun begitu pemerintah melakukan tindakan ini dan 
"Tan Malaka” dipisahkan dari pribadi dan tulisannya lalu 
ditransformasi ke dalam bentuk larangan—transformasi yang 
secara efektif dilakukan sendiri oleh pe:nerintah—miaka tanda- 
tanda tersebut tampak di tempat-tempat yang tak diharapkan, 
scpcrti yang terjadi pada bayangan para martir. Dengan kata lain, 
pemerintah harus mencmpatkan tanda “dilarang lewat” untuk 
memperingatkan orang-orang Indonesia agar menjauhkan diri 
dan tidak berhubungan dengan Tan Malaka dan PARI. Namun 
hubungan itu tidak hanya terjadi dalam kehidupan sosilogis- 
politik, namun juga dalain bidang kebudayaan. Sepanjang tahun 
1930-an, sctclah pcmcrintah berhasil niembangun kembali 
“kondisi normal”, hantu Tan Malaka hadir kembalidalamartikcl- 
artikel fantastis bcrbcntuk cerita detektif dan mata-mata 
mengenai PARI dan Tan Malaka di Surat kabar. Artikel-artikcl 
ini tidak bisa diawasi, biarkan hancur sendiri, karena ia dicipta- 
kan oleh polisi pada saat normal di Digoel. 


EPiILOG: 
DiALoGc BERSAMA 
TAKASHI SHIRAISHI 


Berpuluh kawan di tiang gantungan, 
beratus-ratus melayang jiwanya. 
Laki dan istri dalam buangan, 
beribu-ribu di dalam penjara. 

Ya! Ya! Ya! 

Itulah yang akan mendatangkan 
dunia kemerdekaan. 

Ayo, lawan, kawan kita semua. 
Hancurkanlah si penjajah durhaka! 


utipan di atas merupakan sebagian dari lagu Dua Belas 
IK Semi yang Incnccritakan Pembcronta kan PKI tahun 

1926. Setelah pemberontakan itu para pimpinannssa 
dibuang ke Boven Digoel, Irian, oleh pemerintah kolonial 
Belanda. Beberapa tahun kemudian tokoh-tokoh PARI (Partai 
Republik Indoncsia), PNI (Partai Nasional Indonesia), 
PARTINDO (Partai Indonesia), PERMI (Perhimpunan Muslimin 
Indonesia), dan lain-lain, juga dijebloskan ke Digoel. Wawancara 
dengan Dr. Takashi Shiraishi berikut ini adalah tentang”laki dan 
istri dalam buangan itu, serta tentang arti Digoel dalam politik 
kolonial pada tahun 1920-an dan 1930-an. Dr. Takashi Shiraishi 
adalah Profesor Sejarah di Universitas Kyoto, Jepang. Olch 
murid-muridnya, dia biasa dipanggil “Sensei”, sebuah ungkapan 
Jepang yang berarti "guru". 
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Exorbitante Rechten 


T: Dalam Jurnal SEAP INDONESIA terbitan April 1996, Senser 
menulis artikel “The Phantom World of Digoel”, tentang kamp tahanan 
politik Digoel di Irian Barat. Kamu ingin tahu lebih banyak tentang 
Digoel ini. Pertama, apa dasar hukum pemerintah kolonial Belanda 
waktu itu membuarig para pemberontak 1926 ke Digoel? 


J: Waktu itu ada hak istimewa dari gubernur jenderal yang 
namanya Exrorbitante Rechten. Siapa saja yang ditunjuk oleh 
gubernur jenderal sebagai orang yang mengancam kcamanan 
dan ketertiban, atau rusf en orde, dari pemerintah Hindia Belanda, 
tidak boleh tinggal di Hindia Belanda atau ditunjukkan tempat 
di mana dia harus tinggal. Itu dasar hukumnya Digoel didirikan. 


T: Sebelum pemberontakan 1926 itu sudah ada beberapa tokoh 
yang dibuang. Pak (SamionJ Sorontiko, misalnya, dibuang ke Sumatra 
Barat tahun 1907. Dr. T jipto, Douwes Dekker, Ki Hadjar dibuang ke 
Belanda taliun 1913. Haji Misbach dibuang ke Manokwari tahun 1924, 
tokoh-tokoh PKI seperti Semaoen, Darsorto, Tan Malaka, dan lain-lain, 
juga dibuang pada awal talum 1920-an. Setelah pemberontakan 1926 
tu ada begitu banyak orang yang dibuang ke suatu tempat yang sama. 
Dan ide untuk membuang itu keluarnya begitu cepat. Pemberontakan 
terjadi tanyeal 12 November. Tanggal 18 November sidang pertama 
Dewan Hindia. Innggal 19 November sidang kedua. Saat ilu diputuskan 
untuk membuat kamp Digoel. Jadi cuma seminggu setelah 
pemberontakan sudah diputuskan untuk membuat kamp Digoel. Dari 
mana munculnya ide Diyoel itu? Dan mengapa prosesnya bisa begitu 
cepat? 


J: Saya kira ada dua hal yang perlu diperhatikan. Nomor 
satti, idenya sudah ada sebelum pemberontakan. Saya kira ini 
ide pertamakali diungkapkan oleh kakaknya Schrieke, saya lupa 
jabatannya. Tapi ada dua Schrieke. Yang satu menjadi sosiolog 
yang menulis buku dan juga menulis laporan mengenai 
pembcrontakan di Sumatra Barat. Dan satu lagi kakaknya, saya 
kira dia orang nomor satu di bidang hukum waktu itu dan dia 
yang mengusulkan supaya ada satu tempat khusus didirikan 
sebagai tempat buangan. 
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Karena orang-orang macam ini, terutama orang komunis 
waktu itu, mereka kerjanya keluar dan masuk penjara. Kalau 
melanggar hukum mereka ditangkap lalu dimasukkan ke dalam 
penjara selama satu tahun atau satu tahun setengah, lalu 
dikeluarkan lagi. Aktif selama setengah tahun, lalu dimasukkan 
lagi ke penjara. Menurut Schrickc ini “kasihan”. Lebih baik 
ditunjukkan tempat di mana mereka bisa mendapat kchidupan 
yang tenteram, tidak diganggu olch mimpi-mimpi untuk 
merdcka atau untuk mendirikan masyarakat komunis. Jadi ide 
itu sudah ada pada tahun 1925 tapi tetap dipertahankan sebagai 
idc saja. Sekonyong-konyong, waktu pemberontakan terjadi, ide 
itu dijalankan. Ini saya kira satu penjelasan. 

Tapi dalam kontcks yang lebih besar, saya kira perlu 
diperhatikan satu fakta bahwa Belanda adalah kekuatan kolorual 
yang ininor. Bukan yang nomor satu tctapi nomor tiga, sctclah 
Inggris dan Prancis. Koloni satu-satunya yang mereka punya dan 
berarti adalah Hindia Belanda. Lain dari Inggris. Karena Inggris 
punya koloni di Afrika , Australia, India, dan di banyak tempat 
lam'. Kalau umpamanya ada orang di Birma yang jadi nakal dan 
harus dibuang, mereka bisa ditempatkan umpamanya kc Ccylen 
atau ke Afrika. Tapi karcna di Hindia Bclanda nggak ada Icmpat 
lain, ke mana orang-orang macam ini bisa dibuang? Jadi pejabat 
tinggi Hindia Belanda pada tahun 1926 menyimpulkan bahwa 
Icbih baik mendirikan satu tempat di Hindia Belanda, di mana 
lebih dari seribu orang bisa dibuang. Saya kira ini penjelasan 
yang kedua. 


TI: Bagaimana pemerintah kolomal waktu itu menjual ide Digoel 
ini kepada masyarakat Hindia Belanda maupun kepada masyarakat 
Belanda sendiri? Apa alasan yang mereka pakai? 


J-: Pertama, saya kurang tahu apakah mereka memang perlu 
menjual ide itu. Karena masyarakat Belanda begitu paranoid, 
begitu takut terhadap gerakan apa pun dari bumiputra. Jadi 
barangkali pemerintah tidak perlu menjual idc itu. Orang kulit 
putih senang sckali kalau orang komunis, nasionalis, dan lain- 
lain, semua dibuang atau dibunuh. Selain itu saya kira Gubernur 


174 Hantu Digoel 


Jenderal de Graeff waktu itu masih percaya dengan kemungkinan 
untuk membangun Nugini sebagai koloni yang baru. Karena 
waktu itu Nugini atau Irian Barat mcmang belum dibangun sama 
sekali. Jadi de Graeff percaya akan ada kesempatan untuk 
mendirikan suatu koloni yang baru, yang makmur dan tenteram 
untuk orang-orang komunis, dan sekaligus juga akan menjadi 
keloni yang baik untuk Hindia Belanda. 


1: Apa ada pengaruh pemikiran orang-orang inte—nusatnya 
kepala polisi rahasia PID (Dinas Polisi Rahasia Belandah—waktu itu? 
Kalau zaman sekarang urusan kayak gini kan pasti kerjaannya orang 
Intel. 


J: Saya kira kepala polisi rahasia waktu itu, namanya van 
der Lcly, tidak terlibat dalam keputusan untuk mendirikan Boven 
Digocl. Karcna dia pangkatnya nggak begitu tinggi. Saya lupa 
berapa jumlah orang yang terlibat dalam decission making ini. Tapi 
ini diputuskan oleh gubernur jendcral bersama Raad van Indie 
atau Dewan Hindia yang nierupakan semacam Dewan 
Pertimbangan Agung kepada gubernur jenderal. 


T. Ada begitu banyak pulau lain di Hindia Belanda, dan pada 
waktu itu begitu banyak daerah yang belum dibuka untuk kolom baru. 
Mengapa justru Digoel yang dipilih? 

J: Iri pertanyaan yangbaik. Saya sendiri belum jelas kenapa 
Digoel yang dipilih. Yang paling penting diperhatikan adalah 
tempat penrbuangan itu harus terisolasi 100”c. Dan orang yang 
diutus mencari tempat pembuangan yang baru itu adalah 
Gubernur Propinsi Maluku. Karena Nugini juga termasuk 
Propinsi Maluku, orang ini mengusulkan Boven Digoel yang 
paling baik. Atas usulan dari Gubernur Maluku itu Dewan 
Hindia lalu menentukan Boven Digoel sebagai tempat 
pembuangan. 

Barangkali ada tempat-tempat yang lain. Tapi menurut 
Gubernur Propinsi Maluku, Boven Digoel itu ideal scbagai 
tempat buangan karena 100”c terisolasi. Jaraknya dari muara 
Sungai Digoel itu 455 km ke arah hulu, ke pedalaman. Itu sama 
denganjarak Jakarta ke Semarang ataudari Amsterdam ke Paris. 
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Tapi semuanya hutan lebat, rawa-rawa yang banyak nyamuk 
malaria dan di sungainya banyak buaya. Banyak penduduk 
aslinya yang masih head Inter, atau masih kanibal, masih suka 
makan orang. 


Residen dan Polisi Rahasia 


T: Pemberontakan mulat tanggal 12 November 1926 di Banten 
dan kemudian bulan Januari 1927 di Sumatra Barat. Secara militer 
pemberontakan itu dengan mudah ditumpas. Kemudian 13 ribu orang 
ditangkap dan 4.508 yang dipenjara selelah diadili. Bagaimana 
pemerintah kolomal memilih siapa yang mesti dibuang dan siapa yang 
tidak dibuang? 


J: Ini sepenuhnya diserahkan kepada residen dan kepada 
kepala polisi, terutama polisi rahasia (PID) setempat. Umpama- 
nya di Jawa Tengah, di Karesidenan Surakarta, orang yang 
dibuang saya kira jumlahnya tidak begitu banyak, sekitar 70 
orang. Jumlah ini cukup kecil dibandingkan dengan orang yang 
aktif di pergerakan nasional, terutama pergerakan rakyat pada 
tahun 1920-an di Surakarta. Padahal dari Ujung Pandang, 
Sumatra Timur, dandaerah sekitar Medan, jumlah yang dibuang 
jauh lebih besar, saya kira lebih dari 100 orang. Padahal aktivitas 
pergcrakan rakyat di Ujung Pandang dan Sumatra Timur itu 
nggaksebcsar yang di Karesidenan Solo. Saya kira viu tergantung 
pada residen yang mengusulkan siapa yang harus dibuang. Kalau 
orangnya sudah diusulkan oleh residen, usulannya hampir 100” 
disahkan oleh gubernur jenderal. 


T: Bagaimana prosedur pembuangan ini? 


J: Kalau dibandingkan dengan prosedur pembuangan 
sebelum itu, pembuangan sesudah pemberontakan menjadi 
sangat rutin. Waktu dr. Cipto Mangunkusumo dibuang pada 
awal tahun 1928-an, dia tidak boleh tinggal di daerah yang 
berbahasa Jawa. Jadi dia terpaksa tinggal di Bandung. Untuk itu 
prosedurnya cukup panjang. Mula-mula dia harus menjawab 
banyak pertanyaan. Dan semua pertanyaan yang harus dijawab 
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eleh Cipto itu disusun eleh kepala polisi rahasia. Kemudian 
residen mengajukan pertanyaan-pertanyaan itu kepada Cipto. 
Sesudah itu Dewan Hindia kumpul untuk membicarakan 
niasalah pembuangan Cipto. Tapi prosedur semacam ini sama 
sekali tidak diambil sesudah pemberontakan. Pokoknya, kalau 
orangnya sudah diusulkan residen supaya dibuang, terus dia 
dibuang beneran. Dan pertanyaan itu semuanya saina, tidak 
disesuaikan dengan kasus perseorangan. 


T: Jadi yang sangat menentukan adalah residen? 


J: Residen dan polisi rahasia. Karena di setiap karesidenan 
ada PID. Kepalanya biasanya polisi profesional yang menjadi 
pembantu residen. 


T: Selelah diputuskan, setelah yang mau dibuang sudah ada 
daftarnya, lalu kan harus dibangun kampnya. Siapa yang mendirikan 
kamp di tengah-tengah hutan rimba itu? 


J: Yang diperintah itu Kapten Becking, orang KNTL. Dia yang 
memimpin pasukan menumpas pemberontakan di Bantcn. 
Kurang jelas kenapa dia yang dijadikan komandan untuk 
membangun Boven Digoel. Barangkali dia dipandang sebagai 
orang yang mengerti pribuini, yang bisa niengambil hati orang 
pribumi. Saya kira itualasarnnya. Panrupanya dia cukup disukai. 
Bukansaja disukai olch para serdadu dari Ambun, tapi juga oleh 
sebagian dari orang yang dibuang. Itu bisa dilihat dari 
memoarnya Chalid Salin. 


Mau Atau Tidak Mau Bekerja 


T: Tahanan pertama datang bulan Maret 1927. Apa mereka 
kemudian dipisahkan menurut suku-sukunya? Dalam artikel ini Sensei 
bilang ada kampung Sumatra—yang isinya orang Minang, Aceh, 
Lampung. Ada kampung Banten yang isinyaorang-orang Bantensaja, 
dan sebagainya. 


J: Kediaman itu disusun berdasarkan suku. Tapi saya kira 
ini bukan atas perintah dari pemerintah, tapi secara alamiah. 


Epilog: Diatog Bersama Takashi Shiraishi 1 MX 


Umpamanya orang Banten suka kumpul sama orang Banten 
sebagian karena bahasanya sama. 


IT: Jadi pemisahan berdasarkan suku-suku itu bukan keputusan 
pemerintah? 


J: Itu bukan keputusan pemerintah. Kalau sudah 
dimasukkan ke dalam kamp semua orang cukup bebas memilih 
di mana mereka mau tinggal. 


T: Sejak tahun 1927 pimpinan kamp mengeluarkan peraturan 
apakah mau atau tidak mau bekerja sama dengan pemerintah. Kalau 
mau bekerja sama mereka mendapat bayaran selain 72 sen per hari 
ditambah dengan 40 sen. Yang tidak mau bekerja sama hanya dapat 
bayaran 72 sen per hari. Apakah sebagai tapol mereka itu dibayar? 


J: Ya. Mcrcka dibayar sedikit, dikasih makan dan juga 
logistik. Karena idenya mereka bukan orang kriminal, bukan 
penjahat. Mereka cuma dipandang sebagai orang yang 
mengancam keamanan dan ketertiban, rust en orde. Jadi begitu 
dibuang dan sudah dimasukkan kc dalam kamp mereka menjadi 
orang bebas lagi. Dan scbagai orang bebas, kalau kerja harus 
dibayar. Ituidcnya. Tapi kalau lidak mau kerja tentu mereka dak 
dibayar. 

I: Dengan adanya pilihan mau bekerja atau tidak mau bekerja 
ini, apakah menimbulkan perpecahan di kalangan tapol? 


J: Ya, memang. Ini saya kira cukup masuk akal. Bekerja atau 
tidak mau bekerja inerupakan pilhan, terserah orang di kamp. 
Kalau pendirian pemerintah, ya terserah kepada erang-orang itu. 
Kalau mereka mau bekerja—pemerintah tentu satu-satunya 
lembaga yang bisa memberi pekerjaan—mereka akan dibayar. 
Tapi kalau tidak mau bekerja, ya boleh juga. 


T: Pada tahun-tahun pertama ini para tapol berusaha berorganisasi 
dengan membentuk dewan di setiap kampung, lalu ada Dewan Pusat 
atau Centraal Raad Digoel (CRDI. Apa tujuan mereka membentuk CRD 
itu? 


J: Di sini saya kira ada dua kelompok. Kelompok yang 
pertama, umpamanya orang A, tidak mau bekerja untuk 
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pemerintah. Hal itu sudah merupakan sajah satu bentuk 
perlawanan terhadap pemerintah. Tapi lalu ada dua kelompok, 
satu kelompok mereka yang tidak mau kerja tapi dia itu juga 
tidak berbuat apa-apa untuk mclawan peinerintah, ya pokoknya 
tidak mau kerja saja. Di sini ada kelompok yang self-employed, 
kerja sendiri, bukan kerja untuk pemerintah. Mereka mau bekerja 
umpamanya jadi tukang cukur, atau tukang cuci pakaian untuk 
sesama teman yangdibuang. Mereka mendapat uang dari scsama 
orang yang dibuang. 

Satu kclompok lagi yang bukan saja tidak mau kerja untuk 
pemerintah tapi incncoba menyusun perlawanan dalam bentuk 
yang lain. Saya kira kclempek ini yang mendirikan organisasi 
untuk pemerintahan scndiri dan mecrcka tcntu dipandang oleh 
pcjabat di Boven Digocl scbagai musuh. 

T: Selam dengan mengorganisir diri itu—dengan memilih kepala 
desa sendiri, mendirikan CRD, dan sebagarnya—npa lagi usaha 
perlawanannya? 


J: Perlawanannya inacam-macam. Salah satu bentuk adalah 
inencoba mendirikan administrasi sendiri. Tapi ada juga orang 
yang merusak jembatan yang didirikan olch orang-orang yang 
mau bckcrja untuk pemerintah, melakukan pengrusakan atau 
semacam sabotase. Dan ada juga orang yang tidak mau bckerja 
pada pemerintah, semacam boiket. Bentuk perlawanannya 
macam-macam. 


Tanah Merah dan Tanah Tinggi 


1: Bagaimana usaha pemerintah untuk mematahkan perlawanan 
para tapol ini? 


J: Pemerintah di Boven Digoel memandang orang yang 
secara aktif mencoba menyusun perlawanan sebagai musuh 
nomor satu. Pada permulaan mereka dipisahkan, dibuang ke 
tempat lain yang namanya Gudang Arang. Letaknya dekat 
dengan kamp Tanah Mcrah, dekat dengan Sungai Digoel. Tapi 
sesudah itu mereka dibuang ke kamp Tanah Tinggi, itu kamp 
baru yang didirikan. 
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T. Tahun berapa Tunuh Tinggi didirikan? 
J: Saya kira sekitar tahun 1928. Kamp Tanah Tinggi ini jauh 


dari Tanah Merah, masih 55 km ke arah hulu, sekitar 5jam dengan 
motor boat. 


T: Apa teknik-teknik biasa—seperti memasang mata-mata dan 
segala macam teknik sejenis itu—dikerjakan oleh pemerintah Digoel? 


J: Di Tanah Merah, iya. Untuk mengawasi orang-orang di 
kamp, pemerintah daerah merekrut orang yang kerjanya sebagai 
mata-mata, sebagai polisi, sebagai klerk, dan lain-lain. Orang 
mengerti kalau mereka bekerja sebagai mata-mata atau polisi 
nanti kemungkinan untuk diperbolehkan pulang bisa lebih besar. 
Jadi cukup banyak yang mau kerja untuk pemerintah. 


T: Bagaimana umumnya mentalitas penghuni Tanah Merah itu? 
Apa bedanya dengan yang di Tanah Tinggi? : 


J: Kalau yang di Tanah Tinggi orangnya sudah nekat. Mercka 
tidak mau membangun jalan, mereka sama sekali tidak mau 
bicara dengan orang pemerintah, dan lain-lain. Jadi mereka sama 
sekali nekat. Tapi kalau yang di Tanah Merah ada dua kelompok. 
Satu kelompok yang sebagaimana saya bilang tadi, orang-orang 
yang naiau kerja untuk pemerintah. Mereka tentu berharap 
diperbolehkan pulang ke tempat asalnya. Sesudahorang Belanda 
yang namanya Ilillen datang ke Boven Digoel, sebagian mcinang 
mulai diperbolchkan pulang. Jadi sesudah itu satu-satunya 
harapan untuk mereka adalah pulang ke kampung asalnya. 

Kelompok yang kedua adalah mereka yang tidak mau kerja. 
Mereka tentu tahu tidak bisa berharap pulang ke kampung 
asalnya, Tapi mereka mencoba mempertahankan kesadaran. 
Pokoknya berusaha supaya tidakgila. Misalnya coba konsentrasi 
mengerjakan sesuatu. 

Umpamanya Chalid Salim, dia merupakan penulis buku 
yang sangat bagus tentang Digoel. Setiap hari dia kerjanya cari 
nyamuk, maksudnyasupaya punya kesibukan supaya bisa tetap 
waras. Setiap hari kesibukannya, ya cari nyainuk. Pokoknya cari 
kesibukan supaya tidak memikirkan pulang ke kampung, Dia 
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itu selalu sibuk supaya tidak jadi gila. Ini strateginya. Dan saya 
kira ini sangatpcnting karena orang yang dibuang ke Digoel sama 
sekali tidak tahu apakah mcrcka bisa pulang atau tidak. Man 
scandainya bisa, kapanjuga tidak tahu. Jadi inasa depannya saina 
sekali tidak jelas, dan ini menambah rasa rindunya. Banyak orang 
yang hancur mentalnya karena putus asa. 


Di tempat pembuangan ini sama sekali tidak ada kekejaman 
secara fisik. Sama sckali tidak ada. Orangnya bisa bebas, dan 
pemerintah bilang kepada scmua orang, mereka boleh bekerja 
untuk pemerintah dan dibayar. Kalau tidak mau, ya tidak apa- 
apa. Orang yang tidak niau bekerja untuk pemerintah punya 
banyak sekali waktu untuk memikirkan hal-hal lam. Lalu bisa 
kurang schat mentalnya. Banyak sekali orang yang menjadi 
sangat rindu dan putus asa. Itu sennacam siksaan mental. Tentu 
orang Belanda tahu apa yang sedang terjadi. 


I: Tapol bisa bergerak bebas? Apa tidak ada kawal berduri? 


J: Seluruh kamp tidak dikelilingi kawat berduri. Sama sckali 
tidak ada. Yang dikelilingi kawat berduri justru “tangsi” atau 
kompleks iniliternya. Alasannya supaya tcntara itu tidak bisa 
dipengaruhi oleh tawanannya. 


1: Bagaimana dengan kegiatan keagamaan? 


J: Ya, biasa saja. Ada 1nasjidnya, ada gereja, ada pendeta 
dan ulanmianya, dan sebagainya. Tidak kekurangan ulama. Banyak 
ulania dari Banten, Sumatra Barat, dan lain-lain. 


I: Bagaimana dengan hiburan atau kegiatan kesenian dan olah 
raga? Apakah mereka diberi kesempatan? 


J: Banyak sekali kegiatan, terutama pada awalnya. Menurut 
Salim, yang paling penting adalah kelompok musik. Orang Jawa 
main gamelan, orang dari Batavia main keroncong, dan lain-lain. 
Dan satu hal yang masih saya ingat adalah Xarim M. S., yang 
nanti menjadi pemimpin dari revolusi sosial di Medan. Mia 
menjadi pemimpin darijazz band. Rupanya dia orangyangsangat 
menarik. Pia memilih bekerja untuk pemerintah, entah menjadi 
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apa, tapi pokoknya mau kerja sama dengan pemerintah. Tapi 
dia juga mendirikan kelonipok jazz dan rupanya dia sangat aktif 
pada akhir 1920-an dan awal 193@-an lalu diperbolehkan pulang 
padatahun1934-1935. Ya, banyak kegiatan kebudayaan terutama 
musik dan teater seperti ketoprak, dan wayang orang. Tapi kesan 
saya lama-kelamaan banyak orang putus asa, lalu kegiatan itu 
menjadi jarang. 


I: Kelompok yang di Tanah Tinggi menurut Senser terbagi atas 
tiga kelompok lagi: kelompok Aliarchiam, kelompoknya Sarjono, dan 
kemudian orang-orang didikan Moskow. Mengapa ini bisa terjadi? Apa 
yang memisahkan mereka? 


J: Saya kira ada dua alasan. Pertama, yang sangat pcnting, 
dan ini memisahkan orang yang dilatih di Moskow dengan 
orang-orang yang lain, mercka sangat yakin bahwa cuma 
merekalah orang yang palingmengerli Marxisme dan Leninisme. 
Mcreka bclajar di Meskow, jadi mereka tahu “bahasa suci”-nya 
Marxisme. Mcrcka samasekali tidak percaya pada tulisan-tulisan 
Marxisnie atau Komunisinc dalam bahasa Melayu. Mercka jadi 
soinbong dan tidak mau bergaul dengan orang-orang lain kalau 
orang-orang lain itu tidak patuh pada kepercayaannya. 

Kalau perpecahan antara kelompok Sarjono dan kelompok 
Aliarcham, saya kira ini tergantung pada bagaimana penilaian 
masing-masing tentang pemberontakan. Tapi hal ini masih 
kurang jelas. Ini cuma dugaan saya, karena bukti-buktinya 
kurang. Saya menduga orang-orang yang ikut Aliarcham 
kebanyakan adalah orang yang nantinya menjadi orang Murba, 
dan ikut Tan Malaka. Kelompok ini orangnya kcbanyakan 
mengalami hari-hari permulaan dari PKI atau ISDV, pada akhir 
tahun 1910-an danawal 1920-an, waktu PKI masih dipimpin oleh 
Semaoen, Tan Malaka, dan lain-lain. Sedangkan orang yang 
masuk kclompok Sarjono adalah mereka yang datang scsudah 
itu, sesudah markas besar PKI dipindah dari Semarang ke 
Batavia. Jadi saya kira perpecahan ini semacam cerminan dari 
sejarah PKI sendiri. Karena PKI zaman Semarang dan PKI zaman 
Batavia dan Bandung cukup lain. 


182 Hantu Digoel 


T: Lain bagaimana? 


J: Nomor satu, pemimpin PKI di Semarang sccara 
representatif adalah Semaoen dan Tan Malaka. Mereka mengerti 
pcrgcrakan secara umum dan mereka juga cukup lama dan 
cukup banyak aktivitasnya di dunia pergerakan. Mereka bukan 
saja kenal sesama orang komuwis tapi juga kenal baik dengan 
mercka yang menjadi lawan politiknya, umpamanya 
Cokroaminoto dan Agus Salin. Semaoen kenal baik dengan 
Cokroaininoto, Agus Salim, Suryopranoto, dan lain-lain. 


Orang-orang yang menjadi pemimpin PKI di Batavia dan 
Bandung lebih muda. Kedua, mereka mulai aktif di dunia 
pergerakan pada awal 1920-an, sesudah Serikat Islam pecah. Jadi 
mcrcka secara umum mcmandang Cokroaminoto dan lain-lain 
sebagai lawan. Karcna nggak mengalami zaman ketika mercka 
masih berteman. Jadi mereka lebih sektarian dari orang-orang 
Semarang atau orang yang ikut Aliarcham, Semaoen, dan Tan 
Malaka, yang masih ingat zaman pergerakan sebelum PKI lahir 
pada tahun 1920. 


IT: Tahun berapa PKI Batavia dan Bandung mular aktif? 


J: Mereka mulai sangat aktif sesudah tahun 1922. Terutama 
sesudahpemogokan VSTP, Serikat Buruh Kcrcta Api, yang kalah 
pada tahun 1923. Tapi saya sendiri benar-bcnar kurang tahu 
apakah Sarjono ikut di situ. Sarjono saya kira guru dari Surabaya. 
Tapi umpamanya yang menjadi teman Sarjono, yaitu Budi 
Sutjitro, dia orang Semarang, kemudian pindah dari Semarang 
ke Batavia. Lalu ada Winanta, tokoh buruh kereta api di Bandung. 
Mereka jadi sangat radikal sesudah pemogokan kalah. Kelompok 
merekalah yang mengambil kepemimpinan dari kelompok 
Semarang. 


IT: Apa tiga kelompok itu kemudian bisa bersatu lagi? 


J: Nggak juga. Kalau dilihat dari tulisan-tulisan yang mereka 
tinggalkan sesudah mereka kembali ke Jawa dan tulisan mereka 
pada akhir tahun 1950-an dan awal 1960-an, akhirnya mereka 
tetap jalan sendiri-sendiri. 
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Penelitian Hillen 


T: Setelah ribuan orang dibuang ke Digoel, bagaimana reaksi 
Volksraad? 


J: Ada anggota Volksraad orang pribumi dari Batavia, 
namanya (Mohammad Husni) Ihamrin. Dia sering menanyakan 
masalah Digoel di Volksraad. Tapi informasinya masih kurang 
Saya lupa pertanyaan Thamrin di Volksraad, sebagian berasal dari 
kutipan surat kabar. Pemcrintah rcsponsnya begitu-begitu saja, 
nggak begitu peduli. Mereka tebih peduli dengan laporan dari 
wartawan Belanda yang tulisannya diterbitkan di salah satu 
koran di Amsterdam atau Rotterdam, karena itu langsung dibaca 
oleh orang Belanda di negeri Belanda. Lalu Hillen dikirim ke 
Digoel untuk mengadakan penyelidikan, bagaimana keadaan di 
sana. Pan juga menyelidiki kemungkinan kalau cukup banyak 
orang yang tidak begitu salah tapi dibuang kc Digoel. 


1: Siapa Hillen itu? 


J: Mia Gubernur Jawa Barat dan anggota Raad van Indie, atau 
Dewan Hindia yang mirip seperti MPA sekarang. 


T: Pada bulan April tahun 1930 tvaktu Hillen mengunjungi Digodl 
jumlah tahanan politiknya paling banyak mencapai 2.000 orang. 


J: Kalau tapolnya saja saya kira sckitar 1.300, yang lain itu 
keluarga mercka. 


T: Di Bigoel, Hillen mengadakan wawancara 49 hari. Setiap hari 
dia bisa wawancara 20-25 orang. Total ada 600 orang lebih yang 
diwawancara oleh Hillen. Dari 600 orang itu, 400 kemudian dilepaskan. 
Apa ide di balik penelitian Hillen itu? Apapenuikiran pemerintah Hindia 
belanda dengan menugaskan Ihllen? 


J: Saya sendiri bclum mcmbaca lengkap berita yang ditulis 
wartawan Belanda itu. Saya cuma baca separonya, yang dikutip 
dalam laporan dari pemerintah. Rupanya wartawan Belanda iru 
menanyakan apakah semua orang yang dibuang ke Digoel 
mcmang orang yangbegitu serius “dosa”-nya? Dia menanyakan, 
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bukankah kebanyakan cuma petani, yang sebenarnya tidak 
begitu mengerti ideologi komunis. Dan Gubernur Jenderal de 
Graeff adalah orang liberal Saya kira dia cukup terkesan oleh 
berita ini dan lalujadi prihatin. Apakah berita ini mcmang betul 
apa tidak? Dan saya kira dia mengerti, siapa yang dibuang 
tergantung pada rcsidennya. Dan pasti ada residcn yang lebih 
kejam dibandingkan residen-residen yang lain. 


T: Sebab itu dia mengirim Hillen untuk menyelidiki? 


J: Ya, keprihatinan itu saya kira satu alasan yang penting. 
Alasan lainnya adalah bahwa Hillen itu orangnya lebih 
konservatif dibandingkan de Graeff. Hillen tidak sependapat 
dengan de Graeff, terutama mengenai kebijaksanaan pemerintah 
terhadap pribumi. Hillen orangnya lebih tough dibandingkan de 
Graeff. Dan de Graeff mengerti kalau Hillen bilang ternyata 
me:nang ada kesalahan, nanti de Graeff merasa aman untuk 
membenarkan policy-nya, umpamanya memperbolehkan orang- 
orang di Digoel untuk pulang ke kampung. 

Bayangkan saja kalau orang yang ditunjuk untuk 
penyelidikan adalah orang liberal, bisa-bisa de Graeff nanti akan 
dikritik lagi oleh masyarakat Belanda. Tapi semua orang tahu 
Hillen lebih konservatif dan lebih keras. Jadi de Graeff merasa 
aman menjalankan kebijaksanaannya. We Graeff memberi ampun 
kepada Soekarno sehari sebelum dia turun sebagai gubernur 
jenderal. Soekarno divonis dua tahun waktu diadili di Bandung. 
Tapi oleh de Graeff hukuman iu dikurangi jadi satu tahun tiga 
bulan. 

Waktu itu Hillen salah satu orang yang paling vokal 
kritiknya terhadap de Graeff. Hillen sendiri percaya Soekarno 
tidak boleh diampuni, dia harus tetap dipenjara. Jadi memang 
ada perbedaan antara de Graeff dan Hillen. Chalid Salim bilang 
Hillen adalah seorang gentleman. Saya kira dia benar. Kesan saya 
Hillen itu orangnya correct, walaupun keras. Jadi kalau memang 
ada kesalahan, dia berani bilang ada kesalahan. 
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Korban Baru de Jonge 


T:. DeGrae ffitu turun sebagai gubernur jenderal bulan Mer 1931, 
lalu diganti dengan de Jonge. Siapa dia? 


J: De Jonge jauh lebih reaksioner daripada de Graeff. Nanti 
waktu Perang Dunia Kedua, waktu Belanda diduduki Nazi 
Jerman, dia menjadi kolaborator Nazi. Saya kira dari semua 
gubernur jenderal di Hindia Belanda pada abad 20 dia ini yang 
paling reaksioner. 


T: Setelah de Jonge naik menjadi gubernur jenderal, September 
1931, apa dampaknya untuk orang-orang di Digoel itu? Apa ada 
perubahan kebijakan soal Digoel? 


J: Dampaknya sangat besar. Di mana saja, kalau 
pimpinannya berganti, misalnya Presiden Amerika ganti, 
biasanya juga ganti kebijaksanaan. Kalau ada gubernur jenderal 
yang baru datang ke Hindia Belanda satu hal yang dia mau 
tunjukkan adalah bahwa dia lain dari gubernur jenderal yang 
lama. Terutama ini sangat penting untuk dc Jonge karena dia 
sama sekali tidak setuju dengan kebijaksanaan de Graeff terhadap 
orang pribumi. Banyak hal yang dilakukan oleh dc Jonge pada 
tahun 1931-1932, harus dimengerti dari sudut ini. 

Umpamanya de Graeff sebelum diganti sudah mulai 
memikirkan bahwa keputusannya untuk mendirikan Digoel 
adalah keliru. Karena itu lebih baik menutup kamp dan 
memindahkan orang tawanan ke tempat lain. Tapi persis karena 
de Graeff sudah mulai memikirkan begitu, de Jonge justru mau 
mempertahankan Digoel, dan dia tidak mau peduli dengan 
orang-orang yang ada di sana. De Graeff juga memikirkan supaya 
cuma orang komunis yang aktivis, atau pemimpin dari PKI, yang 
dibuang ke Digoel. Orang nasionalis yang bukan komunis tidak 
boleh dibuang ke Digoel. Tapi persis karena de Graeff 
memikirkan begitu, de Jonge justru mela kukan sebaliknya. Lalu 
orang nasionalis juga harus dibuang ke sana. Jadi dampaknya 
sangat besar. 
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T: Dalam Catatan Setisei imi, pada tahun 1930 pemimpin SKRI 
(Serikat Kaum Buruh Indonesia) dibuang. Lalu tahun 1931-1934 
pemimpin-pemimpin PARI (Partai Republik Indonesia) dibuang. Tahun 
1953-1934 menyusul kelompok nonkooperasi dari PERMI! 
(Perhimpunan Muslimin Indonesia), PSII (Partai Serikat Islam Indo- 
nesia) Sumatra Barat juga dibuang ke Digoel. Begitu juga PNI- 
Pendidikan, termasuk Hatta dan Sjahrir. Pemimpin PARTINDO di 
Sumatra Utara itu jusra dibuang ke Digoel. Tahun 1936 anggota PARI 
yang baru, PNI-Baru, dan juga beberapa anggota PKI-Moesso juga 
dibuang. Semua pembuangan baru ini apakah akibat kebijaksanaan 
gubernur jenderal yang baru itu? 


J: Ya. Memang bisa dikatakan de Jonge itu juga orang yang 
nekat. Dan sebetulnya sangat incnarik kalau membaca 
memoarnya. Dalam memoarnya dia nggak bilang begitu, tapi 
cukup jelas perasaannya bahwa waktu dia datang ke Hindia 
Belanda dia sudah menentukan, kalau ada kesempatan dia akan 
membuang Soekarno. 


T: Itu sebelum dia berangkat? 


J: @h, ya. Karena dia tahu Soekarno sudah merupakan satu 
simbol dari kebijaksanaan de Graeff terhadap pribumi. Karena 
de Graeff sudah meruberi ampun kepada Soekarno. Jadi kalau 
de Jongc mau menunjukkan dia lain dari de Graeff, dia lebih 
keras, maka yang paling gampang ya tentu buang banyak orang 
ke Digocl, dan sekalian juga buang Soekarno. Kemudian semua 
pemimpin kelompok nunkooperasi dia buang juga. 


TI: Memang aklurnya dia yang membuang Soekarno ke Ende. 


J: Ya, mcmang scdikit lain karena Soekarno tamatan dari 
Techniesche Hooge School, Sekolah Tinggi Teknik Bandung yang 
sekarang jadi ITB. Waktu rapat Dewan Hindia diadakan saya 
kira sama sekali tidak pernah dibicarakan kemungkinan 
menibuang Soekarno ke Digoel, walaupun sudah dimengerti 
bahwa Soekarno harus diisolasi. 


T: Tapi tidak ke Digoel? 
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J: Karena Soekarno lulusan THS lalu dia dianggap 
intelektual walaupun dia orang pribumi. Sebetulnya sedikit 
nggak jelas apa makna intelektual. VVaktu itu, kalau sudah 
dianggap intelektual berarti sama derajatnya dengan orang putih. 
Walaupun pribumi, kalau sudah dapat pendidikan universitas, 
dia menjadi honorary white. 


T: Tahun 1936 ada dua keputusan penting. Pertama, Digoel 
dianggap tidak sesuai untuk intelektual. Yang kedua, mereka yang 
diduga akan tetap mengadakan perlawanan, jangan dilepaskan. Apa 
latar belakang lahirnya keputusan tahun 1936 itu? 


J: Wah, saya lupa. 


T: Kami kira im cukup penting. Karena kemudian berdasarkan 
keputusan iri maka Hatta dan Sjahrir lalu dikeluarkan dari Digoel 
pada awal 1956. 


J: Ya, benar. Saya tidak begitu perhatikan kenapa Hatta dan 
Sjahrir dipindahkan dari Digoel kc Banda Neira. Tapi saya kira 
sesudah mereka dibuang ke Digoel barangkali ada pertanyaan— 
bukan hanya di Hindia Belanda tapi lebih penting lagi yang di 
negeri Belanda—kenapa Hatta dan Sjahrir dibuang ke Boven 
Digoel? Karena waktu itunama Digocl sudah cukup terkenal di 
negara Belanda sebagai “kiiburan”. Jadi pemerintah Hindia 
Belanda terpaksa merumuskan kebijakan yang sebenarnya sudah 
dijalankan. Karena Soekarno mcinang sudah dibuang ke Endec, 
dr. Cipto dan Iwa Koesocma Soeniantri ke Banda Neira. Maka 
intelektual semacam Hatta dan Sjahrir juga dipindahkan dari 
Pigocl kc Banda Neira. 


T: Apa ada hubungannya dengan pergantian gubernur jenderal? 
Karena de Jonge diganti oleh Tjarda van Starkenborgh tahun 1936. 


J: Ya, barangkali ada. Tapi saya kurang tahu. Saya tidak 
melakukan riset mengcnai Hatta dan Sjahrir. Tapi ya mungkin 
juga karena kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda pada abad 
20 selalu berubah sesudah gubernur baru datang. Setiap 
gubernur jendcral mau “lain” dari yang digantikan. 
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Mencoba Lari 


I. Bagaimana percobaan lari yang pernah dilakukan oleh para 
Digoelis ini. Senset cerita di sini tentang Najoan, Sanjoyo, dan lain- 
lain. Bisa diceritakan tentang Najoan ini. Siapa orang yang sudah 
mencoba empat kali lari? 


J: Dia memang orang yang luar biasa. Saya scndiri tidak 
begitukenalorang ini. Tapi saya tahu dia tokoh pergerakan rakyat 
sejak tahun belasan. Dia salah satu pcniimpin dari ISDV dan juga 
Scrikat Buruh Kereta Api di Scmarang. Saya kira dia teman baik 
Scmaocn dan peranannya cukup penting dalam sejarah 
pcrgcrakan partai, pcrgcrakan buruh, dan juga pergerakan di 
Semarang dan Jawa Tcngah. Saya sendiri tidak tahu apa yang 
dilakukan Najoan di Digoel. Tapi karena dia salah satu buangan 
di Tanah Tinggi, berarti dia sangat nekat dan sama sckali tidak 
mau berurusan dengan pemerintah. 


IT. Untuk berani lari dari Digoel itu luar biasa. Dan orang ini 
mencoba empat kali, terakhir dia mencoba tahun 1942, dan dia hilang. 


J3: Mungkin dia meninggal. Pelariannya yang tcrakhir terjadi 
setahun sebelum kampnya ditutup. Tapi dia sendiri tidak tahu 
bahwa nggak lama setelah dia lari kampnya ditutup. Ini sangat 
tragis. 


T: Lalu ada 16 percobaan lari yang lain. Seluruh orang yang men- 
coba lari itu 60 orang, 40 di antaranya duri Tanah Tinggi. Tapi yang 
kemudian berhasil menyeberangi Selat Torres dan sampai ke Pulau 
Thursday lalu buka kios cukur, itu kelompoknya Sanjoyo. Siapa Sanjoyo 
itu? 


J: Sayakira Sanjoyo orang Solo, dia salah satu anak buah Ir. 
Cipto yangpada permulaanjadi aktivis di National Indische Part:j 
yang didirikan di Semarang tahun 1919. Sanjoyo ini cukup dekat 
dengan dr. Cipto dan juga Haji Misbach. Sesudah dr. Cipto 
dibuang ke Bandung dia juga ikut kc Bandung. Scsudah itu dia 
pulang ke Solo dan langsung jadi aktivis di Solo. 
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Yang paling penting idak ada orang yang berhasil melarikan 
diri dari Digoel. Paling jauh sampai ke Thursday Island di Aus- 
tralia. Tetapi akhirnya mereka ditangkap lagi karena sudah ada 
persetujuan antara Australia dan Hindia Belanda bahwa kalau 
ada orang yang lari ke Australia, termasuk Irian Timur, inercka 
langsung dipulangkan. 


I: Tapi bahwa mereka lari dan bisa sampai ke laut dengan 
menempuh jarak 455 km, itu luar biasa. Seperti cerita dalam fihn 
Pappillon. 


J: Ya, itu hcbatsckali. Ada satu tulisan yang judulnya “Pandu 
AnakBuangan”,saya kutip juga dalam artikc| saya. Itu tulisannya 
Xarim MS yang diterbitkan di Medan pada akhir 30-an. Tulisan 
yu secara humoris menceritakan pelarian satu kelompok orang 
buangan dari Tanah Merah. Iru secara lucu menceritakan bctapa 
tidak mungkin melarikan diri dari Digoel 


T: Siapa Chalid Salim itu? Tadi Sensei bilang dia menulis buku 
yang bagus tentang Digoel. 


J: Mia adiknya Haji Agus Salim yang menjadi wartawan di 
Sumatra Utara. Walaupun kakaknyajadi pemimpin Partai Sarikat 
Islam, dia sendiri termasuk PKI. Pada permulaan dia aktif di 
Sumatra Barat lalu datang ke Jawa, kerja sama dengan Moesso. 
Lalu dikirim ke Sumatra Utara, punya kontak dengan Tan Malaka 
di Singapura. Tapi akhirnya tertangkap di Mcdan, lalu dibuang. 
Sesudah kampnya ditutup dia dikirim ke Australia, dia tidak 
pulang ke Indonesia tapi pindah ke ncgcri Belanda karena dia 
kawin dengan orang Belanda. 


Sesudah bukunya diterjemahkan kec dalam bahasa Indonc- 
sia, dia pernah datang ke Jakarta dan scinpat ketemu dengan 
Presiden Soeharto. Bukunya, Lima Belas Tahun di Boven Digoel, 
diberikan kepada Socharto. Saya sendiri belum tahu apakah 
Soeharto baca. Tapi bukunya sangat bagus dan terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia juga bagus sckali. 
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1: Menarik bahwa dia adiknya Haji Agus Salim. 


J: Itu berarti sebetulnya perbedaan antara orang komunis 
dan orang nonkomunis sangat tipis. Lihat saja kakak-beradik 
Salim. Barangkali tergantung pada siapa orang yang mereka 
temui dalam perjalanan hidupnya, orang bisa menjadi komunis 
atau bukan komunis. 


T: Apa Chalid Salim ini masih hidup sekarang? 


J: Sekarang saya kurang tahu. Tapi Izima tahun yang Ialu dia 
masih di Belanda. Saya sendiri belum pernah bertemu dia. Saya 
baca bukunya dalam bahasa Belanda, bahasanya sangat bagus. 


T: Dari daftar yang Sensei buat tentang jumlah tahanan int, kita 
lihat di bulan Mer 1930 fotal di Digoel ada 1.308 tapol, di Tanah Tinggi 
70, int orang-orang yang fidak mau kompromi, Kemudian tahun 1931 
totalada 1.178 tapol, di Tanah Tinggi bertambah jadi 82 orang. Tahun 
1932 merturun tinggal 793, di Tanah Tinggi ada 69 orang. Dan sejak 
itu jumlah tapot menurun terus sampat 1937 total tinggal 446, tapi di 
Tanah Tinggi jumlahnya tetap 64 orang. Jadi kelompok yang tidak mau 
kompromi jumlahnya 70, kemudian pernah: menjadi 82 dan selanjutnya 
tetap saja lebih dari 60 orang. Ini bukan main. 


J: Ya, sayakira jumlahnya tetap. Kalau jumlahnya berkurang 
berarti ada orang yang mati. Umpamanya Mas Marko 
Kartodikromo, dia juga salah satu orang yang dibuang ke Tanah 
1linggi. Dia mati di Tanah Tinggi pada tahun 1933, berarti kurang 
satu. Aliarcham juga mati di Tanah Tinggi. 


IT: Luar biasaorang yang tidak mau kompromi. Betul-betul sampai 
mati. 


J: Ya, memang. 


(Catatan Eeitor ISAI: Menurut Soe Hok Gie, “Waktu Aliarcham 
meninggal semua orang merasa “diguyur air dingin karena sikap 
pribadinya yang kuat dan pantarg menyerah. Baik PKT maupun Murbi 
menghormalinya sampai sekarang." Lihat Soe Hok Gie, Orang-@rang 
di Persimpangan Kiri Jalan, Bentang, 1977, catatan kaki No. 64, 
him. 40). 
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Perubahan Politik Dunia 


T: Tahun 1937 Jepang menyerang Cinadan pemerintah Nazi naik 
di Jerman. Apa dampak perubahan politik dunia ini terhadap kebijakan 
kolonial tentang Digoel? 


J: Saya kira ada dua dampak yang sangat penting. Pertama, 
negeri Belanda sendiri kemudian diduduki Nazi Jerman tahun 
1939. Sebelum negeri Belanda didiiduki, pemerintah Belanda 
sudah mulai prihatin terhadap adanya Boven Digoel. Karena jelas 
dunia waktu itu sudah terbagi dua. Satu, blok demokrasi, satu 
lagi blok fasis atau militcris. Untuk menunjukkan bahwa negeri 
Belanda adalah salah satu negara yang demokratis, adanya Boven 
Digoel tidak cocok. Itu tidak baik untuk image Belanda sebagai 
negara demokratis. Karena itu Welter, waktu itu menteri urusan 
kolonial, mulai prihatin. Walaupun orangnya sebenarnya cukup 
rcaksioncr, Welter mulai mengusulkan supaya kampnya ditutup. 
Ini saya kira satu dampak yang sangat penting dari 
perkembangan di dunia. 

Dan nomor dua, kalau kamp tetap dipertahankan karcna 
keperluan dalam negeri, menang pemerintah Hindia Belanda 
ingin mempertahankan kamp ini untuk menempatkan orang- 
orang yang bisa menjadi ancaman, nanti muncul kemungkinan 
yang agak jelek. Kalau Jepang membebaskan orang dari kamp 
Digoel, Jepang bisa kelihatan lebih demokratis daripada Hindia 
Belanda. Mengingat kemungkinan itu, pemerintah Hindia 
Belanda tidak mau ambil risiko. Jadi mereka memutuskan 
kampnya harusditutup. Dan orang tawanan harus dipindahkan 
ke Australia, 


T: Apakah keputusan ini juga dipengaruhi oleh berita buruk 
tentang kamp-kamp orang Yahudi yang dibikin oleh Nazi? 


J: Saya kira tidak. 


T: Apakah akhar tahun 193@-an kamp-kamp konsentrasi Yahudi 
belum ditemukan? 
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J: Sebetulnya orang sudah tahu. Umpamanya Presiden 
Amerika, (Franklin Pelano) Roosevelt, dan banyak juga orang 
lain, mereka sudah tahu ada kamp-kamp orang Yahudi di Eropa. 
Pan juga mereka tahu banyak orang Yahudi sudah dibunuh. 
Memang banyak berita tapi mereka tidak percaya, beritanya tidak 
dianggap begitu serius. Saya kira pemerintah Hindia Belanda 
memang memperhatikan orang Yahudi. Tapi dalam mentalitas 
mereka masalah orang Yahudi it: ada dalam satu “kotak” dan 
urusan Hindia Belanda dalam “kotak” yang lain, jadi tidak bisa 
dikirim. 

T: Apakah sebelum Digoel memang sudah ada semacam kamp 
konsentrasi tahianan politik sejenis ini di duma? 


J: Kamp konsentrasi yang pertama di dunia saya kira ya 
Digoel ini. Atau barangkali di Rusia sudah mulai muncul tetapi 
saya tidak tahu persis. Di Indochina Prancis punya Pulau 
Condore. Pulau ini bisa dikatakan satu kamp konsentrasi, cuma 
lebih mirip penjara. Tapi tentu kita bisa bilang pemerintah Hindia 
Belanda adalah pemerintah yang sangat inovatif dalam 
menangani masalah tahanan politik. 


T: Sensei mengatakan suasana di Digoel itu ada miripnya dengan 
suasana dalam novel "One ITundred Years of Solitude”. Apa 
maksudnya? 


J: Rasa kesepiannya. Anda sudah baca buku itu? 


T: Belum. Tapi buku ini pernah dibaca Clinton, lalu jadi berita 
besar. 


J: Bukuitu dikarang Garcia Margucz, ya macam Pramoedya 
Ananta Toer dari Amerika Latin. Tapi karya-karyanya sangat lain. 
Malam novel One Hundred Years of Solitude ini dia menceritakan 
sejarah dari satu keluarga sedemikian rupa sampai pembaca bisa 
merasakan kesepiannya dan juga terisolasinya tempat itu di 
Amerika Latin. Saya dapat perasaan sepi yang hampir sama dari 
tulisannya Chalid Salim mengenai Boven Migocl. Saya kira Migocl 
itu sangat sepi. 
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Zaman Normal 


IT: Sensei membuat semacam analogi antara Digoel dengan Hindia 
Belandi. Di Digoel itu ada kamp Tanah Merah untuk tapol yang biasa, 
ada kamp Tanah Tinggi untuk tapol yang hdak mau kompromi. Di 
Hindia Belanda ada Hindia Belanda untuk orang yang tidak dibuang, 
yang hidup “normal”, dan ada Digoel untuk orang yang melawan. 
Lalu Sensei lihat lagi analog itu dalam politik zaman akhur Hindia 
Belanda, ada kelompok “kooperasi” dan ada kelompok “nonkooperast”. 
Bisa dijelaskan apa maksudnya lagi ini? 


J: Barangkali lebih baik menjelaskan pertanyaan yang 
muncul pada saya waktu mulai memikirkan soal Boven Digoel. 
Sudah lama sekali, ya lebih dari sepuluh tahun sebetulnya, saya 
mau melakukan riset tentang Digoel dan menulis satu makalah 
mengenai Tanah Tinggi dan Tanah Mcrah. Karena pada awal 
1980-an saya pernah ketemu dengan seorang nenek. Dia kerja di 
salah satu rumah sakit di Bandung pada tahun 30-an. Sekali 
waktu kami berdua sedang melihat TV lalu ada berita tentang 
kematian Jenderal Ali Murtopo. Sekonyong-konyong saja ncnek 
itu menceritakan kehidupannya seolah-olah dia dapat trigger dari 
berita kematiannya Ali Murtopo. Dia bilang di zaman Belanda, 
dokter-dokter orang Belanda di rumah sakit itu sangat baik 
terhadap dia. Dan scsudah orang Jepang datang semuanya 
menjadi kacau. Waktu saya kctemu sama dia, dia tinggal di 
Jakarta. Tapi sampai awal Ordc Baru dia tinggal di Jawa Barat 
dan dia pernah sangat takut terhadap DI (Dartil Islam). 

Bagi nenek itu, zaman kemerdekaan adalah zanian kacau 
dan mengerikan, sedangkan zaman Belanda adalah “Zaman 
Normal". Sejak itu saya mulai memikirkan apa maknanya 
"normal"? Banyak orang Indonesia yang masih ingat zaman 
Belanda bilang, “Waktu itu zamannya Zaman Normal.” Orang 
Indonesia yang tua-tua itu juga suka bilang, “Zaman Normal itu 
mulainya sesudah pemberontakan.” Jadi saya mulai tanya apa 
maknanya normal? Dan apa maknanya 'orde'? Karena jelas 
normalberarti zaman di mana ada orde yang cukup stabil, yang 
teratur. Dan biasanya kalau ada “order” tentu harus ada 
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“disorder”, yaitu ancaman terhadap orde dan kita biasanya tanya 
apa ancamannya? 


Waktu saya mulai melihat masalah Digoel, rasanya ancaman 
untuk Hindia Belanda tidak ada. Saya lihat kegiatan PKI sesudah 
pemberontakan itu sama sekali tdak mengancam pemerintah 
Hindia Belanda. Umpamanya SKBI, itu merupakan salah satu 
percobaan untuk mendirikan suatu organisasi sentral dari 
pergerakan serikat buruh. Saya kira sekjennya mata-mata 
Belanda. Semua surat-menyurat, semua komunikasi diketahui 
oleh polisi rahasia, sama sekali tidak inerupakan ancaman 
terhadap pemerintah. 


Kclompok Tan Malaka mencoba setengah mati menyusun 
jaringan PARI untuk melakukan perlawanan terhadap Hindia 
Belanda. Saya kira orang-orang yang masuk PARI dan bergerak 
di bawah tanah itu jumlahnya nggak sampai 50 orang. Lebih kecil 
bila dibandingkan dengan LSM-LSM sckarang. Saya lihat 
scbcnarnya ancamannya tidak ada. Tapi apa arti ancaman? Saya 
pikir ini bukan karena adanya ancaman. Tapi ancaman ada justru 
karena ada orde. Urang yang mementingkan orde selalu 
memikirkan ancaman. Jadi supaya ada orde harus ada ancaman. 
Lalu orang mulai mencari ancamannya. 


Seandainya Anda jadigubernur jenderal yang bertanggung 
jawab untuk mempertahankan orde inaka logikanya harus 
dibalik: supaya ada orde harus ada ancaman. Lalu Anda akan 
bilang kepada orang-orang pribumi, “Kalau kamu 1nenjadi 
ancaman maka kamu tidak bolch tinggal di masyarakat.” Jadi 
harus mendirikan satu tempat khusus untuk orang yang 
merupakan ancaman. Bukan saja untuk mengucilkan orang- 
orang yang dianggap ancaman, saya kira ini nggak penting. Yang 
jauh lebih penting supaya orang lain, masyarakat banyak, bisa 
melihat dan mengerti bahwa kalau mereka menjadi ancaman 
nanti mereka akan ditempatkan di sana. Kalau orde Hindia 
Belanda mau dipertahankan maka harus ada tempat untuk 
orang-orang yang merupakan ancaman. Supaya orang-orang 
yang tinggal di masyarakat Hindia Belanda merasa aman dan 
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mengerti mreka hid upnya “normal”. Karena di sana disediakan 
tempat yang abnormal. 


I: Digoel jadi semacam batas, begitu? 


J- Semacam ccrmin juga, supaya masyarakat bisa melihat 
masyarakat “norinal”. Yang menarik, begitu Tanah Merah 
didirikan lalu muncul orang-orang yang nekat, orang-orang yang 
tetap mau melawan pemerintah. Lalu pemerintah harus 
mendirikan satu tempat yang lain yang namanya Tanah Tinggi. 
Supaya orang yang tinggal di Tanah Merah merasa hidupnya 
normal. Karena mereka mengerti ada tempat yang abnormal yang 
namanya Tanah Tmggi. 


Makna normal itu jadinya relatif. Tentu banyak orang di 
masyarakat Hindia Belanda bisa merasa “Yah, kami masih 
untung, karena kalau tidak pasti kanu ada di sana.” Saya kira 
atas pengertian ini didirikan orde Hindia Belanda. Dan ini saya 
kira salah satu hal yang baru karena sebelum pembcrontakan 
PKI ordenya didirikan atas prinsip yang lain. 


Pendidikan Politik Kolonial 
T: Apa prinsipnya sebelum Pemberontakan 1926 itu? 


J: Sebelumnya nggak sistematik. Kalau ada orang yang 
memang merupakanancaman, mereka lalu dibuang. Tapi sctclah 
pemberontakan, apakah orang itu merupakan ancaman apa 
tidak, itu menjadi tidak begitu penting. Pentingnya nomor dua. 
Yang lebih penting orang lain bisa dapat pelajaran. Maknanya 
Digoel itu buat mendidik masyarakat Hindia Belanda. 


T: Jadi semacam pendidikan politik versi penjajah? 
J:-1ya, 


T: Sensei juga mengatakan bahwa surat-surat dari Digoel menuang 
sengaja disebarkan melalu koran-koran. 


J: Ya, supaya orang mengerti. Sebetulnya ada satu contoh 
yang sangat bagus dari Soebakat, pemimpin PARI nomor dua 
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setelah Tan Malaka. Waktu PARI didirikan dan waktu dia berada 
di Bangkok dia bikin bahasa kode. Dalam kode ini "abu" itu 
artinya polisi, “rumah sakit" itu artinya penjara, dan "rumah sakit 
bcsar” artinya Boven Pigocl. Jadi Hindia Belanda dibayangkan 
seperti kepulauan rumah sakit. Dalam bayangan ini tentu ada 
asosiasi antara kegiatan politik, terutama kegiatan politik bawah 
tanah dengan polisi, penjara, dan Boven Digoel. 


Jadi, seandainya saya mulai bergerak di bawah tanah, masuk 
jadi anggota PARI, tentu saya tahu bahwa saya harus awas, hati- 
hati terhadap polisi. Karena kalau saya ditangkap saya bakal 
masuk penjara. Kalau sudah dikctahui scbagai anggota PARI 
nanti saya dibuang ke Digocl. Hubungan sepcrti itu sangat 
penting, dan sudah ada dalam otak orang. Kalau orang memang 
masuk PARI, itu artinya mereka sudah nekat. Mereka sudah 
menentukan mereka nanti melawan pemerintah Hindia Belanda 
secara mati-matian. 


Tapi kalau orang biasa sudah melihat asosiasi ini maka 
dampaknya sangatncgatif. Mereka sudah mengerti kalau mereka 
ikut PARI nanti mcreka akan dibuang ke Digocl. Maka 
kebanyakan orang tentu tidak mau masuk PARI. Saya kira 
asosiasi ini sengaja disebar sebagai pendidikan politik oleh 
pemerintah Hindia Belanda. 


Surat orang-orang buangan itu diberitakan di koran-koran 
supaya yang membaca mengerti bagaimana keadaan di Digoel. 
Supaya mereka tidak mau bergerak. Kalau Anda baca novel- 
novel atau cerpen pada tahun 1930-an, banyak sekali cerita yang 
dikaitkan dengan Digoel. Misalnya cerita cinta, di mana lelakinya 
jatuh cinta kepada perempuan, tapi lelaki itu juga idealis dan 
dia mulai bergerak, lalu dibuang ke Migoel. Cerita seperti ini 
zaman itu sangat biasa. 


Tentu di sini yang pentingbukansaja Digoel. Digoel itu saya 
kira hanya salah satu cara yang cfcktif untuk menimbulkan ide 
atau asosiasi bahwa ikut pergerakan atau politik itu berbahaya. 
Tapi asosiasinya bukan saja antara pergerakan, komunisme, dan 
Digocl. Tapi juga umpamanya antara Moskow dengan Tan 
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Malaka atau Semaoen, dan lain-lain. Dan banyak signpost lain 
yang didirikan. 


TI Apa maksudnya sgnpost? 


J: Tanda untuk peringatan, seperti “dilarang masuk" atau 
"awas, anjing galak”. Dalam masyarakat Amerika kalau kita 
berjalan-jalan, umpamanya di pegunungan, scring ketemu tanda 
no trespassing. Ada banyak signpost macam itu. Kita tahu kalau 
masuk kita bisa ditembak atau digigit anjing. Jadi kalau kita 
sudah masuk daerah no frespassing, kita sudah ambil risiko. Tanda 
peringatan atau signpost macam ini banyak didirikan dalam alam 
mentalnya orang-orang di Hindia Belanda pada akhir tahun 1920- 
an dan 1930-an. 

Sclain Digoel, ada umpamanya s1ignpost yangnamanya Tan 
Malaka. Anda jangan dekat-dekat dengan signpost ini. Kalau 
Anda sudah dekat dengan signpost ini dan lalu masuk ke dalam, 
itu berarti Anda ambil risiko. Dan risikonya tentu penjara dan 
Boven Digocl. Ini mcrupakan suatu strategi dari pemerintah 
Hindia Belanda. Dan saya kira ini cukup berhasil. Dengan mema- 
kai stratcgiini jumlah orang yang dibunuh sangat sedikit. Karena 
pendidikannya berhasil maka orangnya tidak usah dibunuh. 


T: Apa alat yang dipakat untuk mengadakan pendidikan politik 
semacam ini? Dan bagaimana cara kerjanya? 


J: Alatnya polisi rahasia. Bayangkan saja kalau Anda mulai 
aktif di pergcrakan zaman itu. Umpamanya PKI bawah tanah, 
PARI, PNI-Baru, atau PARTINDO, dan lain-lain. Barangkali Anda 
bisa aktif scbulan dua bulan, pergi ke kantor cabang PNI atau 
ketemu dengan pemimpin cabang PNI di warung. Nggak lama 
lagi Anda sudah didekati oleh orang PID. Anda sudah mulai 
mengerti bahwa Anda scdang diawasi. Saya kira begitulah 
mekanismenya. 


T: Apakah aktivis pergerakan waktu 1lu memahami cara atau 
mekanisme kontrol semacam ini? 


J: Saya kira mcrcka mengerti bahaya dan risikonya, dan 
tentu ada orang yang mengerti mekanismenya. Sjahrir mengerti 
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dan itu dia bilang dalam surat yang dia tulis dari Banda Neira, 
Mcnurut dia ada tiga pilar yang mcndukung sistem penjajahan 
di Hindia Belanda. Pertama, polisi. Kedua, tenlara. Dan ketiga 
adalah Diguel. Jadi tentu dia mengerti. Tapi kebanyakan orang 
saya kira nggak mengerti karena asosiasinya sangat natural. 


T: Apakah Soekarno mengerti? 


J: Saya kurang tahu. Pemerintah Hindia Belanda mengerti 
Soekarno dengan baik sejak tahun 1933, sesudah dia ditangkap 
lagi. Waktu dia dipenjara di Batavia, Dewan Hindia Belanda 
mengadakan sidang untuk membicarakan masalah pembuangan 
Soekarno. Kesimpulannya sangat sederhana. Mereka sepakat 
bahwa Soekarno orangnya begini: Apa pun yang dia bilang di 
penjara, sama sekali tidak bisa dipercaya. Begitu dia muncul di 
rapat bcsar, dia tidak bisa lagi mengontrol dirinya sendiri karcna 
dia mabok. Lalu dia akan mengungkapkan apa yangmcrupakan 
Suara orang yang datang ke rapat, yaitu suara rakyat. Jadi apa 
pun yang dia katakan, apa pun yang dia janjikan, sama sekali 
tidak bisa dipercaya. Lebih baik buang saja ke tempat sepi di 
mana dia sama sekali tidak bisa mengadakan rapat karena tidak 
ada orang. 

Ini saya kira politik pemerintah Hindia Belanda mengenai 
Soekarno. Dan tentu pemerintah lalu memakai Soekamo scbagai 
si gnpost yang baru. Untuk bilang pada orang banyak kalau kamu 
mengikuti Soekamo nanti kamu juga dibuang. Tapi Soekarno 
sendiri, sejauh saya baca otobiografinya, saya kira dia nggak 
mengerti dengan jelas mengenai mekanisme ini. 


IT: Kalau Bung Hatta mengerti apa tidak? 


J: Saya kira Bung Hatta mengerti. Tapi yang paling mengerti 
adalah Sjahrir. Dantentu saja Tan Malaka, Soebakat, Djamaludin 
Tamin, dan orang-orang PARI. Tapi mengerti itu satu hal, apakah 
bisa berbuat apa-apa itu hal lain lagi. 


"Wawartcara berlangsung tanggal.26 Desember 1996. 


SUMBER TULISAN 





Bagian Pertama: Dunia Ilantu Digoel 


Tulisan ii diterjemahkan dari “The Phantom Word of Digocl”. 
Naskah aslinya pernah dipublikasikan Jurnal SEAP INDONE:- 
SIA, Corncil University, Edisi No. 61, April 1996, halaman 13- 
48. 


Bagian Kedua: Tatanan Rezim Baru 


Tulisan ini diterjemahkan dari “A New Regimeof Order". Naskah 
ini dikirim oleh penulisnya khusus untuk penerbitan buku ini. 


Bagian Ketiga: Mengamankan Hantu Gerakan Bawah Tanah 


Tulisan ini diterjemahkan dari “Policing the Phantom 
Underground”. Naskah aslinya pernah dipublikasikan Jurnal 
SEAP INDONESIA, Cornei University, No. 63 April 1997, 
halaman 1-46. 


Epilog: Dialog Bersama Takashi Shiraishi 


Tulisan hasil wawancara ini diambil dari “Digul Takashi Shiraishi 
tentang Politik Kolonial Tahun 1920-an dan 193U-an” dalam 
Mencari Demokrasi, ISAI Jakarta: 1999, hlm. 159-188. Penyertaan 
dalam buku ini atas xzin ISAI Jakarta. 


INDEKS 





A 


Abdul Hamid Loebis 15 

Abdul Manap 124, 129, 
131, 132, 173 

agitasi 56, 7/4, 83, 103 

Agustus 12, 16, Gl, 73, 
88, 115, 120, 1242, 
135, 156, 157, 158, 
160 

Ahmad Soemadi 15 

AN 27 

Aliarcham 29, 35, 390, 40 

Ambon 7, 21, 22 

Amerika 35, 125 

Amir Hamzah 15, 16 


April 7, 10, 14, 16. 24, 
36, 41, 50, 58, G1, 
63, 122, 151 


ARD 46, 61, 62, 63, 64, 
70, 7t, 176, 17, 10, 
81 83, 85, 88 D0, 
O1, 092 

Australia 2, 17, 18, 19, 34, 
40, 44, 47, 117, 118, 
165 

AVROS 127, 128 


Banda Neira 2, 15, 145 

Banjar 125. 154 

Banten 7, 25, 20, 4J, 67, 
68, 98, 150 

Banyuwangi 110, 111, 121 

Batavia 17, 19, 45, 47, 40, 
51, 52, 56, 57, 60, 
Ol, 62, 64, G7, 68, 
69, 70, 71, 790, 82, 
83, 84, 90, 124 

Bawah Tanah 95 

Benih Merdeka 132 

Benih Timor 133 

Bermawi Latif 15 

Bintang Sumatera 133 

Blora 87, 120, 121 

Blumberger 14, 17, 42, 
117, 122 

BO 127, 129, 130, 131, 
132, 173 

Boven Digoel 1, 7, 10. 18, 
20, 26, 28, 33, 34, 
35, 36, 43, 164 

Buitenzorg 13, 30, 42, 53, 
571, 61, 60 


Indebes 


Buruh 15, 97, 100, 101, 
112, 118, 114 '117, 
156, 172 


c 


Central Raad Digoel 34 

Cepu 120, 156, 157, 158 

CID-SS 85, 149, 151, 161 

Cina 10, 21, 27, 28, 42, 
SS, 56, 57, 58, 64, 
65, 73, 82, 84, 85, 
88, 90, 104, 125, 
126, 143, 147 

Comintern 100, 101, 103, 
104, 113, 124, 138, 
140. 146. 147, 154, 
171. 172 

Comite Masigit 26, 27 

congresgehouw 26 

convict worker 7 

CRD 34, 35, 36 


D 


Darsono Z2, 84 

Dawud 15 

de eigenwerkzoekenden 31 

De Graeif 4, 5, 8, 13, 96, 
08, 90, 113, 119, 
124, 135, 140, 153, 
158, 173 

De Jonge 14, 73, 75 

de naturalisten 32 

De Nieuwe 10 

de steuntrelkers 32 

de werkwillinser 31 

Deli 125, 126, 127, 133, 
136, 137 


201 


Desember 6, 7. 11, 13, 
84. 42, 43, S1, Ot, 


80, 81, 82, 83, 88, 
06, 90, 100. 101, 
102, 108, Itl, 121, 


23, II 133. 10, 
140, 141, 152, 158, 
1602, 1641, 165 
Diktatorial 101 
Dinas Keamanan Swasta 34 
Djamaloedin 1S, 35, 81, 
146, 118, 1490, 150, 
1590, 161, 164, 165, 


166, 167, 171 
dokumen 64, 909, 138, 1309, 
153 
DVP 127 


E 


Editor 132, 133 

ekonomi 105, 106, 122, 
148, 152 

ekstrem 1/8 

Eropa 25, 28, 48, 57, 50, 
63, 65, 67, 107, 125, 
126, 127, 139, 137, 
130, 160 

Etnis 25 


G 


geemploieerden 33 

gereja 20, 22 

gila 2. 32, 30, 44, 113, 168 

Gubernur fenderal 3, 4, G6, 
8, 16, 24, 47, 148, 54, 
57, 50, 61, 83, 92, 
08, 134, 173, 178, 188 


202 


Gubernur jenderal 11, 60, 
80, 98, 113, 119 
gubernur jenderal 1, G6, 


8, 13, 16, 42, 43, 47, 
55, 56, 57, 59, 60, 
160, 84, 88, 93, 95, 
08, 99, lil, 114, 
Lisg 118, dil9, 0, 
121, 123, 124, 134, 
136, 140, 145, 151, 
152, 158, 171, 176, 
178, 179, 188, 189, 
190, 191, 192, 198 


Gudang Arang 35, 36 


H 


Haji 18. 26, 27, 58, 73, 
89, 90 

Haji Misbach 26 

Hannah Arendt:s | 

Hatta 15, 28 

Hillen 3, 10, 1t., 12, 13, 
kd, “3lp 32 Ig, 37, 
38, 390, 41, 42, 171 

Hindia Belanda 1, 2, 3, S5, 
Os 10m 43, Na 155 17 
19, 25, 28, 30, 37, 
38, 40, 141, 42, 43, 
44, 46, 48, 49, 71, 
02. 138 

Hoodfparket 116, 118, 119, 
121, 124, 125 


Ilyas Jacob 15 

Impenalis 16, 122, 140, 172 

Indonesia 2, 3, 5, 6, 10, 
15, 18, 26, 29, 33, 


Hantu Digeel 


34, 35, 36, 41, 46, 
S0, 70, 71, 76, 80, 
86, 87, 88, 90, 92, 
96, 97, 98, 99, 100. 
101, 102, 104, 105, 
107 , 108, 109, 110, 
IT, Idu 1d 1.50, 
117, 118, 120, 121, 
123, 124, 128, 129, 
Ia 135da 1335 MT, 
138, 139, 140, 141, 
142, 143, 144, 145, 
1460, 147, 148, 149, 
151, 152, 155, 161, 
162, 163, 167, 172, 
173, 174 


Intelijen 46, 65, 83. 128 

interni 1, 2, 4, 7, 8, 9, 
jos dl, did: I8. "Ie 
fee 1S Mg 220 “23n 
24, 25, 26, 27, 28, 
201 ai, Sx 3s 301 
35, 36, 37, 38, 39, 


41, 42, 43, 44 

ISDV 38, 76 

Isolasi 104 

isomorfis 40, 41 

Iwa 109, 111, 113, 123, 
124, 128, 129, 130, 
131, 132, 133, 134, 
135, 136. 137, 138, 
139, 140, 141, 142, 
144, 145, 146, 152, 
153, 159, 165, 169, 
172, 173 

Iwa Koesoema Soemantri 15, 
106. 1TAL 1113, "1238, 
124, 129, 130, 131, 
133. 135, 138, 140, 
144, 145, 165, 191 


Indeks 


JJ. Schrieke 4, 9 

J.M. Pluvier 2 

Jahja Nasoetion 15 

jaksa 96. 97. 9D, 111, 
120, 121, 123, 124, 
134, 140, ISI. 152 

Jaksa Agung 48, 52, 55, 56, 
57, 590, 60, 61, 62, 
Oo 1, 170. TI, 13, 
15, 79, 80, 81, 85 

Jalaloedin Thaib 15 

Januari 7, 9, 10, 13, 14, 
EL UN 33 389, Jo. 
51, 78, 80, 81, 82, 
98, 153 

Jawa 1, 2, 4, 16, 19, 23, 
25, 29, 35, 47, 48, 
497 501 Sl, 649 93: 
54, 55, 58, 59, Oo2, 
67, 69, 170, 71, 73, 
71, 80, 82, 88, 123 

jawa Barat 3, 4, 5, 22. 58, 
69, 81, 95, 123 

jawa Tengah 1. 2, 58, 120, 
154, 174 

jawa Timur 2, 58 

jazz 29 

Jerman 2, 42, 66 

Juli 10, 19, 20, 33, 43, 
58. 59, 6I, 81, 82, 91 

Jumi 58, 78, 86, 100, 119, 
130, 134, 146, 150, 
163 

Jurutulis 31 


K 


Kamp 3, 13, 23, 26 
Kanton 100, 101, 107, 113 


203 


kantor pos 9. 20, 23, 151, 
165 

Kereta Api 97, 110, 156 

Kolonial 47 

Komunis 5, 26, 46, 70, 76, 
17, 82. 85, 95, 99, 
100, 101, 103, 104, 
IOD, 110, 113, 149 

Konflik 25. 126 

Konser 29 

kooperasionis 36, 41 

Koperasi 34 

kriminal 5, 6, 16, 22, 48, 
641, 67, 82, 97, 122 

Kudus 58, 120 

KUTV 138 


L 


L. Th. Becking 7 
Lampung 25, 80 
liberal 13, 47, 98, 135, 173 
Lokal 58, 63, 79 


M 


M. van Blankensrein 10 

Madura 25, 49, 51, 52, 
62, 67, 69, 121, 130 

magis 97 

Malang 52, 64, 67, 69, 70, 
80, 110, lil, 121, 
155, 157 

malaria 1, 12, 18, 21, 29, 
30, 31, 32 

Maluku 6, 7, 11, 12, 13, 
160, 33, 35, 36 

Mappi-Papua 19 

Maret 7, 9, 12, 36, Gl, 
160, 84, 88, 124, 130, 


204 


132, 133, 138, 145, 
148, 154, 155, 158, 
162, 166 

Marsoesi 111 

Matahari Indonesia 129, 
131, 133, 139 

Matu Mona 133 

melarikan din 39, 127 

Minangkabau 22, 25, 125, 
127, 129, 149 

Moechtar Loetfi 15 

Moehidin Nasoetion 15 

Moesso 15, 20, 35, 139, 
143, 144, 145, 150, 
151, 153, 164 

Moskow 15. 16, 40, 77 


N 


Nalioan 18, 38, 39 

Nazi 2, 42 

Nederlandsch-iIndie 2, 3, 4, 
10, 95, 96, 97, tit, 
112, 117, 138 

non-kooperasionis 15, 4I 

November 99, 105, 114, 
120, 121, 124 


O 

Obar 148, 149, 163, 170 

onverzoenlijken 3, 10, 32, 
33, 36, 37, 38, 39, 


41, 42, 43, 172 
Opium 50, 130, :31 
Oranje Park 20 
otoriter 13 


Hantu Depuel 


P 


Pan Pacific 1 tt, 172 
Papua 1, 17, 18, 19. 23, 


39, 43 
PARI 3, 15, 16, 85, 146, 
147. 163 


Partindo 15, 16, 162 

Pekalongan G9, 70, 80, 
120, 157 

Pematang Siantar 97, 128, 
133, 164, 165 

Pembuangan 109, 123 

Pemerintah Z2, 7, 26, 27, 
54, 56, 59, 82, 93, 
96, 97, 130, 152, 
170, 172 

Pemogokan 58 

penal sanction I 

Perkebunan 125, 127 

Pemmi 16 

Persatoean Indonesia 10, 18, 
26, 33, 34, 130 

Pewarta Deli 20, 129, 133 

PD 46, 57, 58, 59, 8G, 
87, 92, 98, 110, 112, 
115, 116, 120, 127, 
128, 130, 131, 132, 
133, 134, 137, 139, 
140, 152, 160, 161, 
163, 173 

PKI 5S, 6, 12, 14, 15, 16, 
20, 33. 34, 35, 36, 
37, 38, 40, 46, G7, 
10, 76, 177, 81, 85, 
89, 90, 91, 97, 98, 
100, 101, 102, 103, 
104, 106, 107, 108, 
109, 110, 111, 112, 
116, 117, 119, 122, 


Indeks 


123. 127, 128, 139, 
146. 147, 149, 150, 
154, 155, 157, 159, 
161, 162, 164, 172 

PMI 130, 131 

PNI 16, 34, 84, 1$0, 113, 
114, 115, 118, 119, 
120, 123, 124, 128, 
130, 131, 132, 135, 
154, 167, 168, 169, 
173 

PNI-Baru 15 

Politik 46, 60, 71, 72. 74, 
85. A0, 97 

Prambanan 101, 102, 146 

Propaganda 101 

Propagandis 16, 128 

PSII 15, 16, 162 

psikopat 41 


R 


R.C. Kwantes 2, 4, 10, 58, 
95, Itil 
R.M. Gondojoewono 35 


215 


5 


Sarekat Rakyat 12, 97, 1t2 

Schrieke 75 

Selat 19, 83, 101 

Semaoen 2, 58, 76, 84, 123 

Semarang 17, 34, 47, 49, 
3 52, 5d. 58 60: 
G1, 62, 64, G7, 69 
10, 11, 10, 80 

Senjata Indonesia 119 

September 10, 13, 16, 60, 
11, 81, 83, 860, Dl, 
(10, 112, 124, 140, 
141, 144, 149, 150, 
SL 153, Kel 153, 
162, 163 

Serikat Buruh Merah 101 

Sidoarjo 119 

Singapura 101, 103, 104, 
139, 146. 148, 149, 
1901 "ISI. IS, A55. 
157. 158, 161, 162, 
164, 165, 166. 168 

Sjahrir IS, 18, 20, 33 


pia s3 TAN IS, 109. 110, 111. 
Tn 112. 113, 114, 115, 
ps Aju 178 116, 117, 118. 119 
revolusi 54, 55, 56, 57, | | 
120, 121, 122, 123, 
73, 74, 790, 80, 81, 
133. (35, 137, 146, 
86, 88, 95, 96, 98, 
152, 153, 154, 155, 
(00, TOi, io- 105 
156, 157, 158, 172 
10an Kak MO UU oo Kaakan BG SI. Febi 04 
(44, 147, 150, 152, . TE | Sala | 
' 2. 14 
to aa 1 3 Soekamo 2, 91, 124, 162, 
revolusionis 41 163 
ROB 26, 27 CIRREKNA || 
ROD 36 PANCTIKO 


Solo 16, 26, 29, 105, 106, 
108, 120, 121, 158 
Soviet 82, 104, 139, 141 


Rudolf Mrazek 18, 30 
Rumah Sakit 3, 25 


206 


Sportvereeniging Digoel 29 
Starkenborgh 16, 42, 43 
Sumatra Barat 1 

Sumatra limur 125 

Sunda 22, 25, 29, 72 
Surabaya 20, 40, SI, S2, 


56, 57, 60, 62, 64, 
67, 690, 70, 790, 80, 
07, 100, 101, 105, 
109, 110, 111, 112, 
113, 115, 116, 117, 
118, 120, 121, 1209, 
137, 1S, 15, 155, 
157. 158 

Surakarta 18, 52, 58, GO, 
64, 67, 69, 70, 70, 
80, 80, 101, 102, 
(0S, 106, 120, 121, 
122, 158 

IT 

Tan Malaka 2, 6, 77, 81, 
84, 85, 101, 104, 
105, 106, 107, 108, 
1090, 125, 126, 146, 
147, 148, 140, 150, 
S1, 1, 153 f5 44 
157. ISO NOL "TOLi 
163, 166, 167, 169, 
171, 172, 173, 174 


Tan Tjo 21, 22, 27 

Tanah Merah 9, 10, 11, 12, 
17, 18, 19, 20, 23, 25, 
28, 30, 31, 32, 35, 36, 
37, 38, 40, 41 

lanah Tinggi 1. 3, 11, 12, 
13, 14, 16, 17, 18, 
25 20, I3b 33, 36, 


Hantu Pigoel 


37, 38, 39, 40, 41, 
43 

tangsi 24 

teroris 7/7. 101, 102, 107 

Third International 5. 147, 
172 

Tideman 11, 12 

Timur jauh 140 

Tjipto Mangunkusumo 15, 18 

tropis 10 


V 

van derLely 6, 98, 909, 102, 
103, 104, 10s, 108, 
1090, 110, 112, 151, 
152 

Yan der Plas 113, 123, 134 

van der Plas 44, 113, 114, 
115, 116, 118, 119, 
135, 145, 173 

Verheijen 2, 111, 114, 115, 
116, 118, 120, 123, 
134, 135, 136, 137, 
138, 140, 145, 152, 
153, 158 

Volksraad 4, 9, 10, 72, 86 

VSTP 38, 907, 112, 116, 
117, 121, 156, 172 

W 

WP Hillen 3, 10 

Wedana 61, 68, 120, 158, 


150 
Wilhelmina 25, 28 
Winanta 29, 30 
Worker 111 


Indeks 207 


Y 81, 100, 101, 102, 105, 


108, 119, 121 
Yogyakarta 52, 58, 60, 64, 


67, 69. 70, 77, 80. 


BIODATA PENULIS 





Dr. Takashi Shiraishi, adalah Profesor Sejarah di Universi- 
tas Kyoto Jepang. la termasuk salah seorang Indonesianis 
terkemuka, yang dibuktikan dengan karyanya yang cukup 
banyak tentang Indonesia, salah satunya yang monumental An 
Age in Motion: Popular Radicalism in Java 1912—1926. Di jumal SEAP 
INDONESIA yang diterbitkan Cornell University, ia bersanira 
Benedic Anderson dan James T. Siegel menjabat Contributing 
Editor. Hingga kiru berbagai karyanya yang mengambil setting 
sejarah Indonesia tersebar di berbagai jurnal internasional. 


